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KATA PENGANTAR

Laporan kegiatan Proyvek Inventarisasi dan Dokumetstasi
Kebudayaan Daerah Jawa Timur telah berhasil disusin sesuai
dengan rencana. Ustuk itu perlu kiranya kita panjatkan syuikur
alhamdulitiah ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena sesung-
guhnya hanya atas rakhmat serta kanumia-Nya lah segala sesuatu
dapat terlaksana.

Proyek Inventansasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Jawa Timur pada hakekainya merupakan kelanjutan daripada
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, yang
telah dilaksanakan mulai tabun anggaran 1976/1977 hingga
sekarany,

Secara umum {ujuan diadakannya Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah adalah:

— Menyelamatkan Kebudayaan MNasiconal;

— Membina Kelestarian dan Pengembangan Kebudayaan

MNasionai;

— Membina Ketahanan Kebudayaan Nasional;

— Membina Kesatuan Bangsa: dan

— Memperkuat Kepribadian Bangsa.

Sedangkan tujuan pokeknya adalah “"Meningkatkan Inventarisai
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah guna pengembangan dan
Ketahanan Nasional™,

Sehagai dasar daripada pelaksanaan Proyek Invemtarigag
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur adalah Ke-
putusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal: 31 Maret 1980 Nomor: 0122/P/ 1980, Daftar Isian Proyek
tahun anggaran 1980/ 1981 dengan Kode Provek: 09.3.04.584252.
23.05 .05, vang sasaran kegiatan phisiknya meliputi 5 (lima) Aspek
Kebudayaan Daerah, yaitu:

— Sgjarah Daerah (Sejarah Pendidikan Daerah):

— Adat Istiadat Daerah {Sistetn Kesatuan Hidup Setempat);

— Cerita Rakyat (mengandung nilai Pancasila);

— Permainan Rakyat; dan

— Geografis Budaya (Pola Pemukiman).

Dalam melaksanakan kegiatan Proyek tersebut di Jawa Timur
selain berpedoman pada Term of Reference, juga berpegang pada:

— Surat Perfanjian Kega antara Pemimpin Proyek dengan

para Ketua Aspek tanggal 30 Juni 1980 Nomeor:



- 215/IDKD-ITJF{1980;
- Z216{/IDKD-JT/F/1980;
— Z17/IDKD-JT{F{1980;
-~ 218/IDKD-JT/F/1980;
~ 219/IDKD-JT/F{1980.
— Surat Keputusan Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur tanggsl
7 Juni 1980 Nomor:
— 202{IDKD-JT/SK/1980.

Dalam melaksanakan kegistan Proyek Inventarisasi dan
Dokumentagi Kebudayaan Daerah Jawa Timur ini mengikut
sertakan beberapa instansi sebagai unsur pelaksana, yaitu: Kantor
Wilayah Departemen P dan K Propinsi Jawa Timur khususnya
Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan, Institut Ke-
guruan Hmu Pendidikan (IKIP} Surabaya, Institut Keguruan
Ilmu Pendidikan {IKTP) Malang dan Sekolah Menengah Karawitan
Indonesia (SMKI) Surabaya.

Perlu kiranya diketahui bahwa pada tahap penyusunan
laporan kegiatan Proyek Inventarigagi dan Dokumentasi Kebudaya-
an Daerah Jawa Timur ini terpaksa harus mengalami sedikit
hambatan.

Hal ini disebabkan, antara lain:

— Kelambatan datangnya para pengarah dari Pusat ke
Jawa Timur, yang kebetulan pengarahan dimaksud
terdapat sedikit perbedaan dengan TOR. Dengan de-
mikian para peneliti sebagian terpaksa harus mengulang
kembali pengumpulan data;

— Para peneliti rata-rata magh terikat dengan tugas dari
Namun demikian laporan ini penyusunannya diusahakan secara
maksimal, agar dapat memenuhi harapan Tim Pengarah dari
Pusat.

Selanjutnya perln dikemukakan bahwa laporan ini tidak
akan tersusun tanpa adanya ketja sama yang baik antara koot-
dinator dengan pelaksana serta bantuan dari pihak lain. Untuk
itu pada kesempaton ini perkenankanlah kami mengucapkan
terima kasih vang sebesar-besarmya kepada:

1. Bapak Gubernur Kepals Daerah Tingkat [ Jawa Timur,
2, Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K Pro-
pinsi Jawa Timur;,
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Bapak Rektor [KIP Surabaya;

Bapak Dekan Fakultas Keguruan IImu Sosial IKiP Surabays;
Bapak Dekan Fakultas Keguruan Ihmu Sastra Seni IKIP
Surabaya;

Bapak Direktur Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(SMKI) di Surabaya;

Bapak Ketua Aspek dan para Anggota Peneliti,

Bapak Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat J] se
Jawa timur;

Bapak Kepala Kantor Departernen P dan K Kabupatenf
Kotamadya se Jawa Timur cq Seksi Kebudayaan,

Segenap lapisan masyarakat yang felah ikut berpartisipasi
membaniu  Kelancaran pelaksanaan kegiatan Inventarisas
dan Dokumeantasi Kebudayaan Daerah Jawa Timaur.

Akhir kata semoga laporan ind bermanfaat bag kita sekalian.
Surabaya, 15 Pebruari 1981
Proyek [nventarisasi dan Dokumentasi

Kebudayaan Daerah Jawa Timur
Pemimpin,

ttd

Dra. Ny. Umiati RA.

{Stat Tehnis Scksi Bina Program Bidang PSK
Kanwil Iep. P dan K Prop. fatim.}
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SUSUNAN PERSONALIA TIM INVENTARISASI DAN
DOKIUMENTASI KEBUDAYAAN DAERAH JAWA TIMUR

ASPEK

SEJARAH DAERAH

Sebagaimana tercanturn dalam:

— Kepulusan Mented Pendidikan dan Kebudayaan Re-
publik lndeonesia tanggal 31 Maret 1980 Nomor: 0122/

P/1980;

Surat Keputusan Pemimpin Proyek [nventarisasi dan
Dokumentasi Kebudzyaan Daerah Jawa Timur tanggal
7 Jund 1930 Nomor 200/IDKF-JT/SK/ 1980 dan tanggsl
T Jumi 1980 Nomeor; 202/ IDKD- IT/SK/1980;

maka susunan personalia TIM Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Jawa Timur Aspek Sejarah Daerah secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

Pelindung

Konsulian

Pimpinan Proyek:

Pemimpin Provek

Bendahara

Dirs. Soegijo -

i. Drs. R. Prajoga
K.artamihardja

-

. Drs. Soerono
3. Drs. Bachrun

4. Drs. Abdul Mun —
thalib

Dra. Ny, Umiati

Drs AFT Ekosusan —
i

Kepala Kantor Wilayah
Departernen P dan K
Frop. Iatitn.

Kepala Bidang PSK
Kanwil Dep. F dan K
Prop. JTawa Timur.

- Dekan FKS5 [KIP Su-

rabaya.

- Dekan FKIS IKIP Su-

rabaya.

Staf Sub. Bag. FPPD
Bag. Perencanaan Kan-
wil Dep. P dan K
Prop, Jawa Timur.

Staf tehnis Bidang PSK
Kanwi Dep. P dan K
Prop. Jatim.

Staf Tehnis Bidang
PSK Kanwil Lep. P
dan K Prop. Jatim.
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Sektretaris : Soewardi, RA — Kepala Seksi Sarana
Kebudayaan Bidang
PSK Kanwil Bep. P
dan K Prap. Jatim.

Pelaksana :

Ketua Aspek 1 Drs. Heru Sukardi K—Dosen IKIP Surabaya.

Anggota 1 1. Drs. Soewarno — Dosen IKIP Svrabaya.
2. Drs, IGK. Warsa — Dosen IKIP Surabaya.
3. Drs. Roesdi - Dosen 1KIF Surabays.

4, Drs. Mudjadi  — Dosen IKIP Surabaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG BUDAYA MASYARAKAT

Menurut ketentuan undang-undang Noo 5 Tahun 1974
tentang pokok-pokok pemenntahan di dacraly, Jawa Timur adalah
suatu daerzh otonom. Hal ini berarti bahwa Jawa ‘Timur merupa-
kan suatu masyarakat hukum wang mempunyal batas wilayab
tertentu berhak, berwewenang dan berkewajiban mengatur serta
mengurus rumah tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan
Republik Indonesia. sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
Wilayah Propinsi Jawa Timur dilingkari lautan seluas 110.000
kilometer persepi, dan memihki daratan sehuas 47,922 kilometer
persegi, terdiri dar twuh publuh buah pulau besar dun kecil!)
keadaan geogratis vang demikian menimbulkan dua corak per-
ckanomian yang berkembang di Jawa Timur, vaitu perekonomian
bercorak agrars dan bercorak mantim. Schubungan dengan iu
fakta sejarah Jawa Timur telah memberikan petunjuk adanya
suatu negara (keryjaan) yang chkonominya berdasarkan pertanian
padi, dengan irigasi di sawah-sawah dan ada pula nepara {kerajaan)
vang mengembangkan perekonomiannya berdasarkan perdagangan
martinm.

Menurul sensus penduduk tahun 1971, Propinsi Jawa Timur
berpetrduduk 25.526.714 jiws, tersebar di kota-kota dan sebagian
busar tingpal di desa-desa. Ual itw mudah dimengerti dengan
adanya pembagian wilayah Jawa Timur yang terdin dari 29
kebupaten, ¥ kotamadya, 544 kecamatan, dan & 339 desa. Walau-
(- 1 demikian tingkat Kepadatan penduduk yang tertinggi tidak
tevhetak di pedesaan, tetapi di kota, Misalnya Kotamadya Surabaya
seinagal kota terbesar nomor dua di Indonesia berada di tingkat
kepadatan 6.000 jiwa/km?® . Sedangkan Kotamadyz Mojokerto
mencapal tingkat Kepadatan tertinggl 85000 jiwa/km?. %3 De-
npan demikian di Jawa Timur terdapat tipe-lipe sosial-budaya,
yvang menurul Koentjaraningrat dapat diklasifikasikan ke dalam
tipe masyarakat pedesaan, tipe masyarakal perkotaan, dan tipe
masyarakat metropolitan 3

Tipe masyarakat pedesaan, ekonominya berdesarkan ber-
cocok tanam Jiosawah dengan padi sebagal tanaman pokoknya.
Sistem dasar kemasyarakatannyy bBerupa komuniti petani, dan
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yang menjadi arah orientasi jalah masyarakat kota. Hal itn per-
tanda adanya suatu peradaban bekas keraiazn pertanian ber-
campur dengan peradaban kepegawaian vang dibawa oleh sistem
pemerintah kolonial. Tipe masyarakat perkotaan, mempunyai
ciri-ciri  pusat pemerintahan dengan sektor perdagangan dan
industri yang lemah, Tipe masyarakat metropolitan (Surabaya),
mulai mengembangkan suatu sektor perdagangan dan industri
yang agak berarti, wataupun aktivitas kehidupan pemerintahan
masih mendominaginya dengan suatu sekitor kepegawaian yang
luas dan kesibukan politik di tingkat daerah maupun nasional,
Di kota-kota, di samping suku bangsa asli juga tinggal penduduk
dari skubangsa lain serta penduduk berketurunan asing, seperti
golongan keturunan Cina, Arab, dan Eropa. Walaupun demikian
para peneliti kebudayaan telah mengelompokkan penduduk
Jawa Timur sebagai pendukung kebudayaan Jawa.?)

Di dalam pergaulan hidup maupun perhubungan sosial
sehari-hari sebagian besar penduduk Jawa Timur memperguna-
kan bahasa Jawa segagai babasa pengantarnya, Pada waktu meng-
gunakan bahasa daerah ini, seseorang harus memperhatikan dan
membedakan keadaan orang yvang diajak berbicara atau vang
sedang dibicarakan, berdasarkan usia maupun status sosialnya.
Menurnt kriteria tingkatannya, bahasa Jawa terbagi atas dua
tingkatan, yaitu bahasa ngoko dan bahasa krama.

Bahasa Jewa Ngoke dipakai untuk orang yang sudah akrab
dan terhadap orang yang lebih muda usianya serta lebib rendah
derajat atau status sosialnya. Mizalnya, digunakan oleh para
priyayi atau para bendara terhadap rakyat jelata atau wong cifik.
Sedangkan bahasa Jawg EKryrw dipergunakan untuk berbicara
dengan orang yang belum dikenal akrab, tetapi yang sebaya
dengan umur maopun derajat, dan juga terhadap orang yang
lebih tinggt umur serta status sosialnya. Misalnya dipergunakan
oleh wong cifik tethadap para privavi atau para berntdara, Dengan
demikian nampak dengan nyata dalam sistern kemasyarakatan-
nya omang Jawz Timur mengenal kelompok privayi, yang terdin
dari para pegawai negeri dan kaum terpelajar, kelompok bendara
yang terdirt dari anggota keluarga keraton, dan keturunan bangsa-
wan, serta kelompok wong cifik, yang terdin dari orang kebanyak-
an, seperti para petani, tukang, dan pekerja kasar.

Selain itu, menurut daerah penyebaranaya, kebudayaan
Jawa Timur itu mengenal Daerah Kejawen (Madiun, Malang,
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dan Kedin} dan Daerah Pasisiran atan Ujung Timur {daerah-
daerah di luar Daerah Kejawen).® ) Pembagian daerah kebudayaan
sermacam ind rupanya ada hubungennyz dengan sejarah perkem-
bangan Kerajaan Mataram vang pernak menguasai Daerah Jawa
Timur.

Selamutnya menumat knteria pemeluk agamanya, penduduk
Jawa Timur terbagi dalam keiompok-kelompok penganut agama
Islam {yang terbesar). Hindu. Budha, Protestan, dan Katholik,
Suatu hal vang menarik dalam studi perkembangan agama lslam
dalam masyarakat Jawa Timur ialah adanyz pembedaan antara
penganut agama Jfslan santerd dan Isfue kefgwen. Golongan
fslmm santeri adalah penganut agama lslam yang secara patith
dan teratur menjalankan ajaran-ajaran agamanya.  Sedangkan
polongan orang fsfam kejawen adalah orang-orang yang percaya
agarna lslam, akan (etapi mercka tidak secara patuh menjalankan
rukun-rukun agama Islam. Misalnya tiduk menjalankan sholat,
tidak pernah puasa, tidak bercita-citz untuk melakukan ibadak
haji, dan sebagainya. Meskipun demikian para penganut agama
Islam  kejawen percaya kepada ajaran keimanan agama Islam.
Tuhan, mereka sebuet {Gusti Allah dan Nabi Muhammad adalah
Kanpeng Nabi, serta mereka pun tidak terhindar dan kewajiban
berzakat. Di antara mereka kebanvakan juga percayva bahwa
hidup manusia di dunia ini sudsh diatur oleh alam scmesta, se-
hinggz tnereka bersikap menerima saja yaitu menyerzhkan diri
kepada takdir. Selain itu mereka juga percaya Kepada adanya
suatu  kekvatan yvang melebihi segala kekuatan di mana saa
yang permah dikenal, yaitw kesakrion {Umagic’’). arwah atau roh
leluhur, dan makhluk-makhluk halus seperctl memedd (hantu),
fefembut, demir, jin, dan lain-lainnya yang menempati alam se-
kitar ternpat tinggal mereka Selanjutnya mereka jupa percaya
babhwa makhluk-tnakhluk halus tersebut dapat mendatangkan
keselamatan, kebahapizan, dan schaliknye dapat moendatangkan
malapetaka. Agar supasya mereka terhindar dari malapetaka,
mereka harus berusaha mempengarshinya dengan jalan antara
lain mengadakan sclamatan atau scsaji®) Karena sebagian besar
orang Jawa di desa-desa seringkali mengadakan upacara selamat-
an, maka masyarakat desa ilu sendinn kemudian merupakan mas-
yarakat penyelamatan (Sehation Comunnity} untuk masa kini
dan akherat.™)

Uraian tentang orang fslam hejawen tersebut akan lehik
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jelas apabila dilengkapi dengan uraian (I, Geerts tentang agama

kaum abangan yang antara lain dapat diihtisarkan sebagai berikut,
Apama kaum abangan: "suaty sinskritisme berimbang terdiri
dar dongeng dan upacara yapg di dalamnya dewa-dewa dan
dewi-dewi Hindu, nabi-nabi, dan para suci Islam, serta roh-
roh dan hantu-hantu setempat mendapat tempat yang pan-
tas”. Adapun sistermn keagamaan desa umumnya terditi dai
suatu integrasi yane seimbang untuk unsur animisme, Hin-
duisme, dan Islam, snatu sinskritisme dasar Jawa yang me-
rupakan tradisi rakyat sgjati pulau itu dan merupakan lapisan
dasar peradsbannya.” “Campur aduk antara roh-roh, dewa-
dewa, dan pahiawan-pablawan kebudayaan Islam, Hindu
Budha dan Jawa Asli.”
Demikianlah cita-cita kescrasian dalam jagad raya dan japad
kectl masih tetap beriaku seperti dalam kebudavaan Hindu
Jawa Kuno. Segaia’ sesuatu dan setiap orang mempunyai
tempat dan harus tahu tempatnya, agar seiiap bagian jagad
raya mertpakatt timbal-balik bagi aspek-aspek anlog jagad
kecd manusia sehingga segala sesuatu “menjadi tertib™®)

Dz uraian tersebut di atas nampak dengan jelas, bahwa
sogial budaya masyarakat Jawa Timur dewasa inj merupakan
hasil perkembangan kebudayaan masa lampau. Pada masa lampau
di Jawa Timur pernah tumbuh kebudayaan asli yang kemudian
dibanjiri olel arus unsur kebudayaan asing, yvang hasil peckem-
bangannys: dapat dijumpai pada dewasa ini. Dengan demikian,
kiranya kurang lengkaplah, apabila pembicaraan scal latar be-
lakang budaya masyarakatl Fawa Timur ini tanpa membicarakan
pertumbuhan dan perkembangan kebudavaan masvarakat Jawa
Timur sepanjang masa.

Adapun pembicaraan tentang perkembangan Sejarah Ke-
budayian di Jawa Timur itu dapat ditelusurd melalui kurun
waktu Prasejarah, Pengaruh Hindu, Pengaruh lslam, dan Pengaruh
Eropa.

1. Jaman prasejarah

Jaman Prasejatah dimulai dar adanya manusia dan bet-
akhir sctelah ada keterangan tertulis yang sampai kepada kita.
Maka dazi itu sudah sewajarnyaiah apabila uraian tentang jaman
Prasejarah di Jawa Timur ini dimulai dengan gambaran tentang
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adanya manusia yang pertama di Jawa Timur.

Hasil penelitian ilmu Geologi dan ilmu Palzeoanthropologi
telah memberikan suatu kesimpulan, bahwa makhluk manusia
purba (homininge) mulai muncul dalam alam kehidupan pada
jaman geclogi quartair. Demikian pula datam kala plestosin itu
di Jawa Timur telah muncul manusia purba genus Pithecanthro-
pus yang kemudian disusul dengan munculhya species Homo
Saplens pada kala plestogin atas atzu plestosin akhir atau awal
kala helosin, Pada jaman plestosin #tas muncullah manusia purba
species Homo Sapiens dengan nama Homo {Papicus) Wajakensis
Sejak jaman plestosin atas sampai dengan jaman holosin di Jawa
Timur telah dihuni oleh manusia spesies Homo Sapiens.

Selanjutnya menurut penelitian arkheologi, benda budaya
dari jaman prasejarah di Jawa Timuor vang pertama kali sampai
kepada kita berupa artefak-artefak fartefacts) yang sebagian besar
dibuat dari batu, berasal dari jaman plestosin tengah dan milik
manusia purba Pithecanthropus Frectus, Artefak dari batu atau
sisa-sisa alat yang dibuat oleh manusia untuk Keperiuan hidupnya
itu masih berupa alat batu kasar yang belum diasah. Kepandaiap
mengasah sebagian dan artefak-artefak batu itu baru muncul
setelah jaman plestosin berganti dengan jaman holosin. Sehagai
makhluk Home Sapiens rupanya manusia penghoni Jawa Timur
makin lama makin mengembangkan kemampuan teknolog bu-
dayanya. Perkembangah selanjutnya menunjukkan, bahwa ar-
tefak-artefak dari batu tidak hanya diasah selurubnya tetapi
sudah diumpah sedemikian rupa sehingga menjadi benda budaya
yang indah. Di samping itu telah diketemukan pula bahan baku
baru untuk pembuatan benda budaya yang berupa bahan logam.
Dengan diketemukannya logam, maka tradisi pembuatan benda
budayas dari batu mulai berkurang dan sebagian besar artefak-
artefak dibuat dan logam.

Dengan mempeiajari proses sejarah kebudayaan tersebut,
maka dapat diperkirakan tetjadinya penjamanan atau periodisasi
prasgiarah di Jawa Timur. Mula-mula manusia 4i Fawz Timur
hidup dalam jaman bgry dan kemudian hidup dalam jaman
logam. Menurut petkembangan teknik pembuatan artefak-artefak-
nya, mula-mula manusia hidup dalam jaman batu kasar atau batu
tua atau jaman palgeofithicum, kemudian menyusul jaman batu
madya atau jamgn merolithicum, EKemudian disusul jaman batu
baru atau jorman meofithicum, dan akhirnya diikuti oleh jaman
logam atau juman perungeu besi
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Tentang bagaimana kehidupan penghuni Jawa Timur pada
tiap-tiap jaman dapat disebutkan sebagai berikut:

a.  Jawa Timur pada jaman palaeolithicum

Jeris manusta purba yang hidup di Jawa Timur telah me-
ninggalkan jejaknya pada jaman plestosin awal, yang umumya
diperkirakan sekitar 1.9 juta tahun wang lalu.®)} Manusia purba
yang paling tua hidup di Jawa Timur itu oleh H.C.R, von Koe-
nigswald diberi nama Firhecanthropus Mojokerfensis, Sisa fosil
makhluk tersebut telah diketemukan di Desa Kepuh Klagen
fPemning, Mojokerto, Jawa Timur. tahun 1936 oleh Andoyvo
dan di Sangiran. Jawa Tengah).'®} Selanjutnya oleh Franz
Weidenreich makhluk ini diberi nama Pethecanthropus Robus-
tus,f!} Tentang bapaimana cara hidup makhluk tersebut tidak
banyak diketahui, karena benda budayanya belum diketemukan.
Yang jelas, bahwa makhluk terscbut hidup di Jawa Timur pada
jaman plestosin awal, Scdangkan pada jaman plestosin tengah,
di Jawa Timur muoncul jenis manusia purba lain, yang biasanya
disebut Fithecanthropus frectus,

Fosil sisasisa makhluk Pithecanthropus Erecrtus di Jawa
Timur telah diketemukan di Desa Kedunghrubus (sebeiah utara
Caruban) dan di Desa Trinif (Ngawi). Berdasarkan pertangpalan
calium faragon), umur makhluk tersebut ditaksir antara satu
hingga selengah juta tahun yang lalu.'?} Sedangkan berdasarkan
petunjuk dard penemuan di gua-gua Chou K'ou Tien di dekat
Peking Cina para ahli telah menduga, bahwa manusia purba
Pithecanthropus Erectus telah mempunyai kebudayaan, yaitu
kebudayaan Pacitan. Kebudayaan terschut olch para ahli di-
pandang sebagai tinpkat perkembangan kebudayaan batu yang
paling tua di Jawa Timur, bahkan paling tua di Indonesia.'?)
Selanjutnoya sumber sgjarah telih menumukkan, bahwa manusia
jenis {species) Homo Sapiens baru muncul di Jawa Timur pada
jaman pleistesin akhir atau pleistosin atas. Adapun bukti tertua
adanya manusia species Homo Sapiens di Iawa Timur itu berupa
sisa-sisa [osll yang diketemukan di Wajak (Kabupaten Tulung-
agung) oleh Van Beschoten (1889) dann E. Dubois (1890).
Maka itu makhluk tersebut kemudian disebut Homeo Sapiens
Wajakensis. Menurut penyelidikan Prof. Dr. T. Jacob, Homo
Wajakensis itu mempunyal cirl-cicl Mongoloid maupun Aussro
Melanesoid (Papua Melanesoid). Sehingga dapat dikatakan hahwa
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Homo Wajakensis mewakili tipe vang menjadi nének moyang
{subras) Frote Melzyu dun turut berevolus] menjadi ras Wustro-
Melaniesoid.' ¥ )

Berdasatkan interpretasi terhadap penemuan-penemuan ter-
sebut di atas dan perbandingan dengan penemuan-penemuan
yang menyangkut manusia purba i tempal lain. serta dengan
memhandingkan contoh-vontoh  c¢thnografis  yvang  dipandang
relevant, dapatlah diketahui sedikit gambaran tentang kehidup-
an sosial jaman palacolithicum di Jawa Timur.

Dengan dasar penelilian tersebut di atas, maka dapat di-
perkirakan bahwa manusia pala.olithicum di Jawa Timur scjak
Pithecanthropus Ercetus sampai dengan Hotno Wajakensis telah
mengalami kehidupan yang sungat menggantungkan din kepada
kondisi alam. Tempat-tempat yvang menarik untuk didiami pada
waktu itu ialub dacrabh yang cukop mengandung bahan-bahan
makanan, air, dan sering dikunjungi atau dilatui oleh binatang
Maka dan itu sudah sewajarnya apabila tempat-tempat penemuan
sisa-gisa manusia purba Pithecanthropus (Mojokertensis dan
Erectus) di Lembali Kali Brantas dan Kali Solo. serta Homo
Wajakensis diketemukan di tepi danauw kuno dekat Campurdarat,
M situlah manusia purby melakukan segala kegistan vang di-
tujukan unfuk memenuhi hebutuhan makan dengan sistem per-
buruan dan pengumpulan bahan makanan (meramu) dari hasil-
hasil tanah sekitarnya.!®) Cara penghidupan dengan mengum-
pulkan bahan-bahan makanan sebagaimanpa terdapat di alam
sekitarnya itu oleh V. Gordon Childe disebut “food gathering™.” &)
Selamutnya, dar penemuan alat-alal jaman palagolithicum telah
menunjukkan hahwa pada waktu itu manusia purba helum hidup
menetap, akan tetapi masih hidup mengembara, herpindah-
pindah sesual denpran  batas-batas kemungkinan memperoleh
makanan dari ajam.

Demikiatdah dalam keadwan alam seperti terscbut di atas,
manusia purbid hidup dalam kelompok-kelompok dan membekali
dirinya antuk menghadapi lingkungan sekelilingnya. Kelompok-
kelompok tu tersusun datd kcluarga keoill, vang baki-laki me-
lakukan perburuan dan yang perempuan mengumpulkan makan-
an. Pada wakiu itu peranan perempuan pentineg sekall dalam
memilih tumbuoh-lumbulian yang dapat dimakan dan dalsm
mengurus serta membirmbing anak-anak dalam meramu. Setelah
api dikenal, maka penemuan menomukin cara-card memanasi
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makanan dan berkewajiban memelihara api Di Jawaz Timuwr
bukti-bukti adanya api itu terdapat di sekitar penemusn Pithe-
canthropus Erectus di Trnil (Ngawi) dalam bentuk kayu yang
sudah terbakar.!?) Selanjutnya hasil penelitian Endokranikal
pada Pithecanthropus telah menunjukkan adanya suatu kemung-
kinan, bahwa manusia purba yang hidup berkelompok tersebut
telah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang sederhana,
Sedang pada tingkat Homo Sapiens (Homo Wajakensis) telah
tercipta bahasa vang menjadi alat komunikasi utama dalam ke-
hidupan sosial.

Tentang kehidupan Homo Wajakensis di Jawa Timor tidak
banyak diketahui, karenz bukti-bukti yang ditemukan sangat
kurang, Walaupun demikian H.G.R. von Koenigswalid telah mem-
berikan petunjuk, bahwa Homo Wajakensis telah mengenal pe-
nguburan.! *) Penguburan mayat adalsh salah satu kelakuan vang
serba religi (refigious behgviour) Adanya kelakuan yang serba
religi itu memberikan petunjuk, bahwa Homo Wajakensis telah
mempunyai Kepercayaan religi (religlous belief}'®) Yang di-
maksud dengan’ kepercayaan religi di sini, ialah kesadaran ma-
nusia akan adanya suatu alam dunia yang tidak tampak, yang
ada di lvar batas pancaindera dan di luar batas skalnya. Dunia
semacam itu biasanya dissbut dunia gaib atau super natural
power.?®} Akan tetapi karena sangat kurangnya bahzn yang
dapat dipakai sebagai bahan bukti, maka hingga kini tidak dapat
dijetaskan kepercayaan religi macam apa yang telah dimiliki
oleh Homo Wajakensis itu. Demikian pula mengenai sistern pe-
nguburan itu sendiri tidak banyak diketahui. Namun demikian
repanya tradisi penguburan mayat ity makin berkembang di
Jawa Timur pada jaman berikuinya, yaitu jaman mezolithicum.

b. Jawa Timur dalam jaman mezolithicum

Lebih kurang 20.000 tahun yang lalu jaman plestosin telah
berganti dengan jaman holosin.??!} Pada jaman post plestosin
atau holosin awal itu dapat dikirakan bahwa Jawa Timur masih
dihuni oleh manusia jenis Homo Wajakensis sebagai pendukung
kebudayaan palacolithicaum. Tetapi kemudian bukti penemuan
prasejarah telah menunjukkan bahwa pada kurang lebih 5000
tahun yang lalu di Jawa Timur telah berkembang kebudayaan
corak baru yang dalam sejarah kebudayaan merupakan jaman
baru. Jaman baru tersebut terkenal dengan sebutan jaman me-
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zolithicum, Adapun situs jenis kebudayaan ini di Jawa Timur
telah diketemukan di guagua, antarz lain di Ponorogo, Tuban,
Bojonegoro, dan Besuki. 22}

Hasil interpretasi dan analisa terhadap penemuan di gua-
gua tersebut menunjukkan bahwa pada jaman mezolithicum
itu di Jawa Timur telah hidup manusia jenis Homo Sapiens yang
termasuk ras Ausfro-Melanesoid. Mereka bertempat tinggal di
guagua alam atau gua-gua payung {abris sous roche) walaupun
secara tidak tetap. Di gua-gua itu mereka melangsungkan hidup-
nya selama daerah sekitarnya terdapat sumber-sumber hidup
yang mencukupi Kebutuhan mereka. Tempat itu akan ditinggal-
kan dan mereka akan berpindah ke tempat yang baru, apabila
di tempat yang pertama itu tidak mungkin lagi untuk menerus-
kan hidupnya lebih lama. Misélnya karena bahan-bahan makanan
sudah makin berkurang (seasona! nomadic) Dengan demikian
hidup mereka masih sepenuhnya tergantung kepada alam ling-
kungannya.?*)

Dengan memperhatikan situasi dan posisi sisa-sisa fulang
manusia waktu ditemmukan dj guagua Jawa Timur, dapat diper-
kirakan bahwa pada waktu itu di Jawa Timur telah berkembang
tradisi upacara penguburan mayat dengan sistem penguburan
yang berbeda di beberapa tempat. Bahkan H.E. van Heekeren
telah menunjukkan adanyz suatu tempat yang khusus dipakai
stbagai upacara penguburan bagl orang-orang vang dianggap
penting.?*) Adanya tradisi upacara penguburan mayat tersebut
menurjukkan, bahwa manusiz Austro-Melanesoid teleh mem-
punyai dasar-dasar kepercayvaan religi. Mereka telah mempunyai
keinsyafan akan adanya kekuatan gaib vang tak terduga dan
sefatu dihadapinya.

Dari uraian tersebut di atas nampaklah bahwa dalam jaman
mezolithicum penghuni Jawa Timur Austro-Melanesoid, di sam-
ping telah mempunyai dasar-dasar kepercayaan religi juga mem-
puntyai keinginan untuk tinggal menetap, walaupun hanya bet-
sifat sementara. Keinginan untuk hidup menetap itu akan men-
jadi kenyataan setelah penghuni Jawa Timur hidup dalam
jaman neolithicum.

¢.  Jawa Timur dalam jaman neolithicum

Pada kira-kira tahun 2500—1500 sebelum Masehi di Jawa
Timur muncul suatu aliran kebudayaan bar:, yang menimbul-
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kan jaman baru dalam jaman prasejarah. laman baru itu biasanya
disebut jorman batu baru atau jaman reolithicum, Leitfossil (fosil
penunjuk} yang memberikan cifi Kahs dar jaman batu baryg
tersebut antara lain berupa benda budaya kapak atau beliung
dari batu berbentuk persegi { Quadrangular adze = Vierkantbeif)
vang tersghar di [ndonesia bagian barat (termasuk di Jawa Ti-
mur}, dan kapak atau beliung dari batu berbentuk lonjong (Ro-
und Ax = Walzenbell) yvang tersehar di Indaonesia bagian timue.® *)
Diperkirakan pada waktu itu Jawa Timur dihuni oleh manusia
ras Mongoloid dan dibeberapa tempat masth hidup manusia
ras Adustro-Melanesoid 2%y Sedangkan penemuan benda budaya
vang herasal damn Jawa Timur dapat menunjukkan bahwa peng-
huni Jawa Timur pada waktu itu telah mempunyai kemahiran
mengumpam (mengasah) alat-alat  bhatu, menpenal teknologl
pembuatan gerabah, mempunyal kebiasaan mendirikan megalith
(batu besar), mengenal berburu, dan telab bercocok tanam.?’)
Adanya perkembangan hidup bercocok tapam [tu merupakan
suatu pertanda, bahsa penduduk Jawa Timur pada waktu itu
tefah hidup menetap.

[engan mulai dikenalnya cary hidup bercocok tanam, maka
ada dua hai penting yvang berhubungan erat dengan tumbuhnya
Suatu masyarakal dan berkembangnya peradabun, Dua hal ter-
sehut ialah pertama tetah adanya masyarakal yang bertempat
tingezl agak menctap minimal satu kali panen {semusim); dan
kedua jalah kelebithan waktu antarz waktu menanam dan saat-
saat memetik hasil,

Menetap di suatu tempat dalam waktu vang apak lama
tmemungkinkan lahirnya suatu katan dengan alam tempat tinggal.
Begitu pula tumbah katan-ikatan sosial yang berlangsung antar-
individu dan antar-kelvarea atau kelompok vang lebih leas. De-
mikianlah pada jaman neolithicum itu mubi munceed masvarakat
desa vang hilup dalarn kelompok-kelompek dan terdin dari
beberapa keluarga. Sebagai pemimpin dalam masyarakat desa
itu dipiiih orang yanp paling tua, cakap, berani, berwibawa,
dan mempunyal kecakazpan-kecakapan dalam ilmu gaib. Kepe-
mimpinan seringkali Jidasarkan atas keturunan  melalui mus
yawarah. Blasanya pemimpin tersebut keturunan dari cikal bakal
afau pendin desa. Dalam mengatur masyarzkal itw kepzala desa
berpegang pada aturan-aturan yang tidak tertuelis yang kemudian
disebut hukum adat *¥),
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Gotong-royong merupakan kewajiban yang sama-sama dirasakan
keperluannya oleh setiap anggota masyarakat desa. Namun di
situ terdapat pula pembagian kerja antars kaum pria dan wanita,
bahkan terdapat pula pembagian kerja dalam bidang pembuatan
alat-alat keperluan hidup. Misalnya di sekitar Punung (Pacitan),
yang terkenal sebagai pusat pembuatan alat-alat neolithicum
(ateller), terdapat petunjuk bahwa pada suatu tempat orang
hanya membuat satu jenis saja, sedangkan di tempat lain orang
membuat ujung panah saja.

Sehubungan dengan diketemukannya tempat-tempat pem-
buatan alat-alat kapak vang belum selesai (belum diasah = planks),
seperti di Kendeng Lembu (Banyuwangi) dan di sekitar Punung
(Pacitan), maka menimbulkan dugaan adanya industri-industri
lokan vang menghasilkan alat-alat keja untuk kepentingan mas-
varakat. Selanjutnya dapat diperkirakan bahwa pada waktu itu
penghuni Jawa Timur telah melakukan kegiatan perdagangan.
Dalam kegiatan perdagangan itu rupanya telah digunakan alat
penukar yang berupa kulit-kulit kerang atau kapak batu (chal-
cedoon), jaspis dan lain-lain vang diumpam sangat indah 7).
Ada dugaan, bahwa banyak mata panah hasil karya dari pusat
bengkel industn (atelier) di Punung didatangkan ke beberapa
gua Jawa Timur (seperti di Sampung, Tuban, dan Besuki)®?).
Apabila dugaan itu benar, maka jelaslah bahwa kegiatan per-
dagangan pada waktu itu tidak hanya dijalankan antar anggota
masyarakat desa saja, tetapi telah meluas pula antar-desa dan
bahkan antar daerah di Jawa Timur. Sedangkan penemuan be-
liung penarah dari gua Prajekan (Besuki), yang dapat digunakan
untuk menaruh batang pohon guna membuat sampan, menimbul-
kan dugaan bahwa sampan adalah salah satu alat transport yang
digunakan pada waktu itu *').

Pada umumnya masyarakat pertanian (agraria) kehidupan
masyarakat bersifat statis dan sangat dipengaruhi oleh anggapan-
angeapan yang bersifat gaib, Kedudukan seéorang kepala dalam
masyarakat menjadi amat penting. la merupakan tokoh vyang
disegani dan dihormati. Tradisi menghormat orang tua atau
orang yang berjasa dan mempunyai peranan sebagai pemimpin
itu, kemudian berkembang lebih lanjut menjadi semacam Kkultus
vang kelak merintis lahimya konsepsi pemujaan terhadap nenek
moyang. Konsepsi pemujaan terhadap nenek moyang itu kemudi-
an dimanifestasikan dalam pendirian bangunan-bangunan me-



galithis dan upacara-upacara religius 12). Demikianlah dengan
diketemukannya bangunan punden berundak (di Gunung Yang —
Jember, di Jeruk — Pacet — Majokerio, dan di Kesiman Te-
ngah)} *?), dan waty dakon (di Desa Kesiman Tengah, di Jeruk,
di Kemir, di Slawi Pacet, dan di Gunung Nyamil — Blitar) yang
bissanya dipakai sebagai tempat menyelenggarakan upacars
penghormatan nenek moyang,>*) serta adanya patung-patung
menhir yang menggambarkan patung nenek moyang (di Pekaum-
an — Jember, di Sukosari, di Kamal dan di Kalianyar),?4) maka
jelaslah bahwa masyarakat Jawa Timur pada waktu itu telah
mengenal tradisi megalitik yang berhubungan dengan kepercayaan
permujaan arwah nenek moyang. Tradisi dan kepercaysan tersebut
ternyata makin berkembang setelah Jawa Timur memasuki jarnan

perunggu besi.
d. Jawa Timur dalam perunggu-besi

Pada jaman neolithicum penghuni Jawa Timur tefah ber-
tempat tinggn! menetap di desa-desa serta mengatur kehidupan-
nya menurut kebutuhan bersama yang dipusatkan kepada meng-
hasitkan bahan makanan sendiri yaitu pertanian dan petemakan.
Setelah manusia berternpat tinggal menetap, mereka berdaya
upaya meningkatkan kegiatan-kepgitan guna mencapai hasil vang
sebesar-besarnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
suasana yang demikian itulah kemudian di Jawa Timur datang
gelombang kebudayaan baru dari Dowgson (Vietnam Utara),
yang memperkenalkan kepandaian membuat darn menggunakan
benda dari logam (perunggu dan besi). Setelah pengetahuan
pembuatan dan penggunaan alat-alat dari [ogam dikenal di ka-
fangan masyarakat luas, maka peranan alat-alat dari batu mulai
ditinggalkan. Karena bahan logam (perunggu besi) kemudian
ternyata mempunyai peranan penting dalam pembuatan benda-
hendz budaya, maks timbullah jaman baru yang biasa disebut
jaman logam awal atau jaman perunggu-besi *®).

Berdasarksn penemuan sisa kerangka yang berasal dari
jaman perunggu-besi, dapat diduga bahwa pada waktu itu peng-
huni Jawa Timur sebagian besar termasuk ras Mongoloid (di
Puger, Banyuwangi Selatan)? ’}. Mereka hidup di desa-desa da-
erah pegunungan, dataran rendah, dan di tepi pantai dalam tata
kehidupan yang makin teratur dan terpimpin.

Kemajuan-kemajuan yang dicapal dalam berbagai bidang
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teknologi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan kehidupan
serta terdapatnya surplus dalam memenuhi keperluan hidup,
mengakibatkan bertambah meningkatnya jumlah penduduk.
Timbullah desa-desa besar yang merupakan gabungan dari dukuh-
dukuh kecil.

Pertanian tetap merupakan suatu ussha bersama masyarakat,
Untuk menjaga supaya tanah tetap subur maka pada waktu
tertentu diadakan upacara-upacara yang melambangkan per-
mintaan kesuburan tanah dan kesejahteraan masyarakat. Tim-
bullah tradisi Bersih Desa di Jawa Timur, Sedangkan hasil per-
taniannya di samping disimpan untuk musim kering ada kemung-
kinannya pula untuk diperdagangkan ke daerah lain. Demikian-
lah kiranya kegiatan perdagangan makin berkembang, tidak
hanya dilakukan antar desa atau antar daerah, tetapi rupanya
sudah meluas antar-pulau di Indonesia. Perahu bercadik me-
mainkan peranan yang penting dalam hubungan dagang ini.
Alat menukar yang digemar terutama benda-benda yang me-
ngandung nilai magis dan bersifat khas, misalnya nekara perunggu,
moko, dan benda-benda perhiasan seperti manik-manik. Hu-
bungan dagang dengan daratan Asia Tenggara mungkin telah
berlangsung, terutama perdagangan rempah-rempah, jenis-jenis
kayu, dan lain sebagainya. Jalan perdagangan itu dapat diikuti
kembali, sesuai dengan tempat-tempat penemuan benda-benda
perunggu (terutama kapak-kapak perunggu dan nekara). Tempat-
tempat penemuan itu terletak di pinggir jalan perdagangan antara
Sumatera Selatan menuju ke timur sampai di pantai Irian Jaya®").

Sejalan dengan kemajuan-Kemajuan yang dicapai manusia
dalam meningkatkan taraf kehidupan itu, maka tata susunan
masyarakat menjadi makin kompleks. Pembagian kerja untuk
melaksanakan berbagal kegiatan tampak makin ketat. Khusus-
nya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang menghendaki
pengetahuan atau latihan tersendiri diperlukan golongan-go-
longan tertentu dalam masyarakat untuk pelaksanaannya. Tim-
bullah dalam masyarakat golongan undagi atau golongan yang
terampil dalam melakukan suatu jenis usaha tertentu, misalnya
dalam pembuatan rumah kayu, pembuatan gerabah, pembuatan
benda-benda logam, dan lain sebagainya. Dari golongan-golongan
masyarakat tersebut termyata zolongan wundagi telah mengem-
bangkan daya cipta dalam berbagai bidang teknologi, kesenian,
dan kerajinan tangan **).

13



Selain itu rupanya masyarakat Jawa Timur pada waktu itu
sudah dapat membuat bahan pakaian sendiri dari kulit kayu atau
mungkin telahk dapat menenun. Hal itu dapat dibuktikan dengan
diketemukannya lima buah batu pemukul kulit kayw untuk
bahan pakaian oleh Willems {1940) di dalam pandhusa dari Desa
Pekauman (Bondowoss) Begitu pula di Tuban, di Ngrambe
{Madiun), dan di Punung (Pacitan) telah diketemukan alat dari
besi yang bermata panjang dan gepeng, vang mungkin digunakan
untuk merapatkan benang-benang kain tenun *¢).

Semus kegiatan tersebut di atas tentunva menghendaks
penghawasan-pengawasan  tersendini  sehingga golongan-golongan
pemimpin dalam masyarakat tampak lebih nyata. Keberhasilan
usaha itu tergantung pula dar kekvatan-kekuatan supernatural.
Sehinpga tiap usaha vang diangeap penting disertai dengan upacara
tertent, khususnya difujukan untuk memperoleh restu dan
arwah nenek moyvang. Muncullah golongan ulama atau dukun
dalam masyarakat yang mempunyai kedudukan penting sebagai
perantara masyarakat dengan dunia supernatural {gaib).

Demikian menurut kenyataannya, tradisi pemujaan nenek
moyang yang telzh muncul di Jawa Timur pada jaman neolit-
hicum semakin berkembang dalam jaman perunggu-besi. Hal
itu terbukti dengan makin banyak diketemukannya sisa-sisa
bangunan megalithik berupa pandhusa dan sarkofagus di daerah
Bondowoso dan Besuki serta punden berundak dan patung men-
hir (patung nenek moyang) di Gunung Argopure dan Gunung
Yang (di Jember) Pandhusa dan sarkofagus adalah tempat
kubur dari batu yang erat hubungannya dengan konsepsi adanya
dunia akherat. Sedangkan punden berundak sebagal tempat
pemujaan arwah nenek moyang yvang erat hubungannya dengan
konsepsi bahwa akhirat adalah tempat arwah nenck moyang
vang berada di puncak gunung. Dan akhimya telah menjadi
kenyataan pula, dengan diketemukannya pecahan porselin Cina
dari abad ke-9 di dalam pandhusa di Desa Pekauman {Bondo-

- woso) itu suatu pertanda bahwa tradisi pemujaan arwah nenek
moyang yang dimanifestasikan dalam penditian bangunan me-
galithik di Jawa Timur terus berkembang dalam jaman sejarah.

2. Pengarufl Hindu

Dari uraian terdahulu dapatlah diketzhui bahwaz dalam
jaman prasejaral penghuni Jawas Timur telah hidup menetap
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dan hidup dalam masyarakat yang teratur. Mereka telah me-
ngenal pertanian dengan sistem sawah, beternak, dan berdagang.
Kegiatan perdagangan di Indonesia pada waktu itu tidak hanya
terbatas pada perdagangan antar pulau (inter-insulaire) tetapi
juga sampai pada kegiatan perdagangan internasional. Dengan
melalui jalan perdagangan internasional itu rupanya unsur-unsur
kebudayaan India (Selatan) masuk ke Indonesia, Demikianiah
menurut JC. van Leur, ketika perdagangan intemasional menjadi
sangat ramai di sekitar awal Tarikh Masehi, kapal India dan Cina
berlayar ke Indonesia dan membentuk koloni-koloni dagang di
situ. Beberapa bandar kemudian menjadi demikian pentingnya,
sehingga kepala suku dan kaum bangsawan di situ makin lama
makin kaya. Kepala suku yang demikian tak ketinggalan jaman,
merekapun memperlengkapi armada mereka dengan kapal laut
vang lebih besar yang dapat berlayar jauh dengan membawa
barang yang laku di negeri asing. Diduga bahwa para penumpang
kapal yang demikian melihat sendiri anasir-anasir kebudayaan
Hindu di India (Selatan), sekembalinya di tanah air mereka mem-
propagandakan kebudayaan Hindu itu di negerinya.

Kepala suku yang sedemikian kaya itu kemudian ingin pula
jadi raja. Kemudian mereka berpendapat bahwa bila dikeliling
oleh orang Brahmana berbangsa Hindu namanyaz akan makin
harum. Sedangkan kedudukannya makin tinggi dan suci pada
pandangan orang, oleh karena didukung oleh upacara-upacara
Hindu. Maka diduga bahwa para raja itu kemudian memanggil
orang Brahmana ke Indonesia®’). Dengan demikian unsur-unsur
kebudayaan India itu kemudian secara selektif diserap ke dalam
kebudayaan Indonesia asli (termasuk kebudayaan asi di Jawa
Timur), sehingga kebudayaan Indonesia (di Jawa Timur) makin
berkembang ke arah kemajuan yang lebih mantap. Muncullah
kepandaian menulis pada bangsa Indonesia (termasuk penghuni
di Jawa Tumur), yang sisa-sisa peninggalannys sampai kepada kita
berupa prasasti-prasasti, hasil-hasil kesusastraan, dan kepandaian
arsitektur, yang peninggalannya berupa bangunan candi, gapura,
ataupun kepandaian ekonografi yang peninggalannya berujud
arca atau patung-patung.

Adapun benda purbakala tertuz yang diketemukan di Jawa
Timur (Jember) berupa arca Budha dengan langgam pahatan
bercorak Amarawati. Amarawati adalah suatu pusat agama dan
kesenian Budha di India Selatan, antara abad ke-dua sampai
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abad ke-empat Masehi, Tentang bagaimana sampai arca tersebut
berada di Jember tidak ada data yang menjelaskannya. Namun
sejarah kebudayaan telah membuktikan bahwaz sebelumn agama
Hindu datang di keraton-keraton Indonesia agama Budha telzh
tersebar di Asia Tenggara. Para bhiksu beragama Budha teiah
meninggalkan India untuk menviarkan agama Budha ke Asia
Tenggara dan Cina®?3). Apabila hal itu berlaku bagi Jawa Timur,
maka masuknya agama Budha di Jawa Timur lebih dahulu dari-
pada masuknya agama Hindu. Tetapi kenyataan telah menunjuk-
kan, bahwa perkembangan agama Budha di Jawa Timur baru
nampak pada abad ke-10, scdangkan perkembangan agama Hindu
sudah nampak pada abad ke-8.

Kira-kirz lima kilometer sebelah barat laut kota Malang telah
diketemukan prasasti yang  berhuruf Jawa Kuno, berbahasa
Sanskerta, dan bertarikh 682 Caka atau 760 Masehi, Prasasti
itu terkenal dengan sebutan prasasti Dinoyo. Dari is prasasti
Dinoyo ini dapatlah diketahui bahwa pada tahun 760 AD di
Jawa Timur telah ada sebuah kerajaan yang bernama Kanjunihan
di bawah pemerintahan raja Gajayana yang beragama Hindu
aliran Ciwa-isme {Caiva). Raja Gajayana menerbitkan prasasti
tersebut untuk mempetingati diditikannya sebuah kuil indah
untuk Sang Resi Agung fmaharsibhawara) dengan sebutan Ma-
Inhajiridhvah, dan diresmikannya arca Agastya yang baru sebagai
pengganti yang lama. Pada kesempatan Ind raja juga menghadiah-
kan bangunan untuk keperiuan kega para brahma dan perumah-
an untuk menampung para tarau, beserta persediaan makanan,
tempat tidur, dan pakaian.

Basch dalam ulasannya tentang prasasti Dinoyo, telah nie-
nunjukkan adanya pertalian yang erat antara empat unsur yaitu
Ciwa — Lingea -- keluarga raja yang memetintah — dan bramana
terkemuka yang mendampingi raja. Sang raja adalah wakil Ciwa
di dumia, dan sari kekuasaan dan kKedudukatinya sebagai rzja
diwujudkan sebagal lambang dalam bentuk lingea, Sedangkan
sang brahmana adalah perantaranya vang langsung menerima
linppa asal dari Ciwa dan meneruskannya icepada pendin keluargs
raja {wangcakara} sebagai palladiun (kuil pelindung kerajaan)* *).

Dari uraian tersebut di atas jelaslah hahwa -pada abad ke-8
di Jawa Timur telalt berkembang arama Hindu aliran Ciwaisme.
Hal ini diperkuat dengan adanya Candi Badut dan Candi Besuki,
vang keduanya terletak tidak jauh dar Dinovo. Kedua candi
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tersebut sama-sama bersifat agama Ciwa dan sama-sama pula
arsitekturnya sesuai dengan angka tahun prasastinya. Maka
dari itu tidak mengherankan apabila Poerbotjaroko kemudian
menghubungkan prasasti Dinoyo itu dengan Candi Badut*®).
Selain itu prasasti Dinoyo juga menunjukkan adanya negara yang
berbentuk kerajaan di Jawa Timur. Bagaimana nasib selanjutnya
kerajaan ini tidak ada data penjelasannya. Menurut dugaan de
Casparis, Kergjaan Kanjuruhan ini kemudian ditaklukkan oleh
Raja Belitung dari Jawa Tengah (prasasti kubu-kubu, 827 C=
905 ADY'*). Sejak itu di Jawa Timur tidak ada kerajaan yang
berdiri sendiri. Kerajaan yang demikian baru muncul kembali
ketika mPu Sindok berhasil memindahkan pusat kerajaan Jawa
Tengah ke Jawa Timur (929 AD) dengan bergelar Cri Maharaja
Rake Halu Pu Sindok Cri Icanawikrama Dharmatungadewa (pra-
sasti Gulung-Gulung, 851 C =929 AD)*¢).

Dari prasasti-prasasti dan bahan-bahan arkeologi (Candi
Gunung Gangsir, Candi Songgoriti) dapat diketahui bahwa agama
resmi vang dipeluk oleh mPu Sindok adalah agama Hindu aliran
Ciwaisme* 7). Namun demikian data dari buku Sang Hyang Kama-
havanikan (buku agama Budha Mahayana aliran Tantrisme)
telah menunjukkan bahwa mPu Sindok juga menerima pelajaran
agama Budha Mahayana. Bahkan menurut data dari prasasti batu
Kalkutta (Pucangan 1041) putri mPu Sindok yang bernama
Cri Icana Tunggawijaya adalah pemeluk agama Budha ** ). Dengan
demikian mPu Sindok adalah raja Jawa Timur pertama yang
sekaligus menganut agama Ciwa dan Budha. Kemudian jejaknya
banyak diikuti oleh raja-raja Jawa Timur, terutama raja-raja
pada jaman Singasari dan Majapahit.

Dari uraian tersebut di atas jelaslah, bahwa dalam pemerin-
tahan mPu Sindok penganut agama Ciwa dan penganut agama
Budhua dapat hidup berdampingan dan penuh toleransi. Bahkan
agamanya saling mempengaruhi dan tumbuh berdampingan
walaupun agama resmi kerajaannya adalah agama Ciwa.**) Pada
jaman Singosari perpaduan kedua agama tersebut rupanya makin
nampak, terutama pada jaman pemerintahan Kertanegara.

Menurut buku Negarakertagama, raja Kertanegara pernah
ditahbiskan sebagai Jina dan terkenal dengan ssbutan Cri fnyang-
bajrecwara. Juga prasasti Wuwore (Joko Dolog 1286) menyebut-
kan bahwa Kertanegara ditahbiskan menjadi Jina dengan julukan
Invannecwarabajra, Bahkan setelah meninggal ia mendapat gelar
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anumerta Yang wiulia bersemayam di afam Ciwa Budha 50)

Ia ditahbiskan sebagai Jing. Nama ini dipergunakan di Nepal
dan Tibet untuk seorang Dhyani-Budha. Memang anehnya agama
Budha wyang dianut Kertanegara dan beberapz raja yang lain
adalah Tantrayana sekte dari Mahayana. Bahkan menurut pe-
nyelidikan, sekte yang dianut Kertanegara adalah sekte atau
mazhab Bhairgwa. J L. Moens pernah menjelaskan bahwa raja
Kertanegara adalah seorang pengikut dari suatu mazhab agama
Budha Mahayana yang bernama Kalacakra. Mazhab agama Budha
Kalacakra ini sesunggubinya merupakan suaiu campuran dari
unsur-unsur agama Budha-Ciwa dan kepercayaan rakyat lainnya,
Pada dasarnya mazhab ini merupakan suatu perkembangan lebih
lanjut daf  suatu mazhab yang dikenal denpan nama Tantraya-
na.® ') Dengan demikian jelaslzh, bahwa kedua macam agama itu
di Jawa Timur sudah bersatu dalam paduan keindongsia-an,
sudah tak berbeda sama sekali dalam jaman Singosard itu hanya
tekanannya sajalah yang menentukan corak khususnya kebudaya-
an ataukah kesiwaan.®?) Perpaduan (sinkretisme) antara kedua
agama tersebut kemudian mencapai puncaknya pada jaman Maja-
pahit.

Pada jaman Mafapahit, di Jawa Timur rupanya ada tiga
aliran agama vang dalam Nagarakertagama disebut fripatsa atau
tiga sayap, dan mercka hidup berdampingan dengan rukun serta
damai. Yang termasuk tripaksa itu jalah agama Ciwa, Wisnu
dan Budha'®?) Ketiganya dipandang sebagai hentuk yang ber-
macam-macam dari kebenaran vang sama. Ciwa dan Wisnu di-
pandang sebagai sama nilainya. Mercka dipambarkan sebagai
Harihara, vaitu svatu patung yang setengah Ciwa setengah Wisnu
{patung Kertarajasa Jayawardhana). Ciwa dan Budha dipandang
sama saja. Di dalam kitab Agunawiaya misalnya, diceritakan
bahwa ketika Agunawijaya memasuki suatu candi Budha, para
biksu menerangkan kepadanya, bahwa para Jina dari penjuru
alam yang digambarkan pada patung-patung itu adalah sama saja
dengan penjelmaan Ciwa. Sedangkan buku Kunjarakarma me-
nyebutkan, bahwa tiada seorang pun baik pengikut Ciwa maupun
pengikut Budha, yang bisa mendapat kelepasan, jika ia memisah-
kan yang sebenarnya satu, yaitu Ciwa-Budha. Demikianlah ke-
yvakinan bahwa Ciwa-Budha adalah satu Tuhan, adalah tuntutan
pertama bagi kKelepasan, Akhimya kitab Suzasoma menceritakan
kemarahan Kalarudra ketika akan membunuh titisan Budha yang
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bernama Sutasoma, para dewa mencoba meredakan kemarahan-
nya dengan mengingatkan bahwa sebenarnya Budha dan Ciwa
itu tidak bisa dibeda-bedakan. Kedvanya, sekalipun disebut
dengan dua nama, tetapi sebenarnya tidak bisa dijadikan dua.
Jinatwa (hakekat Budha) adalah sama dengan Siwatatwa (hakekat
Ciwa) dharma. Kedua dewata itu adalah sama. Selanjutnya di-
anjurkan supaya orang merenungkan Ciws-Budha tatwa (hakekat
Ciwa-Budha).**)

Di antara tiga aliran tersebut rupanya agama Ciwa mem-
punyai pengikut yang paling banyak, berkat kedudukannya
scbagai agama resmi kerajaan Majapahit. Agama Budha men-
duduki tempat yang kedua. Data Negarakertagama (pupuh XVI)
telah menunjukkan adanya usaha untuk menghalangi perkem-
bangan agama Budha, Di situ terdapat keterangan, bahwa para
pendeta Budha yang diutus ke daerah untuk mengumpulkan
upeti, dilarang berkunjung dan menyiarkan agama di daerah-
daerah sebelah barat Majapahit dengan alasan bahwa di daerah
itu agama Budha tidak mempunyai pengikut. Mereka hanya
diperbolehkan menyiarkan agama di daerah sebelah timur Maja-
pahit, terutama di Pulau Bali dan Lombok. Kebalikannya para
pendeta Ciwa boleh berkunjung dan menyiarkan agamanya di
mana saja tanpa mengenal pembatasan.® )

Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa pemikiran
tentang kesatuan segals agama itu hanva terbatas pada beberapa
kelompok ahli pikir szja. Sedangkan rakyat pada umumnya
mungkin masih memelihara bentuk kebaktian, cara hidup, dan
peraturan-peraturan yang berlaku bagi agamanya, sehingga segala
macam upacara keagamaan, baik bagi pengikut Ciwa maupun bagi
pengikut Budha, masih berjalan berdampingan dalam masyarakat
purba di Jawa Timur.

a. Struktur masyarakat

Pada jaman pengaruh Hindu di Jawa Timur, agama menjiwai
segenap lapangan kehidupan masyarakat. Demikian pula dengan
masuknya pengaruh Hindu ke Jawa Timur, konsep tata mas-
yarakat berdasarkan Hinduisme dan biasanva disebut caturwarna,
sedangkan oleh orang Portugis disebut castas (kasta).®*)

Caturwarna adalah sistem pembagian masyarakat yang
berdasarkan atas jati (kelas dalam masyarakat atas dasar kelahiran)
dan warna (kelas dalam masyarakat atas dasar pekerjaan). Atas
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dasar kedua hal tersebut, masyarakat Hindu terbagi atas empat
wama (kelas) yaitu Brehmana (golongan kaum cendekiawan};
Ksatriva (golongan penguasa dan pegawai pemerintzh); Waisya
(golongan pedagang pengusaha dan petani); dan Sudra (golongan
abdi/hamba).

Segenap bangsa di dunia yang tidak termasuk dalam catur
warna itu disebut Dasyu. *7) Setiap anggota kelas harus mematuhi
ketentuan-ketentuan vang pada pokcknya terdiri dari tiga hal
vaity endogamy (perkawinan hanya di dalam golongan); food
commensality (makanan hanya boleh dimakan bersama-sama
dengan anggota kelas yang sama atau kelas yang lebih tinggi);
dan craftaxclusiveness (setiap orang hanya boleh menjalankan
pekerjaan yang sesuai dengan golongannya).®®)

Pembagian kelas dalam magyarakat menurut sistemn kasta
tersebut rupanya juga pernah ada di Jawa Timur. Hal itu ter-
bukti dengan adanya data dari buku Negarakertagama pupuh
LXXXI dan prasasti Gunung Butak {1294 AD). Namun demikian,
menurut penyelidikan Dr. TH. Pigeaud, adanya sebutan carur-
warng (empat kasta) itu hanyalah suatu hiasan teroritis dalam
literatur istana saja. Karena pembagian kasta-kasta itu ternyata
tidak sesuai dengan realitas tata sosial (Social Orde) yang adz.")
Harus diakni bahwa mobilitas antar lapisan masyarakat terjadi
sedemijkian rupa, sehingga rintangan antara penguasa dan yang
dikuasai, antara golongan sekuler dan golongan religius, antaea
orang-orang bebas dan budak-budak, dapat ditembus. Bahkan
golongan bangsawan dan gofongan bangsawan rendahan tidaklah
metupakan sistern yang teetutup, karena hubungan marrimonjal
dengan orang kebanyakan tidaklah terfarang. Walaupun demikian
perlu diperhatikan, bahwa ada kesadaran diri dan cara hidup
tertentu yang membuat perbedaan antara bangsawan dan pen-
duduk desa.®!) Berdasarkan kenyataan itulah maka Dr. TH.
Pigeaud, berpendapat bahwa masyarakat Jawa Timur dalam
abad ke-14 seyogyanya dibagi atas empat kelag yaith penguasa
{rilers}), kaum agama (men of religonj, kaum tani fcommoners),
dan para budak (bondmen). Karena para budak biazanya menjadi
milik tuannys, maka dalam literatur Jawa Kuno mercka tidak
dimasukkan dalam suatu Kelas masyarakat.® )

Sedangkan menurut stratanya, masyarakat Majapahit ter-
bagi atas tiga tingkatan, yakni:

13 Tingkatan atas atau pucuk {uttamaka), meliputi anggota
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keluarga Sang Prabu, para Ratu, anggota kementerian, dan badan
upapatti

2) Tingkatan tengah (madhyama), meliputi orang keraton,
abdi dalem, dan para tukang

3) Tingkatan bawah (mista atau hina), meliputi segala
orang biasa di desa, yang biasanya kaum tani (kanakthanyan)®?)

a) Golongan kaum penguasa

Di puncak struktur sosial Majapahit terdapat kelas penguasa
yang turun-menurun, yang antara lain terdiri dari raja dan ke-
lompok keluarga raja, para pegawai istana (bangsawan birokrat),
para bangsawan daerah dan para ratu.

Di puncak hirarkhi adalah raja sendiri, yang dianggap sebagai
dewa. Pendewaan raja ini dimaksudkan untuk memperkuat posisi-
nya. Bentuk-bentuk upacara yang memperlakukan raja sebagai
dewa yang dipujanya, menambah kewibawaan, dan kemuliaan
raja. Jabatan raja diangeap sebagai pusat masyarakat dan kosmos
dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan negeri. Karena raja adalah
dewa, maka ia dan keluarganya tidak termasuk dalam sistem
empat kasta India, melainkan ditempatkan di atas manusia bi-
asa.®*)

Raja menjadi kepala karena pewaris keturunan aristokrasi
vang sedang berkuasa. Keluarga raja merupakan tingkatan yang
tinggi dan para anggotanya mendapat hak atas kehormatan yang
khusus dan berhak menuntut kebaktian rakyat. Seorang bangsa-
wan istana yang menurut kelahirannya dekat dengan raja yang
sedang memerintah mempunyai status sosial yang tinggi, makin
dekat makin tinggi. Sedangkan kerasbat raja yang terkemuka
menurut adatnya dinamakan ksatriva. Dalam jaman Hayam
Wuruk yang termasuk ksatriya antara lain ayah raja, paman dan
mertuanya, suami para putri istana yaitu saudara-saudara pe-
rempuan raja, dan putri-putri dari saudara-saudara perempuan
ibu raja. Para putra dan putri raja Majapahit biasanya memakai
nama pribadi dan nama gelar yang menunjukkan nama daerah
bagian kerajaan tempat mereka memegang kedudukan sebagai
wakil raja.

Para bangsawan istana yang bertingkat tinggi tersebut biasa-
nya dikelompokkan dalam lingkungan istana di ibukota. Sedang-
kan keluarga kerabat raja ada pula yang tersebar di seluruh negeri,
karena poligami dilakukan oleh para anggota keluarga raja secara
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luas. Mereka yang berasal dari katagori ini disebut warga haji
atau sakaparek.®*)

Setelah keluarga raja menyusul deretan para pegawai tingkat
tinggi. Jabatan pusat di ibukota dikepalai oleh seorang patih
(menteri tertinggi), yang memegang pengawasan atas pejabat-
pejabat militer dan pemerintah sipil. Di samping itu terdapat
jabatan mahamantri katrini (tiga menteri besar) yaitu Hino,
Sirikan, dan Halu, Kemudian terdapat pula jabatan Tumenggung
(panglima dalam Comander of chier), demung (pengatur rumah
tangea istana atau chncellor), rangga (pembantu panglima atau
the aide-de-camp atau kepala departemen-departemen bagian
gipil), dan juru pengalasan (komandan pasukan pengawal istana
atau the master of guardmen atau kepala bagian militer). Se-
lanjutnya ada garis pemisah antara kepegawaian militer-sipil
dan kepegawaian pengadilan religious. Jabatan pengadilan reli-
gious ini dikepalai oleh para dharmadhyaksa vang dibantu oleh
para upapatti, Di pusat istana Majapahit ada dua orang pendeta
tinggi, yaitu Syaiwadharmadhyaksa (untuk agama Ciwg) dan
Budhadharmadhyaksa (untuk agama Budha). Mereka di sam-
ping menghadiri sidang-sidang mahkamah pengadilan, juga men-
jadi ketua kaum ulama istana dan menjadi pengawas tertinggi
mandala-mandala di daerah yang menjadi milik para keluarga
ulama dari agama masing-masing. Mereka itu sangat dihormati
dan terhitung kelompok yang paling dipercayai raja.

Di samping pegawai tersebut di atas di istana juga dipekerja-
kan mantri bhujangga (para cendekiawan), seperti para ahli hu-
kum, penyair, dan mereka yang berkecimpung dalam berbagai
cabang ilmu. Mercka diharap memberi nasehat-nasehat dunia-
wiyah dan memberi tuntunan rohaniah. Dan akhirnya menyusul
pula para hamba raja yang termasuk pangkat tengahan dan ren-
dahan seperti para mantri (mandarin atau pembesar-pembesar),
randa (kepala jawatan), gusti (kepala rendahan), wadvahaji (pe-
gawai rendahan) dan bayangkari (pasukan pengawal raja).

Apa vyang telah diuraikan di atas itu semuanya termasuk
orang istana. Selain itu ada pula kelompok penguasa di luar
istana yang termasuk kelompok bangsawan daerah, seperti adi-
pati (gubermnur daerah atau wakil tertinggi kekuasaan raja di
daerah), akuwu (tanda atau kepala daerah, anden (bangsawan
daerah rendahan) dan ratu (anggota keluarga kelas penguasa
dari kerajaan tetangga atau anggota Keluarga raja asing yang
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mewakili kerajaanya.® %)

b) Golongan kaum agama atau apinghay (kaum putih)

Dalam prasasti-prasasti kuno, kaum agama biasanya disebut
dengan istilah apinghay yang berarti orang-orang putih (white
men).®") Menurut A .Sartono Kartodirdjo, kaum agama dalam
jaman Majapahit itu dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu
kelompok para pejabat rokhaniyah di istana dan kelompok kaum
agama di antara penduduk desa.

Semua rokhaniwan vang menghambakan diri kepada raja,
baik di istana maupun di kota-kota dinvatakan sebagai wikuhaji,
Mereka lain sekali dengan rokhaniwan biasa ataupun pendeta-
pendeta tunjukan yang bertempat tinggal di tanah warisan mereka
atau daerah mereka, yang tidak mempunyai fungsi resmi. Sedang-
kan para pendeta pada waktu itu disebut dwifa dan terkenal de-
ngan sebutan caturdwija (empat jabatan pendeta), vang terdin
atas wipra, resyi, syiwa, dan sogara. Ketiga pendeta tersebut
belakangan merupakan pendeta rripaksa, yaitu tiga sekite vang
diakui sebagai agama Kerajaan Majapahit,

Adapun pangkat pendeta raja yang tertinggi itu diduduki
oleh dua orang dharmadyaksa, seorang brahmana Syiwa dan se-
orang pendeta Budha. Dalam menjalankan tugasnya sebagai hakim
tinggi kerajaan, mercka dibantu oleh tujuh orang rokhaniwan
upapatti, Selain itu di istana joga terdapat kelompok rokhaniwan
bhujangga yang ahli dalam soal sastra atau syair (kawi atau futur),
agama (ajaran-ajaran filsafat), semadi (tarka) ilmu pasti (sangkya),
(logika mivayika), dan ahli dalam soal peraturan-peraturan agama
(brata).®® ) Juga terdapat para pendeta istana yang khusus diangkat
sebagal pepawai yayasan-yvayasan atau lembaga-lembags. Syaiwa-
dhyaksa mengepalai tempat-tempat suci (pahyangan) dan tempat-
tempat pemukiman para empu ataupun seniman (kalagyan).
Budhadyaksa mengepalai tempat-tempat sembahyang (kuri) dan
bihara-bihara (wihara). Mantri berhaji mengepalai tempat-tempat
para ulama (karesyan) dan para petugas (tapaswi).**)

Di luar istana terdapat pula kaum agama yang biasa hidup
berkelompok di daerah suci, seperti dharma (religious do main
atau daerah agama), mandala (sacred ring community atau wilayah
kekuasaan lembaga agama), sima, wihara, dan sebagainya.

Dharma adalah daerah sekitar atau ada hubungannya dengan
bangunan agama yang dinyatakan bebas dari pembayaran pajak.
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Pada waktu itu ada dua macam dharma, yaitu dharma vang berada
di bawah lindungan istana disebut dhorma kafii dan dharma vang
mempunya wilavah bebas (swatantray disebut dharma lepgs
Dharma vang penting adalah dharma yang diternpati pusat pe-
mujaan nenek movang dinasti {raja). Ada dua golongan pendeta
vang mengepalal dharma-dharma semacam itu, yaitu golongan
pendeta yang berbangsa fematya) dan sthapaka (pembesar wihara),
Keduanya dipilih di antara sanak suadara raja yang telah meninggal
menurut keturunar fihak ayah dan ibu.™)

Mandalg adalah hingkungan masyuarakat suci (sacred ring com-
murity), biassnya berada di dagrah yang terpencil, di bukit-bukit
yang berhutan. Daerah mandals ini rupanya terhebas dard kontrol
istana, sehingga namanya jarang disebut-sebut dalam prasasti yang
dibuat oleh raja. Orang-orang mundalz pada umumnya bercocok
tanam di ladang, sehingga di situ hidup pula seorang janggan
 frural doctor, astologer and diviner atau duwilun rani atau dukun
desa) yvang banyak hubungannya dengan pertanian,

Di samping itu terdapat pula orang-orang yang memauja roh
atau dewa-dewa lokal vang bersemayam di gunung atau di mata
air yang disebut orang-orang fudun hpang. Dibandingkan dengan
orang hulun Ayang, orang-orang Mandala debih beradab. ™

¢l Golongan petani stau anak thani

Dalam prasasti kuno golongan petani biasa itu disebut anak
thani. Mereka menjadi pendudak desa vang terbagi atas keluarega-
keluarga petani bebas (rama atau ayah) dan para angpota masya-
rakat biasa fdapur) vang diperintab oleh para pengetua fhuyuth
Komunitas desa lipe dapur itu merupakan bentuk organisasi
territorial asli yang tertua dan penduduknya dinamukan kuiina,
yaitu anggota dad para  keluarga petani kuno, penduduk asli
daerah itu dan anak keturunan cakal bakal desa. Mereka merupa-
kan penduduk inti desa, Sebagian hesar dari orang-orang hehas
bertempat tinggal di dapur terscbut.

D4 Majapahit di samping terdapat komunitas-komunitas yang
berdir sendiri yang merupakan kota-kota fhorough) tempat ting-
gal kaum pedagang (kalzng) kaum seniman dan empu atau tukang
fkalggyan), dan kaum saudagar {xabanyagan) Tempat-tempat ini
merupakan enclave di wilavah pedesaan (pradesa), sedikit banyak
terisolasi darl komunitas-komunitas desa yang menjadi tetangga-
nya.
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Seni dan pertukangan pada waktu itu dianggap sebagai hal
yang suci. Kelangsungan kecakapan seni dan pertukangan itu di-
pegang scbagai monopoli di dalam lingkungan keluarga-keluarga
tertentu. Pembuatan keris dilakukan dengan penuh rahasia, se-
dangkan tempat-tempat para empu (pembuat keris) disamakan
dengan mandala. Di dalam masyarakat para empu mendapat
tempat yang terhormat, tetapi tidak terhitung sebagai golongan
vang termasuk dalam kelas-kelas sosial besar, karena mereka hidup
hanya dar upah yang diberikan oleh para pelindung mereka se-
perti raja pangeran pembesar pemuka agama dan komunitas
desa.™)

d) Golongan budak atau kawula atau bertya

Di dalam masyarakat Majapahit golongan budak disebut
kawula atau bertya. Menurut kitab undang-undang Majapahit Ku-
tara Manawa, ada empat macam budak yaitu grefgja (mereka yang
menjadi budak berkat kelahiran);, dwafaherta (mercka menjadi
budak akibat penawanan dalam perang); bhaktadasa (mereka men-
jadi budak karena untuk memperoleh makanan); dan dandadasa
(mereka menjadi budak karena tidak mampu membayar denda).

Keempat golongan budak tersebut tinggal di rumah majikan-
nya (gusti), dan wajib menjalankan segala perintahnya. Karena me-
reka sepenuhnya berada di bawah kekuasaan majikan (gusti), maka
para budak itu tidak diakui sebagai kelas,

Selain itu masih ada kelompok masyarakat yang tidak ter-
masuk kelas juga, vaitu kelompok candala, mleccha, dan tuccha
Secara singkat mereka itu mungkin orang yang diharamkan dalam
masyarakat. Menurut Undang-Undang Manawa mereka itu dapat
disamakan dengan golongan Dasyu. ™)

Dari seluruh uraian di atas, ternyata ada golongan-golongan
masyarakat yang bertempat tinggal di desa (pradesa) dan ada pula
yang bertempat tinggal di kota atau pun di istana (negara). Cara hi-
dup yang berbeda dan kedua lingkungan yang berbeda itu me-
wujudkan dua subculture yang berlainan, Pedesaan lebih dekat
kepada kebudayaan rakyat dengan tradisi kecilnya seperti animis-
me, syamanisme, dan pemujaan neneck moyang. Kota istana men-
dekati kebudaysan kota dengan tradisi besarnya, yaitu agama-
agama dari India, seperti agama Syiwa, Budha, dan Wisynu. Walau-
pun kedua kebudayaan itu dapat dibedakan, namun tidak dapat
dipisahkan, karena ternyata kebudayaan istana masih mengandung
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unsur-unsur kebudavaan asli, yaitu penghormatan nenek moyang,
di samping agama besar Syiwa dan Budha. Sebaliknya aspek-aspek
agama besar itumasuk ke dalam bagian-bagian kerajaan yang jauh
bercampur dengan anak negerirfya,™)

b. Aspek kebudayaan

Di Jawa Timur Hinduisme disebarkan oleh para pendeta
(brahmana). Soal agama dan sastra adalah monopoli para pendeta.
Dengan sendirinya Hinduisme membawa ajaran agama dan sastra
kepada masyarakat Jawa Timur. Berkat kedatangan Hinduisme,
orang Jawa Timur dapat menulis dan membaca, Selain agama
dan sastra, unsur penting vang dibawa Hinduisme ialah pengetahu-
an tentang organisasi. Pengetahuan ini mengakibatkan timbulnya
beberapa negara yang berbentuk kerajaan seperti kerajaan-kerajaan
Kanjuruan Medang, Kahuripan, Jenggala, Daha, Singasari, dan
- Majapahit yang berwatak Hindu. Itulah unsur-unsur penting vang
diperoleh penduduk Jawa Timur berkat perkenalannya dengan
Hinduisme.

Di Jawa Timur Hinduisme telah masuk pada pertengahan
abad kedelapan, namun pada waktu itu tidak dapat berkembang
biak karena Kerajaan Kanjuruan sebagai pendukung tidak meng-
alami umur panjang. Hinduisme mulai berkembang di Jawa Timur
pada pertengahan abad kesepuluh berkat perpindahan pusat pe-
merintahan (kerajaan) dari Jawa Tengah ke Jawa Timur pada
jaman pemerintahan mPu Sindok., Sejak itu proses civilisasi di
Jawa Timur meningkat sangat cepat. Pada mulanva Hinduisme
hanya dikenal di lingkungan kraton, tetapi lambat laun masuk juga
ke desa-desa, bertemu dengan masyarakat Jawa Timur asli (praseja-
rah), yang memuja arwah leluhur, Dalam hal ini buku Negarkerta-
gama pupuh LXXIII-LXXVI telah mencatat adanya candi sebagai
makam keluarga raja sebanyak 27 dan berpuluh-puluh biara serta
desa perdikan milik empat aliran agama di Jawa Timur dan Bali.
Sebagian besar dari jumlah biara dan desa perdikan itu terletak
di pedesaan. Laporan itu jelas menunjukkan bahwa pengaruh
Hinduisme dalam pertengahan abad empat belas telah menyusup
ke desa-desa.

Pertemuan tersebut mengakibatkan timbulnya proses akul-
turasi antara kebudavaan Hindu dengan kebudavaan Jawa Timur
asli di pedesaan, Pembauran itu mengakibatkan timbulnya ke-
budavaan Jawa-Hindu. Menurut Stutterfieim, dari abad ke-XI1
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sampai XV, Jawa Timur merupakan periode munculnya proses
Javanisasi dalam bidang kebudayaan dan kesenian. Yang dimak-
sudkan dengan istilah Javanisatic proses ialah munculnya lapisan
kebudayaan Jawa Timur (Pra Hindu) setelah pengaruh Hinduisme
berkurang. Hal itu mengakibatkan munculnya bentuk-bentuk baru
dalam bidang budaya, yang antara lain dapat ditelusuri pada
bidang-bidang kesusasteraan, seni pahat, dan arsitektur.™)

Timbulnya kesadaran unfuk memasukkan unsur-unsur Jawa
asli dalam kebudayaan sudah terasa sejak jaman Kerajaan Kediri
dalam abad ke-12, seperti terbukti dari karva sastra Gharotkacas-
raya, gubahan mPu Panuluh, Dalam karya sastra yang berdasarkan
cerita dari epik Mahabharata ini mPu Panuluh menampilkan unsur
panakawan (hamba atau abdi), yakni Punta, Prasanta, dan Juru
Dyah.

Dalam Mahabharata India unsur panakawan tidak dikenal,
oleh karena itu panakawan adalah unsur Jawa asli. Kemudian
tokoh panakawan muncul dalam karya sastra Sudamala, karangan
seorang desa, dengan nama Semar.”) Dalam bidang seni pahat
tokoh panakawan tersebut muncul pada relief di Candi Jago (di
Desa Tumpang dekat Malang). Di Candi Jago panakawan nampak
berpasangan, Panakawan-panakawan itu mirip dengan Semar, Pada
suatu adegan ternyata bahwa baik orang Pandawa maupun orang
Kaurawa masing-masing memiliki dua orang panakawan.”)
Sedangkan reliel di Candi Surawana (di Pare, Kediri), Arjuna di-
ikuti oleh dua orang panakawan dan di Gua Pasir (dekat Tulung-
agung), Arjuna diikuti seorang panakawan.”®) Tokoh-tokoh pa-
nakawan tersebut dilukiskan sebagai orang yang mempunyai tubuh
kurang sempurna, kerdil, dan perutnya buncit, Perut vang buncit
itu mungkin memperlihatkan bahwa ia sebetulnya dewa kesuburan
atau pertanian. Maka itu timbullah suatu interpretasi bahwa pana-
kawan itu sebenarnya dewa yang melindungi para pangeran, bah-
kan mengajar mereka akan rahasia hidup dan sopan santun,

Dalam bidang arsitektur proses Jawvanisatie yang paling jelas
ialah pada jaman akhir Majapahit. Ketika Islam telah memasuki
seluruh Majapahit, agama Hindu masih bertahan di gunung-gu-
nung. Anehnya di situ nampak adanya suatu kecenderungan untuk
kembali ke jaman prasejarah dalam pembuatan punden ters
(terasheiligdommen) seperti di Selakeli, Penanggungan, Sukuh,
dan Ceta. Kecuali itu di atas gunung-gunung tersebut banyak di-
jumpai arca-arca Bhima, bahkan di Penanggungan telah diketemu-
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kan beberapa relief dari cerita Dewaruci. Hal ini menarik perhatian
Stutterheim untuk mengemukakan suatu teori tentang adanya alir-
anmystik yang berpusat di sekiar Bhima. Dan dinyatakan bahwa
antara Bhima dan Ciwa dalam ujud Bhairawa dapat diletakkan
hubungannya.”™) Hal ini berlaku ketika pengaruh Islam sudah
berkembang di Jawa Timur,

3., Pengaruh Islam

Kapan kiranya kedatangan Islam untuk pertama kali di Jawa
Timur, hingga sekarang belum diKetahui dengan pasti,. Namun
demikian data-data arkheologi telah memberikan petunjuk, bahwa
sejak abad ke-14 ketika kerajaan Majapahit mencapai puncak
kebesarannya, proses Islamisasi telah berlangsung di Jawa Timur.
Hal itu didasarkan atas penemuan beberapa puluh nisan-kubur di
Gresik (pantai) dan di Troloyo (Trowulan sebagai pusat peme-
rintahan Majapahit). Kecuali itu berita Ma-huan tahun 1416 yvang
menceritakan orang-orang vang bertempat tingal di Gresik, mem-
buktikan bahwa baik di pusat Majapahit maupun di daerah pesisi-
ran, terutama di kota-kota pelabuhan, telah terjadi proses Islami-
sasi dan terbentuknya masyarakat Muslim.®® Demikianlah me-
nurut keterangan Ma-huan penduduk di Jawa terdiri atas tiga go-
longan, vakni:

a. Orang Muslim yang datang dari barat. Mereka telah ber-
tempat tinggal, berpakaian, dan makanan mereka bersih serta baik-
baik.

b. Cina yang datang dari Canton, Chong-Chou, dan Chuan-
Chou (dua tempat terakhir terletak di Fuhien, tidak jauh darn
Amoy). Mereka telah lari dan tinggal di sini, makanan dan pakaian
mereka baik, kelompok mereka baik, mereka tunduk kepada per-
aturan agama Islam,

¢. Penduduk asli, yang amat jelek dan kasar, Apabila
mereka pergi rambutnya tidak disisir, kakinya telanjang, dan masih
percaya kepada takhayul serta setan. Salah satu kota mereka
disebut kota setan (devil country) di dalam buku Buddhis.®" )

Pertumbuhan masyarakat muslim di sekitar pusat Kerajaan
Majapahit dan terutama di beberapa kota pelabuhan, erat pula
hubungannya dengan perkembangan pelayaran dan perdagangan
yang dilakukan orang-orang muslim yang telah mempunyai ke-
kuasaan ekonomi dan politik di Samudera Pasai dan Malaka,
Pada taraf permulaan masuknya Islam di Pesisir utara Jawa Ti-
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mur, terutama di daerah kekuasaan Majapahit, mungkin belum
dapat dirasakan akibatnya di bidang politik oleh kerajaan Jawa-
Hindu, Kedua belah fihak waktu itu mungkin mementingkan
usaha untuk memperoleh keuntungan dagang, schingga soal
perbedaan agama tidaklah menjadi masalah. Rupanya sikap
toleransi raja dan masyarakat Majapahit terhadap orang-orang
Islam besar sekali, Sumber-sumber sejarah tradisional (Babad
Tanah Jawi, Serat Kanda, dan lain-lainnya) sering memberikan
data adanya perkawinan antara orang Islam dengan penduduk
Majapahit yvang semula belum Islam. Sering pula terdapat data
tentang pemberian hadiah sebidang tanmah oleh raja Majapahit
kepada seorang Islam untuk peyiaran agama Islam.*) Suatu
bukti bahwa Islam masuk ke Jawa Timur dengan secara damai
( peacefull penetration), tidak dengan kekerasan.*®)

Menurut B.J O.Schrieke, masuknya pengaruh Islam ke Jawa
itu dibawa oleh pedagang dari India, antara lain dari Gujarat.™)
Kalau pedagang dari India yang membawa pengaruh Islam ke Ja-
wa Timur dan dapat diterima baik oleh masyarakat Jawa Timur
itu wajar, karena sebelum pengaruh Islam datang, di Jawa Timur
telah berkembang pengaruh Hindu dan Budha vang juga berasal
dari India. Jadi bagi masyarakat Jawa Timur, hubungan dengan
India rupanya sudah tidak asing lagi. Lebih-lebih agama Islam yang
datang dar Gujarat pada waktu itu sudah banyak mengandung
unsur-unsur mistik, vang dalam agama Hindu dan Budha di Jawa
Timur unsur-unsur tersebut juga memegang peranan.*®)

Dengan demikian unsur-unsur kebudayaan Islam yang baru
datang itu mudah diterima dan disesuaikan dengan unsur-unsur
kebudayaan pra Islam yang telah ada di Jawa Timur. Seperti
konstruksi bangunan mesjid lama Sendang Duwur di Jawa Timur
itu merupakan konstruksi candi yang diberi baju Islam. Juga
adanva makam-makam kuno Islam di bukit-bukit seperti makam
Sunan Giri dan Sunan Murya merupakan kelanjutan dari anggapan
jaman pra Islam, bahwa fempat vang tinggi, terutama gunung,
adalah tempat yang dipandang penting.®®) Dengan demikian je-
laslah, bahwa sebenarnya kebudavaan Islam pada waktu itu me-
rupakan lapjutan dar kebudayaan sebelumnya. Karena dalam
pencetusan aneka macam seni. masih selalu bercampur atau
masih dijiwai oleh kebudayaan sebelumnya. Dalam hubungan
itulah dapat difahami adanya pelajaran-pelajaran Islam yang
berasal dari Syekh Siti Jenar di Jawa Timur, Rupanya agama
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Islam seperti itu kemudian disebarkan pula oleh para penyiar
agama Islam yang di dalam folklore orang Jawa disebut Wali.
Di dalam kepercayaan rakyat para wali itu dianggap sebagai
orang-orang keramat. Kegiatan mereka itulah yang kemudian
menyebabkan tersebarnya agama Islam, tidak hanya di pantai
Utara Jawa Timur, tetapi juga di daerah pedalaman. Akibatnya
di Jawa Timur, di daerah yang pengaruh kebudayaan Hindunya
kuat, berkembang suatu corak agama tersendiri yang disebut
agama Jawa (Kejawen). Oleh Clifford Geertz dalam bukunya
"The Religion of Java' disebut agama Abangan.

Adapun agama Islam yang lebih mumni sifatnya, rupanya
datang kemudian sebagai gelombang pengaruh kedua, yaitu
ketika orang Indonesia sendiri sudah banyak mengunjungi Mek-
kah dan Medinah untuk naik haji. Mereka adalah orang-orang
yang menganut ajaran dan syariah agama Islam secara taat dan
biasanya disebut sebagai orang Islam Santeri. Sudah barang tentu
orang-orang Islam santeri itu tidak hanya bertempat tinggal di
daerah pesisir Jawa Timur saja. Mereka tersebar di seluruh Jawa.
Hanya saja ada daerah-daerah di mana orang santeri itu dominan,
merupakan sebagian besar dari penduduk. Misalnya di daerah-
daerah pesisir Utara Jawa Timur para santeri itu dominan, tetapi
di Madiun, Kedir, dan Malang para santeri merupakan mino-
ritas.® ")

Melalui perdagangan, perkawinan, pendidikan, dan sebagai-
nya maka Islam dapat masuk ke dalam masyarakat Jawa Timur
dengan cara damai (peacefull penetration) Proses Islamisdsi
makin lama makin meluas hingea mencapai bentuk kekuasaan
politik berupa munculnya kerajaan Islam di Demak—Bintoro,
yang kemudian mempercepat runtuhnya Kerajaan Majapahit,

Sesudah Kerajaan Majapahit runtuh, pusat kekuasaan yang
baru beralih ke Jawa Tengah (Demak). Namun demikian, hal
itu bukanlah berarti bahwa daerah Jawa Timur sama sekali teng-
gelam dari sejarah. Pada saat itu proses Islamisasi masyarakat
Jawa Timur dilancarkan dari pusat-pusat Pondok-Pondok Pesan-
tren seperti Surabaya, Gresik, dan Tuban. Sedangkan pusat keraja-
an Islam di Jawa Tengah berusaha mengislamkan daerah Jawa
Timur melalui kekuasaan politik. Pasuruan yang belum masuk
Islam kemudian ditundukkan pada tahun 1546,

Karena ancaman-ancaman dari kekuasaan Islam itulah, maka
Blambangan mencari kekuatan dari luar yaitu Portugis, yang
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justru menguntungkan kedua belah fihak. Portugis pada waktu
itu memang memerlukan hasil-hasil produksi Blambangan, sedang-
kan raja Blambangan akan mendapat bantuan kekuatan senjata.
Sebagai bukti maka raja Blambangan telah mengundang para
pendeta Kristen (Katholik) ke negerinya. Bukan karena ia ter-
tarik dan menginginkan perubahan agama, tetapi karena adanya
missionaris tersebut dapat mendatangkan tentara Portugis serta
persenjataannya. Kerajaan Blambangan dapat bertahan sampai
pada masa serangan Sultan Agung dan Amangkurat pada abad
ke-17.11)

Dengan demikian, pada abad ke-16 mulai nampak adanya
pengaruh Eropa di Jawa Timur bagian timur. Pengaruh Eropa
pada waktu itu belum jelas perkembangannya. Perkembangan
pengaruh Eropa di Jawa Timur baru jelas setelah orang Belanda
yang tergabung dalam organisasi dagang VOC ikut campur tangan
urusan Jawa Timur sebagai akibat adanya Perang Trunojoyo
(1673—-1679) dan Perang Untung Suropati (1706—1709).

4,  Pengaruh Eropa

Data sejarah Jawa Timur telah menunjukkan bahwa sebagai
akibat terjadinya Perang Trunojoyo maka fihak Kompeni Be-
landa (VOC) mempunyai hak untuk menarik pajak penghasilan
bandar-bandar di Jawa Timur (1677). Sedangkan Perang Untung
Suropati dan perebutan kekuasaan di ibukota Mataram (Jawa
Tengah) membawa akibat Kompeni Belanda (VOC) secara formal
memiliki Madura Timur dan monopoli perdagangan di Mataram
termasuk di Jawa Timur®®) Untuk melaksanakan hak-hak ter-
sebut fihak VOC tentunya mendirikan loji-loji atau benteng-
benteng di bandar-bandar yang dianggap penting seperti Surabaya
dan Pasuruhan. Sedangkan rakyat Jawa Timur diharuskan mem-
bayar bea cukai pelabuhan kepada Belanda (VOC). Di samping
itu kalau semula rakyat Jawa Timur bebas mengadakan perda-
gangan, maka dengan adanya hak monopoli oleh VOC kebebasan
tersebut mulai dibatasi. Maka itu tidak mengherankan apabila
di Jawa Timur kemudian timbul perasaan tidak puas yang kemu-
dian menjelma dalam gerakan anti kekuasaan Belanda.

Sementara itu di ibukota Mataram pada tahun 1743 terjadi
perjanjian antara Pakubuwono II dengan Kompeni Belanda (VOC),
yang menentukan bahwa Kompeni Belanda (VOC) secara formal
memiliki semua daerah di sebelah timur Pasuruhan, Madura, dan
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Surabaya. Bahkan pada tahun 1749 ketika Pakubuwono Il akan
meninggal terpaksa menitipkan Kerajaan Mataram kepada VOC.,
Hal tersebut oleh VOC dianggap sebagai penyerahan kedaulatan
Mataram kepadanya, dan karenanya secara formal VOC merasa
berkuasa di seluruh daersh Mataram termasuk seluruh Jawa
Timur.*®) Tindakan Balanda (VOC) terhadap daerah Jawa Timur
selanjutnya ialah pada tahun 1767 mengambil alih pemerintahan
daerah Malang dari tangan Sunan Mataram dengan dalih karena
Sunan tidak mampu menjamin keamanan dan ketertiban di
daerah itu. Bahkan lambat-laun daersh Malang dimasukkan ke
dalam rechisreeksbestuurd gebied (daerah yang langsung diperin-
tah Belanda atau daerah milik Belanda) sebagai kabupaten dalam
keresidenan Pasuruhan (1771). Untuk menjaga jangan sampai
ada huru-hara anti Belanda, pada tahun 1767 itu Belanda me-
nempatkan tentaranya di Malang. Pada mulanya hanya terdiri
14 orang, tetapi kemudian menjadi sebuah garnizoen yang men-
dirikan sebuzh benteng di Claket (sekarang untuk rumah sakit).
Di situlah untuk pertama kalinya muncul masyarakat dan pe-
merintahan Belanda di Malang.? ")

Namun demikian pada waktu itu Banyuwangi masih tetap
merupakan bandar merdeka. Di situlah adat kebiasaan Indonesia
mengarungi lautan masih terpelihara. Banyuwangi merupakan
pusat perniagaan merdeka setelash Makasar dan Banten. Maka
itu Belanda dengan segala kekuatannya dari darat dan laut me-
nyerang kota Banyuwangi. Meskipun penduduk Banyuwangi
mempertahankan kotanya namun karena kekuatan tidak se-
imbang akhirnya mereka menyerah juga (1772).°*) Dengan jatuh-
nya kota Banyuwangi secara de facto, Belanda (VOC) telah
menguasai kota penting di Jawa Timur. Dan sejak itu pula dalam
drama kehidupan manusia di Jawa Timur digenggam oleh tangan
Belanda. Sedikit demi sedikit pengaruh kebudayasan Eropa ke-
mudian masuk ke Jawa Timur.

Sampai abad ke-18 kehidupan masyarakat di Jawa Timur
rupanya masih seperti jaman sebelumnya. Pengaruh kebudayaan
Fropa masih sangat tipis dan hanva terapung di masyarakat
lapisan atas. Orang-orang Belanda yang tergabung dalam Sarikat
Dagang Balanda (Vereeniging der Oost—Indische Compagnie
atau VOC) kebanyakan tinggal di kota-kota atau di pelabuhan-
pelabuhan. Dalam menjalankan perdagangan mereka hanya ber-
hubungan dengan para pembesar daerah. Mula-mula dengan
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para raja dan pegawainya, kemudian dengan para bupati, Para
pedagang Belanda tidak pernah turun sampai ke desa-desa.
Dalam hubungannys dengan para raja, bupati, dan pembesar
daerah, VOC bertindak sebagai perwakilan dagang.®?)

Keadaan tersebut berubah setelah VOC diganti oleh pe-
merintah De Bataafsche Republiek pada akhir tahun 1799, Pada
waktu itu Gubernur Jenderal Dgendels mulaiikut campurtangan
pemerintahan di Jawa Timur. Para pedagang Belanda bekas
pegawai VOC yang masih tinggal di Jawa Timur diangkat menjadi
tuan besar dalam urusan pemerintahan dipelbagai daerah. Ang-
katan laut di Surabaya diperkuat, dan didirikan pabrik-pabrik
senjata di Surabaya serta Gresik, Pembuatan jalan pos raya A-
Nyer—Panarukan dilaksanakan dan wajib tanam kopi di Jawa
Timur diperluas. Ternyata Daendels tidak mengganggu struktur
ekonomi dan pergaulan hidup tradisional. Tetapi pengaruh Eropa
di bawah pemerintahannya telah mulai menyampingkan para
bupati.®*) Selanjutnya ketika pemerintahan Nederlandsche
Indie melancarkan sistem Tanam Paksa atau Cultuurstelsel (1830—
1870) pengaruh Eropa makin masuk ke desa.

Sistem Tanam Paksalah yang pertama-tama mencampuri
hak milik atas tanah, Para petani harus menyerahkan sebagian
dari tanahnya untuk ditanami tanam-tanaman pasar Eropa. Tehnik
penanamannya juga memerlukan pengetahuan tentang cara me-
nanam jenis-enis tumbuhan, tanah, pupuk, pengairan, dan se-
bagainya, Hal yang demikian sebagai pimpinan tehnik semula
diserahkan kepada para kepala desa menurut petunjuk-petunjuk
orang Belanda. Namun demikian, secara berangsur-angsur pim-
pinan tehnik dari kepala desa tersebut berpindah kepada orang
Belanda.

Pengolahan tebu menjadi gula mula-mula dilakukan dengan
perlengkapan yang sederhana, di mana kerbau dipakai sebagai
tenaga penggerak penggilingnya. Tetapi kemudian timbullah
pabrik-pabrik yang diperlengkapi dengan penggilingan vang
digerakkan oleh tenaga air. Dengan timbulnya pabrik-pabrik
besar dan lingkungan gula, maka makin banyak diperlukan or-
ganisasi yang pada umumnya ditangani oleh para pegawai pe-
merintah Belanda. Karena itu pengaruh para pegawai pemerintah
Eropa dan para pengusaha pabrik atas penanaman di desa lambat
laun menjadi bertambah.”*) Aparat pemerintah daerah dari
bekel sampai bupati menjadi alat pemerintah kolonial untuk

33



mentrapkan sistem Tanam Paksa.

Pepgatuh Eropa semakin masuk ke desa setelah sistem
Tanam Paksa dihapus dan diganti dengan sistem ekonomi libe-
ral fPolitik Pintu Terbuka; 1870). Pada waktu itu modal Pe-
merintah Hindia Belanda ditarik dan diganti dengan pemasukan
modal pertikelir {swasta). Pemerasan terhadap rakyat dilakukan
lebih keras. Pemasukan modal swasta tidak hanya terbatas sampai
bidang perkebunan, tetapi juga meliputi pelbagai bidang perusa-
haan lnin_n?a yang menguntungkan seperti pengangkutan, per-
tambangan, perkapalan, dan sebagainya. Karena mengharapkan
untung vang lebih besar, pengawasan kerja dilakukan dengan
lebih cermat. Banysk pegawal Belanda yang ditempatkan di
kota-kota kecil dan di desa-desa untuk mengawasi jalannya pe-
rusahaan. Sekolahpun didirikan demi kepentingan perusahaan.
Perkebunan memerlukan tenaga-tenaga bumiputra yang dapat
berbahasa Belanda. Maka muncullah sekolab-sekolah untuk
mendidik tenaga-tenaga bumiputra vang sanggup mengabdikan
diri kepada kepentingan perusahaan, Begitu pula dengan makin
luasnya administrasi pemerintzhan yang membutuhkan tenaga
terdidik, memerlukan perluasin sekolah-sekolah yang meng-
hasilkan calon-calon pegawai pangreh-praje, Dan sebagai akibat
perkembangan sekolah sisiem Eropa di masyarakat kolonial,
lahirlah kelompok kaum intelektual bumiputra.? %)

Perkembangan sistem pendidikan sekolah-sekolah Belanda
itu, mempunyai pengaruh positif terhadap kebudaysan di Jawa
Timur, Antara lain jalah pengaruh ilmu pengetahuan dan tek-
nologi dalam kehidupan orang Jawz Timwr. Walaupun sampai
szat itu tanggapan terhadap jlmu pengetahuan dan teknologi
magih' terbatas, namun kesadaran menpgenai pentingnya hal itu
wntuk kemajuan sudah mulai muncuol di kalangan anggota mas-
yarakat.? ") Sistem pendidikan padz umumnys dianggap sebagai
alat penyeleksi dan melatih orang untuk memegang posisi-posisi
dalam status dalam masyarakat. Pada waktu itu sistem pendidik-
an di Jawa Timur sangat penting. Pendidikan menjadi kriteria
yvang lazim untuk pengangkatan pada pelbagai dinas, baik paia
lembaga pemetintah maupun pada perusahaan-perusahaan indi-
vidual. Sebagian besar dari golongan bumiputra yang berpendidik-
an Barat memperoleh pekerjazn pada dinas-dinas pemerintah.
Sedangkan daya tarik dari pendidikan Barat itu jalah adanya
prioritas untuk memperoleh posisi-pogisi pengawasan dan ke-
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kuasaan. Maka itu tidaklah mengherankan apabila pendidikan
Barat biasanya menjadi idam-idaman orang, Orang menghargai
mereka yang berpendidikan Barat tanpa mengingat asal-usul
mereka, Karena pengetahuan bahasa Belanda merupakan pe-
lajaran wajib pada sekolah sistem Barat maka bahasa Belanda
kemudian hampir identik dengan lamhbang status yang tingg,
Namun demikian pada permulaannya pendidikan Barat itu sa-
ngat terbatas, karena hanva tersedia bagi beberapa anak privayi
tinggi (kaum elite birokrasi). Memang demikianlah kenyataan-
nya menurut pandangan para pejabat Belanda, masyarakat Jawa
itu terdiri dari golongan privayi (elite) dan massa petani yang
penuh takhyul ” #)

Priyayi itu asal mulanya terjadi dari orang-orang yang dipakai
oleh penguasa sebagai pegawai, karena masih kerabat, karena
pengabdi tradisional, atau karena kecakapan dan menunjukkan
kesetinannya kepada kepentingan penguasa. Dengan berbagai
jalan golongan elite ini tetap mempertahankan din dan mem-
pertahankan pengaruh mereka misalnya dengan jalan mengikat-
kan diri pada kaum bangsawan melalui perkawinan. Mereka
adalah pendukung dan pelindung seni dan adat kebiasaan me-
nurut pola-pola vang terdapat dalam kehidupan aristokrasi,
pekerjaan kasar pantang bagi mercka. Pandangan mereka yang
rendah terhadap kerja kasar dan terhadap kegiatan-kegiatan yang
bersifat ekonomis dapat dibedakan dengan cara-cara hidup mereka
yvang menpgutamakan nilai-nilai spiritual yang luhur, bersih dari
soal-soal keduniawian. Cara hidup privayi hampir seluruhnya
bersifat kekotaan dan sebagian besar tidak mempunyai tanah,
Pada masyarakat tradisional, mercka menpgantungkan hampir
seluruh kebutuhannya pada upeti yang berupa barang dan kerja
bakti dari bawahannya.®?)

Akibatnya kota-kota sebagai pusat pemerintahan di Jawa
Timur telah berkembang dua lapisan sosial. Lapisan yang pertama
adalah kaum pegawai (priyayi), vang bekerja di belakang meja
tulis. Dalam lapisan sosial ini, pendidikan Barat di sekolah-sekolah
dan kemahiran berbahasa Belanda menjadi syarat utama untuk
naik kelas sosial. Lapisan kedus adalah kaum buruh vang bekerja
pada lapangan pertukangan, pelayanan, dan buruh pada perusaha-
an atau industri kecil. Selain itu di beberapa kota terdapat pula
golongan pedagang Indonesia yang menempati sektor-sektor
ekonomi tingkat menengah, vang belum atau tidak diduduki
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oleh orang-orang Cina. Misalnya kerzjinan tangan, batik, tenun,
rokok kretek, dan sebagainya. Namun demikian tingkat perda-
gangan menengah dan perantara dalam jeman kolomial Belanda
telah dikuasai oleh orang Cina dan keturunannya.

Dalam masyarakat kolonial, Cina memegang peranan sebagai
penghubung perdagangan di tingkat bawah dalam rangka ekenomi
pedesaan dengan perdaganpan besar dalam rangka ekonomi untuk
eksport di tingkat internasional yang berada di tangan Belanda.
Dalam struktur ekonomi semacam ini rakyat Indonesia yang
sebagian besar hidup di desadesa tetap berada dalam keadaan
menderita dan miskin.’ *%)

Agama Katholik dan Kristen Protestan termasuk sebapai
pengaruh kebudayaan Eropa yang juga masuk ke dalam kebudaya-
an Jawa Timur pada jaman kolonialisme Belanda. Agama-agama
tersebut disiarkan dengan sengaja oleh organisasi-organisasi pe-
nyiar agama (missie untuk Katholik dan zending untuk agama
Kristen Protestan) yang semuanya bersifat swasta., Penyiaran
terutama dilakukan di daerah-daerah dengan pendidikan sebagai
salzh satu medianya.

B. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN SECARA GARIS
BESAR

Sejarah pendidikan di Jawa Timur diperkirakan sudgh ada
sejak jaman Prasefarah, di mana avah dan ibu berperan sebagai
puru di lingkungan Xkeluarga. Tetapi ketika muncul masyarakat
keraton, para empu yang semula menjadi gura di lingkungan
keluarganya kemudian diangkat menjadi guru di lingkungan
keraton. Sehingga tujuan pendidikan pada waldu itu berupa
pembentukan manusia yang mempunyai semangat gotong royong,
menghormat} para empu, dan taat akan adat.

Keadaan berubah setelab pengaruh Hindu dan Budha datang
di Jawa Timur. Pengaruh Hindu dan Budha selain membawa
agama juga membawa sastra mengakibatkan masyarakat Jawa
Timur yang semulia buta huruf menjadi masyarakat yang dapat
membaca dan menulis. Sebagai pendukung dan penyebar kebuda-
yaan baru, para empu di keraton bergury kepada para Brahmana
di India yang dipandang sebagai ahli agama dan ilmu pengetahuan
lainntya. Kemudian lahirlah para Brahmana bumiputra baru yang
bertugas sebagai guru dari para keluarga raja dan para bangss-
wan Keraton, yang kemudian jupa menjadi guru para bangsawan
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di luar keraton.

Selain itu datang pula pengaruh Budha yang dibawa oleh
para bhiksu (pendeta Budha) dalam pendidikan wihara. Ter-
nyata pengaruh Budha masuk pula ke dalam keraton, sehingga
dalam periode sejarah Indonesia Lama (abad 8 sampai dengan 15)
di Jawa Timur terdapat dua golongan besar masyarakat. Disatu
fihak berdasarkan Hinduisme dan di lain fihak berdasarkan Budha-
isme.

Dalam menanggapi kedatangan dua pengaruh tersebut di
atas para guru atau para dwija di Jawa Timur tidak bersifat pasif,
Unsur asing vang datang di Jawa Timur diolah disesuaikan dengan
pola kebudayaan Jawa Timur asli, sehingga lahirlah sinkretisme
dalam bidang kepercayaan dan proses Jawanisasi di bidang ke-
budayaan. Hasil pemikiran mereka kemudian menjadi bahan
pendidikan vang terutama disiarkan di kalangan keraton dan
bangsawan daerah. Sesuai dengan kepentingan keraton, maka
tujuan pendidikan pada waktu itu adalah untuk membentuk
manusia utama yang bersifat kestria.

Selain pendidikan untuk kalangan keraton, rupanya ada
pula pendidikan di luac keraton yang diselenggarakan oleh para
guru di pertapaan-pertapaan, di mandala-mandala, atau di wi-
hara-wihara. Pendidikan semacam ini tidak hanya untuk para
bangsawan keraton tetapi terbuka pula untuk seluruh lapisan
masyarakat yang ingin berguru untuk mencapai Kesempurnaan
hidup. Dalam suasana kekeluargaan mereka hidup di asrama.
Dalam pengaruh Islam kemudian berkembang menjadi pondok
pesantren. Demikianlah dengan adanya pengaruh Islam di Jawa
Timur, muncullah lembaga-lembaga pendidikan langear, pondok
pesantren, dan lembaga pendidikan madrassh. Diperkirakan
langgar vang kemudian menjelma menjadi pondok pesantren
pertama kali didirikan di Jawa Timur ialah di Gresik yang di-
dirikan oleh Maulana Malik Ibrahim pada tahun 1419. Kemudian
muncul pula pondok pesantren di Ampel Denta (Surabaya) di
bawah asuhan Sunan Ampel (R. Rakhmad), Setelah tamat para
santni pergunian Islam di Ampel Denta tersebut kemudian men-
dirikan pesantren sendiri dengan sebutan Sunan.

Di antaranya vang terkenal ialah Supan Gird, Sunan Drajai, dan
Sunan Bonang. Bahkan Raden Patah setelsh mendirikan pesan-
tren di Glagah Arum, kemudian berhasil mendirikan Kerajaan
Demak (Bintarg) vang kemudian meruntuhkan Kersjaan Maja-
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pahit. Dengan munculnya Kerajaan Demak Bintara, usaha pendi-
dikan dan pengajaran Islam makin giat dan teratur di hawah
pimpinan para wali (Wali Sanga). Dalam pelaksanzannya para
wali {elah berusaha agar supaya semua cabang kebudayaan lama
sebelum Islam sedapat mungkin diisi dengan anasir-anasir pen-
didikan dan pengajaran agama Islam. Penyesuaian kebudayaan
lama yang herdasarkan Jawa Timur asli dan Hindu-Budha ke
dalam agama dan kebudayaan I[slam mencapai puncaknya ketika
Sultan Agung berkuasa di Mataram dan vang wilayahnya sampai
ke Jawa Timur pula.

Pada jaman Mataram organisasi pendidikan dan pengajaran
Islam makin maju dan teratur. Dapat dikatakan pada jaman itu
merupakan jaman keemasan bagl pendidikan dan pengajaran
Islam di tapmah Jawa. Namun demikian dengan munculnva ke-
kuasaan Belanda di Jawa Timur, pendidikan Islam makin lama
makin mundur karena terdesak oleh pendidikan Barat. Adanya
tekanan balus darl pemerintah penjajah Belanda tidak sedikit
pengaruhnya untuk melemahkan pendidikan dan pengajaran
Islam. Namun demikian pendidikan dan pengajaran [slam di
Jawa Timur tetap tegak berdiri di pondok-pondok pesantren
menghadapi gelombang pengaruh pendidikan Barat.

Dengan jatuhnya kota Bayu {Bavuwangi) ke tangan VOC
tahun 1772, secarz de facto kota-kotz penting di Jawa Timur
telah dikuasai oleh Belanda. Pengaruh kebudayaan FEropa masuk
ke Jawa Timur yang antara lain melalui jalur pendidikan.

Lambaga pendidikan sistem Barat itu mula-mula diselenggara-
kan oleh fihak Pemerintah Belanda dan kemudian oleh fihak
swasta. Sedangkan sasaran pendidikan pada mulanya ditujukan
untuk para keluarga dan keturunan bangsa Balanda. Kemudizn
karena fihak Belanda memerlukan tenaga terdidik rendahan
untuk pegawal administrasi pemerintah dan perkebunan, barulah
penduduk bumiputra diber kesempatan masuk sekolah,

Demikianlzh, pada tahun 1820 muncul sekolah untuk anak-
anak orang Belanda yaitu Europeesche Lagere School (ELS)
di kota Gresik dan Surabaya. ELS adaiah sekolah tingkat rendah
vang lama pendidikannya 7 tahun. Sedangkan sekolah tingkatan
menengah baru muncul pada tahun 1875 di kota Surabaya de-
ngan nama Hogere Burger Schoo! {HBS), vang lama pendidikan-
nya 5 tahun. Sedangkan sekolah untuk penduduk bumiputra
di Jawa Timur haru muncu! pada tahun 1849 di Pasuruhan, dan
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kemudian disusul di Surabava serta Probolinggo. Namun pada
tahun 1893 sekolah tingkat dasar untuk penduduk bumiputra
dipecah menjadi dua, vaitu Sekolah Dasar Kelas Satu (De Scho-
len der eerste Klasse) untuk putra-putra bangsawan tinggi dan
Sekolah Dasar Kelas Dua (De Scholen der tweede Klasse) untuk
anak-anak bumiputra biasa.

Selain itu untuk kepentingan penambahan pegawai adminis-
trasi pemerintahan, Pemerintah Belanda mendirikan Hoofden
School (Sekolah Raja) di Probolinggo (1878), yang muridnya
diambil dari anak-anak bumiputra keturunan bangsawan. Sekolah
Raja ini nantinya berkembang menjadi OSVIA (Opleiding School
voor Inlandsche Ambtenaren) pada tahun 1900), dan kemudian
berubah menjadi MOSVIA (Middelbare Opleidings School voor
Inlandsche Ambtenaren).

Dengan semakin majunya perindustrian dan perkebunan,
maka banvak dibutuhkan tukang-tukang yang berpendidikan.
Untuk itu di Surabaya kemudian didirikan sekolah pertukangan
yang bertujuan membentuk tukang-tukang biasa dan tukang-
tukang yang dapat mengisi jabatan-jabatan rendah. Sedangkan
di bhidang sekolah kejuruan lainnya, untuk pertama kalinva di
kota Probolinggo lahir Sekolah Pendidikan Guru ( Kweekschool)
pada tahun 1875. Di Surabaya didirikan pula Sekolah Dokter
Hindia atau NIAS (Nedelands [Indische Arisen School) pada
tahun 1913.

Selain lembaga pendidikan vang diselenggarakan oleh Pe-
merintah Belanda, di Jawa Timur juga terdapat lembaga pendidik-
an yang diselenggarakan oleh fihak swasta, yaitu fihak Zending
(Kristen Protestan) dan fihak Missie (Roma-Katholik). Zending
yang bermukim di Mojowamo (Jombang) telah mendirikan
Sekolah Kader (Pendidikan Guru) pada tahun 1851, Sekolah
Dasar, Sekolah Ketrampilan pada tahun 1864, dan Sekolah
Juru Rawat/Bidang pada tahun 1895, Sedangkan fihak Missie
dengan aktif mendirikan sckolah-sekolah dasar di Surabaya,
misalnya: Sekolah Dasar St. Aloysius™ pada tahun 1862, Se-
kolah Dasar 'St. Angela” pada tahun 1863, Sekolah Dasar "Stela
Ursula” pada tahun 1864, Selain itu diselenggarakan pula pen-
didikan menengah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs)
pada tahun 1869. Siswa yang diterima pada sekolah-sekolah
tersebut pada mulanya adalah anak-anak omang kaya, tetapi
lambat laun anak orang kebanyakanpun dapat diterima.
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Dengan demikian jelaslah, bahwa selama abad ke-19 di
Jawa Timur mulal muncul lembaga pendidikan gaya Barat. Per-
kembangan lembaga pendidikan gaya Barat makin nampak nvata
setelah raja Belanda pada tahun 1901 mengumumkan haluan
politik kolonial baru yang kemudian terkenal dengan sebutan
Politik Etis. fEthische Folitiek). Namun demikian antara tahun
1500 dan tahun 1942 nampak adanya dualisme sistem pendidik-
an yang berlaku di Hindia Belanda {Indonesia). Disatu fihak
merupakan sistemr pendidikan bagt bumiputra dengan tingkat
pendidikan rendah saja. i fihak lain terdapat sistem pendidikan
dengan memakai bahasa pengantar Belanda dard pendidikan
rendah sarnpai pendidikan tingp.

Sebagal realisasi dari sistem pendidikan yang pertama maka
lahirlah Sekolah Ilesa 3 tahun. Setelah tzhun 1907 sekolah ter-
sebut menjadi standard bagl Sekolah Dasar untuk sebagian besar
orang-orang bumiputra. Sekelah Desa ini pada hakekatnya hanya
memberantas buta hwruf saja. Sedangkan lembaga pendidikan
sistem kedua antara lain berupa sckolah-sekolah rendah seperts
ELS (Europeesche Lagere Schocl) dan HIS (Holigndsch Inlands-
che Schoof);, sekolzh-sekolah menengah umum seperti MULO?
HBS, dan AMS (Algemene Middelbare School), sekolah-sekalah
kejuruan seperti MUS (Middelbare Handels School di Surabaya),
STOVIT fSchoai tor Opleiding van Indische Tandgrisen di Sura-
baya), dan MBS (Middelbare Boshouw School di Madiun).

Sebagai reaksi terhadap sistem pendidikan semacam itu,
maka lahitlah pendidikan nasional di kalangan bumiputra. i
Jawa Timur kemudian lahir lembaga-lembaga pendidikan seperti
Perguruan Taman Riswa Cabang Surabaya (1925), Madrasah
Umum Nahdatul Ulama {1938), Pesantren Persatuan lslam di
Bangil (1940), Pesantren Tebuireng di Jombang (1899), dan
Pesantren Darusalam vang lebih terkenal dengan sebutan Pondok
Pesantren Gontor di Panorogo (1926).

Sistemn pengajaran dualistis vang membedakan pengajaran
barat dap pengajaran bumiputra tersebut berakhir setelah Jepang
berkussa di Indonesia. Pada waktu itw hanya ada sato jenis sekolah
untuk semua lapisan masyarakat, yaitu Sekolah Rakyat 6 tahun
f Kgkumin CGakko), Sekolzh Menengah Pertama 3 tabun (Shate
Chu (akko), dan Sekolah Menengah Tingei 3 tahun { Koto Chu
{akko) Sedangkan sekolazh guru ada tiga macam yaitu Sekolah
Guru 2 tahun, Sekolah Guru 4 tahun, dan Sekolah Guru 6 tahun,
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Selanjutnya pendidikan NIAS di surabaya dihapuskan dan diga-
bungkan ke dalam J/ka Daigaku (semacam Perguruan Tinggi Ke-
dokteran) di Jakarta. Sedangkan Sekolah Kedokteran Gigi (STO-
VIT) di Surabaya berlangsung terus dengan nama Shika Gaku,
Tujuan pendidikan pada waktu itu ialah menghasilkan manusia
yang dapat membantu bangsa Jepang dalam Perang Asia Timur
Raya. Oleh karena itu ideologi Hakko Ichiu (kemakmuran ber-
sama) dan semangat kebaktian (Hoko Seishin) merupakan isi
pengajaran utama dalam pendidikan. Tetapi usaha Pemerintah
Jepang untuk menanamkan semangat kebaktian rakyat melalui
jalur pendidikan mengalami kepagalan, Karena pada tanggal 17
Agustus 1945 bangsa Indonesia telah memproklamirkan diri
sebagai bangsa yang merdeka.

Dengan berpedoman pada Instruksi Umum Menteri PP
dan K pertama dan UUD 1945, maka Pemerintah dan Rakyat
Indonesia membenahi dirinva dalam lapangan pendidikan. Pen-
didikan dan Pengajaran Nasional bersendi agama dan kebudayaan
bangsa serta menuju ke arah keselamatan dan kebahagiaan mas-
yarakat. Persekolahan dibagi atas beberapa jenjang dan jenis,
yvaitu Sekolah Rakyat 6 tahun (tahun 1964 disebut Sekolah
Dasar), Sekolah Menengah Pertama 3 tahun dan Sekolah Mene-
ngah Tinggi 3 tahun (tahun 1948 disebut Sekolah Menengah
Atas). Selain sekolah umum terdapat pula beberapa jenis seko-
lah kejuruan. Tetapi karena sejak tahun 1945 sampai dengan
tahun 1949 rakyat Jawa Timur sedang berjuang menegakkan
dan mempertahankan kemerdekaan, maka penyelenggaraan pen-
didikan dan pengajarannya tidak berjalan lancar. Banyak para
pelajar tegjun dalam medan laga untuk memenuhi panggilan
Ibu Pertiwi. Namun demikian hasrat maju dengan melalui jalur
pendidikan tetap berkobar. Sehingga di beberapa kota berdiri
pula Sekolah Menengah Tinggi seperti di Bojonegoro, Kediri, dan
Madiun. Sedangkan bagi para pelajar pejuang disediakan Sekolah
Peralihan di Blitar. Bahkan di kota Malang sempat diselenggarakan
Perguruan Tinggi Malang dengan Prof. Dr. Sjaaf sebagai Rektor-
nya.

Selain itu atas usaha masyarakat, di daerah pendudukan
Belanda muncul pula sekolah-sekolah SMP maupun SMA. Misal-
nya: SMP dan SMA dari Sekolah Lanjutan Masional di Bojo-
negoro (1949), serta SMA Dr. Soetomo di Sawahan Surabaya
(1949), Sedangkan di Surabaya fihak Belanda mendirikun AMS
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dan VHO { Voorbereidend Hoger Qnderwijs), Fakultas Kedokteran
{1947y, dan Universitair Institut Voor Tandheelkunde (1948)
vang kemudian menjadi Lembaga llmu Kedokteran Gigi Ke-
empat sekolah menengah tingkat atas vang berada di daerah
pendudukan Jawa Timur itu kemudian disesuatkan menjadi
SMA. Sedangkan Fakultas Kedokteran Xkemudian discrabkan
kepada fihak Indonesia setelah pada tangeal 27 Deseber 1949
fihak Belanda mengakui kedaulatan Ri.

Pepandatanganan  persetujuan  Indonesia—Belanda  tanggal
27 Desember 1949 melahirkan bentuk Negara RIS di Indone-
sia. Pada waktu itu Pemerintah R} yang benbukota di Yogya-
karta {telzh mcresmikan UU No. 4 tahun 1950 tentang Dasar-
dasar Pendidikan dan Pengajaran di sckolah (UUPP). Setelah
bentuk MNegara RIS herubah menjadi Negara Kesatuan Rj (17—
§—1950), maka wndang-undang tersebut secara kescluruwhan
isinya diterima sebagai UUPP Negara Kesatuan R1 menjadi UU
No. 12 tahun 1954 Adapun isinya ialah berlakunya Undang-
Undang No. 4 tahun 1950 tentang dasar-dasar pendidikan dan
pengajaran di sekolah untuk seluruh Indonesiz. Sejak itu pula
usahe pembangunan di bidang pendidikan semakin bertambah
pesat.

Tahun 1969 bangsa Indonesia melaksanazkan pembangunan
nasional secarz menyeluruh, bertahap, terarah, dan berencana.
Setiap lima tahun sekali dibuat Rencana Pembangunan Lima
Tahun [Repelita), Bidang pendidikan termasuk sasaran dan target
yang akan dicapal dalam pembangunan. Setiap Pelita merupakan
kelanjutan dan peningkatan dari Pelita yang baru lalu. Dengan
dernikian sejak tahun [969 di bidang pendidikan Jawa Timur
telah menyelesaikan dua tahap Pelita. Dan sejak tahun 1979
telah pula melaksanakan Repelita tahap 1l yang sekarang sedang
berjalan.

Dalam Pelita 1, sampat tahun 1378 Jawa Timur telah me-
miliki Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak 6529 buah,
vang sebagian hesar diselenggarakan oleh Yayasan Swasta dan
Organisasi Wanita. Dalam Pelita [IT {1979-1284) di bidang pen-
didikan Propinst Jawa Tirmur telah merencanakan sasaran tambah-
an Sekelah TK sebanyak 6485 buah, yang diharapkan selesai
10(¢% pada akhir Pelita [Il. DM samping itu dipandang perlu pula
untuk mendirkan 1 TK Negerd pada setiap Kabupaten atau
Kotamadya vyang dapat berfungsi sebagai TK Pembina.'®!y
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Sedangkan jumlah Sekolah Dasar di Jawa Timur pada tabun
1978 mencapai 16.596 bugh {13.041 negeri + 998 swasta +
2557 inpres). Lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa YSLE)
telah pula mendapat perhatian. Pada tahun 1977 di Jawa Timur
terdapat 34 buah SLB dengan jumlah murid |.02] orang anak
vang diasuh olch 147 orang gpuru, Agar supaya pada akhir Pelita
IlT seluruh anak luar biasa mendapat tempat belajar di sekolah,
masih petlu tambahan lembaga 51.B sebanyak 1.486 buah. Tetapi
dalam Repelita II1 ini Pemernintah hanya akan mendirikan 38
buah SLB Negeri, denpan perincian 1 SLB Negeri Induk (Pem-
hina) di ibukota propinsi, dan 37 SLB Negeri di 37 kabupaten/
kotamadya)! 23

Lembags sekolah tingkat lanjutan pun mengalami kemajuan
dan perkembangan. Pada tahun 1977 di Jawa Timur terdapat
SLTF sebanvak 1461 bunah {328 SLTF Wegeri + 1133 SLTP
Swasta). Namun demikian pelaksanzan Pelita il tidak mencapai
sgsarannya, karena target 85% lulusan SD hanya dapat tertam-
pung di SLTP sebesar 60%. Dengan sendirinya kelebihannya
{15%) menjadi beban Repelita I1I1. Beban tersebut akan bertambah
terutama dengan meningkatnya lulusan 5D dan adanya ledakan
lulusan 8D Inpres pada awal Repelita [ (1979/1980). Untuk
dapat mengatasi masalah tersebhut, maka diperkirakan memerlu-
kan tambahan SLTP baru sebanyak 1185 buzh, dan rehabilitasi
gedung SMP sebanyak 248 buah.'"7) Sedazngkan jumlah lem-
baga Sekolah lanjutan Tingkat Atas (SLTA} di Jawa Timur
pada tahun 1977 ada 552 buah (156 negeri + 396 swasta). Me-
nurut jenisnya dapat diperinci sebagal berikut: SMA sebanyak
209 buah (67 negen + 142 swasta), STM sebanyak 209 buah
(27 negen + B2 swasta), SMEA sebanyak 117 buah (21 negeni
+ 96 swasta), SKKA/SMKK secbanyak 16 buazh (6 negen + L0
swasta), dan SPLG/SGO sebanyak 10] buah {35 negen + 66 swas
ta).i®%)

Demikianlsh sedikit gambaran tcntang keadaan lembaga
pendidikan tingkat dasar dan tingkat lanjutan di Jawa Timur
hingga kini, Sedangkan lembaga pendidikan tinggi setapak demi
setapak terus berkembang di Jawa Timur, Dewasa int di Jawa
Timur telah memiliki 8 buah Perguruan Tingpi Negeri, dan kurang
lebih 39 Perpuruan Tinggl Swasta,

Selain pendidikan formal, d1 Jawa Timur berkembang pula
lembapa pendidikan non formal atau pendidikan & luar sekolah,
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Kegiatan pendidikan non formal tersebut tertuang dalam lem-
baga-lembaga Siaran Sekolah, Pendidikan Masvarakat, Pusat
Latihan Pendidikan Masyarakat, Pusat Ketrampilan Pemuda,
Sekolah Menengah Terbuka, Teknologi Komunikasi Pendidikan
Luar Sekolah (TKPLS), Panti Karya Taruna, dan Pusat Latihan
Pertanian dan Ketrampilan. Selain itu di Jawa Timur terdapat
pula kegiatan yang berusaha menunjang peningkatan pendidikan
berupa lembaga-lembaga Proyek Pembinaan Pendidikan Dasar
(P 3 D), Balai Penataran Guru (BPG) Regional Surabaya, dan
Balai Latihan Pendidikan Tehnik (BPLPT) Surabaya.

Demikianlah di bidang pendidikan Jawa Timur terus ber-
kembang dan makin dikembangkan sesuai dengan lajunya pem-
bangunan nasional yang meliputi seluruh segi dan bidang ke-
hidupan.



BAB Il
PENDIDIKAN TRADISIONAL

a. PENGARUH AGAMA HINDU DAN BUDHA

I.  Kelembagaan

Sebelum pengaruh Hindu dan Budha datang, di Jawa Timur
telah terdapat masyarakat-masyarakat desa (communiries) yang
mengembangkan kebudayaan agraris (pertanian) dan ada pula yang
mengembangkan kebudayaan maritim (perdagangan di laut).
Masyarakat desa tersebut merupakan masyarakat gotong royong
yang tidak mengenal perbedesan kelas dan dipimpin oleh ketua
adat.') Bagaimana bentuk lembaga pendidikan pada waktu itu
tidak dapat diketahui secara pasti. Namun beberapa teori me-
ngemukakan bahwa lembaga pendidikan vang utama pada waktu
itu adalah lingkungan keluarga. Masyarakatnya masih bersahaja,
sehingea setiap keluarga dapat mencukupi kebutuhannya sendiri.
Dengan demikian kekayaan budaya masyarakat diteruskan oleh
orang tua kepada angkatan muda, Ayah dan ibu menjadi pen-
didik utama. Ayah mengajarkan pengetahuan dan kepandaian
vang ada padanya kepada anak-anak laki-laki, dan ibu berbuat
demikian pulas terhadap anak-anak peérempuan. Di luar rumah
mereka mendapat didikan dari para anggota masyarakat desa
yang sudah dewasa. Pendeknya segala segi penghidupan dipels-
jari secara langsung oleh anak-anak tanpa mengindahkan bentuk
dan urutan yang teratur. Hasil dari pendidikan ini ialah manusia
yang sanggup mengatasi kesulitan masyarakatnya dan menjadi
anggota masyarakat yang berfaedah. Manusia vang dicita-citakan
adalah manusia yvang mempunyal semangat gotong royong, ma-
nusia yang menghormati para Empu, dan manusia yang taat
akan adat.?)

i antara anggota masyarakat desa pada waktu itu ada dua
golongan yang mempunyai kecakapan istimewa, yakni pandai
besi dan dukun. Pandai besi adalah seorang ahli dalam pengetahu-
an duniawi, sedangkan dukun adalah ahli dalam pengetahuan
maknawiyah, Orang yang mempunyai kepandaian pandai besi
dan orang yang mempunyai kepandaian sihir (dukun) itu masing-
masing mendapat gelar empu (engku atau tuan). Dua jenis ke-
cakapan itu ternyata menjadi monopoli suatu keluarga, sehingga
hanya keturunan merekalah yang dapat mewarisi ilmu yang is-
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timewa itu.?)

Dralam perkembangan selanjutnya, rupanya ada desa yang
mengadakan ekspansi ke desa-desa lain, Satu demi satu desa
tetangga ditaklukkan, schingga terjadilah suatu gabungan desa
di bawah kekussaan seorang ketus adat {penakluk). Kctua yang
menang ini adalah ketva di atas ketua-ketua yang kalah Ketua
adat yang berkuasa itu disebut rgfg atau rare. Ia bukan kepala
biasa lagl, ia benarbenar berkuasa. Akibatnyz timbullah per-
bedaan kedudukan raka atau matu dengan rakyat (penduduk
desa). Ratu tidak lagi hidup di tengah-tengah rakyat. Tz memisah-
kan diri dari rakyatnya. Ratu, kcluarga, dan para pembantunya
. hidup tersendiri dalam kerafon (ke-ratu-an). la dianggap scbagai
wakil nenek movang yang harus dihormati dan ditaati. Mulatlah
sekarang rakyat mempersembahkan uvpeti {pajak) kepada ratu,
yang berupa hasil bumi. Karena itu muncullah dua masyarakat
yang berbeda, yakni masyvarakat keraton scbhagar golongan yang
dijamin, dan masyarakat dusun sebagai golongan yang menja-
min.*)

Kebutuhan masyarakat keraton ternyata tidak sama dengan
kebutuhan masyarakat deésa (rakyat). Rakyat sudah puas apabila
" keperluan  sandanp-pangannya  dicukupi. Tetapi ratu bercita-
cita mempertahankan kekuassan dan kehormatannyz. Untuk
itu ratu mermerlukan gure yang dapat mendidik ahli warisnya.
Akibatnya para empu, zhili dalam pengetahuan duniawi, dan
pengetahuan maknawiah yang berada di bawah kekuasaannya
didatangkan ke keraton untuk dijadikan puru istimewa ahli waris
ratu. Maka lahirlah lembaga pendidikan luar lingkungan di ke-
raton.®)

Dengan adanya upetl, para ratu mempunyai timbunan
kekavaan yang dapat diperdagangkan satu sama lain. Timbullah
perdagangan upeti (barter) antara para ratu. Bagi ratu yang me-
ngembangkan kebudayazn maritim, rupanya ada vang ikut arus
perdagangan internasional, schingga menimbulkan minat untuk
mendatangkan Brahmana dan India.® )

Brahmana adalah ahli agama Hindu yang mengetahui seluk
beluk agama, adat, dan tatanegara. Merekalah yang mengangkat
raja dan mereka pulalah yang menpatur masyarakst. Dengan
tujuan menyempuwnakan susunan negara {(keraton), para ratu
berusaha mendatangkan Bralvnana untuk ditugaskan menyvesuai-
kan kcraton dengan kerajuan di India Selatan. Denpgan demikian
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keraton membutuhkan manusia baru yang dapat mewujudkan cita-
cita tersebut. Untuk membentuk manusia baru diperlukan
adanya guru yang menycbarluaskan pengetahuan baru berdasar-
kan agama Hindu, Maka muncullah lembaga pendidikan guru
dengan para empu sebagai siswanya dan Brahmana sebagai guru-
nya.”) Dengan demikian di keraton kemudian muncul kaum
Brahmana yang dalam Nagarakertagama disebut dwija. Sumber
tersebut (pupuh XCIIl) memberikan data adanya Brahmana
asing di samping para Brahmana Jawa di dalam Keraton Maja-
pahit. Brahmana asing itu bernama Brahmana S Murai Saher-
daya dan pendeia Budha Adirya dari Kancipuri di Jambudwi-
pa.®) Prasasti Dinoyo (760) juga telah memberi pentunjuk bagai-
mana peranan Brahmana sebagai guru di Keraton Kanjuruan,
dan sebagai keraton bercorak Hindu yang tertua di Jawa Timur.

Data prasasti Dinoyo telah menyebutkan bahwa Raja Gaja-
yana dan nenek moyangnya berbakti kepada Maharsi Agastya.
Sedangkan Agastya, menurut Purbacaraka, adalah tokoh guru
dari mitologi Hindu yang telah berhasil menyiarkan agama Hindu
(Ciwaisme) di India Selatan. la adalah murid dewa Ciwa yang
diberi tugas khusus menyebarkan agama Ciwa. Tugas ini dijalan-
kan dengan konsckwen. terutama di daerah India Selatan. Se-
telah ia dapat menyiarkan agama Ciwa di India Selatan, banyak
Brahmana lainnya yang mengikuti jejaknya. Mereka merantau
di Asia Tenggara. Oleh para pengikutnya Resi Agastva dipandang
sebagai culture hero dalam memasukkan agama Ciwa di India
Selatan. Bahkan oleh para Brahmana dipandang sebagal nenek
moyangnya, Agastya dipandang sebagai  penghubung antara
manusia dengan Ciwa. Oleh karena itu Resi Agastya amat di-
hormuti di Indis Selatan dan di Indonesia. Maka itu tidaklah
mengherankan apabila di beberapa candi di Jawa Timur juga
terdapat arca Resi Agastya, misalnya di Candi Badut dan Candi
Singasari.”)

Dari data tersebut di atas jelaslah, bahwa pada permulaan
pengaruh Hindu di Jawa Timur kaum Brahmana asing dari India
Selatan berperan sebagai guru, Dalam perkembangan selanjul-
nya para Brahmana keraton baik asing maupun Jawa mendapat
tugas sehagai penasehat raja, pendidik ahli keraton, ahli sastra,
ahli agama, dan schagainya. Sehingea tidaklah mengherankan
apabila kaum Brahmana kemudian dipandang sebagai gudang
ilmu, sumber kecakapan dan kepandaian. Para Brahmana inilah
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yang dipandang sebagai pemilik dmu wyang tertinggi. Mereka
mendapat sebutan terhormat seperti hgji, afar, puruhito, atau
guru, Barang siapa hendak memiliki suatu ilmu atau kecakapan,
pergilah ia kepada seorang ahli, yaitu Brahmana. Perbuatan itu
disebut berguru, atau kalau pergi berguru kepada seorang ajar
disebut menghaji. Artinya mengabdi sambil belajar. Kedudukan
guru dalam masyarakat Hindu itu sangat penting. Sesudah raja,
gjar lah yang menjadi orang terpenting. la adalah penasehat dan
guru raja, bahkan ia adalah avah raje. Sebagai bukti bahwa se-
ordng raja adalah murid pendeta dapat ditunjukkan bahwa Raja
Sindok (Cri lcana) menurut kata pengantar buku Samg Ayvang
Kamakayanikan adalah murid dani pendeta Cri Sambharasurya-
wargrg, Disebutkan pula bahwa guru Sindok itu puru dand Wan-
vang yang keturunannya memiliki perdikan wanyang. Memang
di dalam buku Negarakertagama, Wanjang disebut sebagai per-
dikan-perdikan yang bersifat Budhis.? ©)

Dengan demikian jelaslab bahwa dalam abad ke-10 di fawa
Timur di samping agama Hindu {Ciwaisme) juga telah berkem-
bang agama Budha (Mahayana), dan telah ada pula lembapa
pendidikan sisten Wihara (bihara). Wihara atau bihara adalah
tempat belajar dan hidup bersama para biksu atau pendeta Budha.
I samping belgjar sendird, para biksu jupa mengajar anak-anak
dan prang-orang dewasa. Biara-biara ind juga menyelenggarakan
semacam sekolah. Biara sekolah dapat digambarkan sebagai mad-
rasah dalam pendidikan agama [slam.' ')

Dalam perkembangan selamjutnya pengaruh agzama Budha
rupanya juga masuk ke keraton. Hal ini terbukti dalam Kemton
Majapahit di samping ada jabatan dharmadhyvaksa kasewan yang
bertugas membina tempal ziarah dan pemujaan (agama Ciwa),
juga terdapat jabatan dhaermadbyaksa Kasogaeian yang membina
biara Budha. Bahkan terdapat jabatan manteri her-hgii vang
memelihara semua pertapaan fiuresyan/ Daftar tempat-tempat
itu tersebut dalam buku Negarakertagama pupuh LXXVI, TXX-
VII, dan LXXVIIL' )

Dengan demikian jclaslabh bahwa di samping ada lembaga
pendidikan keraton yang dilaksanakan oleh para pendeta ke-
raton terdapat pula lembaga pendidikan di luar keraton yang
biasanya diselenggarakan oleh para guru perfapa {resi). Guru
keraton adalah punggaws-keraton vang hanya melayant ahli
waris keraton atan Kaum ningrat, jadi bersifat arisrolegtis,
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Sedangkan guru-pertapa tidak mementingkan asal-usul orang.
Setiap orang diterima sebagai siswa atau muridnya, Petani, pung-
gawa, dan bangsawan tak ada bedanya bagi guru-pertapa. Setiap
orang sederajat dan semuanya sama. Setiap manusia dapat men-
capal moksha. Maka itu para guru pertapa lebih berjiwa kerak-
yvatan dan bersifat demokratis, Mereka ingin mendekati rakyat
dan berusaha menjauhi keraton. Mereka mendirikan asrama
di daerah mandala yang tersembunyi dalam hutan-hutan di le-
reng gunung atau bukit.'?)

Menurut buku Tantu Panggelaran, disebutkan bahwa man-
dala yang pertama didirikan oleh Ciwa sebagai dewa guru. Se-
bagai dewa guru, Ciwa berhak menahbiskan ulama lain menjadi
wiku. Tanda-tanda dewa guru vaitu pavung, anting-anting, dan
sejenis baju. Ciwa lalu mengangkat Wisnu menjadi guru mandala
baru dan Kkepadanya diberikan tanda-tanda tertentu sebagai
guru. Tiap kali ada guru baru yang merubah aturan-aturan hi-
dup guru yang menjadi pimpinannya khusus (promotornya).
Maka timbullah mahzah atav mandala baru. Kalau tidak, maka
mandala yang baru itu hanya merupakan bagian dari mandala
yang lama.'*)

Salah satu contoh keadaan asrama seperti tersebut di atas
dapat dijumpai pada buku Negarakertagama pupuh 32 sampai
dengan pupuh 35, vang oleh Prof. Dr. Slametmulvana diter-
jemahkan sebagai berikut.

Pupun XXXII

2. Berangkat dan situ Sri Baginda menuju asrama di rimba
Sagara. Mendaki bukit-bukit ke arah Selatan dan melintasi
terusan Puluh. Melalui wilayah Gede, sebentar lagi, sampai
di asrama Sagara. Letaknya gaib di tengah-tengah hutan
membangkitkan rasa kagum rindu

3. Sang pujangga Prapanca vang memang senang bermenung
tidak selalu menghadap
Girang melancong ke taman melepaskan lelah melupakan
segala duka
Rela melalaikan paseban mengabaikan tata tertib para pen-
deta
Memburu napsu menjelajah rumah berbanjar-banjar dalam
deretan berjajar

49



- 50

Tiba di taman bertingkat, di tepi pesanggrahan tempat
bunga tumbuh tebat

Suka cita Prapanca membaca cacahan (pahatan) dengan
slokanya di dalam cita

IM atas tiap atap terpahat ucapan seloka yang disertai nama
Pancaksara pada penghabisan tempat terpahat samar-samar
menggirangkan

Pemandiannya penuh lukisan dongengan berpagar batu
egosok tinggi

Berhamberan bunga nagasukma di halaman vang di ling-
kungi selokan

Andung, karawira, kayu mas, menur serta kayu puring
dan lain-lainnya

Kelapa pading kuning rendah menguntai di sudut mengharu
tindu pandangan

Tiada sampailah kata meraih keindahan asrama yang gaib
dan ajaib

Beratapkan ijuk, dan dalam dan luar berkesan kerasnya
tata tertib

Semua para pertapa, wanita dan priva, tua-muda, nampak-
nya bijak :

Luput dari celea dan klesa, seolah-olabh Siwa pada di atas
dunia

Pupuh XXXIII

Habis berkeliling asrama, Bapinda lalu dijamu Para Pendeta
Pertapa yang ucapannya sedap-resap

Sapala santapan vang tersedia dalam pertapaan

Baginda membalas harta, membuat mereka gembira

Dralam pertukaran kata tentang arti kependetaan

Mereka mencurahkan isi hati, tiada tertahan

Akhirnya cengkeoma ke taman penuh dengan kesukaan
Kegirang-girangan para pendeta tercengang memandang

Hahis kesukaan memberi isyarat akan berangkat

Pandang sayang yang ditinggal mengikuti langkah yvang pergi
Bahkan yang masih remaja putri sengaja merenung

Batinnya: dewa asmara turun untuk datang menggoda'®}



Data tersebut di atas menunjukkan adanya sebuah asrama
siswaistik vang terletak di tengah-tengah hutan pada lereng bukit
yvang pada tahun 1339 dikunjungi oleh Raja Hayam Wuruk. Krom
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Sagara itu berada di
Batur yang terletak di gunung Kawi. Sedangkan Van Srein Cal-
lenfels mengidentifikasikan Sagara dengan Candi Kedaton, Namun
Dr. PH. Pigeaud lebih setuju dengan pendapat Niermeyer yang
mengidentifikasikan Sagara dengan Ranu Sagaran, yaitu sebuah
danau kepundan kecil yang terletak di lereng Gunung Lamongan
bagian bawah, termasuk Kabupaten Kraksaan,

Menurut Dr. TH. Pigeaud asrama Sagara adalah sebuah
mandala (the cred-ring communities) yang dahulunya merupakan
pusat lingkaran suci dari sekelompok pertapaan tersebar di seluruh
desa. Diduga bahwa Ssgara adalah suatu asrama keresyanm yang
merupakan suatu masyarakat terpelajar atau semacam sekolah
fa community of scholarly people, somerhing like a school).
Menurut sumber buku Rafapatigundala dan Tantu Penggelaran
mandala itu biasanya dipimpin oleh seorang dewa guru. Mungkin
pertapaan Saga ini merupakan prototipe pra Islam dari pondok
yang kemudian disebut pesantren. Pesantren yaitu tempat para
santri belajar kepada kiai (sesepuh Islam Jawa) pada jaman peng-
aruh Islam. Suatu hal yang menarik bahwa Raja Hayam Wuruk
dengan sengaja menyempatkan diri untuk mengunjungi pondok
atau asrama Sagara. Kunjungan Raja Hayam Wuruk ke Sagara itu
tentunya bukan hanya terdorong rasa ingin tahu saja, tetapi
mungkin juga karena ia membutuhkan bimbingan spiritual yang
belum pernah diberikan oleh para pendeta keraton. Hal vang
demikian dapat disamakan dengan kenyataan dalam jaman pe-
ngaruh Islam tentang hubungan antara para raja dan para guru,
sebagai pembimbing spiritual dalam mistisisme Jawa (in Javanistic
mysticism). 1 8)

2. Ridang Pendidikan

Di muka telah diutarakan bahwa yvang muls-mula menjadi
guru adalah kaum Brahmana sebagai pengganti para Empu di Jawa
Timur. Brahmana menjadi manusia istimewa, tempatl para Empu
belajar kepadanya. Setelah para Empu itu menjadi guru barulah
mereka dapat menggantikan kedudukan Brahmana dan menjadi
Brahmana baru,

Brahmana adalah gudang ilmu, sumber kecakapan dan

51



kepandaian. Sebab itu ia juga dipandang sebagai orang yang sakti.
Barang siapa hendak memiliki suatu ilmu atau suatu kecakapan, ia
harus pergi berguru kepadanya. Sedangkan sistem pendidikan yang
dilakukan disesuaikan dengan cara India, vaitu sistem guru-kul
(terutama bagi agama Hindu). Sistem ini sama dengan pendidikan
asrama. Para murid yang berguru pada seorang guru berdiam di
rumah guru itu, bersama-sama dengan murid-murid lainnya.
Di situ ia mengabdi sambil belajar, Ia harus bersedia menyerahkan
dirinva kepada guru. Pada umumnya ia dipandang sebagai seorang
anggota keluarga guru, Oleh karena itu isteri guru dianggapnya
sebagai jbu. Tentang lamanya belajar tidak tentu. Guru memberi
pelajaran bila ia sedang bermurah hati. Apabila guru tidak mau
mengajar, bertahun-tahun muridnya menjadi pelayan saja. Murid
tidak boleh menanyakan sesuatu, Ia tidak boleh meminta supaya
diberi pelajaran. Murid harus diam dan rela berkorban untuk guru.
Setiap perintah guru harus dijalankan.

Demikianlah orang berguru kepada pandai. besi, ahli seni
bangun, shli sastra dan sebagainya. Di antara para ahli itu terdapat
sejenis ahli yang mendapatkan kedudukan istimewa, yaitu ahli
agama dan ilmu gaib, '7) Memang demikianlah menurut ke-
nyataannya bahwa pada waktu itu agama menjiwai segenap
lapangan dari depan. Sebuah cabang kebudayaan seperti seni
bangunan, seni pahat, seni sastra, seni panggung, dan sebagainya,
bernafaskan keagamaan, Tiap kepandaian atau ilmu termasuk atau
bersumber pada agama.

Tentang bagaimana ajaran agama pada waktu itu Dr. Harun
Hadiwijoyo pernah mengadakan penelitian terhadap kitab-kitab
keagamaan yang terkuno di Jawa Timur, Kemudian ia menyim-
pulkan bahwa ajaran agama Ciwa pada waktu itu adalah sebagai
berikut.

Yang dipandang sebagai dewa tertinggi adalah Siwa, yang
selanjutnya diidentikkan dengan zat yang Mutlak, vang
transenden, yang tak dapat ditembus oleh akal manusia. Yang
mutlak ini tak dapat diuraikan bagaimana dan tak dapat
digambarkan bagaimana. Sebab Jang Mutlak ini adalah tanpa
rupa, tanpa warna, tanpa rasa, tanpa bau, tanpa sabda, tanpa
pemjamahan, dan sebagainya. Dari nama-nama yang dipakai
untuk menyebut Jang Mutlak ini dapat diketahui, bahwa
agama Siwa sudah dipengaruhi banyak sekali oleh Maha dan



falsafat Wedanta. Sebab Jang Mutlak itu disebut: Paramasiwa,
Sunya, Nirwana, Hairatmya, Parabrahman, dan sebagainya.

Dari Jang Mutlak ini mengalirlah segala sesuatu baik
dewa-dewa maupun alam semesta ini, sehingga Jang Mutlak
itu menjadi immanen, atau berada di dalam semua yang ada.

Pus hal vang mengalir keluar dari pada Jang Mutlak itu,
yaitu dua benda (artha-prapanca) dan dunia sabda (sabda-
prapanca).

Siwa sebagai Jang Mutlak itu meng-ada-kan dunia benda ini
dengan anasir-anasir yang dilahirkan dari dalamnya sendiri.
Dari pada Siwa sebagai Jang mutlak itu mengalirlah: Rudra,
Brahma dan Wisnu, purusa, awyakta, buddhi, ahangkara,
panca tanmatra, manah, akasa, bayu, agni, apah, prathiwi.
(ajaran ini terang dipengaruhi oleh Sanghya). Dari anasir-
anasir itu timbullah alam semesta ini, sehingga alam semesta
ini tidak lain adalah penjelmaan Siwa. Siwa di sini sebagai
Brahman menjadi penghubung batiniah dan pengawas serta
penggerak segala anasir itu.

Akibat dari pengaliran Siwa ini ialah bahwa dunia besar
(makrokosmos) ini identik dengan dunia kecil (mikrokos-
mos). Apa vang terdapat di dalam dunia besar itu terdapat
juga di dalam dunia kecil

Mengenai sabda-prapanca atau pengaliran sabda itu dapat
diterangkan demikian.

Tiap-tiap nama atau sebutan, vang dipakai untuk menye-
but sesuatu benda (umpamanya: nama "anjing” untuk
binatang yang tertentu), sebenarnya adalah pengungkapan
yang kasar dari hakekatnya Jang batin. Oleh karena itu di
dalam pengaliran keluar itu Jang Mutlak, yang tak terbagi itu,
membagi diri dalam dua hal, yaitu: sabda jang halus, dan
benda jang halus, vang selanjutnya masing-masing berkem-
bang menjadi sabda yang kasar dan benda yang kasar. Akal
jang kosmis itu memantulkan bendanya jang halus di bidang
jang dapat dihayati dengan indera; jang lalu menjadi benda
kasar, yang diberi nama dalam bahasa jang diucapkan .
Demikianlah di samping pengaliran benda ada pengaliran
sabda. Dani Siwa itu mengalirlah: nmada (getaran atau gema),
windu (titik bersengau), ardhacandra (simbol bulan sabit) dan
sebagainya,

Adjaran tentang sabda-prapanca ini bermaksud menun-
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jukkan, bahwa Siwa meliputi seluruh dunia ini dengan
saktinya atau kekuasaznnja jang magis. Adjaran ini djuga
penting bagl adjaran tentang mantera-manteny

Segala uraian ini sebenarnja bukannja dimaksud sebagai
suatu uraian falsafah jang berdiri sendir, tetapi sebagn
adjaran dasar bagl praktek yopa, sebab buku-buku ity me-
mang dimaksud schagai buku pegangan hagi praktek yoga. Di
dalam buku yopa itu orang berusaha untuk bersckutu dengan
Jang Mutlak, sedemikian rupa hingga dilarutkan ke dalam
Tang Mutlak itu.

Yoga jang diadjarkan di sini bukannja yoga seperti jang
diadjarkan oleh Patanyali, jang terdiri dari delapan tingkatan.
Yoga di sini hanja terdid dari satu tingkatan, jaitu dhyana
atau renungan. Jang direnungkan falah apa jang disebut
Siwangga, tubuh Siwa, Tubuh Siwa itu terdapat di dalam
dinda, di mana Siwa berada, dan pada terang jang nampak di
dalam bagian terdalam dari tubuh manusii. Terang itu tak
lain adalah bentuk penjelmaan Siwa jang termulia pada
rmamasia.

Pelarutan ke dalam Jang Mutlak itu djuga dapat dicapai
dengan mantera-mantera. Dari adjaran tentang sabda-pra-
panca dapat diketabui, bahwa Jang Mutlak ilu juga menjelma
di dalam suara, huruf, suku kata, kata dan scterusnya, Oleh
karena itu maka semuanja itu adalah sutji. Suku kata jang
paling sutil ialah AUM atau OM, jang terdiri dari suara
A, U, dan M, simbhal Trimurti. A adalah mantera bagi Wisnu,
pemelihara dunia ini, U adalah mantera dari Siwa, peng-
rusak dunia ini, dan M adalah mantera dard Brahma, pen-
cipta dunia ind. Selain dad pada itu suku kata-suku kata
itu djugz dapat saling dihubungkan sehingga menjadi man-
tera jang baru. Jang banjak dipakail ialah jang disebut par-
caksare, Hma sukukata, jang diadjarkan oleh aliran Siwa
Siddharta, jaitu Namaeh Siwapa, jang artinja: pujaan kepada
Siwa dan jang terdin dari Ng, Mah, Si Wa dan Ya Tiap-
tiap suku kata ini adalah suatu penjclmaan Siwa. Dan pen-
djielmaan Siwa pada sukukata ini sama dengan pendjcima-
annja di dalam alam semesta ini Na adalah penjelmaan
Siwa sebagal fewarg, dan hal itu sama dengan penjelmaan-
nja di fimur. Mah adalah penjelmaan Siwa. Siwa schagad
Brafima, dan hal itu sama dengan penjelmaannja di Selatan.



St adalah penjelmaan Siwa, sebagai Mahadewa dan hal itu
sama dengan penjelmaannya di Barar Wa adalah penjel-
maan Siwa sebagay Wisnu, dan hal itu sama dengan pen-
djelmaannja di Urara. Ya adalah pendjelmaan Siwa sebagai
Siwa, dan hal itu sama dengan pendjelmaannja di Tengalh.
Demikian seterusnya.

Sukukata-sukukata itu penting sekali artinja bagi usaha
untuk berlarut ke dalam Jang Mutlak. Semua bagian tubuh
kita ini djuga tempat pendjelmaan Siwa. Oleh karena itu
diika tangan kita dalam suatu mudra tertentu kita tempat-
kan pada suatu bagian tubuh kita, jang djuga mendjadi
tempat Siwa, lalu kita mengucapkan salah satu sukukata
sutji itu, maka Pendjelmaan Jang Mutlak itu bisa dibang-
kitkan, dan mendjadi alat untuk naik kepada persekutuan
dengan Jang Mutlak itu, '®)

Demikianlah secara singkat ajaran agama Ciwa menurut pe-
nyelidikan Dr. Harun Hadi Wivono terhadap isi buku keagamaan
Hindu yang terkunc pada jaman pemerintahan Raja Sindok
sampai dengan pemerintahan Erlangga (abad X s/d XI). Sedang-
kan mengenai ajaran Budha Mahkayana, Dr. Harun Hadi Wiyono
telah mempelajari dua buku, yaitu Senghyvang Kemahayan Man-
trayana dan Sanghyang Kamahayanikan. Atas dasar dua buku
ini Dr. Harun Hadi Wiyono telah mencoba memberikan gambaran
tentang ajaran agama Budha Mahayina sehagai berikut:

Ajaran Budha atau Dharma itu sendiri dipandang sebagai
relaitas jang tertinggi. Dharma itu dipandang sebagai Jang
Mutlak, sebab Dharma itu dipandang sebagai tidak ber-
tiatjad seperti akasa, berdiri sendiri, tanpa sifat, tanpa sub-
stansi, tak dapat ditundjukkan, tidak besar, tidak ketjil,
tidak hitam, tidak putih, terbesar di segala pendjuru alam
dan sebagainya. Jang Mutlak itu selanjutnja djuga dipan-
dang sebagai mendjelma dalam bermatjam-matjnm ting-
katan. Pendjelmaan jang pertama ialsh Diwarupa, jang
dipandang sebagai Zat jang mendua, sebab disebutkan,
bahwa ia itu bapak dan ibu Sang Hyang Budha, Mungkin
Diwarupa ini dapat dipandang sebagai Ardhanari di dalam
Manterayana. yaitu Budha jang setengah lelaki dan setengah
perempuan, jang menggambarkan Budha dengan saktinja.
Diwarupa ini mendjelma pada Sri Sakvamuning, jang mela-
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hirkan Lokeswara dari sisi kanannja dan Bajfranani dari sisi
kirinja. Selanjutnya ketiga Budha ini disamakan dengan
Ratnatraya atau ketiga permata, yaitu Budha, Dharma dan
Sangha. Ketiga Budha ini dapat dipandang sebagai Budha
jang sudah memiliki bentuk.

Pendjelmaan berikutnva adalah demikian, bahwa dari
wadjah Sri Sakyamuni itu lahirlah Wairotjona dan Lokes-
wara melahirkan Aksobhya dan Ratna-sambhawa, sedang
Bajrapani melahirkan Amitabha dan Amoghasiddhi. Kelima
Budha jang baru ini disebut Tathagata. Dari kelima Tatha-
gata ini agaknya Wairocanalah jang dipandang sebagai jang
tertinggi, sebagai Wairocana inilah jang disebutkan Maha-
tahu. Dari Wairocana ini menjelmalah [fswara, Brahma,
dan Wisnu, jang diperintahkan supaya menyempurnakan
dunia.

Dari kelima Tathagata itu mengalirlah anasir-anasir:
bumi, air, api. angin, dan angkasa, dan dari kelima anasir
inilah dunia didjadikan. Karena pekerdjaan Trimurti itu
maka surga dipenuhi dengan dewa-dewa dan mahluk surgawi
lainnya, dunia ini dipenuhi dengan manusia dan mahluk-
mahluk lainnya, serta dunia bawah dipenuhi oleh naga dan
mahluk-mahluk lainnya, Selanjutnya diadjarkan bahwa
dunia ini terdiri dari Kemaddhatu, dunia napsu, Rupadhatu,
dunia rupa, dan Arupadhatu, dunia jang tanpa rupa.

Demikianlah Jang Mutlak itu sudah meng-ada-kan alam
semesta ini dengan perantaraan anasir-anasir, jang dilahirkan
dari dirinya sendiri. Djadi sebenarnya alam semesta ini pada
hakekatnva sama dengan Jang Mutlak itu. Jang Mutlak
itu berada di dalam segala jang ada, dan jang meliputi selu-
ruh dunia, sebagai bulan jang berada di dalam periuk jang
berair, dan sebagai api berada di dalam kaju.

Apa jang terdjadi di dalam mikrokosmos itu djuga ter-
djadi di dalam makrokosmos, sehingga mikrokosmos itu
identik dengan makrokosmos. Djuga adjaran tentang sabda-
prapanca penting sekali artinva bagi Mahayvana pada zaman
ini.

Dapat dikatakan, bahwa jang pokok di dalam Sang Hyang
Kamahayanikan ialah menundjukkan, bahwa bentuk jang
bermatjam-matjam dari adjaran kelepasan itu (agama Siwa,
Wisnu dan Budha), pada azasnya adalah sama. Bhatara



Parama Siwa pada hakekatnya adalsh sama dengan Bhatara
Parama Sunja, dan sama dengan Bhatara Purusa, serta sama
dengan Bhatara Nirguna. Bagi penulis Sang Hyang Hyang
Kamahayanikan tidaklah sukar untuk mengidentikan Siwa
dengan Budha, dan menjebutnja Siwa-Budha, bukan lagi
Siwa dan Budha, tetapi Siwa-Budha sebagai satu Tuhan. %)

Dari uraian di atas nampak dengan jelas bahwa dengan ajaran
agama seperti itu akan menimbulkan sikap toleransi antara penga-
nut agama Siwa dan agama Budha, Toleransi makin kuat ketika
pada jaman Majapahit sinkretisme keduas agama itu mencapai
puncaeknya. Dalam hal ini buku Surasoma karya Mpu Tantular
merupakan salah satu bukti adanya sinkretisme agama Siwa dan
Budha pada jaman Majapahit. Namun demikian pemikiran tentang
kesatuan segala agama itu mungkin hanya terbatas pada beberapa
kelompok ahli pikir saja, yaitu kaum dwija (Brahmana atau
Pendeta). Sedangkan kelompok lainnya (rakyat) pada umumnya
masih menjalankan kebaktian dan upacara menurut peraturan
agamanya masing-masing.

Uraian di atas juga merupakan ajaran asgama yang menje-
laskan tentang filsafat, kepercayaan, Tuhan, dan tentang bagai-
mana cara mencapai moksha. Buku-buku seperti Sang Hyang
Kamahayanikan yang menjelaskan masalah-masalah semacam itu
dan yang harus diindahkan oleh para pendeta, menurut Nagara-
kertagama termasuk tutur. Tutur adalah sastra nalun berupa
uraian tentang upacara dan ajaran agama, terutama agama Siwa
dan Budha, berdasarkan cukilan-cukilan teks Sanskerta. Maka
itu golongan buku-buku tutur ini sangat penting untuk mengeta-
hui tinjauan-tinjauan agama dan filsafat pada waktu itu. Mung-
kin tutur ini pada mulanya termasuk golongan kesusasteraan
purana menurut bentuk dan isinya. Tetapi kemudian mengalami
perubahan, vang prosesnya sebagai berikut.

4. Mula-mula bagi mereka yang kurang mengerti bahasa
Sanskerta., dibuatlah terjemahan yang telii menurut susunan
kata-kata dalam bahasa Sanskerta. Tiap-tiap kalimat dalam ba-
hasa Sanskerta diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kuno. Se-
dangkan pembagian ke dalam bab-bab tetap seperti buku as-
linya.

b. Kemudian pembagian ke dalam bab-bab itu tidak dia-
dakan lagi. Sedangkan terjemahannya menjadi terjemahun be-
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bas dan terbagi dalam bagian kecil-kecl yang didabului oleh
kalimat-kalimat dalam bahasa Sanskerta.

c. Akhirnya sampailah kepada tutur yang paling muda.
Dalam buku-buku tutur semacam ini perhubunpan antara terje-
mahan dalam bahasz Jawa Kuno dengan buku aslinya telah hilang
samasekali. Kalimat-katimat dalam bahasa Sanskerta sangat ru-
sak, sehingga hubungannya dengan kalimat-kalimat dalam bahasa
Jawa Kuno tidak ada. Oleb karena itu kalimat-kalimat dalam
hahasa Sanskerta itu dapat dihilangkan saja.

d. Selanjutnya bentuk prosa ity dilmlangkan dan dipakai
bentuk kakawin (syair seni). Tetapi jika bentuk prosanya masih
dipakal, maka umumnya hanya merupakan kutipan-kutipan
saja, dan tidak dibubuhi titel atau gelar. Kutipan-kutipan itu
dikumpulkan dan disebut pengumpulan kelepasan.

Uraian di atas membernkan petunjuk adanya usaha para
dwija untuk menyampaikan sjarannya dengap bahasa Jowg Kuno.
Suatu bahasa vang pertama kali diketemukan dalam Prasasti
Dieng (Jawa Tengah) pada tahun 808 AD. *!’ Bahasa Sanskerta
vang di India merupakan bahasa kitab suci dan bahasa penge-
tahuan milik kaum Brahmana. dalam bidang pendidikan sedikit
derni sedikit digantikan dengan bahasa Jawa Kuno. Akibatnya
derajat bahasa Jawa Kuno naik sebagal hahasa agama dan penge-
tzhuan Bagi mereka yang ingin menyerap agama dan penpeta-
huan wvang berasal dari India itu makin dipermudah. Mereka
tidak perlu susah payah belajar bahasa Sanskerta terlebih da-
hulu. Tujuan para ratu mendatangkan para Brahmana dar India
memang bukan untuk belajar bahasa Sanskerta. Tetapi ingin
menverap ilmu pengetahuan dan teknologinva, untuk mema-
jukan keratonnya. Maka 1ty tidaklah mengherankan apabila
Raja Dharmawangsa (991 - 1016) telah memerintahkan para
bhujangea (kaum rokhaniwan} keraton untuk menyadur buku
Syawiwiracarita vang berbahasa Sanskerta Mahabharata ke dalam
bahasa Jawa Kuno. Maksudnya jalah untuk memperoleh sarana
dan fasilitas pendidikan yvang lebih luas. Kemudian dibuatnyaiah
terrernzhan bebas ke dzlam bahasa daerah (Jawa Kuno). Kekawin
atau syair Mahabharata yang berbahasa Sanskerta diterjemahkan
dalam bentuk prosa yvang di dalamnya banyak terdapat kalimat-
kalimat dalam bshasa Sanskerta. 1si syair Mgahabharata hanya
diuraikan dalam garis besarnya saja. Cara menguraikan berupa
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percakapan antara dua orang. 22!

Kalau buku tutur merupakan bahan pendidikan bagi mereka
yang ingin mendalami filsafat hidup dan agama. maka buku
Wiracarita semacam Mahabharata itu merupakan bahan pen-
didikan bagi mercka vang ingin mendalami sifat-sifat kepahla-
wanan atau dewa yang merupakan lambang keberanian, kebaikan,
dan kejujuran, Dalam Wiracarita tersebut sifat-sifat kepahlawanan
diwujudkan sebagai tokoh kesatria yang selalu berusaha menjadi
manusia yang utama. Sifat manusia utama adalalr manusia yang
tidak mementingkan diri sendiri, manusia yvang berbakti kepada
raja, guru dan orang tua, dan manusia yang mengorbankan harta,
jiwa raga dengan ikhlas. 23)

Dalam cerita Mahabharata manusia utama itu adalah Pan-
dawa Lima. Ksatria-ksatria dijadikan teladan, di mana setiap
orang sedapat mungkin mengikuti jejak mereka. Hanya manu-
sia utama yang dapat diterima oleh dewa atau nenek moyang.
Cita-cita menjadi manusia utama dengan sifatsifat kstaria itu
kemudian seolah-olah menjadi idologi keraton yang harus di-
miliki oleh para raja. keluarga raja, dan para bangsawan lainnya.
Sedangkan rakyat perlu pula memiliki sifat-sifat tersebut agar
mercka dengan tulus ikhlas berbakti kepada keraton. Maka itu
penterjemahan bebas buku-buku Wiracarita ke dalam bahasa
Jawa Kuno dapat diperkirakan merupakan usaha untok menye-
bar luaskan idiologi ksatria atau idiologi keraton di kalangan
masyarakat.

Usaha Raja Dharmawangsa tersebut rupanya diteruskan
pula oleh raja-raja lainnya. Misilnya dalam jaman Kediri mun-
cul kekawin-kekawin Arjung Wiwaha, Bharatayuddha, Hariwang-
sa, Gatorkacasraya, dan lain sebagainya. Pada jaman Kediri ilmo
syair kekawin mencapai puncak perkembangannya. Seorang
pujangga keraton bernama mPu Tanakung menganggap perlu
adanya buku tuntunan ilmu syair kekawin. Maka lahirlah buku
Wrertasencaya, Buku ini merupakan buku syair yang memberi-
kan contoh-contoh cara membuat svair kekawin. [Imu menvair
vang contoh-contohnya diuraikan dalam buku ini sebenarnya
adalah seni syair atau kakawin dalam Kkesusastraan Sanskerta
yang dipraktekkan pada bahasa Jawa Kuno, %)

Kekawin, dalam sejarah kesusastraan berarti syair seni
Suatu syair yang ukuran-ukuran bahasanya telah ditetapkan,
begitu pula kata-katanya. Dapat dikatakan bahwa kekawin itu
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adalah kavya (kawi atau penyair) dari India. Di India ada ang-
gapan bahwa bertambah sukar kavya (syair) yang dikarang, ber-
tambah bangga hati penyairnya. Paling bangga adalah penyair
yang syairnya sukar dimengerti orang. Kecenderungan semacam
itu rupanya terdapat pula pada para penyair kakawin dalam ke-
susastraan Jawa Kuno pada jaman Kediri. *3) Akibatnya tidak
semua orang dapat mengerti kakawin hasil karya pujangga kera-
ton.

Selain itu pada akhir jaman Kediri dan permulaan jaman Si-
ngasari rupanya bahasa Jawa Kuno mengalami proses pertumbuh-
an ke arah bahasa Jawa Tengah-an. Setelah mengalami perkem-
bangan selama tujuh puluh tahun, akhirnya dalam jaman Maja-
pahit bahasa Jawa Tengah-an menggeser kedudukan bahasa Jawa
Kuno sebagai bahasa pergaulan. Maka itu ada kemungkinan
bahwa pada jaman Majapahit kakawin sudah tidak banyak di-
mengerti oleh orang-orang di luar lingkungan para pujangga. 26)

Pada masa peralihan itu rupanya penyebaran ideologi ksatria
Keraton Singasari tidak melalui karya tulis tetapi melalui alat
peraga berupa relief-relief candi. Misalnya cerita Arjunawiwaha
diukir sebagai relief Candi Jago. Hal demikian rupanya dilanjut-
kan dalam jaman Majapahit. Misalnya relief Arfunawiwaha ter-
dapat dalam Candi Surawana, Candi Kedaton, dan Gua Selomang-
leng di Tulungagung. Relief Ramayana terdapat pada Candi Pa-
nataran dan Surawana, Relief Kreshnayana terdapat pada Candi
Panataran dan beberapa relief Dewaruci di Penanggungan. 27)

Pada jaman Majapahit selain muncul karya sastra Jawa Kuno
lahir pula karya sastra Jawa Tengah-an seperti Korawacrama
(prosa), Dewaruci (kidung atau macapat), Sudamala (kidung),
dan sebagainya. Karya tulis yang berbahasa Jawa Kuno mungkin
kurang dapat dimengerti oleh orang-orang di luar lingkungan ke-
raton, sedangkan karya tulis yang berbahasa Jawa Tengah-an
tentunya lebih mudah dimengerti oleh anggota masyarakat bia-
sa, Sebab bahasa perantara pada wakftu itu adalah bahasa Jawa
Tengah-an. Bahkan menurut Prof. Dr. M. Ng. Poerbacaraka, kar-
ya tulis Sudamala itu sebenarnya buatan orang desa. Tjeta sa-
nget bilih serat Sudamala punika damelanipun tijang dusun. %)
Artinya "Jelas sekali bahwa karva tulis Sudamals itu dibuat
oleh orang desa”. Orang desa dari golongan manakah kiranya
yang telah dapat menggubah kidung atau tembang macapat Su-
damala itupun tidak jelas. Yang terang ia adalah seorang desa
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yvang terpelajar. Banyakkah orang desa terpelajar pada waktu
itu? Ini merupakan problem yang memerlukan penelitian lebih
lanjut. Tetapi jelas bahwa Wiracarita Mahabharata sebagai bahan
pendidikan idiologi ksatria telah tersebar ke luar keraton sampai
masyarakat pedessan. Bagaimana cara penyampaian bahan ter-
sebut juga tidak dapat diketahui secara pasti.

Semula orang menduga bahwa candi-candi adalah alat pen-
didikan yang utama bagi rakyat. Pada dinding candi-candi ter-
dapat relief-reliefl tentang beberapa ceritera seperti Mahabharata,
Ramayana, Kresnayana, Kunjarakarna, dan sebagainya vang da-
pat dilihat dan dipelajari oleh rakyat. Dengan demikian ia de-
ngan sendirinya telah terdidik. Tetapi kenyataannya tidaklah
demikian. Karena vyang diperkenankan masuk candi rupanya
hanyalah para ahli keraton dan para pendeta saja. Sedangkan
rakyat jelata apabila menyembah dewata cukup dar luar dan
tidak di dalam candi. Sehingga ia tidak mungkin melihat relief
pada dinding candi.

Selain ity mungkin pada waktu itu rakyat masih buta hu-
ruf. Andaikata rakyat dapat membaca, merekapun tidak akan
dapat membaca bahan pendidikan tertulis yang mendukung ideo-
logi keraton itu, Karva tulis pada waktu itu berupa tulisan ta-
ngan yang digoreskan di atas lontar. Mungkin seorang penulis
baru dapat menvelesaikan satu kitab lontar sesudah bekerja satu
tahun lamanyva. Maka itu jalan utama untuk menyiarkan bahan
pendidikan pendukung ideologi keraton ialah dengan membaca
di depan umum, membuat sandiwara atay mengadakan pertun-
jukan wayang. Itulah suatu cara yang dianggap penting baik
untuk rakyat. 2%’

Andaikata assumsi di atas benar, maka dengan jalan de-
mikian itulah para guru meényebarluaskan dan meresapkan cita-
cita manusia utama di kalangan rakyat. Hasilnya dapat kita ra-
sakan hingga sekarang yaitu bahwa cerita Wiracarita Mahabharata
itu sangat besar pengarulinya terhadap kehidupan orang-orang
Jawa Timur. Almarhum Bapak Proklamator Sukarno yang lahir
di kota Surabaya pada tanggal 6 - 6 - 1901, pernah bercerita se-
perti ini.

Mama kelahiranku adalah Kusno. Aku memulai hidup
ini sebagai anak vang penyakitan. Aku mendapat malaria,
disentri, semua penvakit dan setiap penyakit. Bapak mene-
rangkan, "Namanya tidak cocok. Kita harus memberinya
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nama lain supaya tidak sakit-sakit lagi”.

Bapak adalah seorang yang sangat gandrung pada Maha-
bharata, tjerita klasik orang Hindu djaman dahulu kala,
Aku belum mencapai masa pemuda ketika bapak menyam-
aikan kepadaku, "Kus, engkau akan kami beri nama Karna.
Karna adalah salah seorang pahlawan terbesar dalam cerita
Mahabharata™.

"Kalau begitu tentu Karna seorang yang sangat kuat
dan sangat besar”, aku berteriak kegirangan.

"Oh, ja, nak” djawab bapak setudju. "Djuga setia pada
kawan-kawannya dan kejakinannya. dengan tidak mempe-
dulikan akibatnya. Tersohor karena keberanian dan kesak-
tiannya. Karna adalah pedjoang bagi negaranva dan seo-
rang patriot jang saleh™.

Sambil memegang bahuku dengan kuat bapak meman-
dang djauh ke dalam mataku. "Aku selalu berdoa”, dia me-
nyatakan, “‘agar engkaupun menjadi seorang patriot dan
pahlawan besar dari rakyatnya. Semoga engkau menjadi

Karna jang kedua”, 39?

3. Tokoh Guru

a, Srarus guru

Dalam mendidik, guru memberikan sesuatu kepada anak
didiknya. Yang diberikan oleh guru itu adalah kekayaan budaya-
nya, berupa ilmu kepandaian dan kecakapan sesuai dengan nilai
budaya suatu masyarakat. Yang dimaksud dengan nilai budaya
di sini ialah hal-hal yang menjadi prinsip sebagai garis kelakuan
dan garis berfikir. Oleh karenanya nilai budaya itu terdiri dari
konsep-konsep vang hidup dalam alam fikiran sebagaian besar
warga masvarakat. Konsep mana adalah mengenai hal-halyang
harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Nilai budaya
itu biasanya berfungsi sebagai pedoman tertingei bagi kelakuan
manusia, >’ Dengan demikian apabila nilai budaya sesuatu
masyarakat berubah, akan berubah pula tujuan pendidikan yang
diberikan.

Pada jaman prasejarih di Jawa Timur diduga telah berlaku
pendidikan di lingkungan keluarga. Pada waktuo itu avah dan
ibu selaku guru dalam keluarga. Dengan lisan dan teladan mem-
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berikan kecakapan dan kepandaian tentang pengetahuan prak-
tis serta pengetahuan adat istiadat yvang berlaku pada masya-
rakat desa. Tetapi setelah muncul masyarakat Keraton, para
empu yang semula menjadi guru keluarganya sendiri, mendapat
tugas sebagai guru keraton. la mendidik ahli waris keraton se-
suai dengan nilal budaya vang dikehendaki oleh pihak keraton.
Tentang bagaimana status para guru-guru pada waktu itu, belum
dapat diketahui secara pasti. Hanya ketika pengaruh kebudayaan
Hindu mulai masuk ke Jawa Timur, diperkirakan para empu
menjadi sisya (siswa calon guru) dari Brahmana India. Mulailah
para empu menyerap Kekayaan budaya Brahmana India, yang
tentunya sesual dengan nilai budaya yang berlaku pada masya-
rakatnya, yaitu masyarakat Hindu,

Dalam masyarakat Hindu, agama menjiwai segala aspek ke-
hidupan, termasuk kebudayaan. Soal agama edalah milik mono-
poli kaum Brahmana, Maka itu untuk menjadi guru, para empu
harus ditahbiskan menjadi Brahmana terlebih dahulu. Lahirlah
Brahmana bumiputra baru yang bertugas sebagai guru agama
Hindu. Tentang bagaimana status Brahmana-guru pada waktu
itu, kiranya data dari prasasti Dinoyo (760) dapat sedikit meng-
ungkapkannya.

Prasasti Dinoyo adalah prasasti yang tertua di Jawa Timur,
dan merupakan prasasti yvang pertama kali memakai aksara Jawa
Kuno. Prasasti ini memberi petunjuk bahwa Hinduisme yang
pertama kali masuk ke Jawa Timur adalah aliran Ciwaisme penga-
nut pendeta (Resi) Agastya. Di situ disebutkan bahwa Raja Gaja-
yana dan nenek moyangnya berbakti kepada Resi Agastya. Ke-
mudian ia mendirikan candi untuk Resi Agastya. Oleh Prof. Dr.
Poerbacaraka candi itu dihubungkan dengan Candi Badut vang
di dalamnya juga terdapat arca Resi Agastya, )

Agastya adalah tokoh guru mitologi Hindu dan murid Ciwa
vang telah berhasil menyiarkan agama Hindu (Ciwaisme) di India
Selatan. Oleh para Brahmana dianggap sebagai nenck moyang-
nya dan dipandang sebagai penghubung antara manusia dengan
Dewa Ciwa. Maka itu di India Selatan dan di Indonesia ia dihor-
mati dan disembah sebagai tokoh guru yang bertuah. 33 Sedang-
kan dalam buku Tantu FPanggelaran, Ciwalah yang menjadi guru
bertuah. Di situ diceriterakan bahwa mandala yang pertama
kali di Jawa ini didirikan oleh Ciwa sebagai dewa guru. **)

Dengan demikian jelaslah bahwa di dalam masyvarakat Hindu
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kedudukan guru adalah luar biasa dan sangat penting oleh karena
tuah dan saktinya. Brahmana sebagai wakil Agastya bahwa
wakil Dewa Ciwa, berhak menobatkan seseorang menjadi raja
(wakil Ciwa). Dalam hal ini prasasti Batu Kalkuta (1011) telah
memberikan data bahwa pada tahun 1019 Erlangga dinobatkan
menjadi raja oleh para pendeta Budhis, Ciwait, dan Resi (Brah-
manistis). *3) Sedangkan dalam buku Negarakertagama (pupuh
LXXXI) para pendeta itu semuanya disebut dwija, vaitu catur-
dwija yang terdiri dari: Wipra, Resi, pendeta Ciwa dan Budha,
Dalam perkembangan sclaﬂ}utnlya, bahasa Jawa baru mengarti-
kan dwija sama dengan guru. %) Juga buku kidung Harsa Wi-
jasa menerangkan bahwa Raden Wijaya dinobatkan menjadi
Raja Majapahit oleh Mahadwija mPu Cantasmreti dari Gunung
Hemagiri (pada pancadaci cukleng kacatur). 37

Dari uraian di atas jelaslah, bahwa di samping ada guru dari
pendeta Brahmana ada pula dari pendeta Budha. Tentang bagai-
mana kedudukan guru dari pendeta Budha ini, kitab Sang Hyvang
Kamahayanikan memberikan data sebagai berikut.

...... merendahkan derajat sang guru tak patut orang
seperti itu. Karena itu janganlah sampai terhina beliau itu
olehmu, (karena sarbwabuddha samo hyasau, (beliau) sama
dengansemuaBudha ...........c0iveiiiininracnannns
Sebab orang yang memandang rendah bathin sang guru meng-
hina, menentang kepada guru, sa nityam duhkham apnuyar.
Ia selalu akan menderita, jatuh ke dalam kawah dewa Ya-

++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++++

................................................

Biar nyawa sekalipun, serahkanlah semuanya kepada guru,
adeyaih putradarair wa, apalagi istrimu (vang tak patut kau
serahkan) perhambakanlah semua itu, demikianlah mak-
sudnya untuk menggembirakan hati guru itu. %)

Dengan demikian jelaslah, bahwa baik dalam masyarakat
agama Ciwa maupun agama Budha, di Jawa Timur kedudukan
guru sama saja. Guru adalah orang yvang bertuah dan sakti. Guru
adalah orang yang maha tahu dan orang yang utama. Sedangkan
murid harus mau berkorban, menyerahkan segals sesuatu kepada
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guru dengan keikhlasan, Pengorbanan ini adalah alat dan bukan
tujuan, karena vang menjadi tujuan dari kurban adalah kesem-
purnaan. 3%)

Sejauh mana kesetiaan murid kepada guru itu, kitab Dewa
ruci (berbahasa Jawa Tengah-an) telah memberikan gambaran
betapa taat dan setianya Sang Bima (Werkudara) menjalankan pe-
rintah gurunya (pendeta Drona) untuk mencari air hidup. Bahkan
disuruh terjun ke dalam lautpun ia laksanakan, 497

b. Pemikiran dan karya guri

Tentang bagaimana pemikiran para guru (dwija) pada waktu
itu, tidak dapat diketahui dengan jelas. Namun dengan meng-
kaji hasil karva mereka, dapat disimpulkan bahwa dalam menang-
gapi masuknya unsur kebudayaan Hindu ke Jawa Timur para
dwija Jawa Timur bersikap aktif. Merska tidak hanya secara pa-
sif menerima pengaruh Hinduisme sehingga menghasilkan budaya
yang imitatif. Mereka aktif mengolah dan menyesuaikan unsur-
unsur asing itu ke dalam pola kebudayaan aslinya (prasejarah).
Dalam bidang sosial misalnya, para dwija telah menyajikan suatu
teori yang mempertahankan prinsip pergaulan hidup gotong-
royong berdasarkan unsur-unsur toleransi dan solidaritas. Pene-
litian terhadap buku-buku agama Hindu Kuno dan buku Sang
Hyvang Kamahayan Mantrayana serta Sang Hyang Kamahayani-
kan (Budha) telah menunjukkan adanya usaha para dwija agar
para penganut agama Ciwa dan agama Budha dapat hidup ber-
dampingan.

Teori tersebut ternvata diterapkan oleh para raja di Jawa
Timur, yaitu dengan adanya raja yang sekaligus memeluk dua
agama (Ciwa Budha). Misalnya Raja Icana (mPu Sindok) dan Ker-
tanegara. Bahkan dalam jaman Majapahit penyelarasan kedua
agama itu memuncak dalam bentuk sinkretisme. Hal ini nampak
dalam karya tulis mPu Tantular yang berjudul Sutasoma. Sin-
kretisme tersebut dinyatakan dengan kalimat terkenal "Bhi-
neka Tunggal Tka, tan hana dharma magrewa'. Artinya "Ber-
beda-beda tetapi satu, tak ada agama atau peraturan yang men-
dua”. *') Tercetusnya kalimat ini mungkin ada hubungannya
dengan dasar berfikir sistem klasifikasi serba dua vang telah ada
dalam kebudavaan prascjarah di Jawa Timur.

Selain itu dalam bidang kepercavaan atau agama ada usaha
para dwija untuk memunculkan Tuhan-nya orang Jawa Timur
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asli dalam sistem dewa-dewa Hindu. Misalnya dalam hasil karya
tulis Korawacrama yang berbahasa Jawa Tengah-an disebutkan
bahwa Sang Hyang Taya itu Tuhan-nya orang Jawa asli, telah
di tempatkan di atas Sang Hyang Parameswara (Batara Guru)
atau Tuhan-nya orang Hindu, Juga dalam hasil karya tulis yang
berdujul Sudamala. Sang Hyang Tunggal, Sang Hyang Wisesa,
serta Sang Hyang Asinprana atau Tuhan-nya orang Jawa, telah
muncul di atas Batara Guru atau Mahadewa (Tuhannya orang
Indu), 42)

Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa ketika penga-
ruh Hinduisme masih kuat di Jawa Timur, Tuban-nya orang
Jawa Timur asli terdesak oleh Tuhan-nya orang Hindu. Tetapi
setelah pengaruh Hinduisme berkurang, maka Tuhan-nya orang
Jawa Timur asli muncul kembali dan berada di atas Batara Guru
(Tuhan-nya orang Hindu). Demikianlah, maka dalam bidang
agama telah terjadi proses Jawanisasi,

Proses Jawanisasi itu ternyata tidak hanya berlaku dalam
bidang kepercayaan atau agama saja, tetapi juga berlaku dalam
bidang kebudayaan. Misalnya dengan munculnya tokoh-tokoh
punakawan dalam karya mPu Panuluh yang berjudul Gatorkacas-
raya. Juga karya tulis Sudamala serta seni pahat relief pada candi-
candi Jago, Panataran, dan Surawana, itu merupakan pertanda
munculnya unsur-unsur Jawa Timur asli. Begitu pula susunan
candi di Jawa Timur yang mendekati bentuk punden berundak-
undak pun pertanda munculnya unsur-unsur kebudayaan Jawa
Timur asli.

Dalam uraian di atas jelaslah bahwa para dwija ahli pikir
Jawa Timur dalam menanggapi masuknya pengaruh Hinduisme
tidak secara pasif tetapi secara aktif. Sehingga apa yang datang
dari luar tidak begitu saja diterapkan pada masyarakat Jawa Ti-
mur, tetapi diolah dan diselaraskan terlebih dahulu dengan pola
kebudayaan Jawa Timur asli. Hal demikian ini berlangsung terus
sampai masuknya pengaruh Islam di Jawa Timur.

B. PENGARUH AGAMA ISLAM

l. Kelembagaan
a. Langgar

Langgar merupakan tempat pengajian di Jawa Timur. Tem-
pat tersebut dikelola oleh seorang petugas vang disebut modin.
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Petugas tersebut berfungsi ganda. 1v samping memberikan doa
pada waktu ada upacara keluarga atau desa, dapat pula berfungsi
sebagal puru agama. Pelajaran di langgar bersifat elementer. Mulai
dari mempelajann abiad hurut Arab atau langsung menirukan
apa vang dibaca oleh modin dan kitab Al Qurian (sistim twusuk-
an). *3Y Tujuan pendidikan dan pengajaran di langgar ialah agar
mund pada suatu saat dapal membaca lengkap dengan lagunya,
menurut irama tertentd. seluroh e Al Quran, Murd diajar se-
cara individual dan menghadapr pada guru. Satu-persatu mereka
bergantian, dan yang lain duduk bersila di sekeliling guru.

M Jawa Timur cara demikian disehut sistim Sorogan.
Murid bersila mengitari guru. Murid-mund lain tetap berlatih
melagukan avat-ayst suci menurut bagiannya masing-masing.
Sedangkan gurn menpgadakan koreksi kepads murnd-murd yvang
salah mengucapkan atuu melagukan avat-ayat menurul bagan-
nya masing-masing. Pelajaran biasanya diberikan pada pagi atau
petang hari selama dua jam. Lama pelajaran sekitar satu tabun,
tetapi kadang-kadang pada murid vyang pandai lebih pendek
dari 1tu. i samping hanva pendidikan langgar masih ada pen-
didikan yang disebut pesantren.

44

b. Pesantren

Pendidikan di Pesaniren hermula jauh sebelum kedatangan
agama lslam di Jawa Timur. *3° Menurut Kern [ Efestariashurbs,
better according to Hevne: ascirasma foetrens megalocheilos,
ete; carto 78 - 7). Kawikuan merepakan prototip darl pondok
yang Kemudian bernama pesaniren. Pendinan pesantren dimulai
dari pengakuan suatu masyarakat tertentu pade keunggulan se-
orang yang memiliki ilrmu. Karcna banyak orang yang ingin mem-
peroleh dan mempelajari ilmu. maka mereka berdatangan kepada
tokoh tersebul uniuk menimba pengetahuan. Keunggulan tokeh
itu terutama ditekankan pada ketagwoan kepada Yang Maha
Tinggi, ajaran atau agama yang dianutnya, dan kepada kesalehan
serta timekah lakunya sehari-hari,

Syekh Mabik lbrahim (1419} sebagai pendini pesantren di
Juwa., Syckh Magribi merupakan pencipta pesantren yvang per-
tamma di Gresik (Jawa Timur), Sunan Bonang di Tuban. Sunan
Ampel di Surabaya, dan Sunan Giri di Sidomukti (Gird, Keda-
ton). Pesantren-pesantren ini tidak hanya didatangi dari Jawa
saja. tetapd juga dari Madura, Lombok. Sulawesi, Hitu, dan Ter-
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nate. 46)

Setelah [slam datang dan berkembang, sistemn pesantren
terus berlangsung hingga kini. Cincifdnya khas sepecti sisten
pendidikan padepokan yang terdapat pada masyarakat Hindu
Jawa. Dapat dimengerti bahwa sebenarnyalah sistem pesantren
dapat bertahan selama belasan abad karena sudah melembaga
dalam masyarakat, Ketahanan sisterm i antara lain terletak pada
daya tarik pribadj dari suatu tokoh central yang selain memi-
liki pengetahuan agama yang mendalam, juga mempunyai sifat-
sifat yang mulia. Bahkan kerap kali dikeramatkan oleh masya-
rakat. Kyal schagai pendiri svatu pesantren pada umumnya me-
wariskan pengetahuan spiritual, ketrampilan maupun hariz du-
riawi kepads anak keturunannya vang bakal melanjutkan kelang-
sungan posantrennya. Kyal dan pengasuh pesantren yang pada
umumnya berasal dari keluarga berada, pada umumnya tidak
memerlukan imbalan materdil. Para santnt berdatangan dari dacrah-
daerah seberung dengan membawa bekal dan kebutuhannya
sendiri. Dahulu perbekalan dibawa dalam bentuk in marurs. Apa-
bila studinys berlangsung fama, merekz membantu menggarap
sawah atau kebun milik sang Kyai atau tanah wakaf yvang disum-
bangkan oleh masyvarakat, Para santr? bertempat tinggat di pondok-
pondok milik pesantren atau di rumah-rumah penduoduk,

Matori yang digjarkan selain kitab-kitab Al Qurian dan Hadis.
juga tentung Figifr {hukum) don Tgssawuf (mistik). Untok mne-
npuasai bahan tersebui diajarkan pula bahasa Arab dap semua
segl termasuk gramatika (tata babasa)d, morfologi. phonetika, dan
sintaksis,

Jika suatu pesantren telah berkembang maka dapat pula
didirikan pesantren-pesantren barw di bawah lmgkungun penga-
ruhnya. Pesantren iama dianggap scbagai pesantren induk. Pe-
santren-pesantren yang ternama dan bersejarah antara lain ialah
Pesantren Termas {Pacitan), Tebuireng (Jombapg). dan Lirbayo
(Kediri), Dari pesantren-pesantren herscjarah tersebut tumbuhb
pesantren-pesantren baru yang tersehar de seluruh pelosok Pulau
Jawa. Pesaniren Tegalsari (Ponorogo) memiliki santr tidak kurang
dari 252, %7

c. Madrasah

Lembiga pendidikan  madrasah yang didirikan dan dipe-
lopori oleh Nizam El Muluk, seorang menteri dari dunia Arab,
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diperkenatkan dan kemudian berkembang di Jawa Timur. Pada
sistemn pesantren tidak terdapat standar antara satu dengan yang
lain. Tetapi pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20
madrasah-madrasah mulai memperkepalkan petnbagian menurut
tingkat kemampuan dan prestasi murid, kelompok umus, dan
digunakan pula mefode klasikal Artinya seorang guru mengajar
di hadapan banyak murid dalam satu kelas. Sistem dan metode
ini sedikit banyak dipengaruhi cleh sistemn baru yang menggu-
nakan sekolah berjenjang. Dalam pendidikan madrasah diutama-
kan keselarasan otak {perkembangan akal), hati {perkembangan
perasaan dan kemauan), dan tangan (perkembangan kecekatan
ketrampilan}. Sedangkan pelyjaran-pelajaran yang diberikan me-
liputi tiga kelompok vaitu kelompek pelajaran agama, kelompok
pelajaran penpetahuan alam, dan kelompok pelajarman kerajinan
tangamn.

Pada pendidikan pesantren, mata pelajaran serta lamanya
belajar tidak sama. Pesantren kecil dengan jurnlah santri yang
menetap amat sedikit lebih tepat disebut pengajian. 43} Keba-
ry#kan santrinya adalah anggota masyarakat yang terdekat.

2. Bidang Pendidikan

Sampal dengan tahun 1900 himpunan buku-buku berupa
suatu perpustakaan di pesantren belum ada. Buku-buku disimpan
pada pemilik masing-masing, dan merupakan koleksi pribadi
di antara pars kiai, hadal, ustad, dan santri.

Yang terpenting ialah mengetahui isi dan hubungan antara
satu huku dengan buku lainnya. Masalah ini amat rumit. Tetapi
di szinilah letak kunci pembuka pengertian untuk memperoleh
pambaran yang lebih jelas tentang kawasan ilmu yang dizjarkan
dalam lingkungan pesantren. Pada hakekatnya apa vang diajr-
kan dalam lingkungan pesantren itu adalah untuk mempelajari
satu kitab saja, yaitu Al Qurian.

Pusat ilmu semenjak berkembangnya agama Islam adalah
bangunan mespd di Megara Arab. Lembaga pendidikan madra-
sah telab dikenal sejak abad ke-10. Pada abad ke-11 sistem pen-
didikan madrasah diperbsharui oleh Menteri Nizam Al Muluk
dari Megara Arab. Semula madrasah hanva memberikan hal-hal
vang bertaliun dengan theolog saja. Tetapi setelab g ilmu as-
tronomi dan obat-obatan juga diberikan di madrasah. *%) Al
Qurran dikaji secara benar schinggs anak-anak mendapatkan pe-
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ngertian tentang ayat-ayat Al Qur'an secara benar pulz. Kemu-
dizn memahami maknatya vang meliputi tafsir serta bagaimana
cara mengamalkannya.

Mengaji di pesantren bermula pada Al Qur'an dan berakhir
pada Al Quran pula. Setelah itu dibutuhkan kitab-kitab yang
disebut ilmu alat. Dari segi lain Al Qur'an merupakan induk atau
sumber bagi lzhir dan berkembangnya cabang-cabang ilmu lain
yang kemudian ditulis dan dihimpun menjadi berbagai Kkitab.

Dari ayat-ayat Al Qur'an mengenal hukum melahirkan itmuy
Fiqih. Figth itu banyak sekali jumlahnya dan mempunyai mad-
zhab dengan kecenderungan titik berat yang berbeda-beda. Mad-
zhab Tmam Syafii disebut Svafiiak, dan banyak didapati di pesan-
tren-pesantren Jawa Timur. 39) Dari ayat-ayat Al Qur'an yang
memberikan petunjuk mengenai pendekatan dari manusia de-
ngan Allah, memtmbulkan mistik Islam atau rassawuf. Kaum
Suffi mengajarkan tarekat. Dari ayat-ayat Al Qur'an yang me-
nerangkan kejadian alam benda sebagai tanda kcbesaran Allzh
menimbulkan ilmu alam Zodrgr. Menurut keterangan dari be-
berapa kalangan para ulama terdahulu mengeluarkan kitab-Xitab
dmu falak, imu alisbar, dan ilmu sistem gngka @ (nol) yang
dipergunakan sekarang,

Kitab-kitab tarigh yang disusun c¢leh para ulama di masa
vang lalu keluar dari ayat-ayat Al Qur'an. Kitah tersebut mene-
rgngkan kehidupan umat terdahulu, terutama sejarah para nabi
dan rasul. Kitab ilmu Hadith juga merupakan hasil peneslitian
vang luas dari para ulama mengenai Sunnah Rasul yang menjadi
pegangan ajaran Isiam sesudah Al Qur'an.

Bahaza Al Qur'an itu sendi setelah diperdalam menim-
bulkan ilmu bahasa Arab sampai pada perinciannya yaitu bayan,
ba'di, syoraf, nahwy, dan cara mengucapkiannya dipelajari dalam
pelajaran tajwid, makhrad dan balagah. Bahasa kitab ini disebut
fasa, berbeda dengan bahasa amiygh yang digunakan secara uraum
dalam kehidupan sehari-hari.

Di dalam pesantren diusahakan pengajaran Al Qur'an secara
utuh seperti di jaman para nabi di mana para murid duduk ber-
kumpul memahami dan mempelajari ayat-ayat yang telah di-
turunkan. Cam mempelajari ialah dengan cara fadarus, yaitu di-
baca berulang-ulung sampai hafal. ¥'?

Kepada setiap orang vang telah menerima pelajaran Al Qur.
an dikenakan tugas untuk mengajar lebih lanjut kepada kaum
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kerabat dan orang-orang lain dalam lingkungannya., Al Qurian
tidak boleh dyjadikan seperti buku undang-undang vang hanya
dibuka [embarannya bila diperlukan untuk diperiksa salah satu
ayatnya. Dengan selalu tadarus akan timbullah pengertian baru
yvang membangkitkan kita kepada wsaha menpembunghkan sdmu
dan mendapatkan banyak peturjuk. °°' Al Qur'an menipakan
galam Allah vyang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw
secara keseluruhan,

Dalam kitab Tarighut Tasyiri yang disusun oleh Alghud-
dari disehutkan bahwa janpka waklu nuzul ayat-ayat Al Qur’
an dary awal sumpal okhir meliputi wakte 20 tahue 11 bulan
dan 22 hari. Jangka waktu ini diperhitungkan sejak dan malam
17 Ramadhap takun 4] dari milad Nabi sampai dengan tanggal
9 Dzulhijab. dari Haji Akbar takun 10 Hijriah atau tahun 63 dard
Milad Nabi. [ sana didapatkar masa turunnya Al Qur'an vang
dapat dibapi menjadi 2 penode dengan Masinp-masing mempu-
nyal tanda-tanda dalam bentuk dan kandungun isi secara ueum,”

Periode pertama, vaite masa ketika Nobi masih bermukim
di Mekah, la menerima wakyu pertama pada tanggal 17 Ramadhan
tahun 41 dari Milan sampa dengan awal Rabiulawal tabun 34
dart Milan. meliputi masa 12 rahun 5 bulan 13 hari. Periode ini
disebul ayat-ayat Maggivah, Semuanya mebiputi pumlub 86 surah
vang memual 4780 aval, Ciri~cirl umum ayat-ayat Maggival ita
ialah susunannyz pendek-pendcek. lsinya mengenal dasar keya-
kinan atau agidah tentang ada dan ke-essan Allah, Atau Tauhid-
dulah temtang hal-ikhwal axab dan nikmat di hari kemudian,
Ayat-ayat ini memuat seruan kepada sepenap manusia. Qleh
karena it diewali dengan  kalimat-kahmat Ya Ayvuhannasu

Periodde kedua, yaiy mass sesudah Nabi hijrah, bermukim
di Madinab mulai tuhan 54 sampai Jdengan tahun 63 Milad Nahi.
Begitu pentingnya peristiwa hijrah sehingga kemudian dijadikan
awal tahun dalam perhitungan tabup Ji kalangan wmat Islam.
Avat-avat yang nurul dalam periode im dischut ayat-ayat Mada-
niah, vang semuanya melipuhr 28 Syurgh. dan memuat 1450
ayat. Cirl-cirl umum ayat-s¥at il susunan pads masing-masing
Surghnys panjang-panfung. Kandungan isi ayat-ayvatnya menge-
nai masalah-masalabh hukum dan kemasyvarakatan., (Oleh karena
ayal-ayat yang memuat perintah dan Jarangan itu adalab bag
orang-orang yang ielah beriman, maka banyak ayat-ayainya yang
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dimulai denpan Ya Ayyuhaladzina 00 o L.

Para sahsbat Mabi membapi surub-surzh dalam Al Qurian
tienjadi 4 bagian menurut panjang pendeknya Is] syurat.

Pertama, ialuh 7 syurat yanp terpanjang yang disebut de-
Rgan syurat-syurat Assab’uth-thiwaal, Kedva ialah syurat yang
terdiri dart 100 awat ataw lebih sedikit yung disebut syurat Mp
in atau Mi'un. Ketipa, syurat yang kurang dari 100 ayat vang
disechut Alrctsuni. Keempat, syurat yang amal pendek yang di-
sebut Al Mufashal.

Penelitian  techadap  aval-ayval Al Qur'an baik mengenai
lafal sampai kepada hitungan jumlahnya telab dilukukan dengan
kecermatan yang amat subi1l, Ahdullah [hno Katair adalah salab
scorang tokoh peneliti hitungan zhli Mekahk di masa lalu. Hitungan
ahli Madinah diteliti oleh Abe Ja'far [bnwe Jasd. Hitungan ahli di
Qufah dipelopori ¢leh Abu Abhdirachman Asyalami. Hitungan ahli
Basrah dilakukan oleh Aksin bin Asijal. Scdanpkan bentuk ahii
Syam penelitiznnya dilakuksn oleh Abdullah Tbno Amir A Yahs-
habi. Mereka itulah yang amat terkenal, di samping masih banyak
lagi wlama yanp lain. Schagai pensliti syarat dan ayat-ayat Al
Qurzn, sesudah terhimpun dalam Mushafat semuanya sepakat
bahwa dalam Mushafat itu terdapar 114 syurat, Apabila ternyata
ada segolongan keoll Keum Syval yvang moenycbut 116 syurat,
itu karena dimasukkannyva 2 syurac-syuarat Quouat Al Khala dan Al
Hafadh. Menurut pentshkiban Abu Bakhar Al Bagilarmi dalam
kitatr [l Jajul <ur'an. 2 buah doa Qunut itu karena ditulis oleh
Ubay di kulit Mushab, Maka timbullab perkiraun sebagian orang
sehagal dua buah syurat sepertt vung lain. Perbedaan inl mudah
saju dijclaskan karena syurah-svurah itw jelas ciri-cirinya, dan
jumlahnyapun tidak banyak. Akan tetapi dalam penchitian hi-
tungan-hitungan.  ayat dalam Mushat kadang-kadang (erdapat
perbedaan angka yang besar, Hal imu disebabkan lafuadh Basmalah
pada awal syurah diperhitungkan schagai ayat dan sebagian ti-
dak. Demikian pula antuk lafadh yvang dischut Fawaathussuwarl.
vaitu pembuka syurah yang berbentuk hurufhurof seperd alf-
lam-mim, dan sejemsnya, hdak diperhitunpgkan sebapai ayat, Per-
bedaan hitungan dalam penelitian inl tidak menyalahi kenya-
taan bahwa isi Mushaf itu pada tiap syurah dat ayat sampal hu-
rufnya sama. 34!

Duri Al Clur’an ini, bukan hanya isinya saja vang dipegang
teguh oleh para ulama telapi juga cara penulisannya, kata Kyai
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Yusuf Istmail Yasir, Maksudnova lalab babwa Al Qur'an sebagai
sumber dan ilmu tidak putus dari cabangnya, 7%} Dari Al Qur’
an ditulisiah kitab-kitab vang memuat ihmu tafsic Tafsir ita pada
hakckatnyy alah mensvarabtkan lafadh vang sukar dipahami
dengan uralan wang menjsidskan maksud. Adakulanva denpan
menvebul muradil (snonimmya. olaw menjetaskan dengan cara
dalalah (petunjuk} dan contoh, *%!

Pada wetlap kitab rafelr avat Al Quclan aslinva selaly ditu-
liskan. Disiplin i kemudian diturun untuk penulisan kitab-
kitab dain. Babkan denpun vara vanpe serdagam ayat-uyat pada
kitab induk dituliskan pada bagian tepi. Sedangkan tafsir maupun
komentarnyy Jdisebut sejarah. dan dituliskan pada kolom bagan
tengah dari tiap lembaran alaw halaman kitah, 51

3 Penpelidearn Lembaga Pendidifan

o Sistem

Pendidikan pengajian di pesantren Jawa Timur pada umum-
nya mempergunakan sistent sorogan. 28Y Antara lain di Pesan-
tren Tebuwireng Jombang, Santo satu-persatu maju secary bergan-
tan kepada kiainys mengaji salah satu kitab menuvrut pilihan s
santri, Di sini kiai melayaninya secare individual. < %

b Merode

Rorpgan merupakan metode penvampaian (lmu vang pa-
ling tua. Kian memberikin tuntunan bagaimana cars membaca,
menghafatkan, Jdan apabily telab meningkat dianjurkan pula ten-
tang terjemahan dan tafsitnya secara mendaiam. Meiodik ini ke-
lihatannya paling intensif. Secrang demi segrang dengan masing-
masing dapat hertanys lungsung secara bebas, Penpajian soropan
dipertubankan. scbat penpajaran kitab maupun pelimpahan ni-
lai-nilai scbapai proses Tdelivery of cultur” berlangsung sangat
imtensif. Metadik pengejaran semacam ini sekalipun seringkali
dianggap kuno. namun di duniz barat dikembangkan pula datam
bentuk mentorship atan tutorship. #9}

Cara kedus vang dipergunakan dv pesantréen-pesantren Jawa
Timur adalah sistem (radisional dengan metode pengajian ban-
dongan atuu balagan. Menurat Departemen Agama  Kabupaten
Jombang, sisiem ini diturunkan dari sistermn nengaji di Masiiddil
Haram Mekah, Syeh membacakan dan menjelaskan isi sebuah
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kitab, dikerumuni oleh mund-muridnyz, Masing-masing mem-
bawa kitzb sendiri-sendiri, mendengarkan, dan mencatat. Jumlah
murnd tidak dapat ditentukan dengan pasti, namun selalu berada
di sekeliling Syeh. Ini merupakan permulaan dari sistem kia-
sikal,

Kini Pesantren Tebuireng sistemn balagan atau bandongan
banyak dipakai, sebab sistem ini sangat efisien. Tetapi sorogan
juga dipakai ¢i mana diperlukan. Kombinasi di antara kedus
sistern ini dalam metodik pengajaran nampak pada penyusunan
daftar kitab yang dipergunakan para saptn. Mutu dari suatu pe-
santren tergantung kepadz kepintaran dan wibawa kiai. Sudah
tentu jenis kitak yang dipakal dan dave serup santri merupakan
faktor yang tak dapat diabaikan, di samping kontinuitas belajar
santri yang hersangkutan. Mata pelajaran sama, tetapi kitab pi-
lihan dapat berbeda-beda.

Untuk santri-santri dewasa dipakai pengajian balapan. Se-
dangkan untuk yang muda-muda dipakal pengajian sorogan. Sis-
tem yang ketiga ialah sistem takhasus. Sistem ind seperti sistem
kuliah Biagsa. Hanva buku vang dibuca adalah atas permintaan
pihak santri. Sistern takhasus sama dengan sistem diskusi. Boleh
dikata takhasus adalah kombinasi antara sistem sorogan dengan
sistern bandongan, 817

¢. Evafuasi

Sistern kenaikan jenjang pendidikan di pondok pesantren
tidak dibatasi sepert: dalam lemtbaga-lembaga pendidikan yang
memakai sistem Klasikal. Pada umumnya kenaikan tingkat seo-
rang santri ditandai dengan tamat dan bergantinya kitab yang
dipelajarinya, serta Tulus ujian dari kiainya. Kemudian dapat pin-
dah ke kitab-kitab yang fain. ®2? Misalnya dalam itmu figih me-
reka mengaji kitab-kitab Fathul Karib Syarh Matan Tagnb Thnu
Qasith Al Ghari 1512 kemudian Fathul Syarh Qarratul itn {Zai-
nuddin al Maliba 1574). Minihayut Thalibin {An Nawawi 1277,
Masyivah Fatul Qarib (Ibrahim Al Bajuri 1891, Al Iyna Syai-
bin 1569), Fathul Wahab dilanjutkan dengan Tuhfan (Ibnu Ha-
jar 1891) dan Nthayah (Ramli 1550) &%)

Pada wumumnya pengajar di tinpkat-tingkat vang masih
berpengetabuan rendah ialah para Dedafl (asisten kiai). Di Jawa
Timur wntuk takhasus, secrang santri selain mendatangi kizi
besar juga harus memilth pesaniren tertentu. Misalnya untuk
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mendapat ijazah Fathu! Wazhab dan Muhali harus pergi ke Kiai
Kholil di Pesantren Lasem. Untuk Jamiwd Jawami dan Al Fiah
ke Kiai Mashun di Pesantren Laserr. Untak adist Asyan, Jasab
Al Asvbahwan nadsvir dan Jaohar Ma'muon harus ke Pondok
Pesantren Termas di Pacitan, ®*

Sepetti telah dikereukakan pondok pesantren tambuh terus,
meskipun pusalnya terkadang berpinduh sesoad denpgan perkem-
bangan masvarakat, Sorrreige pesantren’s oifn vrome stiofilingen
IS vaR Veaepere tewsten. oiv dan meesral et onderBioud en de
versorging opdroceen agan of mecr dorpen in oden omitress, die
pvan andere fasten werden vrippesield demikian e Rat Ange-
Yino ®31 Luas masing-masing pesantren. mata pelajarannya sortg
lamanyva belajar Ddak sama. Masalonys Posantren Tepadsan di Poe
norogo pada tahun 1877 sanerinva tidak kurang dari 252, fFF

Perkatadn yanp menuntukkan ndal apa yung dianur dan
didokung dadam kelidopan posantren-pesantren G Jawa Timur
1A Falak Pagenwongund aalah stilall aftlussunadi wad o al
fstilab sty merupakan sdagivm vange paling menguisal Keseluruhan
rasa penpenalan difi fsemce of wienfioe) orang-arang pesantrer.
Hal ate hampir sclale merupakan jawuban vang sponian otas
PUTIANY danR-TCILARY Ll e ipenal godongan atad sistern niln ang
vang dianut. "7

Ahlissunah Wal LamaTub atau sccars singkat disebot jupy
ablussunal saja. dulum perkataan Tuin Jdinamakan golongan Sun-
mi. Golongan ini merupakan polongan terbesar urmat Isfam o di
dunia. Umumnve para siejonn herpendapar bohwg pads saatr o
dikenal wdanye dua solonegan terbesar nmat Ishm. saita gotongan
Surni dan golongon Syiti 1Svitaln

D sudot sejureh sesungeahnya dapat Jikatakan bahwa
polongan Sunmi twehub <egara pasib schazn colorgen umaet Is-
lam terbanvak vang tidak tergobenge kepada Seish Al 4 partai
Al Salah sate peczhan dwlam permudaan sefarah Islam yang
mempyrebutkar kekuasuan  <esudah terbunobnya Usman bin
Affan Khalituh koe-TIL Thari suvarwe aliran politik. Ss'al Al i
berangsur angser herkembang nrenjads suatu gerpkan keagaimamam
yang hesar schal pengarnhoyva rerhacdap keseluruisan amat s
beann. Alitan 1y kemehan membeniuk sckweswekte weagamasn
viang kesemuanyia disehun sebazal polongan S+iah.

Pada saat im diperkicakan bubwsa sepersepuiuh wamat Is-
lam de donia adalah peoganut pabam Syvitab, 5y17ah merapakan
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anutan resmi pegara dan rakyat Iran di mana kepala negara yaitu
Syah merupakan pemimpin dan pelindungnya. Kaum Syi‘ah juga
dijumpai di Irak, Syiria, Libanon, Yaman, Afeanjstan, Pakistan,
dan India. Selain negara-neparz tersebut dapat dikatakan bshwa
selurub dunia Islam hanya satu golongan safa, vaitu golongan
Senni atau Ahlussupnah Wal Jama'ah vang berarti golongan
pengikut tradisi (Nabi) dan masyarakar, Demikian secara sing-
kat pertumbuban historis sosiologis Ahlussunnah Wal Jama'
ah sebagaimana banyak diketengahkan dalam literatur-litera-
Tur umum tentang Islam. 63)

Tetapi dari segi historis theologis pertumbubhan Ahlussun-
nazh Wal Jama’ah itu mengikuti jalur yang berbeda. Pertumbuhan-
nya tidak dapat terlepas dari keseluruhan pertumbuhan ilmu
pengetahuan agama dan ajaran Islam. Perkataan vaog mencakup
keseluruhan cabang ajaran Islam pada mulanya ialah Syaritah. Ada
empat cabang ilmu pengetahuan yang dikenal sebagai ilmu pe-
ngetahvan Syari'ah (Al Ulum Assyariyyah), yaitu tafsir, hadits,
ilmu khalam dan fiks. Tafsir dan hadits merupakan sumber bahan
ilmu khalam dan fiks. ®?’ Dari empat aliran hukum yang terke-
nal vaitu madbab-madhat Hanafi. madhab Maliki, madhab Sya-
fi'i. dan madhab Hambali yang telah terbentuk sejak abad ke
dua Hijriah. Segzi hukum atau fiks dan segi theolegis atau Kha-
larn berada dalam satu kesatuan dan tidak dipisah-pisahkan.

Sebagaimana telah diuraikan di muka. tokoh-tokelb ilmu
khalam tampil sesudah tnasa tokoh-tokch ilmu fikih. Pada khu-
susnya ads 4 imam madhab yaitu madhab Hanafi, madhab Mali-
ki. madhab Syafi’i, dan madhab Hambali.

Di Indonesia terutama di lingkungan pesantren, istilah
ahlussunnah -wal jama‘ah menunjukkan pengertian yang lebih
luas dan mendalam. Pengertian yang diberikan kadang-kadang se-
demikian ke-indonesia-an  bahkan ke-Fawa-an. sehingga lchih
merupakan ideologi vang ringkas dari gambaran menyeluruh
tentang way of live sebagian besar umat Islam Indonesia. 70}

Dasar dan sumber pengambilan paham atauw ajaran Fiqih
menurut ahlussunnall waljama’ah ialah Al Qur'an. Al Hadits,
dan Al Qiyas lanalogi dan al ljma’). Karena itu tiduk termasuk
ko dalam golongan ahlussunnah wal jama'ah, izlzh golongan-
golongan yang tidak mengakui keutuhan empat sumber pengam-
bitan hukum tersebut. Muhammadiyah, Persatuan Islam {(Per-
sis), dan Al Irsyad yang cenderung untuk tidak menggunakan
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Al Iima' dan Al Qivas. Scbagai gantinya lalu mengermukakan
pentingnya litihad. meskipun sebenarnya agak sulit untuk mem-
bedakan secara csensial antara ljtihad dengan [jma’ dan Qiyas, 71!

Paham shiussunnah wal jama’ah juga menghsruskan kKaum
muslimin unluk memilib adalgh sate Jdan keempat madhab vapg
sudah diakui yaitu madhab-madhab Maliki, Syafi’i, Hambali,
dun Hanafi, Di indoncsia dapat dikstakan bahwa ahlussunnab
wal jama™ah hanya mengenal dan mengikuti satu madhab saja,
yaitu madhab Syafiti. *7 Dalam bidang inipun terdapat kesc-
ragaman yang cukup jauh antara pesantren-pesantren di Jawa
Fentang  kitab-katab vane dipakai. Umomnya bako-buku ito
dikarang semenjak beberapa abad yvang lalu meskipun darl segi
sistematike masih sangat sederhang, Tidak mengenal tanda-tanda
baca seperti Link, koma. tanda tanyi. dan lain-fwin, Juga tidak
ada sistem membuat alines bara, Scdanghkan perpindahan dari
satu bhab ke bab laionya sering tdak jelas, Tegam sebenarnya
dari sepd kandungannyi cukup Aoeprefiensit dan dapat Jdikata-
kan akademis, '

o Mangygemen

Pesantron-pesantren tradesionab o Jawa Timur emumnys
milik perseorangan. vakni kini yang mendirikannya. Pesantren-
pesantren pady umoeny: merepakan usaha perscoranean di
ndang pendidikan. Tempat mwengapor dan aseamas schiruhnya
dikendalikan dan digelankaen oleb kia wanpa bantuwan orang lain,
Para santri yang datang dan tinggal di pondok, bissanya hanya
membawy  hekal suja, dan a__menyelengearakan  sendiri
minkan dan minumava, Mer ﬁ HL’(.deI ak me-
nurut jumbah santm vang gin 1':1] tla IE N4 tka gie-
neamputkan beras din wang. ck secara bergili
Kehidupan mereka  schari-hfri %lpu dLng.mS%!ﬁ\lletgtt tu
Keseluruhan  penguturan p i hTﬁﬂlﬂ{E}d.\Fl‘]EI N
[uegh pondok.

Kegiatan pesantren dapat hatur secara organisasi mabipun
secant individo, Dalam hal im dapat kaita Tihat lima tingkat per-
kembangan organmsasi darn posantren-pesantren,

3, Orpganisasi pesaotren Dradisionel, yang kepemimpinannya
bersifat  personal. Artinyu seluruh kegiatan pesantren berada
di tangan pribadi kis vang kKarismakis.

b Organisasi pesantren yang bertumpn pada kegiatan ang-
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gota keluarga kiai. di samping kepiatan perseorangan dari Kia
yang menjadi perumpin tertinggi dalam pesantren,

¢. QOrganisas pesantren yang masih bertumpu pada kepiatan
dan pimpinan pribadi scorang tokoh kioi. denpan mengikut-ser-
takan beburapa kiai atauw ustad di dalam menyelengparakan pesan-
lremn.

d. Organisasi pesantren yang memibki kelompok pimpinan
yang dikuusai kiai secara penuh.

¢, Oreanisasi pesantren yang diorganisasi secara modern, *H!

Sebelum tabun 1900 nampaknya belum ada pesantren yang
meTupakan sualu yayzsan.

Dalam organisesi pesantren yang sifainya personal sudah
tentw tidak akan ada leporan penguras de mana pimpinan pesan-
tren bertangzung jawab pada mibak lain tentang kepemimpman-
nva. Malohan puda pesantren yang sudah memiliki pimpinan
kolektif, kekuasaun kiai yang karismatis masih sedemikian be-
sarnya, Karena itu sulit bagr orang lain untuk memints sesuatu
pertangeungan jawib. Apalagi menilaf secara kritis kepemimpin-
ann dan kepengurusan yang dilakukan oleh ki tersebut. Sulit
dibavangkan miszlnya seorane ustad bekas murid kiai atau santri
untuk menibal kebijaksanaan kiai, ©3)

Kita mengetahoi bahwa bentuk kKekuasasn pada pesantren-
pesantren fradisional yvang belam memiliki organsasi atag ya-
yasan adulah bentuk kekuasoan  informal, Dasar hubungannya
adalah antara gury dan murid ataw gore dan pengikut. Tenfu
saja kekousaan kiuk efektif terhadap pengikut-pergmikut atau
murid-muridnya. Scbab itw kita tidak bisa menilat bahwa <a-
lurar tradissoruk 'Bahken mungkin swya karena pengaruh kiasi
demikian besarnya sehingga apa sija vang dikehendaki atau -
perintahkan “saneat cfektil untok ditast: dan dilaksunakan, Pada
pesantren tradisionat yang mwlai herkembang timhbul semacam
benturan antare kekuasaan teadisional kiod desgon para ustad
muda yang meoghendaks pengaturan kokuasaan sevara orenisa-
toris. Pengaantion kekwoasean pada posantren tradisioowd dilim-
pahkan selelumnyr kepada pules Kl otue menante vang di-
Lunjokn vi.

4 Karana Pendidifan

Pengedaan temgrat belajar mesjid, rumah kiak, asrama san-



tel, dan lain-Jainnya dahulu diadakan secara berdikan. Persya-
ratan kesshatan di asrama-asrama pesantren sangat menyedih-
kan. Hal ini dapat dijumpai hampir di seluruh pesantren di Jawa
Timur. Para santri yang belajar diasramakan pada suatu komplek
vang disebut pomdok. Pondok dapat dibangun atas biaya kiai
vang bersangkutan ataupun atas biaya bersama darl masyarakat
desa pemeluk agama lslam. Pesaniren di samping memiliki pon-
dok biasanya juga memiliki tanah, tanah wakaf, dan {anah sum-
bangan dari penduduk untuk divsahakan bersama oleh seluruh
aparat pesantren. Para santri di samping belafar agama, sehagian
waktunya dipergunakan pulz univuk bekerja di luar ruangan
seperti membersihkan ruangan. halaman, dan bercocok tanam.
Mereka pada umumnya telah dewass dan dapat memenuhi ke-
butuhan sendiri baik dari bantuan kéluarganya smaupun kareoa
telah mempunyal penghasilan sendiri. Ada kalanya penghasilan
mereka disumbangkan uptuk memenuhi kebutuhan pesantren-
pesamirent. Secara keseluruhan dirasakan adanya kekurangan
dalam bentuk materi. Kerapkali para santn bergerak ke luar
pesantren untuk mencan dana kepadz para wumat Islam. Pada
umumnya mereka dengan sukarela dan dengan hati terbuka
memberikan dana atau material vang dibutuhkan.

Para kial pengasuh pesantren pada umumnya berasal dari
keluarga berada. Karenanya tidak memerlukan imbalan mate-
rial. Mepgenal pengadaan buku-buku dar alat-alat di pesantren-
pesantren Jawa Timur di jaman dahulu masth tergantung pada
kiai, wsted. dan badal saja karena pengadaan buku-buku masih
sangat sukar. Jadi sitatnya masih sangat sederhana sekali. Dan
inilah yang mengakibatkan adanya sistem sorogan dan sistem
turutan, ¢

Sejak lahirnya agama lslam mesjid merupakan sentral pen-
didikan dan pusat kegiatan umat Jslam

3. Trnkoh guru

Pada jaman permulaan berkembangnya agama Islam di
Indonesia, guru adalah orang vang dipandang sangat sakti. Pe-
ngarvh Hindu sangat kuat dalam kadar pendidikan guru, Ke-
raton memberi Tugas istimewa untuk guru. Pemikizun guro sangat
dihargai oleh para caja. Masehat gora tidak dapat diabaikan oleh
keluarga keraton. Koraton memberi tugds istimewa kepada guru,
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Sebagai ahli pendidik keraton, pujangga, ahli sastra, ahli agama
dan sebagainya.

Kedatangan agama Islam yang bersifat demokratis mem-
beri pengaruh sangat besar pada masyarakat pada masa itu, Sifat
otoriter dari penguasa terhadap rakyatnya seolah-olzh menda-
pat pelindung dari sang guru.

Perlu diingat bahwa peralihan dari agama Hindu-Budha
dengan kebudayaannya ke agama Islam berlangsung secara damail
dan tenang. Sampai sekarang cara berpikir Hindu masih larut
berakar pada masyarakat Islam di Tawa Timur. Kita mengenal
adanya dua tipe guru pada waktu itu.

1. Guru keraton yaitu guru untuk kalangan istana yang
dipanggil oleh raja untuk mendidik puterz-putera dan kesatria-
kesatria lainnya.

2. Guru pertapa, vaitu vang bertempat tinggal di tempat
tersendini, jauh dari keramaian sambil mendalami ilmu-ilmu
Ketuhanan serta ilmu-ilmu lainnya. Kepada merekalah murid-
murid berdatangan untuk berguru, baik dari kalangan rakyat
biasa maupun dari golengan atas. 77}

Ketika apama Islam masuk, maka guru pertapalabh yang
mempunyal petanan amat peating. Melalui puru-puru pertapa-
lah agama Islam menyebar luas di Jawa Timur, Para wali men-
datangi gurn pertapa di Indonesia. Dengan giat guru-guru pet-
tapa diislamkan. Pertama-tama didatangi, kemudian terjadi tukar
pikiran, saling berdebat, dan akhimya puru pertapa menjadi
gury Islam. Bila secrang guru masuk Islam, mund-muridnya
pun masuk Islam, dan dusun pun menjadi dusun Islam. 73} Guru
terlzlu besar pengaruhnya. Guru berstatus sangat istimewa. [a
manusia sempuma, sctiap perbuatannya dianggap baik, dan
setiap amanat sang guru itu benar. Menentang guru berarti ber-
dosa. Guru mengrima Islam, rakyat pun masuk agama Isiam,
Masyarakat tak berubah, rakyat tetap sebagai sediakala. Sang
guru tetap dipandang Keramat. Ajaran guru mengalir sebagai-
mana mestinya. Hmu kesempurnaan lama disesuaikan dengan
tasawuf 1slam. Manusia sempurna disebut insan kamil. 7#?

Setelah agama Hindu surut, agama lslam pun menggan-
tikan tempatnya. lmu Kesempurnaan tetap menpadi monopoli
para guru, Guru menguasai rakyat. Pengaruh dan kekuasaan
gurin bertambah besar. Kedudukan dan status guru memang
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luar biasa. Dari jaman Hindu ke jaman Islam kedudukan guru
tak berubah sedikit pun. Cita-cita lama menjelma dalam kata-
kata bary, yaitu kata-katz Arab atau Persia. Cara pemujzan lama
diganti dengan doa bhahasa Arab. Menyembah dewata Agung,
Sang Hyang Tunggal., berubah menjadi Sembah Hyang (sholat
menurut hukum lstam). #9?

Pada jaman permulaan agama Islam kita kenal adanya para
wali yang dianpgap keramat dan dipuja oleh masyarakat karena
drangeap sakit dan bertuah. Mereka discbut wall sanga, yaitw
Sunan Giri, Sunan Ampel. Sunan kali Jaga, Sunan Gunung Jati,
Sunan Bonang, Sunan Drajai, Sunan Kudus, Sunan Murna, dan
Syeh Maulana Malik lbrahim, atau Syeh Siti lenar 81y Di an-
taranya udalah Syeh Siti Jenar vang dikesampingkan oleh para
wall lainnya. karena ajarannva dianggap menyimpang darl ajar-
#n agama lslam. Sunan adalah berasal dari kata susuhunan vang
Berarti orang yane dipwa dan dihormato oleh masyarakat karena
keseluruhannyd, kelebihannya, dun kekeramatannya. Oemikian
puta hainya dengan kiai di pesantren-pesantren Jawa Timur, 82!

Dapat dimengerti huhwa sitstem pesantren dapat bertahan
selama helasan abad dalam tempat dan waktu, karena selain
tokoh-tokohnya meyakinkan, dihormati masyarakal. juga karena
sudah demikian melembaganya di masyarakat. Ketahanan sis-
tem terschut antara lain terletak pada dayu tarik pribadi dan
satu tokott sentral yang selain mempunyai pengetahuan agama
secara mendalam juga memiliki sifat-sifyt mulia, tagwa. saleh,
luhur, bijaksana dan Babkan dikeramatkan oleh masyarakat,

Kigi-kiai pemilik pesantren di Jawa Timur pada umum-
nya mewariskan pengetzhuan  spioejtual, ketrampilan, maucpun
harta dunia kepada anak-keturunannys, schagal pencrus lembaga
pesantren  selamjutnya, Peoduduk Jawa Timur scbagian besar
hidup dari pertanian. Sistem Tgurw-kula’ sejak jaman Hindu,
di mang murpd mencan gurt berkanesurg terus, Darl daerah-
daerah scherang orang berdatangan moncarl Kiw-kial pesantren
yang ternama di Fawa Timur,

& Pengermbangan pondok pesantren i Jawe Fimur sampai
abaed ke-19
Pertumbithan Tslarmn M Jaws Timur mula-mula berada i
duerah pelabuhan-pefabuban [ Aampet (Surabayas Gir (Gre-
wik), Degjat (Sedsvad, Boowng Gh Tubasy, don Bietoro (Demak)
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telah muncul pondok-pondok pesantren yang menggembleng
tenaga-tenaga penyebar Islam. Setelah keluar dari suatw pesan-
tren para ulama akan kembali ke masing-maging kampung atau
desanya. Di tempat-tempat asalnya meteka akan menjadi tokoh
keagamaan, menjadi kiad dan menyelenggarakan pesaniren lagi.
Di antara mereka mungkin ada yang berasal dari daerah peda-
laman, sehingga muncullah pondok pesantren di pedalaman.
Pengembangan pondok pesantren di daerah pedalaman ini mung-
kin dipercepat dengan muncwlnya Kerajaan Demak sebapai kera-
jaan Islam yang pertama di Jawa.

Dalam jaman Kerajaan Demak peranan para wali bukan
hanya memberikan da‘wah Islamiah saja, tetapi juga sebagai
dewan penasehat dan pendukung raja-raja yang memerintah. Da-
lam kedudukan yang demikian sudah sewajarnyalah apabila para
wali mengirimkan kader-kader tamatan pesanirennyz untuk
menjadi muballigh ke daerah pedalanan. Di mana mereka ber-
ada di situlah mereka mendirikan langgar atau mesjid sebagai
basis gerak agama. Lama-kelamaan jumlah pengikutnya makin
banyak, schingga berdirilah pondok pesantren sebagai tempat
pembentukan kader pengembangan agama Islam selanjutnya.
Penyiaran Istam selanjuinya mungkin dilaksanakan dengan men-
datangi para ahli agams lama. Para ahli agama lama itu diajak
berdiskusi, berdebat, dan adu kesaktian. Apabila para ahli agama
lama itu dapat dikalahkan, maka biasanva ia man memeluk agama
Islam. Begitu pula para pembesar, para bupati dan ryja-raja tidak
laput dard metode itu. Bila perlu dengan menggerakkan suatu
aksi militer untuk menyelesaikan persoalannya. #3)

Dengan demikian maka pada jaman Kerajaan Demak pon-
dok pesantren yang telah menyebar ke daerih pedalaman itu
mempunyai peranan penting pula dalam rangka penyebaran
agama Islam. Pondok-pondok pesantren ternyata mengalami
perkembangan yang makin subur ketika jaman Kergjaan Mata-
ram di bawah kekuasasn Sultan Agung. Pada tahun 1635 Sultan
Agung memerinteh Jdi Mataram. Daerah Jawa Timur menjadi
wilayah kekuasaan Mataram. Atas kebijaksanaan Sultan Agung,
kebudayaan lama yang berdasarkan Jawa asli dan Hindu dapat
disesuaikan dengan agama dan kebudayaan Islam. Selain itu
Sultan Apung memerintahkan agar tisp-tiap ibukota kabupaten
didirikan sebuah mesjid besar yang dikepalai oleh pengulu. Dan
pada tiap-tiap ibukota distrik diditikan sebuah mesjid kewe-
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danan yang diketuai oleh naib. Begitu pula pada tiap-tiap desa
didirikan mesiid dewa yang diketuai cleh modin, D setiap desa
diadakan beberapa tempat pengajian dengan modin sebagai puru-
nya. D situ antara lsin diajarkan cars membaca Al Qur'an, po-
kok-pokok, dan dasar-dasar il agama 1slam seperti cara ber-
ibadat, rukun iman, dan rukun Islam. Pengajaran diberikan de-
ngan cara menghafal semalu-mata. Setelah mereka khatam da-
pat meneruskan pelwarannyva di tempat pengajian Kitgh, vyaitu
di pesantren dtau pondok pesantren. Para puru dgama yvang meng-
ajar di pesantren ind brasanya diberl gelar &gl anomn.

D1 beberapy ducrah kabupaten diadakan pesantren besar
lengkap dengan ponduk-pondokny: sebagai kelanjutan pendi-
dikan dan penpgalaran dari pesantren-pesantren desa. Gurunya
dibenri gelar kici sepuek atuu kanfeng kil Para guru itu adalah
ulama kerajaan. Tingkat kedudukannys sama dengan penghulu
kabupaten. Sedangkan kiai anom  termasuk  golongan ulama
kabupaten yang kedudukannya setingkat dengan ketih, ¥4

Dengan demikian jelaslah bahwa jaman Mataram adalah
jaman keemasan bagi pendidikan dan pengajaran {slam di tanah
Jawa. Karena pada waktu itu pendidikan dan pengajaran lslam
sudah mempunyay orgamisasi yang teratur dalam pemerintahan
negara Islam. Maka ity merupakan suatu hal yvang wajar apabila
perkembangan pondok pesantren di Jawa Timur makin lama
makin hesar, schingga Pemenntah Hindia Belanda pada abad
ke-19 perlu mengadakan pengawasan. Demikianlah pada tahun
1882 oleh Pemerintah Hindia Belanda didirikan Priesterraden
vang antara lain bertugas mengawasi pondok-pondok pesan-
tren 5}

Tekanan yang halus dari fihak Pemerintah kolonial dan
sermakin betkembangnyz lembage: pendidikan Barat yang ditu-
jukan untuk membentengi Belanda dan wolcano fsfzm (van der
Prijs) mengakibatkan pengembangan pendidikan Islam makin
lama makin mundur. Namun demikian pendidikan dan pengas-
jaran [slam di Jawz Timur tetap tegak berdini di pondok-pondok
pesantren_“}'

Adapun pondok-pondok pesantren yang dalam abad ke-
19 telah muncul di jawa Timur antara lain jalah Pondok Pesan-
tren Termas {dekat Pacitan) didirikan pada tahun 1823, Pondok
Pesantren Jampes (Kediri), Pondok Pesantren Bendo (Kediri),
Pondok Pesantren Pelangitan (Babat) berdin pada tahun 1853,
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Pondok Pesantren Probolinggo, Pondok Pesantren Bangkalan
(di Madura), Fondok Pesantren Siwalan Panji {di Sidoarjo), dan
Pondok Pesantren di Jombang yang banyak sekali jumlahnya
Nggendang, Keras, Tambak Beras, Den Anyar, Rejoso, Peterongan,
Sambong, Sukopure, Watu Galuh, Tebuireng). 87

Di anptara pondok-pondok pesantren tersebut temyata
ada beberapz yang namanya telah termashur di Jawa Barat se-
hingga di Pesantren Banten ada tradisi lama yang menganjurkan
para santrinya apabila akan mendirikan pesantren baru terlebih
dahulu harus mencari berkah dan menambah ilmu ke pondok
Pesantrenn Jawa Timur tersebut. Pondok pesantren yang dimak-
sudkan itu jalah Pondok Pesantren Termas i Pacitan, Pondok
Peganiren Bangkalan di Madura, dan Pondok Pesantren Tebu-
ireng di Jombang. %) Di antara tiga pesaniren yang termashur
di Jawa Timuritu, temmyata Pondok Pesantren Tebuoireng Jom-
kang mempunyai sumbangan yang tidak sedikit terhadap per-
Jjuangan bangsa Indonesia dalamm mencapai dan mempertahankan
kemerdekaannya. Terwujudnya sumbangan pondok pesantren
tethadap perjuangan bangsa Indonesia itn berkat bimbingan,
asuhan, dan penparahan dari pendiri pondok pesantren Tebu-
ireng vang ierkenal dengan sebytan Hadratus Syeh Hasyim Asy’
an atau Kial Haji Hasyim Asy'ari Tebuireng.
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BAB I

PENDIDIK AN BARAT PADA MASA HINDIA BELANDA
{ABAD KE- 1Y)

Vereenigde Ooast Indische Compagnie {VOC) adalah suatu
organisasi dagang bangsa Belanda, Perusahaab ind mempunyai tu-
juan komersial uptuk mencan kKeuntungan  sebesar-besarnya
bagi kepentingan Belanda. Setelah VOO terbentuk dan kemudizn
keluar darl Negen Belanda., Pemernintah Belanda telah memben
hak khusus antara bain menyvusan kekualan politik di tempat baru
dan mengeluarkan uang atas nama Pemcrintah Belanda. Hak khu-
sus tersebut merupakan bekal dan selalu dilaksanakan setiap bera-
da @i tempai yang baru serta menguasai dacrmh-daerahnya teru-
tama sekali di Indonesia,

Tidak lama setclah berhasil menguasad berbagai dasrah, YO
mulai mengkonsolidasi pemenntahan dengan disertai kekuatan
militer yang lengkap persenjataannyz. Bersamaan itu tidak keting-
galan gereja besetta para pendetanya mulal mermegang perasan
penting untuk melaksanakan tugas dalam bidang agama dan
peningkatan aktifitas lain yang berhubungan dengan kemanusiaan
serta kebudayaan. Seperti apa yang sedang berjalan di MNegeri
Belanda, di mana perkembangan  pendidikan dilaksanakan oleh
lembaga agama Kristen, maka di Indonesia pun agama Knsten
memperlibatkan peranannya. Pada mulanya memang pendidikan
vang diselenggarakan itu hanya di lingkungan pegawai-pegawai
VO dan keluarganya. Hal itu merupakan tahap awal dari suatu
usaha ke tingkatan yang lebih modern di fndonesia. Pertama kali
usaha peningkatan ke arah modern ialah melalvi pendidikan
Barat yang diselenggarakan oleh oranp-grang Portugis di Kepulau-
an  Maluku. Baru kemudisn setelah orang-orang Portugis dapat
dikalahkan pada tahun 1009, Belanda kKemudian menggantikan-
nyu. Gereja Katholik dan gedung sekolah vang pemab disclengga-
rakan oleh Portupgs diambit alih dan diganti dengan gergia Kristen
Protestan, Sedanpkan gedung-gedung sekolah tetap lerus dipakai
Pada mulanya pendidikan di sekoiah hanya untuk pegawaj-pe-
gawal VO dan keluarganya. Akan tefapi pendidikan tersebui
kernudian meluas  kKepada penduduk pdbumi. Kelancaran jalan
pendidikan tetap dipegang oleh gereja. sehingga Zending mem-
pinyai peranan penting yang tidak dapat Jipisahkan dengan per-



kembangan pendidikan baik di Kepulauan Maluku maupun diber-
bapai daerah di Indonesia.

Di daemah Jawa Timur, pengaruh pendidikan yang diseleneg-
garakan VOO samasekali tidak ada. Kenyatsan ini dapat dimak-
lumi, karena YOO selama itu tidak pernah mengadakan Kontak
langsung denpgan penduduk. Kontaknwva terbatas dengan omang-
orang dar lapisan atas yakni raja-raja atau sultan-sultan dan para
bangsawan. Dengan demikian apabia ada pendidikan yang dise-
lenggarakan sudah pasti hanya terbatas pada lapisan atas tersebut.
fial serupa ity pap hanya dilaksanakan di tempat terbatas, teno-
tama di kota-kota besar tempat raja bertahta, di kota-kota pela-
buhan, di benteng-benteng, dan sebagunya. Terang sekah di
tempat-tempat itu penparuh VOO sangat besar dan menguasai
secura rutlak, Namun demikian di luar ity VOC tidak banyak me-
lakukan kegiatan pendidikan, bahkan boleh dikatakan tidak ada
samasckali Hal semacam nu dupat dimaklumi sebab YOO sebagai
suatu organisasl dagang tugas utamanya adalah mencan keun-
tungin sebesar-besurnya dengan biaya sedikit mungkin, Kontak
serupa ttu biasa dikenal dengan kontak perdagangan,

Kontak langsung dengan lapisan feodal di Indonesia hukan
membawa keuntungan bagi bangsa Indonesia tetapi sehaliknya,
Katena stelsel YOU yang dipaksakan hanye: membawa kemiskin-
an dan kemelamatan belaka. Namun dalam eksistensinya perusaha-
an dagang itu tidak dapat mempertahankan din lapi, sehingga
YOI akhirmmya menpgalami kemeroscotan, Menjelang akhic abad
ke-18 dan menjelang abad ke-19 perusahaan dagang VOO dirasa-
kan mulal mengalami dekadensi yang makin lama makin tajam.
Keruntuhan tidak dapat dielakkan lagi. Nasib VOO sebagai suatu
crganisasi dagang yang besar mengalami kKeruatuhan yang sanpgat
komplek. Se¢bab utama jalah terfalu lamanya dilaksanakan mo-
nopoli yanp sesungguhnva tidak dapat dipertahankan, Kedua,
ialah sangat buruknya sistern penggajihan pegawal, sehingga me-
nimhulkan kecurangan-kecurangan dan demoralisasi. Ketiga, ialah
timbulnya saingan-saingan baru dari nepara-negara lain seperti
Inggris, Perancis, dan Denmark. Dan keempat  ialah tegadinya
perang melawan Inggs. [y

Nasib Indonesia masih tetap dikuasai oleh bangsa Belanda,
karena sermmua hak milik dan semuz hutang VOO diambil alih oleh
Pemenntah Pusat Belanda. Semenjak ity Pemenntah Hindia
Belanda mulai menjalankan fungsinya mengatur pemerintahan di
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Indonesia. Selamaitu tidak dapat dihindan pula penstiwa-pensti-
wa yang terjadi di Eropa yang mempengzmuhni  sitwasi di Indo-
nesia. Di antaranya ialah terjadinya Revolusi Perancis dan mun-
culnya aliran-alirath baru pada masa sebelumnya. Laksaha air yang
sedang mengalir pengaruh baru seperti liberal umpamanys masuk
ke Indonesia dan tunut berbicara mengenai masalah negara jajahan
Belanda. Pertentangan pendapat mengenai politik kolonial yang
pafing tepat dijalankan di Indonesia mengakitatkan tegadinya per-
gulatan antara pola pemikiran lama dan baru yang saling bere-
but pengaruh. Kedua aliran itu sebenamya sama-sama bertujuan
untuk mendapatkan Keuntungan sebesar-besarnya di Indonesia.
Pemerintah Hindia Belanda pun berusagha agar dengan segera dapat
memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya dan Indonesia.?)
Langkah baru yang ditempuh para penganut aliran liberail temyata
dapat mempengaruhi perkembangan politik vang dipraktekkan di
Indonesia.

Sejalan dengan perubahan politik yang sedang diterapkan di
Indonesia, meka bidang pendidikan dan pengajaran mulai ada
peningkatan. Usaha perbaikan sudah mulai tampak dengan berpe-
doman pada prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Pemerintah benusaha untuk tidak memihak kepada
salah satu agatna.

b. Tidak diusahakan untuk hidup selaras dengan lingkung-
annya, tetapilebih ditznamkan agar anak didik di kemudian hari
dapat bekerja untak kepentingan kolonjal.

¢.  Sistem persekolahan disusun menurt perbedaan lapisan
sosial vang ada dalam masyarakat Indonesia, kbususnya di Pulau
Jawa,

d. Padas umumnya pendidikan diukur dan diarahkan untuk
membentuk golongan elite sosial agar dapat dipakai sebagai alat
bagi kepentingan politik dan ekonomi Belanda di Indonesia.>)

DM Negeri Belanda agama Kristen Protestan teiah diber hak
untuk mengembangkan dan memajukan p».eruji-:lik,an,“:II Apabila
hal tersebut diterapkan di Indonesia, maka jelas agama Kristen
Protestan mempunyai tugas yang cukup bemt. Sebab yang akan
mendapatkan pendidikan bukan hanya orang-orang keturunan Be-
landa, tetapi juga mskyat Indonesia. Penyelenggaraan tempat-
tempat pendidikan pun tidak hanya terbatas di kota-kota, tetapi
juga di daerah pedalaman. Hal ini tentu saja memerlukan biaya
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yvang cukup besar dan pelaksanaannya tidak dapat tedepas dar
kegiatan agama. Maka di Indonesia agama Kristen Protestan pun
mempunyai potensi sangat besar di bidang pendidikan disamping
penyiaran agama. Sedangkan apama Katholik pada awal abad
ke-18 sudah mempunyai pengaruh yang cukup luas pada masyara-
kat Indonesia.”

Y Indonesia pun akhirnya keduz agamna itu telah berkem-
bang. Agama Kristen Protestan dapat berkembang dengan luas di
masyarakat berkat adanya pedindungan dan dukungan dari
pemernintaly, bailk pada masa Pemerintaban VOC maupun pada
masa Pemerintah Hindia Belanda.®} Di Negeri Belanda sendiri
kedua apama itu dapat berkembang bersama-sama. Maka di
Indonesia sudah selayaknya apabila agama Kristen Protestan dan
Katholik dapat pula berkembang. Sedzngkan pemerintahan ti-
dak turut campur dalam perkembangan masing-masitig

Pendidikan wang dilaksapakan bukan untuk menciptakan
anak-anak yang tingkat sosialnya dapat segjajar dengan tingkat
hidup bangsa Belanda. Akan tetapi anak didik tersebut diharmpkan
dapat bekerda untuk kepentingan pemerintah Hindia Bejanda.
Terang sekali bahwa tujuan pendidikan tersebut akan mencipia-
kan masyamkat feodal dan membentuk elite baru. Walanpun me-
reka itu produk pendidikan koionial, tetapi tidak mungkin mereka
itu dapat sejajar dengan kedudukan orang-orang Belanda, Pen-
didikan sudah difokuskan oleh pemerintah untuk menciptakan
¢lite haru sebapai lapisan masyarakat yang selalu setia pada Peme-
rintab Hindia Belanda.”)

Di dalam masyarakai Indonesia sendin sudah lama terdapat
pembapgian  kelas  vyang lebih  dikenal dengan masyarakat
feodal. Masingmasing kelas mempunyai kedudukan yang berbe-
da-beda. Pendidikan yang diciptakan oleh Pemerintah Hindia
Belanda adalah untuk kepentingan mercka pula. Pendidikan bagi
kaurn ningrat berbeda dengan pendidikan bagi kelas menengah.
Dari pendidikan yang berbeda dan jupa adanya perbedaan asal,
maka setelah selesai pendidikannya, tempat bekerje untuk mereka
pun jelas akan menunjukkan perbedaan. Diskriminasi pendidikan
mulanya terdapat juga antara ketumunan Belanda dengan putera-
putera banpsawan Indonesia. Terdorong untuk menyekolabkan
putera-puteranyz memaksa omng tua dan golongan bangsa-
wan mengajukan permohonan kepada Pemerintah Hindia Belan-
da agar dapat diterima di sekolah di manz anak-anak Belanda
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belajar.® Tetapi hal itu termasuk masih mesgalami proses.
Pemerintah tidzk sepera mengambil keputusan, walaupun se-
benarnya Fransesn van de Purie (menter pendidikan pada masa
jtu) tidak berkeberatan memenuhinya.?) Baru pada tahun 1860
untik keperuan praktis dibuat peraturan sementara yang menya-
takan bahwa bukan hanya anak-anak Belanda vang dapat dite-
rima di sekolah dasar Eropa. 10)

Melajui proses pendidikan ity Pemcrintah Hindia Belanda
mempunyai tujuan menciptakan tenaga terdidik yang akan di-
pakai sebagai tenags pembantu pemerintah. Elite bam merupakan
produk yang tidak dapal dipisahkan dengan penjajahan, dan jelas
kelak akan mencroti apa vang digarskan pemenntah. Jangkauan
iU bertujuan menjags wibawa Pemenntah Hindia Belanda di
Indopesia. Dengan memberkan priontas pendidikan kepada anak-
anak bangsawan, maka diharapkan agar tetap ada stafus guo
aptara rakyat jelata dengan polonpan arstokrat. Golongan elite
inilah yang}dipersiapkan untuk terus memerintah bagi kepentingan
Belanda, '

Mazalah pendidikan menurut kenyataannya juga dirasakan di
kalanmpn anstokrasi di Indenesia, khususnya di Jawa. Mercka
berambisi hesar untuk menjaga statusnya. agar tidak disaingi oleh
masyarakat lapisan bawah. Pendoduk lapisan atas yang sudah me-
rasa maju tidak puas dengan sekolah bumiputra yang keadaannya
tidak berbeda dengan pendidikan sekitar tahun 1850.!2} Pada
wakitu itu sebagai bahasa pengantar di sekolah bumiputra digu-
nakan hahasa Jawa. Tetapi hal itu pun tidak dapat terus diperta-
hankan, karena pada tahwn 1871 itu juga ads peraturan baru
yang menyatakan bahwa pengajaran bumiputea akan diberdkan
dengan bahasa daerah. Atau jika hal tersebut menimbulkan ke-
Sumtaﬂ dapat dipakai bhahasa Melayu sebagai bhahasa pengan-
Lar. '~

Meskipun sudah ada pendidikan namun rakyat jelata yang
jumiahnya lebih banyak merasa ada diskriminasi di bidang pendi-
dikan. Mereka merasa berada di lapisan paling bawah dan masya-
rakat feodal Indonesia. Sedangkan perbaikan nasib mereka tidak
mungkin datang dam atas vairu pemerintah. Melalui pendidikan
segeorang dapat mamperbaiki kedudukannya., Akan tetapi pendi-
dikan wang disclenggarakan oleh Pemenntah fhndia Belanda
sulit untuk ditembus. Karena sadar akan kenyataan itu maka ke-
lak imereka akan berusaha keras mendirikan sekolah<ekolah
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swasta. Sekolah semacam ini berperak sejalan dengan sekolah-
sekoluh buatan pemerintah. Semua pelajaran yang diberikan di
sekolah pemerintah ditira atav diambil secara keselurmahan tanpa
kecuali. Hanya saja pertimbangan nasional sangat besar pens-
kanannya. Sebab mereka sadar bahwa melalni pendidikan yang
diselenggarakan sendiri mempakan pelepasan kader-kader yang
dapat diharapkan dapat mengakhiri situazi feodalisme dan pen-
jajahan di Indonesia.

A. MASAPERALIHAN

1. Jaman Daendels (1B0R — 1811)

Keberhasilan rakyat Perancis menjebol Kekuatan kaum aris-
tokrasi dan menciptakan negara demokrasi menimbulkan peru-
bahan perkembangan sejarah di daratan Eropa. Negeri Belanda
vang ietaknya berdekatan dengan Perancis dengan mudah di-
kuasai oleh Perancis. Bentuk negara monarchi Belanda berubah
menjadi negara republik. Demikian pula nasib Indonesia tergan-
tung dari pemerintahan Belanda yang baru. Daendeds, seorang
tokoh partai patriot di Neger Belanda yang besar andilnya sewak-
tu penumbangan pemerintahan monarkhi, oleh Pemerintah Repu-
blik diangkat menjadi Gubemur Jendral di Indonesia. Sebagai
Gubemur Jendral, Daendels mendapat tugas khusus memper-
tahankan Indonesia terutama pulau Jawa terhadap serangan
Inggris.

Pemerintahan Daendels di Indonesia membawa angin baru
terutama di bidang pendidikan. Pendidikan yang mulanya di-
dasarkan agama Kristen ditinggalkan dan berusaha menghidup-
kan kembali pendidikan yang sudah lama mengakar dalam masya-
rakat Indonesia khususnya Jawa. Untuk merealisasi apa yang
diinginkan itu Daendels menugaskan kepada para bupati di Pulau
Jawa. Suatu tugas yang sarmasekali berada di luar bidang pemerin-
tabannya. Tugas baru tersebut berupa pendirian sekolah-sekolah
yang akan memberikan pendidikan berdasarkan adat-istiadat,
undangundang, dan agama Islam. 14) Citacita pembaharuan pen-
didikan oleh Daendels tersebut sehbenarnya menganut aliran
liberal. Akan tetapi pendidikan vang dicita-citakan ite pelaksa-
naannya mengalami kegagalan karena tidak adanya biayvz. Namun
demikian  Daendels tetap merupakan seorang tokoh pemba-
haru.
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Seandainya usaha Daendels tercalisasi, sudah barang tentu
hampit setiap kabupaten di Pulau Jawa telash ada pendidikan
tersebut.  Apa vang dicetuskan itu berdasarkan keinginan yang
bertolak dari alam fikiran yang timbul sejak abad ke-17 dan baru
dapat berkembang di Eropa pada abad ke-18. Alam fikiran itu
lazim dikenal dengan aufkiarung vang berarti terang atau fajar.
Adapun ciri-cirinya antari lain ialah percaya pada nalar, percaya
pada sifat«ifat baik dar manusia dan kesempurnaannya: me-
nujulsl]:e arah perikemanusiaan; dan menunjung tingg akal se-
hat.

Daendelsdalt yang pertama kali memperkenalkan ide baru
itu di Indonesia sesuai dengan faham yang dianut. Tetapi apa vang
dipraktekkan di Indonesia terutama di Jawa termyata sangat
kontroversal dengan fahamnya. Oleh karena itu apa yang dijalan-
kan dan diperintahkannya selalu dengan tangan besi. Di an-
taranya rodi yang mestinya dihapuskan, berhubung banyak
menguntungkan, tetap dijalankan terus. Pada masa pemerintahan-
nya, kerjia rodi dilaksanakan dan hasilnya terwujud sampai seka-
rang yaitu jalan di pantai utara Jawa dari Anyer sampai Panarukan
Sedangkan pembuatan pelabuban di Banten dan di pantai Selat
Sunda mengalami kegagalan. Dua kejadian itu telabh menunjuk-
kan betapa besar penderitaan rakyat Indonesia sebagali  hasl
praktek yang bertentangan dengan faham yang dianutnya.
Kekejaman dan kebengisannya tak dapat dihapuskan dan sejarah
bangsa [ndonesia. 18) akan tetapi dia juga yang secara  drastis
miemberantas korupsi dan penyelewengan lain vang dilakukan cleh
bangsa senditi. Dia merupakan orang yang merdntis jalan menuju
pemerintaban yang memperhatikan kepentingan orang banyak. 17)

Namun dibalik kesemua tindakannya, politik Daendsls
terhadap raja-raja Indonesia eritama i Jawa selaly menimbul-
kan konflik, hanya membuahkan kebencian dan dendam kepa-
danva. Sedang bangsa asing lainnyva yang mengincer daerah ke-
kuasaannya merupakan bahaya vang sewaktu-waktu dapat dengan
mudah mengancam. [H antaranya [nggris sebagai musuh besarnya,
bukan hanya di benua Fropa tetapi juga di daerah jajahan. Poli-
tik Paendels di Indonesia sebenarnya di luar instruksi raja Belanda.
Sebab mestinva Daendels berbuat baik kepada para penguasa
daerah di Indonesia. Kenyataan ini merupikan kegagilan besar
bagi pemernntahan Daendels, dan menjadi salah satu sebab
mengapa tokot: ini kermnudian diganti.
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Daendels kemudian diganti oleh Jun Villem fonsens scbaga
CGubernur Jenderal di Indonesia. Gubemur baru ini mewarisi
peninggatan kcadaan yang sudah rusuk akibaf perbuatan Daen-
dels. pertentangan dengin para  penguasza daerah tetap berlang-
sung, Demikian pula bahaya yang mengancam dari Inggns tidak
dapat dihindarkan lagi. Karena itu sewaktu Ingeris mendaratkan
pasukannya di  dekat Batavia. Jansens denman mati-matian
mernpertahankan yang kemuodian lar ke Jawa Tengah, Berhubung
pasukannya sudah lemah, akhirnya Pulau Jawa tidak dapat diper-
tahankan lagt. Pada tahun 81] Jansens menyerah kepada peman-
pin expedist Ingpris  yaitu Lord Minro, dan kemudian Thomas
Stamford Rafffes diangkat menjadi Letnan Gubemur di Jawa dan
sekitarmnya.

2. Jaman Rafiles (1811 — 1816}

Berpindahnya kekuasaan Belanda ke tangan Inggris sejfak ta-
hun 1811 menyebabkan Indonesia kembali diknasa oleh sejerus
organisasi dagang lag. Penguasaan ind tidak bedanya seperti masa
VOO berkuasa. Ingeris dengan organisasi dagangnya telab lama
menguasai [ndia vaitu  Fasr fndia Compagny  ataa lebih dikenal
dengan FIC. Politik Rafiles yang dijalankan terhadap rakyvat jaja-
hannya di Indonesia islah politik yang baik hati dan lunak, men-
jalankan tindak kekerasan. Politik yvang diprakickkanalah liberal,
meskipun kenyatannya sangat jaub dafd aliren itu. Tindakan-
tindakan Raffles selama memerintah dapat dilibat dalam hidang
politik, tidang ekonomi, dian bidang sosial,

Di Bidang politik dan ekonomi Raffles berusaha memper-
kuat kekuasaan denpgan memasukkan hal-hal baru yang sama
sekali tidak atau belumm pernah dibayatt oleh bangsa Indonesa.
khususnya Jawa, Misalnya sistern  karesidenan dan sistem pajak
tanah sebagal santi penyetoran paksa dan rodi

Di bidang sosial Raffles giat sekali mengadakun penvelidikan
sejurah tunah Jawa. Sedang di hidang pendidikan belum memper-
oleh perhatiannya samasekali. Hal ini terjadi kemungkinan kirena
Pemerintahan Rafles hanya sebentar padahal sebenarnya ia sangat
cinta kepada idmu pengetahuzn. 1) Sewakiu mengadakan penye
ldikan di Jawa, ia mendapat bantuan darn Raden Salehr  alias
Raden Ario Notodinirgrer terutama dalam bidang bahasa, Demi-
kian pula Raffles mendapatkan bantuan yang tidak kecil dad
Notolusumo I dad Sumenep yang pada tahun 1812 diangkat
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menjadi penguasa di daerh ini.

Penyelidikannva di Pulau Jawa kemudian dibukukan sehingga
menipakan maha karyanya vang cukup terkenal demgan judui
History of Jave, Buku tersebul terdini duz jilid. Jilid pertama
terbit di London pada tahun 1817, bersi hasil penyelidikan ten-
tang monumen-monumen peninggalan kebudayaan Jawa dan
perkembangan ekonominya. Sedang jilid 11 vang terbit pada tahun
yang sama berisi tentang pengzmatannya mengenal monumen-
monumen  kebudayaan [ndonesia Hidu dan sgjarah suku Ja-
wi. 19) Pada waktu yang bersamazan rekannya yang mempunyai
profesi sama bernama Marssden  menulis sejarsh Sumatera, ka-
mus Melayu, dan pelajaran bahasa Melayu.29) Atas usaha Raffles
terbit pula sebuab majalah  yaitu Java Government Gazetle
Adapun isi majatah itn bBanyak memuat teniang ilmu  penge-
tahuan mengenal daerah dan penduduk. Kecuali itu Raffies juga
banyak memberi bantuan terfaksananya pendidikan atau pene-
litian dabam dmu tumbuh-tumbuhan yang dilakukan oleh FHors-
fleld, Kepada Cofin Mackenzie, vekannya yang lain, telah ditu-
gaskan meneliti masalah tanah di Jawa. Juga kepada John Craw-
furd  yang pada waktu itu sebagai Residen Yogyakarta banyak
diberi bantuan untuk mengadakan penyelidikan. Akhirnya berha-
sil terbit pula bukunyy yang berjudul History of the East Indign
Archipelago. Aktifitasnya terutama dalam bidang ilmu penge-
tahuan sesual dengan cintanya terhadap ilmu pengetahuan tidak
terbatas pada penelitian dan terbitnya buku-buku hasil penelitian.
Tetapi Rafftes turut aktif pula menyokong lembaga perkumpulan
kebudayzan dan pengetahuan seperti Batevigach Genooischap.

S¢lama masz pemerintahannya yang hanva sebentar di In-
donesia, kira-kira selama lima tahun, tidak banyak membawa penu-
bahan bagi bangsa Indonesia. Selama itu bangsa Indonesia tetap
menderita dan sengsara. Apalagi di dalam bidang pendidikan boleh
dikata Raffles tidak mempunyai perhatian samaseckali. Walaupun
Raffles temnasuk seorang penganut faham Yiberal, tetapi tindakan-
nya banyak menyimpang dari faham itu. Karena itu selama masa
pemerintahannya rakyat Indonesia keadaannyaz tidak berbeda
jauh dengan masa pemerintahan sebelumnys. Hanya di dalam
perkembangan ilmu pengetahuan lebih banyak memperolsh per-
hatian, terutama dmu pengetahuan mengesal Pulau Jawa bila
dibandingkan dengan VOC selama badan itu memerintah di
Indonesia, Masa peraliban antara rntuhnya VOC dengan mun-
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culnya kembali kekuasaan Belanda di tangan Inggris di Indonesia
merupakan masa di mana pendidikan mendapat perhatian yang
sunggubisungguh dari pemernntah. Selama masa itu perkem-
bangan pendidikan bagi bangsa Indcnesia bukan hanya datang
dari pemerintah saja akan tetapi datang jugs dari swasta teru-
tama dar fihak agama. Dengan  demikian perhatian pemerin-
tah terhadap nasib bangsa Indonesia sudah cukup besar, mes-
kipun belum terlepas dari kepentingain pemerintahan kolon:-
al.

B. PENDIDIKAN EROPA

1. Pendidikan Dasar

Dengan ditandai keruntuhan Napoleon pada tahun 1813,
maka negeri Belanda tedepas dari tangan Perancis. Hal ini
membawa perubahan politik di Erepa tcnatama hubungan antara
Inpgris dengan Belanda. Seperti diketabui pusat perkembangan
politik pada abad itu berpusat di Fropa. (OMeh karena itu semua
petistiwa yang tepgadi di benua itu pengaruhnys sampai  pula
di Asia termasuk Indonesia, Nasib Indonesia tetap scbagai daerah
jajahan yang selalu menjadi permainan dan perebutan d4i atas meja
perundingan negara-negara penjajah.

Meskipun Nepara Perancis tidak lagi menjadi nepara dik-
tator, namun Kecurigaan Ingeris akan munculnya suatu Negam
Perancis yang kuat seperti pada masa Napoleon tetap ada. Karena
itu Inggris harus mempunya sekutu di Eropa yang kaat dan ne-
gara ini dapat dipakai sebagai tembok pemisah antara Inpggns
dengan Perancis. Satusatunya negara yang mempunyai syaral
serupa itu hanya Negara Belanda. Qleh karena itu negara ini harus
kuat. Akan tetapi Belanda tanpa daerah jajahan adalah lemah.
Untuk memenuhi keinginan Inggris maka sudah sepantasnya
apabila daerah penjajahan Belanda dikembalikan lagi. Berdasar-
kan jalan pikiran Inggrs tersebut Indonesia harus dikembalikan
kepada Belanda. Memperoleh kembali bekas daemh jajahannya
Belanda akan menjadi negara yang cukup kuat di  daratan
Eropa. Di samping itu negara ini akan menjadi negara sekutu
Inggris untuk bersamz-sama menghadapi Perancis seandainya
negara ini bangkit kembali.

Setelah terlepas dari tangan Perancis, Belanda kembali men-
jadi negara monrarkhi Kekuasaan dipegang langmung oleh putera
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William ¥V yang menyingkir ke London sewaktu Belanda dikuasai
oleh Perancis yaitu Willem 1i. Negara barat ini memperoleh
undang-undang dasar baru berdasarkan rencana yang dibuat oleh
Far Hogendorp. Undangundang Dasar itu telah menetapkan
bahwa pucuk pimpinan nepera dipegang cleh raja. Demikian pula
kekuasaan atas tanah jajahan dikuasai penuh oleh raja. Berda-
sarkan isi Konvensi London tehun 1814, Belanda mempercleh
kembali tanah jajahannya dar tangan Inggns. Dan semenjak itulah
Pemerintahk Belanda mulai menangani kembali jajahannys di
Indonesia. Secam resmi penyerahan cleh Inggris baru pada tahun
1816.

Pada tanggal 19 Agustus 1816 Komisaris Jenderal yang di-
bentuk oleh Pemerintah Belanda di Neger Belanda telah datang
di Indonesia. Meeeka terdiri dan Elowt, Buyskes, dan  Fan der
Capellen dengan  tugas khusus menerima indonesia dari tangan
Jahn Fendall vang mengeantikan kedudukan Raffles. Komisaris
Jenderal datang dengan membawa sejumlah besar para pegawai
dan obuan tentara. Para pegawai vang kebanyakan bangsa Belanda
jelas fungsi mercka akan melaksanakan tugas-tugas Kepegawaian
untuk memperancar jalannya roda pemerintahan. Sedangkan ten-
tara yang cukup banyak mempunyai fungsi lain yaitu menjaga
keamanan dan keselamatan para petugas pemerintah.

Sedangkan dalam bidang pendidikan mulai ada perhatian
terutama bagl putera-puterz pegawai bangsa Belanda. Mereka itu
sangat banyak jumiahnya di Indonesia. Mereka adalah anak-anak
Belanda yang mengikuti orang tuanya yang sedang bekerja di tanzh
jajahannya. Dengan memperhatikan masalah pendidikan itu,
pemerintah mengelearkan peraturan umum tentang pendidikan di
sekolah-sekolah . Tatapi kenyataannya perzteran itu samasekali
tidak menyinggung tentang pendidikan buat anak-eanak Indo-
nesia. Dan peraturan itu terbuktilah bhahwa pendidikan dimak-
sudkan untuk orang-orang Belanda saja. 21}

Semenjak Pemerintah Hindiz Belanda berkuasa mulai tahun
1816, di Indonesia tidak ada satupun sekolah yang diselengga-
rakan oleh pemerintah. Sekolah pertama yang dibuka untuk anak-
anak Belanda terjadi pada tangeal 24 Februan 1817 di Batavia.
Sekolah tersebut mencontoh sekolah dasar yang ada di Negen
Belanda. 22} Di lain tempat keturunan atau anak-anak Befsnda
juga ada, dan mereka juga memedukan pendidikan. Maka jenis
sekolah seperti yang terdapat di Batavia menarik perhatiannya.
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Karena itu dari pada mengiimkan anak-anaknya ke Batavia
memertukan biaya yang cukup besar, maka periu adanya sekolzh
di tempat-tempat yang ramai. Tempat itu menjadi semacam pemu-
satan bagl orang-orang Belanda, antara 'ain di kota-kota pela-
buhan dan pusat-pusat perkebunan. Ternyata sekolzh seperti
di Batavia meluas ke daerah lzin. Di Jawa Timur misalnya, se-
kolah semacam itw  terdapat di kota Greslk dan Surabaya Di
Jawa Barat terdapat di kota Circhon, dan Jawa Tengah terdapat
di kota Semarang dan Surakarta. Tetapi perluasan sekolah itu
di Jawa Timur bam terjadi pada tahun 1820. Sekolah yang
dibuka itu sebenarnyz Sekolah Rendah Eropa atau lebih dikenal
dengan Evropeesche Lagere School (ELS). 23)

Didirikannya sekolah tersebut dimaksudkan untuk menam-
pung apak-anak Belanda yang tinggal di kota-kota Surabaya,
(Gresik dan daerah sekitamya. Sampai akhir tabun 1820 temyata
yang dapat menikmati pendidikan modetn barl anak-anak bangsa
Belanda, sedangkan bangsa Indonesia belum diperkenalkan. 24} Di-
dirikannya sekolah di Surabaya dan Gresik ternyvata dapat meme-
nuhi harapan orang-orang tua terutama bangsa Belanda., Namun
demikian kehausan akan pendidikan melalui sekolah dirasakan
masih sangat kurang. Hal serupa dapat dilihat dari  kelanjutan
sekolah itu sendiri. Dan inilah yang nantinya mendorong Pemerin-
tah Hindia Belanda untuk mengusahakan tempat-tempat pendidi-
kan lagi. Keadaan semacam itu belum techitung jumlah sekolzh
vang diselenggarakan oleh fihak swasta, terutama oleh agama
Kristen Protestan dan Katholik. Kedua agama itu dalam aktifi-
tasnya di Jawa Timur tidak mengesampingkan bidang pendidi-
kan. Sejak pertengahan abad ke-19 kedua agama tersebut sudzh
aktif memperkenalkan pendidikan barat walaupun jumlah murnd
hanya sedikit. 2%} Jelas sekali sejak pertengahan abad ke-19 anak-
anakx bangsa FEropa telah dapat menikmati pendidikan. Secara
kualitatif menunat vkuran orang Belanda, pen-::hd:kan vang ada
pada waktu itu sangat menyedihkan.

2. Sekolah Lanjutan

Politik ill.‘.ndldlkall yang dijalankan pada masa itu tidak lain
hanya untuk mempersiapkan anak didik menjadi pegawai adminis-
trasi di kantor pemerintzhan atau di perusshaan-pergsahaan
Belanda, Karena jtu hanya sampai pada Sekolah Dasar Eropa.
Tingkat kepandaiannya belum dapat menduduki jabatan yangle-
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bih baik di pemerintzhan. Sudah barang tentujabatan yang lebih
tingm dan lulusan atau tamatan Sekolah Dasar Eropa masih di-
duduki oleh tenaga dari Megari Belanda vang pendidikannya lebih
tingp:.

Selain  pertimbangan itu pemerintah memperhatikan tindak
lanjut dari pendidik yang telah ada agar modernisasi di bidang
pendidikan sepera dapat tercapal., Perhatian pemenintah itu di-
dasarkan adanya beberapa usul dan desakan dari orang-orang
Belanda sendiri untuk mendirikan sekolah lanjuran. Akan tetapi
pelaksanaannya masih selalu mengalami kegagalan, Baru kemudian
setelah Fransen Van der Putte dari golongan liberal tampil di
dalam pemerintahan di Negeri Belanda mempunyai niat melak-
sanakan pendidikannyva bercorak liberal.

Mulai saat itu pendidikan yang diterapkan df Indonesia
mengalami perluasan. Bukan hanya terbatas pada bangsa Belanda
saja, tetapi juga untuk orang-orang bumiputera Fransen Vander
Putte dikenal sebagai seorang tokoh liberal dan yang memperke-
nalkan pendidikar liberal di Indonesia. Karena itu menurut pen-
dapatitya pengajaran untuk anak-anak bumiputera harus ada
dan dipertuas. Tidak hanya terbatas pada usaha menyigpkan
calon-calon pegawai pemetiniah saja, tetapi seperti halnya di Ne-
derdand, sekolah juga ditnjukap untek memajukan penduduk. 27)
Pada masa itu di lawa terdapat dua lapisan masyarakat yang
masing-masing mempunyai kedudukan vang berbeda, baik dalam
politik, ekonomi, zosial, dan kuifurl. Perbedaan itulah yang
memndorong mereka mempunyai sikap berainan terhadap pendi-
dikan yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Terlepas dati kemauan baik golongan liberal itu, mayoritas
merintangl dan meragukan adanya modemnisasi di Indonesia.
Hal demikian tentu saja akan menghambat pula kemajuan pendi-
dikan bagi anak-anak Belanda atau mereka yang dilahirkan di
Indonesia. Akibatnya menimbulkan hambatan di datam memper-
siapkan pegawai negeri yang berasal dari keturunan Bebanda di
Indonesia yntuk menduduki jabatan memengzh apalagi jabatan
yang tinggi. Masib pendidikan lanjutan masih merupakan problem.
Lebihdebih pendidi%an untuk ansk-anak bumiputera betul-
betul masih jaub dari perhatign pemerintah, Di antara orang-orang
Belanda yang mempunya: minat di bidang pendidikan untuk
bangsa Indonesia adalah Frawsen van der Putte dan  Sarom
vitt Hoevell Baron van Hoewell adalah seorang pendeta yang
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bukan saja aktil di bidang keagamazn, tetapi ia juga berusaha
meningkatkan tingkat hidup bangsa [ndonesia melalui pendidikan.
Menanggapi situasi yang wajar dalam Konteknya dengan perkem-
bangan imperialisme, ia menuhjukan sikap tidak scnang terhadap
Pemerintah Belanda. Hasil sementara dari perakkannys membawa
perbaikan dan perubahan-perubahan  dalam penyelenggaraan
pengajaran menengzh.® %)

Sesudah mengalami proses yang berfarut-larut, akhimya Raja
Willern I memberi kuasa untuk mendirikan Sekolah Menengah,
Sekolah baru dibuka pada tahoun 1860 dengan nama Gymmasium
atau  Sekolah Menengah, Sekolah temebut merupakan sekolah
menengah yang pertama di Indonesia dengan mengambil tempat
di Batavia, vaitu yatg terkenal dengan nama  ymnasium Wik
fems [II Pepdidikan tersebut hanya diperuntukkan mendidik
anak-antak orang Belanda. Pendirian sekolah menengah (Gym-
nasium) gkhirnya juga meluas sampai Surabaya, yang baru dibuka
pada tahun 1875,

Gymnasium di Surabaya kemudian diubah namanya menja-
di Hogere Burgere Schoof {(HBS). Sekolah inilah yang kemu-
dian dapat menghasilkan seorang presiden dan dua menteri luar
negeri Republik Indonesia®*) Sebelum menempati gedung tetap-
nva yang sekarang vaitu di jalan Wijayakusuma, HES bertempat
di Imstiteut Buifs, Gedung tersebut  terletak di Jalan Baliwerti
dekat Alun-Alun Contong.*") Sekarang pedung itu dipakai oleh
ITS (Institut Teknologi Surabaya). Pada tzhun 1881 HBS dipin-
dah ke sebuah gedung bekas rumah kedizman eks Bupati Sura-
baya. Sekarang Kantor Pos Besar Surabaya yang terletak antarz
Jembatan Semut dan Mesjid Kemayoran. Baru pada tahun 1923
HBS Surabaya dipindah ke gedung yang dibangun di bagian da-
erah elite Belanda di Ketabang.?') Lama pendidikan HBS adalah
lima tahun. Setelah kelas empat diadakan pembagian, yaitu
de wiskundige afdeeling (bagian ilmu pasti-alam) dan de literaire
afdeeling (bagian sastra) di mana tidak banyak diajarkan ilmu-
ilmu eksakta tetapi  lebih banyak diajarkan sastra dan kebuda-
yaan termasuk bahasa Griek dan Latin.*?*) Lulusan HBS dapat
diharapkan masuk Perpuruan Tinggi, batk yang diselenggarakan di
Megeri  Belanda maupun di Indonesia sendin seperti vang ada
di Bandung,
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C. PENDIDIKAN BUMIPUTERA

I. Pendidikan Dasar (Sekolah Dasar Kelss Satu, Sekolah
Drasar Kelas dua, dan HIS)

Pada wmumaya kalangan pejabat Hindia Belanda*tnempunyai
satu tujuan yaitu meningkatkan peradaban bapgsa vang dikuasai.
Peningkatan itu tidak lain adalaih melalui pendidikan. Sebagai
bangsa yang dikuasai. bangsa [ndonesia harus dididik jangan sam-
pai terus-menerus menjzdi bangsa  yang rendah. Adanya satn
pemikiran tersebut setidak-tidaknva dapat mengimbangi politik-
nya dengan politik yang diterapkan oleh Inggris di daerah jajahan-
nya. Dengan demikian apa yang akan diterzpkan Pemerintah
Hindia Belanda di daerah jajahannya, sebenarnya sudah ketinggal-
an dibanding dengan [nggris. Akan tetapi tindakan yang akan
dijalankan i{tu pun akhimya menunjukkan sifat dan cars
menangani pendidikan dan pengajaran bagi sebagian besar rak-
yat [Indonesia,. Demi kepentingan politiknya bagaimanapun
Pemerintah Hindia Belanda harus mendidik dan mengajar golongan
atas  penduduk untuk tugas-tugas pemerintzhan dalam neger.
Demikian puila demi kepentingan ekonominya, Belanda harus
mendidik dan mengajar lapisan bawah penduduk bumiputera.® )
Politik yang tidak jaub menyimpang dengan politik tersebut
pernah pula diterapkan oleh Gubernur Jenderal Yan der Capellen
(1819 — 1826). Van der Capellen pernab mengelwarkan engeee-
fe kepada residen-residen di Jawa?**) vang isinya mengenai
pengajaran dan pendidikan bapl bangsa Indonesia. Hanya saja
para residen pada waktu ity dijabat oleh orang-orang belanda vang
cara berfikirnya kebanyakan helum sejaub Gubemnur Jenderal,
Akhirnya usaha Van der Capellen itu pun belum dapat terlak-
sana dengan bhaik,

Menurut jalan fkuannya wvang bertolak dan kenvatann,
rakyat Indonesia sangat  hesar sekali bantwannya terutama Keup-
tungan yang diperolelr negara induk. Kecuali it untuk menjaga
kelestarian keuntungan yang diperoiehnya sudah selayaknya bila
penerintgh menggunakan tenaga penduduk terutama yang ter-
didik Mereka itulah yang oleh Van der Capellen akan diangkat
menjadi pegawai terdidik untuk tugas-tugas pemerintahan, Begitu
pula tatkala Fan den Bosch menjadi Gubernur Jenderal {1829 —
1834}, Iz telah merasakan adanya bantuan yang datang dari
penduduk bumipuiera, {erutama mereka yang terdidik, Pengakuan
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seorang penguasa tertinggi di Indonesia itu atas dasar Kenyataan,
yaitu bahws bantuan rakyat baik berupa tenaga administrasi
pemerintahan maupun pekerja bawahan, menjadikan pembangun-
an di Indonesia terutama bidang ekonomi dapat berjalan lan-
car,

Pada tahun 1831 Van den Bosch mengirim surai edaran dan
angket tentang pendirian Sekelah Dasar Negeni di tiap-tiap kare-
sidenan atas biaya "Persekutan Injil” ( Bybelgencotschap) Tetapi
angket tersebut tidak mendapat tanggapan vang diharapkan,
karena herientangan dengan pokok kebijaksanaan Pemerintah
Belanda yang bersikap netral dalam bidang yang menvangkut
agama.®*) Seperti diketahui Van der Bosch adalah perncipta
Cuftuur Stelsel (tanam paksa) yang terkenal itu, Di Indonesia
gubernur ini mempunyai tugas yang khusus yaitu membantu
memperbaiki kondisi ekonomi negara Belanda.

Apa yang akan dilaksanakan Van den Bosch, setelah melalui
prosedur dan pembicaraan yang memakan waktu cukup lama,
akhirnya mendapat persetujuan dari Pemerintah Belanda, Namun
demikian persetwjuan vang dikuvatkan dengan keputusan Raja
Belanda baru terlaksana setelah Van den Bosch tidak menjadi
Gubernur Jenderal lagi, sehingga tokoh ini tidak turut mengu-
rus apa vang telah direncanakannyva.

Pada pertengahan abad ke-19 Gubernur Jenderal Rehussem
mengadakan petjalanan keliling Pulau Jawa untuk mengumpul-
kan bahan-bahan dalam persiapan pembukaan sekolah bumiputera.
Atas usulnyas kepada Menterl Jajahan Belanda, maka pada tang-
gal 30 September 1848 dikeluarkanlah Keputusan Raja (Belanda).
Keputusan itu menetapkan, hahwa Pémerintah Belanda setiap
tahun boleh mengeluarkan uang dan anggaren belanja Hindia
Belanda sebanyak . 25.000,- untuk keperluan sekolah bumipu-
tera di Pulau Jawa, dengan twjuan merdidik calon-calon
pegawal negeri, Setahun kemudian (1849), didirikaniah seko-
lah bumiputera pertama di kota Jepara dan Pasuruan (Jawa
Timur) dengan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantatnya, Namun
Gubernur Jenderal Rochussepy berpendapat bahwa sebaiknys
yang dijadikan bahasa pengantar ialah bahasa Melayu. Karena
bahasa Melayu sudah merupakan lkgua franca di Indonesia. De-
‘mikianlah Gubemur Jenderal Rochssen telah mengetahui peranan
bahasa Melayu di Indonesia pada pertengahan abada ke -192¢3;

Sebagai realisasinya selanjutnya didirikan 20 buah sekolzh ne-
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geri karesidenan. Tiap karesidenan didirikan satu Sekolah Dasar.
Demikian pula di Jawa Timur antara lain muncul Sekolah Dasar
Negeni di kota Surzbaya dan Probolinggo. Pada tahun 1864 Seko-
lah Dasar untuk bumiputera telah dikembangkan sesdemikian rupa
sehingga menjadi 186 sekolah, Pada tahun 1882 menjadi 512 se-
kolah, tersebar di seluruh Hindia Beianda. Biaya yvang disedia-
kan pada tahun 1848 untuk pulau lawa saja. Sedang biaya seluruh
Hindia Belanda sebesar f. 1.196.000,—. Pada tahun 1393 ter
dapat recrganisasi pada pendidikan dasar yang didasarkan kepada
keputusan Raja tertanggal 28 September 1892 dan dimuat di Lem-
baran Negara 1893 Nomor 125, Sekolah Dasar bumiputera di bagi
menjadi dua katagori:**)

1} Sekolah Dasar Kelas Satu {De scholen der eerste Kigsse)
ialah sekolah yang diperuntukkan bagi anak-anak pemuka-
pemuka, dan orang-orang terhormat bumipuiera. Atau lebih tegas
putera-puiera kaum bangsawan tinggi.

2) Sekolah Dasar Kelas Dua ( De scholen der tweede Kias-
sej, ialah sekolah bagi anak-anak penduduk bumiputera pada
UMuUmnya.

Sekolah Dasar Kelas Satu akhirnya dapat berkembang bukan
gaja di kota-kota karesidenan, tetapi sampaj di kota-kota kabu-
paten dan kawedanan., Dengan munculnya tempat-tempat pendi-
dikan tersebut berarti pemerintah telzh berhasil melancarkan
pendidikan untuk penduduk bumiputera. Namun Kenvataan itu
baru terbatas pada putera-putera kaum bangsawan, dan bhelum
dapat menarik bagl anak-anak crang kebanvakan yang umumnya
hidupnya selalu menderita. Kecuali itu Sekolsh Dasar Kelas
Satu ternyata hanya didirikkan di kota-kota perdagangan, di
pusat-pusat  kerdjinan, atau di kota-kota yang dianggap perlu
sAja.

Hal tersebut berbeda dengan Sekolah Dasar Kelas Dua
yang didirikan sampai meluas ke kota-kota kabupaten seperti
Probolinggo dan Gresik. Sekolah tidak hanya didirikan di kota-
kota pantai tetapi juga di kota-kota pedalaman. Perkembangan
yang meluas itu sebenarnya sebagai akibat langsung tampilnya
kaum liberal di dalam permerintahan,

Bilz dibandingkan antara Sekolah Pasar Kelas Satu dengan
Sekolah Dosar Kelas Dua, maka kelihatan sekali kalauw Sekolak
Dasar Kelas Satu semata-mata hanya diselenggarakan untuk
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lapisan atas masyarakat bumiputera. Dengan demikian tujuannya
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan administrasi pemerin-
tahan, perdagangan, dan perusahaan. Sedangkan Sekolah Dasar
Kelas Dua dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
bagi masyarakat vmum.

Perbedaan antara Sekolah Dasar Kelas Satu (tahun 1893)
dan Sekolah Dasar Kelas Dua dapat dilihat dari tempat atau lo-
kasi sekolah dan asal murid vang menjadi pelajar. Dapat ditihat
juga dari lama belajar, kurikulum, tenaga pengajar, dan uang se-
kolah. Secara berangsur-angsur bahasa pengantar yvang diperguna-
kan pada Seckolah Dasar Kelas  Satu darl bahasa Melayu dan
bahasa daerah diubah samasekah menjadi bahasa Belanda.
Perubahan ini baru dapat terlaksana pada tahun 1914.783

Adanya perkembangan pendidikan di Indonesia ini tidak
dapat dilepaskan dar keinginan dan usaha vyang berhasil dag
pefuangan Partai Liberal di Negeri Belanda. Measkipun demikian
pada umuinnya Kaurmn liberal belum merasa puas dengan Peraturan
Pemerintah (BRR} 1854 artikel 123, 7*) Peraturan itu samasekali
tidak menyebut masalah pembiayaan untuk daerah jajahan, mes-
kipun tampak adanya perluasan hampir di setiap kota vangbiayva-
nya tidak ichih dar vang ditentukan waitu £. 25.000.- (setahun-
nya. 1%

Dengan adanya perleasan pendidikan tersebut jelas me-
merlukan tenaga pengajar. Tidak mungkin pomerintah jajahan
mendatangkan tenaga pengajar dari Negeri Belanda. Karena itu
tenaga pengajar hanus diambilkan dan anak-anak bumiputera, Per-
timbzngan ini dirasa perlu sekali oleh pemerintah jajatan untuk
mendirikan sckolah kejuraan.

2. Sekolah Raja (Hoofdenschoal)

Pada tahun 1893 deferensiasi pada Sekolah Dasar Kelas Satu
dengan sekolah Dasar Kelas Dua lebih tegas. Untuk kepentingan
administrusi pemerintaban dan juga untuk Kepentingan Belanda
sendiri, pemerintah mendirikan sekolah lain lagi. Sekolah ini
diambilkan dar anak-anak bumiputera Keturunan Kaum bangsa-
wan dan juga dar tokoh-tokoh terkemuka lainnya. Pada tahun
1878 pemerintah mendirikan Sekolah Raja § Hoofdenschoofl
di Probolinggo (Jawa Timur), Pendirian sekolah ini tidak berbeda
dengan sekolah yang didirikan di kota-kota lainnya seperti di
Tondano {18635) dana di Bandung {1877 serta di Magelang pada
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tahun 1878, *7)

Didirikannya Sekolah Raja itu melaiui pertimbangan yang
realistis yang sebenarnya dari kepentingan konsolidasi di Indone-
sia. Fransen van der Putte, seorang tokoh liberal yang dengan ber-
pijak pada faham liberainya berusaha meningkatkan kemajuan
peradaban bangsa Indonesia. Walaupun usaha kaum liberal itu
hanya melalui bentuk baru dalam mengekploitasi Indonesia.

Untuk itulah sebenarnya Kepentingan administrasi pemerin-
tah terutama diambilkan dari putera-putera kalangan bangsa
Indanesia. Mereks setclah selesai akan menduduki jabatan atau
peketiaan vang layak di kantor-kantor pemerintahan, Keberhasilan
itu sebenarnya berkat usaha yang aktif dao yan der Chifs yang
melanjutkan gagasan van der Putte dalam rangka mengkonsolidas]
pemerintahan dengan membenfuk  suatu pemerintahan sentrabis-
sasi. Sudah selayaknya kalau pada saat itu pemerintzh jajahan
membutuhkan tenaga vang cukup terdidik untuk kebutuhan ad-
ministrasi. Meskipun telah ada tenaga yvanp terdidik dar keluaran
Sekolah Raja itu, Permerintah jajahan tidak akan menpesamping-
kan orang-orang Belanda atau bangsanya sendiri yang jelas mereka
tetap menduduki jabatan yvang penting.

Karena sekolah jni untuk tugas-tugas pemerintahan, maka
sudah sepantasnya kalau bahasa vang dipakai sebagaj bahasa
pengantarnya ialah bghasa Msalayu dan hahasg Belanda, Setelah
melalui proses yang cukup lama dengan melalui percobaan-perco-
baan dan perubahan-perubahan mengadi OSVIA (Opleidingschool
vaor fnlandsche Ambrenaren = Sekolah untuk Pendidikan Pegawai
Bumiputera). Pada tahun 1927 Sekolah Raja ini lebih dikenal
dengan MOSVIA {Middelbare Opicidings school voor Inlandse
Ambienaren} sctelah ditingkatkan menjadi sekolah menengah.'?)

Hoofdenschool atau Sekolah Raja memastikan anak-anak
yang berasal dari bumiputera dapat diangkat menjadi pegawai
pemerintah. Dengan modai bahasa Belanda yang mereka miliki
sewiktu di Sekolah Raja mereka dapat dengan mudah melaksana-
kan tupgas-tugas pemerintahan. Selain ity karena bahasa Melayu
Juga schapal bahasa pengantar dan seolah-olah dapat menggeser
kedudukan Bahasa Belandz. Maka suasana sekolah jelas retap
bersifat bumiputera. Pata muridnya tidak mengpunakan pakaian
barat melainkan pakajan Jawa*?) Kedudukan kepala sckolah
tetap dipegang oleh crang Belanda, sedang tenaga pengajar selain
orang bumiputerz, selebihnya dilakukan orang-orang Belanda.
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D. SEKOLAH KEJURUAN

1. Sekolah Pertukangan.

Di nepara jajahan seperti Indonesia tenaga terdidik untuk
sekolah kejuruan sangat dibutuhkan sekali. Baik mereka itu be-
rasal dari bangsa Belanda sendiri maupun dari bangsa Indonesia,
Kenvataan itu memang benar-benar dirasakan sekali oleh peme-
rnintah jajahan. Kecuali itu dengan dibukanya perkebunan-pet-
kebunan di Jawa sangat besar kebutuhan tenaga terdidik. De-
mikian pula timbulnya pabrik-pabrik scperti pabrik gula dan lain
sehagainya kebutuhan tenaga untuk melayvani dan menjaga besar
sekali, Untuk itulah maka pemerintah akhirnya juga mendirikan
sekolab-sekolah kejuruan.

Pada mulanya sekolah kejuruan di Indonesia didirikan oleh
fihak swasta, yaitu sekolah periukangan yang dibuks pada ta-
hun 1856 di Batutulis, Betawi. Sckolah tersebut didirikan oleh
agama Kristen dan lebih bercorak sekolah dasar dengan eiriciri
pertukangan. Scdangkan sekolah pertukangan pertama yang didi-
rikan oleh fihak pemerintah dibuka pula pada tahun 2860 di kota
Surabaya.'*) Pada saat itu sekolah diperuntukkan bagi anak-anak
Eropa, tetapi belum dapat Thidup lama. Hal ini agaknya di
samping scdikKitnya pemitat yang datang-orang Belanda sendin
juga belum hanyaknya anak-anzk Belanda. Sedangkan pada tnasa
itu industri gulz belum berkembang luas di Jawa, Namun juga
kebutuhan akan tenapa tukang yang terdidik besar dirasakan
sewakty mdustnl pgula mulai berkembang dengan pesat di Jawa
Titmur. Adanya pormintaan yang seolih-olah sangat mendesak
inl meranpsang pemerintah mengadakan pendidikan pertukangan
dengan sepera. Karena itu pada tahun 1877 dibuka kursus malam
yang dikaitkan dengan HBS di Surabaya. Agaknya pembukaan
kursus ini untuk sepera memenuhi permintaan, dan tidak mungkin
untuk mendidik anak-anak dalam jangka waktu yang cukup
singkat, sehingga hasilnya dapat segera dimanfaatkan. Lama komsus
2 tahun, dan dalam tahun 1885% diperpanjang menjadi tiga tahun.
Tidak lama kemudian kursus pertukangan ini melepaskan dir
dari HBS, sehinggs menjadi sekolah yang berdiri sendird. Seteiah
mengalamal pembenahan organisasi dalam tahun 1894 mazka
lama belajar diubash menjadi empat tahun. Mengingat lamanya
belajar, maka bersama ity pula diadakan spesialisasi, sehingga me-
mudahkan masing-masing pelajar menckuni apa yang menjadi
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bidangaya atau keahliannya. Deferensiasi sekolah pertukangsn ini
ialah jurusan pengairan, pekerjaan umum, kadaster (pengukuran
tanah), dan mesin. Adanya deferensiasi itu sebenarnya vntuk
digrahkan pada ujian akhir, agar nantinya anak-anak yang telah
selesai ity bepar-benar mempunyai bidang keahlian khusus.

Sekolah pertukangan ini pada mulanya untuk anak-anak
otang Eropa. Tetapi kemudian anak-anak bumiputera juga diper-
bolehkan masuk. Hal ini mengingat semakin meluasnya perke-
bungn di Jawa Timur sebagai akibat Politik Pintuy Terbuka dari
Pemerintah Hindia Belanda. Karena itu bukan hanya industri
gula tetapi juga perkebunan lzin seperti perkebunan temba-
kau, kopi, teh, karet, dan lain-lainnya mesmetiukan tenaganya.

Selain itu kemajuan di bidang kerajinan rakyat pun menuntut
perhatian. Schingga pada tahun 1904 mulai ada percobaan untuk
membuka Sekolah Kerajinan Rumah, yang memberikan pelajaran
mengukir dan menganyam. Sekolah itu berada di bawah pimpinan
RMT. Cetoyo, Bupati Ngawi. Ketika jtu sudah ada beberaps
sckotah pertukangan yang didirikan oleh Zending (yang perta-
ma didirikan oleh Zending ialah di Mojowarno pada tahun
1893).

Didesagk oieh makin majunya perindustrian bangsa Eropah,
yang banyak membutuhkan tukang-fukang berpendidikan, maka
pada tahun 1909 pemerintah membuka 3 sekelah pertukangan di
Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Pengajaran pertukangan terse-
but mempunyai dug macam tujuan yvaitu membentuk tukang-tu-
kang yang biasa, dan membentuk tukang-tukang yang dapat
mengisi jabatan-jabatan tendah seperti: tmasinis, montir, dan
sebagainya.

Untuk golongan ke-l diadakan pendidikan selama dua tahun.
Yang ditenma sebagai murid ialah mereka yang telah tamat dari
Sekolah Kelas II. Pada sekolah itu ada dua bagian yaitu bagian
kayu dan besi. Pendidikan selama 2 tahun itu diikuti oleh kursus
sambungan selama setahun untuk vak-vak khusus, seperti montir
mobil, tukang histrik, tukang kayu, dan tukang batu. Untuk go-
longan ke-2 diadakan sekolah-sekolah pertukangan yang pendi-
dikannya 3 tahun. Sekolah ini diperuntukkan bagi mereka yang
telah mengikuti pelajaran rendah barat (Belanda) sampai ta-
mat.

Karenz semua murid tidak mendapat pendidikan untuk
berdirt sendin, maka tamatan sekolah itu tidak ada yang sanggup
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untuk mendirikan peruszhaan sendiri atav memperbaiki keadaan
pertukangan di desa-desa, melainkan mencari pekerjaan pada
perusahaan-perusahaan orang Eropa.*®)

2.  Sekolah guro

Pemerintah Hindia Belanda yang pada waktu itu sudah
banyak menerima pengaruh aliran liberal, telah mulai memper-
hatikan kehidupan rakyat Indonesia. Bidang pengajaran yang di-
buka bukan hanya untuk anak-anak orang Belanda, tetapi sudah
memperhatikan  juga keputera-putera bangsa Indonesia, terma-
suk anak-anaik orang kebanyakan,

Pemerintah selain memperhatikan bidang pendidikan ke-
juran seperti pertukangan, juga memperhatikan Sekolah Pendi-
dikan Guru { Kweekschool). Sekolah Guru yang pertama didirikan
di Jawa Timur pada tahun 1875 di koia Probolinggo*®) Tahun-
tahun sebelum itu kota-kota lain di luar Jawa Timur telah lama
pula didirikan sekolah guru, Antara kin Bukittinggi {1856),
Tanahbatu (1364; Tapanuli), Surakarta (Solo), dan Magelang.
Sekolah puru di Surakarta merupakan sekolah guru yang pertama
dibuka oleh pemerintah pada tahun 1852. Sekolah ini pada ta-
hun 1875 kemudian dipindahkan ke Magelang.

Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan pada tahun 1871
berdasarkan beslit kerajaan, artikel 1, mengatur sekolah pendidi-
kan guru atau Kweekschool dengan pertimbangan bahwa pemben-
tukan sekolah dasar bumiputra harus didahului dengan pemben-
tukan tenaga pengajarnya.?’) Karena sekolah ini akan mengeluar-
kan tenaga pengajar atau gurv, maka jelas sudah bahwa di seko-
lah ini diberikan pelajaran bahasa Belanda. Bahasa Belanda
merupakan matz pelajaran wajib yang sebenarnya sudah diberi-
kan sejek tahun 1865. Mata pelajaran itu diberikan karena Kweek-
schoo! dianggap sangat penting kedudukannya dalam rang-
ka perluasan sekolah-sekolah dasar bumniputera*®) sehingga
jumlahnya diperbanyak cleh pemerintah. Apgaknya sekolah
semacam ind belum dapat menarik perhatian. Karena itu
perlu adanya rangsangan untuk menggairahkan para pemi-
nat. Maka oleth pemerintah gaji guru lulusan Kweekschool
dari f 30,- sampai f 50~ dinaikan menjadi f 75, sampai
f 150, setiap bulan. Marmun demikian rangsangan ifu masih
belum menarik perhatian anak-anak privayl tinggi, Karena itu
banyak pelajar yang berasal dar anak-anak privayi kecil, pedagang,
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dan rakyat biasa. Jumlah lulusan sekolah guru ini tidak banyak,
sebab di sampping mata pelajaran yanp banyak dan bertumpuk-
tumpuk. hahasa Belamda dianggap sebagat mata pelajaran walib
wvang sulit.  Karena itu kekurangan tenaga purn tidak dapat
mengharapkan dar lulusan sekolah gurn itu. Hal demikian me-
nyebabkan pemerntah mengangkatl guru melalui yjian %)

Sekolsh Dokter

Masalah kesehatan di lndonesia mendapal perhatian khusus
oleli pemnerintah. Pemberantasan penyakit sanpgat perlu untuk
kesehatan secara keseluruhan, termasuk orang-orang Erepa sendin.
Langkah menuju ke arah pendidikan kedeokteran sudah dimualai
sejak pemulaan abagd ke 19. Pada waktu ity dimulai dengan
mendidik anak-anak Pumiputera untuk menjadi juru cacar yang
dilakukan oleh para pendlik vaksingsi. Pendidikan im dilakukan
sgcara kontinyu mengingat penyakit cacar merupakan penyakit
yang banyak didenta oleh rakyat Indonesia. Menielang perte-
ngahan abad ke-19 pendidikan yang menghasilkan juru cacar ini
diubah dun dizdukan secara reguler.

Pada tanppal ? Januari 134Y pemerintah telah mengambil
keputusar untuk rmemndirikan sebuah sekolah yang lulusannya akan
diperbantukan kepada rumah sakil militer di Batavia. Sckolah
yang didirikan itu ialah sekolzh Ahli Kesehatan. yang dibuka pada
tahun 1851, dengan jumlah murid sebanvak 13 orang. Sedangkan
sekolah pendidikan juru cacar yang semula lama belajarnyu satu
tabun kemudian diperpanjang menjadi dua tahun. Penambahan
masa belajar dipakai olch para pelajar untuk menekum beberapa
mata pelajaran yang ditambahkun selama masa pelajaran tam-
bahan tersebut. Hal ini  sangat menguntungkan bagi para pela-
jar. karena mereka dapat memperoleh atau mengenal!  jenis-
jenis penyakit yang banyak tersebar di Indonesia. Dengan demi-
Kian mereka dapat memberikan pengobatan secara medis, babkan
para lulusan itu akhirnya pun  dapat melakukan pembedahan ri-
ngan dan merawat secara medis seperlunya. Setelah menempuh
dua tahun lamanya. kemudian moreka diufi oleh swatu tcam
panitia penguji yang terdirt dan dokter dan apotcker militer.
Apabila mereka lulus, laly mendapat gelar dokrer fawg © %)

Pada tahun 1875 pendidikan dokter diperpanjang lagi
menjadi lima sampai enam tahun [smanya. Denpan penam-
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bahan waktu yang cukup itu diharapkan para hifusan nanti dapat
memperoleh ilmu kesehatan lebih mendalam. Selama itu pela-
jaran diberikan dengan menggunakan bahasa Melayu, dan sejak
tahun 1875 diberikan dengan menggunakan bahasa Belanda.
Hanya untuk murd-murd yang berasal dar sekolah yang tidak
memakai bahasa pengantar bahasa Belanda, diadakan pendidikan
pendahuluan selama dua sampai tiga tahun, khosus untuk
memperdalam bahasa Belanda.

Semenjak tahun 1875 gelar dokter Jawa mulai diadakan
perubzhan menjadi Ahli Kesehatan Bumiputera { Inlandsch Genees-
kundige)*'). Dengan adanya perubahan ini diharapkan oieh
Pemerintah bahwa merska vang telah berhasil lulus ity akan [ebibk
sesual dengan perkembangan profesinya sebagai sorang ahdi di
bidang keschatan. 5esuai dengan  perkembangan ilmu kedok-
teran di Indonesiz pada masa itu dan <emakin meningkatnya
kebutuhan pelayanan kesehatan, maka pada tahun 1902 diadakan
reorganisasi, Lama belajar diperpanjang iagi, dan gelar dokter
Jawa diubah menjadi dokter bumipurera ataw Ixlandsch Avts.
Sekolah tersebut diberi nama STOVIA, singkatan dari  Schoo!l
Tot Opleiding van Inlandsche Artsen.®?) Siswasiswa Sekoiah
Dokter Jawa yang masih ada pada tahun itu tidak lagi dicetak
menjadi dokter Jawa, akan tetapi meneruskan pelajarannya ke
STOVI1A.

Di Surabaya didirikan sckolah semacam itu baru pada ta-
hun 1913 dengan nama NIAS (Nederlonds Indische Arisen
Schoo!l  Semenjak tahun 1914 sekolah ini menerima siswa baru
dari mereka yang teleh lulus MULO, denpan iama belajar 7
tahun.

Sampai saat itu di Indonesia telah ada 2 pendidikan kedok-
teran, yang pertama di Jakarta dan yang kedua di Surabaya.
Dt Jakarta pada tahun 1927 STOVIA diubah namanya menjadi
GHS (Geneeskundige Hoge School), dan vang dapat diterima
adalah mereka yang telah lulus AMS ataw ABS lima tahun.
Sedangkan di kota Surabaya NIAS tetap tidak diubah. Semen-
jak itu GHS di Jakarta menghasilkan Arsen dan NTAS di Suraba-
ya menghasilkan fndische Artsen ® %)

Pada masa Jepang berkuasa di Indonesia NIAS dihapuskan
dan diganti dengan J[kg Daigaku ®*) yakni semacam Perguruan
Tingg: Kedokteran di Jakarta. Baru pada bulan Desember 1947,
Sekolah Kedokteran di rintis kembali oleh Kepala pemerintahan
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Prae federal (Belanda). Hasrat pendirian ini adalah sebagai kelan-
jutan NIAS yang pemah ada, dan pemanfaatan gedung-gedung
peninggalan NIAS, Kesulitan yang dihadapi pada masa itu ialah
mengenai tenaga pengajar vang merupakan motor terlaksananya
pendidikan. Baru kemudian setelah datang  Prof. Drocgleover
Fortuyn  dan Prof Sreeef serta Prof. R M. 4 Rergman dari
Jakarta {Universitas Indonesia) tkut berusaha mendirikan Fakul-
tas Kedokreran, kesulitan tersebut dapat teratasi. Setelah menga-
lami perkembangan yang menyeluruh meliputi kurkulum, pera-
latan medis, literatur, tenaga pengajar, gedung, dan lain-lainnya,
berdirilah Fakultas Kedokteran yang dimaksud, hingga sekarang
M.

E. PENDIDIKAN ZENDING

1. Pekabaran Injil di Ngoro

Pengkristenan di Indonesia khususnya di  Jawa Timur baru
mulal pada abad ke-19. Apabila dibandingkan dengan Indonesia
bagian timur, terutama Maluku, termmyatz Jawa Timur sangat
ketinggalan. Hal ini akibat perkembangan politis vang terjadi pada
waktu itu, Portugis vang telah berkuasa di Maluku, sebelum dige-
ser VOU, telzth memperkenalkan agama Katholik kepada pen-
duduk setempat. Usaha ini dapat berhasil berkat jerih payah
seorang missionaris terkenazl yaitue Framsiscus Xaverius, Tekad
Xaverius untuk mengkristenkan seluruh rakyvat Indonesia sangat
besar meskipun waktu itu mendapat tantangan dari agama Islam
yang sudah mempunyai pengaruh kuat di Indonesia.

Goa di pantai barat India telah menjadi pusat pekerjaan missi
Yosuit untuk timur jauh. Dari ternpat itu dikidm missionars
ke pelosok deerah fimur jauh termasuk Indonesia. Berita yang
ditulis oleh seorang missionaris Yesuit, A. Diez pada tanpggal 3
Desember 1359, yang mendarat dan mengkristenkan Paparukan,
antara lain menyebutkan bahwa kergjaan ini {Panarukan) masih
kafir dan tidak pernab mau tunduk kepada ajaran Muhammad.
Karena sikap setianya itu Panarukan sering melancarkar perang.
Orang Panarukan sangat bersahabat dengan kita. Orang bilang
dengan saya (B DHas). bahwa penduduk Pararukan tidak akan
memeluk agama lain kecuali agama Kita.* ¥) Demikianlah berita
pengknistenan di Jawa Timur pada mulanya. Namun karena tidak
ada usaha seterusnys dan B. DMaz sendiri tidak bekerja di Pana-
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rukan dengan senditinya  apa yang pernah dijalankan itu lenyap
kembali. Baru kemudian pengkristenan di Jawz Timur dapat
mmeluas berkat adanya bantuan dad pemerintah yaitu pada abad
ke-19,

Pengkristenan di Indonesia sebenarnya tidak  dapat  terle-
pas dari pusatnya yaitu negeri Belunda. Di negeri ini minar terha-
dap pengkristenan baru menjelang akhir abad ke-18, Pada tahun
1897 Dr. Joh Theodorus van der Kemyp menditikan Nederlards
Zendeling {fenootschap (NZG} di Rolterdam. WZG inilah yang
akan menjadi sumber tenaga pengkristenan di Indonesia, Selama
Belanda di bawah pengarah  Perancis dan sewaktu Indonesia
berada di bawah kekuasaan Inggris, NZG belum dapat menjalan-
kan fungsinya. Baru setelah Indonesia kembali dikuasai Belanda,
NZG mulat mengadakan aktifitas. terutama mengirimkan jema-
atnya. IDi Jawa Timur perkabaran Injil baru bechasil sekitar tahun
1848, Di Jawa Timur dan juga di Jawa Tengah penduduknya telah
banyak yang menganut agama [slam. Akan tetapi agama [slam
kurang berakar dalam jiwa rakyat dibanding dengan daerah lain.
Dasar kepercayaan primitif dan Hinduisme masih terasa di mana-
manda. Oleh karena ity lslam di daerah ini kurang fanatik, dan
lebih banyak bercampur dengan  mistik dan agama alam yang
ashi ®%)

Besarnya kekupasaan VOO di settap daerah berbeda, misal-
nya kekuaszannya di Maluku, dan Nusa Tenggara Timur, lain
dengan di Sumatera, Jawa, dan Sulawesi Selatan. Di ketiga daerah
yang terakhir ini, ¥YOC tidak dapat mengadakan kentak dengan
penduduk sctempat. Karena di tompat tersebut masih kuat
pengaruh  feodalismenya, maka sehingga pengaruh VOO  tidak
hanya terbatas pada penguasa setempat atau raja-raja. Dengan
demikian di daerah yang dikuasaj ini belum ada pengabaran in-
jil secara merata kepada penduduk, kecuali di kota-kota tertentu
seperti di pelabuhan dan di kota-kota besar di mana benteng-
benteng VOO berada. Tempat-tempat itu merupakan  basis
kekuatan YOO, sehingea gerejuy Kristen dan pendidikan diada-
kan khusus untuk para pegawai, orangorang YOO, dan keiuar-
ganya.

Ketika VOU masih berkuasa di Indonesia, gereja di negen
Belanda menaruh minat yanp besar terhadap pengabaran Injil
Agama Kristen merupakan agama yang didukung oleh Pemerin-
tah Belanda, bahwa kepadanyalah perkembangan pendidikan
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herada di tapgannya pula. Karena itu berdasarkan apa vang telah
dijalankan seperti di Negeri Belanda. di daerah jajahannya pun
masalah perkembangan pendidikan dan perluasan agama menjadi
tanpgung jawabnya. Sementara iu di Amsterdam di mana pusat
VOC berpangkal telah  dibetrtok seatu panitia istimewa yang para
anggotanya  disebut utusan alau odeprekar uniuk urusan Indo-
nesia.’ ') Panitia ini semua anggotanya terdind dan para pendeta
Mereka hanyak yang dikirim ke Indonesia, sehingga kedatungan-
nva di Indongsia sanpat diharapkan oleh VOO, Para pendeta
vang sudak tamat sekolabnya di Negerl Belanda dikirim ke In-
donesia, tempat mercka bekeda dan  tersebar di berbagai kota,
)i samping sebagal pendeta. mereka juga menfadi guru dan pada
umumnya vang dihadapi  adalah para kompeni, parz pegawal
beserta keluarpanya. Karena yang dihadapi masih ferbatas pada
limgkungan peoguasa. maks sudah tentu kalau tempat-tempat
mereka berada di kota-kots. Keadaan itu berlangsung sampal
pemetintah Hindia Belandit menggantikan  kedudukan Peme-
rintahan ¥YQC.

Selama rmasa peniajahan Belanda ada dua sumber yang meng-
hasilkan tenapa pengkristensn di Indonesia, vaitu  Seminarivum
fndicum  dan  NedeHands Zendeling Genootshap, Yang pertama
terletak di kota Amsterdam, sedang yang keduu terteiak di kota
Rotterdam. Namun kenyataannya di Jawa Timur para penycbar
Inul keluaragn dar keduos kota besar di Negeri Belanda {ersebut
betum dapat menctmbus ke dalam masyarakat pedalaman, sehingea
aktifitasnva wasih terbatas di Keota-kota, TH deerak pedulaman
Juwy Timur penpabarun Injil justru bukan oleh orang-orang vang
terdidik di Megerd Belanda, akan tetapl orang-omang yang tclah
muendapat pendidikan umum. dan mercka memang mempunyai
niat mengknstenkan orang-orang Jawa di daerah pedalaman,
Mereka itu ialah Crenred faurens Coclen, scorang Tropa pera-
nakan yang memberikan Imil kepada crang-orang kampung vang
bekerja di dalam perkebunannya. Ajaran Kristen yvang diberikan
disesuaikan denpan jalan rikiran adat Jawa. JSohlarnes Mmde.
scorang lukang arloii di kota Surabava yang soleh dan Pendeta
felivyma vang berhasil mengompulkan orang-orang Kristen jawa
di sebuah desa Kristenr yvany Kemudian lerkenal vaitu Mojowar-
ne Ry

Coenrad Laurens Coolen dilahirksn  di fawa Tengalt pada
tahun 1775, Avahnyy seorang Belanda. tetapi ada juga vang
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mengatakan ayahnya berasal dan Rusia, sedang ibunya berasal
dari orang bangsawan Jawa. Sehagal seorang Indo, Coolen telah
mengenyam pendidikan di ELS Semarang samipai tamat. Kemudi-
an dia masuk dinas militer dengan tugas sebagai juru gambar peta,
terutama sekall peta Jawa, Selain ity dia juga gemar sekali mempe-
lajari dan mendalami #lam sekelilingnya, scperti adat-istiadat,
kebudayaan, pertanian, dan sebapainya. Sewaktu dia ditugaskan
di Surabaya dia menikah dengan scorang Indo-Belanda. Dart per-
kawinan ini memperoleh lima anak. 1an Surabaya Coolen berganti
pekenaan menjadi BosGpzicter (Sinder blandong) dengan kedu-
dukan di Wirosobo (Mojoagung, sckarang) scdangkan isteri dan
anak-anaknya ditinggal di Surabaya.

I} tempat baru ind Coolen kawin dengan seorang wanita
Jawa dan memperoleh tiga putera. Dan tempat ind timbul pi-
kirannya untuk mempunyai schidang tanah vang akan dipakai
untuk bertani. Karena itu diajukan permohonan kepada pemerin-
tah akhirnya ia diizinkan menempati sebidanp tanah seluas 2,000
bau yang masih berupa hutan dengan nama Ngoro®*?) Banyak
orang berdatangan di Neoro ternyzta bukan hanya mencari peker-
jaan, tetapi lebih dari itu ialah mencar ketenangan hidup dan
keamanan dir. Sebab dari mereka ternyata kebanvakan terdid
dan para penyamun, perampok, pencurl,  pembunuh, dan seba-
painya.t®) Mereka menjalankan perbnatan yang buruk itu semata-
mata merupakan kegiatan politis untuk mengacau kestabilan po-
litik Pemerintah Hindia Belapda. Menurut kenyataannya mereka
itu sebenarnya bheberapa orang pasukan Pangeran Diponegoro
yang menwjy ke Jawa Timur setelah Pangeran Diponegoro ter-
tangkap®')

Kebebasan bertindak wvang mereka lakukan di Jawa Timur
akhirnya dapat disadarkan oleh Coolen dan dibimmbing ke jalan
hidup vang baik serta diijinkan bertempat tinggal di tamahnya,
Di tempat ini mereka bersawah dan pada wakiu sore mereka
berkumpul di tempat Coolen untuk  berbincang-bincang. 'ada
kesempatan yang baik ini akhimya mereka diberi pelajaran ten-
tane agama Krsten. Pelajaran vanpg diberikan ialah mengenai
12 pengakuan Iman, Hukum sepuluh. dan pujaanf®?) Pengikut
Coolen mukin lama makin banvak. Untuk itu ditetapkan suatu
kebhaktian pada tiap hari Mingew dengan Coolen sebagai pemim-
pinnya. Sewaktu pengikurnya semakin banyak, Coolen menpang-
kat seorang purd yany mengajar masalah agama dan mengangkat
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para permbantunya. Bersama mereka ituiah Coolen mengajar
agama dan menghadapi orang-orang yang baru. Ajarannya selain
perhentuk tembang dan wavang ada juga yang mirp bentuk
dikir.f*3y Ajaran dalam bentuk tembang menunjukkan bahwa
pada waktu itu orang telah menpenal huruf Jawa atau diberikan
pelajaran humf Jawa, di samping menpghafalkannya. Sebagai
contoh bentuk tembang seperti yang terdapat dalam bukunya
Nortier adalah sebagai berikut:

553 5.55 54 5555 577127654

Sun angandel Allah sewiji Laillah lah li lolah Yesus
4444566 55 55, 55 4 .5.5

Knstus ya Roh Ullah, kang nglangkungi kwasanipun La
55. AT 7 .127686.54 44 45 65

Al lah 1a 4 lo lah, Yesus Kiistus yva Roh Ullah.

Artinya:
Aku percaya kepada Allah Yang Fsa
Yesus Kostus Roh Allah
yvang tertingg Kuasanya
yesus Kristus Roh Allah®*)

Demikian itulah aktivitas Coolen dengan para pembantunya
sewaktu memberikan pelajaran tentang agama Kristen kepada
para penganutnya. Pengikut Coolen makin lama makin banyak,
karenanya sewaktu terjadi pertemuan antara orang-prang Ngoro
dengat orang-orang Wiyung yang juga sudah memelnk agama
Kristen, mercka membicarakan masalah pembaptisan di mana
pengikut Coolen selama itu belum petiiah seotang pun Memperc-
leh pembaptisan. Karcna merasz belum sempurna maka tidak se-
dikit orang-orang Ngorc pergi menuu Surabaya. Menurut R,
Sudibyo, sesampainya di Wivung, mereka yang terdiri dari Singo-
taruna, Tosari, Ditotaruna, dan Anip mendapat pengajaran agama
Kristen dari Yoannes dan ajaran-ajaran tentang sakramen. Akhir-
nya mereka dibaptiskan di Gerjea frdische Kerk padz tanggal
25 September 1843, Salah seorang dari mereka yaitu Tosan men-
dapat nama baptisan Paulus, schingea namanya mcnjadi Paulus
Tosari dengan nomor stambuk pembaptisan 43 % %)



Mendengar pembaptisan terhadap orang-orangnya itu, Coolen
terkejut dan marah kepada Singotaruno dan kawan-kawannya.
Akibatnya mereka diusir dari Ngoro, dan akhimya mereska
membuka pemukiman bam di suatu tempat vang kemudian
dikenal denzan Mojowarno pada tahun 1845,

2.  Pekabaran Injil di Wiyung

Wivung terletak kira-kira 8 km dari Surabaya dengan arzh
barat Jdaya. Salah segrang modin yang linggal di tempat ini
bernama Dasimah. Tiap sore ia bersama Kizi Midah senng membi-
carakan berbagai seal agama. Pada walktu itu Pemcrintzh Hindia
Belanda mengadakan lamngan pemberitaan Injil atau pekabaran
Kristen.*®) Agaknya larangan ini didasarkan atas adsnya kegiatan
yang dilakukan oleh grang-orang Jawa. Larangan itu barw di
cabut setelzh datangnya dua pendeta dari Negeri Belanda yang
bhertijuan untuk membantu mengknstenkan orang-orang Jawa.
Salah seorang pendeta itu berhama  Bruckrer. Tetapl kedua
pendeta tersebut diambil untuk kepentingan pemerintah. Dan
tangan pendeta Pruckner inilah Kitab Injil ditegjemahkan ke dalam
hahasa Jawa. Salah satu tepemahannya diberikan kepada Ny.
Emde. Dari dia akhimya diberikan kepada Kyai Midah pada
waktu melihat pameran ternak di Surabaya.

Melalui kitab Injil vang sebenamya Kitab Inji) Markus ter-
sebut, Kwval Midah membicarakan soal agama bersama-sama
dengan Kelompok Wivung pada waktu sore, Akhimya Dasimah
bersepakal demgan teman-temamnya  perm ke Ngero untuk
menemui Coolen. Akan tetapi sewaktu bherbicara masalah kea-
gamaan dengan {oolen, ternvata Dasimah dengan kawan-kawan
belum merasa puas dan dianggapnya kurang lengkap. Mereka me-
rasa perlu mendatang lanpsunp kepada sumber buku kecil itu
ialah ke Surabawa. Setelah bertemu dengan Emde untuk beberapa
lama mereka memperoleh pengajaran Kristen . Dan akhrnya pada
tangpal 12 Desember 1843 Dasimah dengan 34 kawan-kawannya
ditaptiskan oleh Dr 4. W Meijer. *7) Semenjak tahun 1843
hampir setiap tahur tegadi pembatisan di Gereja Protestan Sura-
baya. Semua itu kebanyakan hasil pekabaran Injil dari Dasimad
di Wivung,
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3. Pekabaran Injil di Mojowamo

Pada tashun 1347 di Mojowamo telah banyak penghuninya.
Pi antara mereka hidup sebagai petani. Semuanya mendapat
pengajaran agama Kristen dari Dotarume dan Paulus Tosari.
Kekhususan ajarannya ialah bahwa kebudayaan Jawa yang sudah
lama ditekuni tidak boleh ditinggalkan. Dengan demikian mes-
kipun mereka telah menganut ggama Kristen. tetapi kebiasaan
vang pernah ada sebagal tradisi orang Jawa tidak ditinggalkan,
Initak vang menyebabkan adanva kekhususan dalam perkem-
bangan Krister di Mojowarno ini%®)

Kepemimpinan Paulus Tosari sangat menonjol dalam mem-
prosas kemajuan Mojowarno., Bahkan dia disebut sebagal pemim-
pin, penginjil, dan juga sebagai puru. Pengaruh Mojowamno sam-
pai ke berbagai daerah di sekitamya. Akhimy: dapal menvebar
ke seluruh Jawa Tirmur, Sugguhpun orang-orang Kristen Jawa di
Maojowamo ini tidak memiliki rumusan-rumusan tertenty tentang
asas-asas theologi dan tentang hakekat Gereja, namun mereka
yiakin akan tugas vang diberkan oleh Tuhan yaitu wniuk menye
barkan atau mengaojurkan[njil kepada sesamanya. Mereka yakin
kalau Inmjil ini dapat mengubah hati manusiz dan dasar-dasar ke-
lakuannya, Dari Mojowarno pekzbaran Injil dapat meluas ke
berbagai daerzh di Jawa Timur pada tzhun-tahun kemudian.
Dorongan perluasan penyebaran lnjil ialah karena adanya usaha
untuk mendapatkan 'ngelmu sejati”. Selain itu juga karena ada-
nya penyebaran penduduk atau perpindahan  penduduk dalam
usahanya mencari, daerah-daerzh pertanian.5®) Mojowarno me-
mang merupakan tempat atau  daerah pertapian, sehingga
menverap penduduk dari daerah sekelilingnya. Perfemuan yang
bertolak dari rasa persaudaraan, terus terang, jujur, dan seba-
painya, menjalin persaudaraan yang kuat. Bentuk yang sangat se-
derhana imi membuat Mojowarno sebagai suatu desa Knisten dan
menenjot  dan jauh berbeda dengan desa-desa lainnya,

Dari Mojowarno pekabaran injil mulai melebarkan sayapnva
dengan menggunakan bahass Jawa dan tulisan atau  huruf Jawa
yvang mudah dapat diterima. Sejak tahun 1848, peranan Paulus
Tosari sangat besar dalam pekabaran 1njil. la mengatur kebaktian
dan memberi pelgjaran agama kepada oranpg-orang baru Me-

' penanganan yang baik, orang-orang Krsten Mojowamo sangat

113



tertarik kepadanva. Tiap-tiap malam orangorang berkumpul,
berganti-ganti tempat untuk mengadakan kebaktian dan menedma
pelajaran agama.”®) Dan akhirnya Majelis femaat Protestan
di Surabayz memutuskan Paulus Tosati diangkat sehagai Pemuka
Jemaat Kristen Jawa di Mojowarno dengan Surat Keputusan
tanggal 29 Maret 1851.7")

4. Pendidikan Zending di Mojowarnn

Kegiatan agama Kristen di Mgjowarno, sangat menzrik per-
hatian seorang pendeta yang belum lama datang dan Negen Be-
landa. Karena itu pada tahun 1851, datang seorang pendeta utusan
{(zendeling} yvang pertama ke Mojowarno, yaitu Ds. ¥ .E. Yellesma.
Kedatangannya dari Surabaya ke Mojowamo dengan tujuan agar
dapat bertcmu dan bechubungan dengan orang-orang Jawa, Sc-
telah mendapat izin dan pemnerintah akhirmya pada tanggal 9 Juli
1851 Desember. Jille Eeltjes Yellesma datang di Mojowarno dan
diterima oleh orang-orang Kristen setempat dengan senang hati.”?)
Tertarik akan keglatan masyarakat Krsten tersebut, timbul
matnya untuk mendirikan kegiatan vang lebih sempurna untuk
masa-masa yang akan datang. Kegiatan itu berupa pendidikan,
kesehatzn, dan ekonomi.

Dalam tidang pendidikan, pendeta berhasil mendirikan
sebuah sekolah Kader. Sekotah dibuka pada tahun 1851 dengan
mengambil putera-puteri demtgan Umur antara 135 sampai 20 tahun,
Angkatan pertama sebanyak 10 orang putera dan 5 orang puteri.
Kesibukan masyarakat Kroisten pada waktu itu tidak memungkin-
kan sekolah masuk pukul &7. 00. Maka sckolah dibuka pukul
11.00, mengingat kalauw pagi anak-anak sibuk menggembalakan ter-
naknya dan anak-anak perempuan masih membantu kesibukan ru-
mah. Sekolah mulai pukul 11.00 dan sclesai pukul 14.000.
Pelajaran yvang diberikan adalah membaca dan menulis, berhitung,
ilmu burmi, sejarah, agama, dan menyanyi.”™ )

Angkatan pertama dimaksudkan untuk menjadi guru. Me-
reka itu terdin dari: Albertus, Pieter, Mecodemah, Asab, Saul,
Soleman, Joel, Asa, Yaveth, dan Hebrun., Mereka adalah murid-
murd putera yang jumlahnya sepulub anak. Sedang kelima murid
puteri ialah Eva, Ambroscna, Roeth, Nyai Mapdalina Yo, dan Me-
rari. Darl serma murid inti, Albertus akhirnya menjadi sckretards
Yellesma.

Setelah Yeltesma meningeal dunia pada tanggal 16 April 1858
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di Mojowarno, terjadi kekosongan pendidikan. Baru setelah
Pendeta Yohannes Kruyt datang pendidiken dikidupkan lagi,
tetapi diganti dengan Sefolaf Dasar Sedang sekolah guru Yelles-
ma baru pada tahun 1900 dihidupkan kembali. Sekolah dasar
Yohannes Kruyt dibuka pada tahun 1864 dan menarik anak-anak
Mojowarno. Bahkan banyak murid yang membawa pula adik-
adiknya, sehinga jelas akan mengganggn pelajaran. Untuk menghin-
dari hal serupa itu terjadi berlarut-larut, maka didirikan pula
stkolah caton, yakni sekolah untuk menampung adik-adik kecil.
Inilah yang kemudian merupakan embrionya taman kanak-kanak
di Mojowarno.

Sekolah Dasar Yohannes Kruyt sembilan tahun lamanya,
sehingga berhasil mengeluarkan beberapa angkatan. Kecuali
itu didirikan puta Sekolah Ketrampilan pada tahun 1864, Tetapi
sekolah  tersebut lebih merupakan kussus, seperti menjahit, me-
renda, dan pertukangan dengan mengambil spesialisasi tukang
kayu dan tukang besi.

Sekolah kesehatan sejalan dengan adanya kegiatan kebersihan
dan kesehatan. Poliklinik yang dirintis oleh Yellesma pada tahun
1851 diteruskan pelestariannya oleh Yohannes Kruyt, dan pada
tahun 1894 di tingkatkan menjadi ramah sakit, Semenjak tabun
1895 Dr. H. Bervoets yang menggantikan pimpinan rumah sakit
tidak segan-segan mendidik tenagz medis (uru rawat dan bidan}
untuk pemuda-pemudi Jawa. la memperoleh celaan dan ejekan
dari para dokter Pemerintah Belanda dan orang-otang Belanda,
karena mereka beranggapan bahwa orang-orang Jawa jorck (kotor)
dan tidak mengerti arti dan gunanya kebersihan secara higienis.
Bahkan mereka menganggap dokter Bervoets sinting.”)

Meskipun ada gangsian serupa itw niat Dr. Bervoets tetap
tidak berubah dan sekolah medis tetap akan dibuka. Pada tang-
gal 10 Japuari 1895 sekolah para medis dibuka untuk ver-
pleegsters  dan  verplegers, Para murid verplegers yang lulus
pertama kali jalah Pariman, Tabari, dan Maridin. Sedangkan vang
lulus dan verpleegsters ialah Markati, Resmani, Marianab dan
Batin. Mereka fulus tahun 1899 Sedangkan lulusan tahug 1902
ialah Fasni, Kenanr, 8. Supit, Asri, dan Yustina. Bidan Yustina ini-
lah  yang permah  berhubungan dengan R.A. Kartini, pelopor
pergerakan wanita Indonesia,”¢)

Dalam bidang ekonomi, kegiatan yang menonjol ialah mena-
hung. Menabung sudah dihayati oleh orang-orang Mojowamo.
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Kegiatan ini bukan sekedar untuk penghematan tetapi juga untuk
tujuan mendidik. Sejak tanggal 1 Juni 18359 yang tercafat di
tabungan umum Jembatan Merah islah Kyai Simeon Sudrono.
Kemudian diikuti cleh orang Mojowarno lainnva. Baru  pada
tahun 1889 di Mgjowarno didirikan tabungan umum dan dengan
demikian lebih banvak lagi orang-orang Kristen menabungkan
uangnya,

Bentuk kegiatan yang amat sederhana itu merupakan cermin
kehidupan orang-orang Krsten di Mojowarno dan diwariskan Ke
generasinya sampai dewasa ini. Kehidupan yang tidak mengnjol,
keberhastlan yang senantiasa berhubungan dengan Kcagamaan
dan keseshatan serta ilmu pengetahuan merupakan cifi khas ha-
g penduduk beragama Kristen di Mojowarno. Maka tidaklah ber-
lebih-lebihan kalan masyarakat Kristen Mojowarng secara swa-
dayz berhasil mendirikan tempat pendidikan dan rumah sakit.
Bahkan dalam tahun 1874 seorang putera Mojowarno telah
berhasil menggondol ijazah dokter Jawa di Batavia {lakarta).
Putera tersebut adalah Sampgae dengan ijassh dokter Jawa ter-
tanggal Batavia 2¢G Oktober 1874.7 ")

F.  PENDIIMKAN KATHOLIX

Perkembangan agama Katholik (Rum Katholik) danpengaruh-
nya di  Jawa Timur sebenarnya hampir bersamaan dengan
agama Kristen. Hanya saja di daerah pedalaman perkembangan
agama Katholik tidak sepesat seperti agama Kristen. Kenyataan
ini sebenarnya terletak pada aktivitas para penviarnya. Di sam-
ping itu agaknya peranan pemerintah lebih dapat membern ke-
semnpatan dan keuntungan schesar-besarnya bagi perkembangan
agama Kristen. Suatu bukti ialah bahwa di dalam pertengahan
abad ke - 19 saja di daerah Mojowamno telah tertanam pengaruh
agama Kristen, Sedang agama Katholik masih terbatas di kota-
kota besar. Namun demikian keduz agama tersebut berkembang
di Jawa Timur tanpa hambatan yang berarti.

Dikeluarkannya  Peraturan Pemerintah tahun 1854 pasal
123, tidak berarti melarang kegiatan penyiaran agama meskipun
pasal itu memberikan kekuasaan penuh kepada Gubernur Jenderal
khususnya dalam bidang agama vang scdang berkembang di
daerahnya.”®) Sudah barang tentu agama vang dimaksudkan
adalah agama Kristen dan agama Katholik yang penyiarannya
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dilakukan oleh oprang-grang Eropa, terutama orang-orang Belan-
da.

Sejalan dengan berkembuangnyi agama Katholik, pendidikan
pun mulai diperhatikan, Awar perkermbanpan pendidikan ind
terdadi setelah  dalangnya penyiar agama darl Belanda, Sekolah
yang diselenggarakan tenty saja berstatus swastz, dan dintamakan
unituk anak-anak orangorarg Fropa, Penycelengearaaan sekolah
mula-mula masih terbatas di kota-kota besar, seperti di Surabaya.
Dengan demikian murid-muridnva pun masih terhatas mengingat
pada pertengahan abad ke 1% jumlab orang Cropa dan khususnya
di Jawa Timur belum begitu besar. DI samping itu pemerintah
juga telah mendirikan sekolab-sekelak  di kota-keta besar. Ka-
rena ite fidak mengherankan kalau sekolah swasta vang didird-
kan oleh agama Katholik ini belum dapat menyerap murid vang
banyak., Akan tetapl setelah dibuka untuk umum, sekolih pun
dapat lchih banyak menyerap munid dan anak-anak burmiputera,
Sudah barang tentu mereka itu masih  terbatas pada anak-anak
arang kava,

Kalau mund-murdnya masih terbatas pada anak-anak dar
lingkunpan crang yong kava, maky tenapa  pengajar pun masih
sangat terbatas. Hul tersebut dapat dimaklumi karena tenapa
pengajar masth didatangkan Jdun MNegen Belanda dengan biava
vang cukup tinggl pada masa itp. Maka tidak mengherankan
kalau seorang bruder atau suster mempunyal tugas ganda. Selain
mengabdi pada fugas agama mercka merangkap pula schagal gunu.
Ini merupakan salah satu laporan dari Mgr. PY. Francken ke
Roma, setelah di  Surabaya didirikan lembaga pendidikan pada
tahun 1862, Pendidikan yang dimakswdkan adalah  Sekolah
Drasar, vang dipimpin Bruder St. Aloysius dan Gonzanga.”? )

Ternyata pendidikan yang didirikan itu telah menark
perhatian pemuda-pemuda dar) segala penjuru khususnya di wi-
layah Jawa Timur. Pada mulanya jumlah tenaga penpajar masih
terbatas sekali, vaitu hanya dengan empat orang bruder. Baru
pada tahun 1BB6 fenaga pengajar  dilambah lag dengan dua
orang bruder.®®) Jumlah mund yang masuk pada bulan Desember
1862 ialah 60 orang. Pada tahun 1864 bertambah lagi menjadi
75 orang murid, * 'y Terung sekali bahwa sekolah yang didirikan
pada masa-masa itu sangat menarik bagi putera-putera Indone-
sia, meskipun mereka ilu masih terbatas pada lingkungan orang-
orang kava.
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Pada tanggal 14 Oktober 1863, datang pula suster dari
Negeri Belanda berjumlah dua orang, sedang tiga orang suster
lainnya sudah lama datang di Surabaya, dari Batavia. Sehingga
merzka berjumlah lima orang suster, dan menempati Susteran
Ursulin. Selain mengabdi dalam bidang agama mereka berusaha
pula mengabdikan din merska ke bidang pendidikan. Kelima
suster tersebut ialah Suster Alphonso, Suter Agustin, Suster
Eliphrasie, Suster Maria, dan Suster Louise ¥23 y

Pada tahun 1862 Bruderan Aloysius berhasil mendirikan
Sekolah Dasar, dan menurut Brudsr Theo pada tahun 1869
berhasii pula didiriksn MULO.*?) Pada tanggal 3 Nopember
1863 pemerintah telah mengizinkan pula Susteran Ursulin
membuka sekolah. Sekolah baru terlaksana tanggal 5 Nopem-
ber 1863 dengan nama S5t Anagela. Sekolah terletak di jalan
Krembangan, dan tidak lama kemudian pindah menempati ge-
dungnya vang baru di Kepanjen yang sekarang disebut Stelz
Maris, Jumlah murid yang terdaftar pada saat itu sebanyak
20 orang, vang kesemuanya puteri dan anak orang-orang ka-
va. Pada tahun 1864 baru menerima anak-anak orang keba-
nyakan, dan pada fahun itu pula didirikan Sekolah Dasar lagi
bernama Stels  Ursulz. Sekolah Dasar “Stela Ursula™ untuk
pertama kali. baru dapat menerima tujuh corang murid pute-
ri.

Mata pelajaran yvang diberikan tidak berbeda dengan Seko-
lah dasar yang didinkan oleh pemerintah. Sedang murid-murid-
nya kebanyakan berasal dari kota Surabaya dan sekitamya.
Kedua sekolah tersebut dapat berkembang dengan baik dan cepat,
schingga dalam tahun 1869 Sekolah Dasar 5t. Angela mempunyai
murid sebanyak 100 crapg. Sedang 5t. Ursula mempunyai murid
sebanyak 60 orang. Dalam tahun 1871 mund Sekotah Dasar St
Angela bertambah mepjadi 120 orang, sedang Sekolah Dasar
St. Ursula bertarmbah menjadi 75 orang.**)

Mengingat pada waktu itu masih belum banyak tenaga penga-
jar dan demi untuk memperkuat administrasinya. maka pada
tahun 1834 kedua sekotah tersebut disatukan. Pada waktu itu
jumlah murndnya bertambah menjadi 506 orang, dan tahun 1897
bertambah menjadi 550 orang, serta pada tahun 1900 bertambah
lagi menjadi 613 crang. Kebanyakan mutid-mundnya terdin dari
anak-anak keturunan Belanda?®®) Menurut Suster Xaveria, se-
kolah guru pun telah ditintis pada tabun 1880, dengan mengambil

120



tempat di Kcpanjen yang sekarang dipakai oleh St Katharina.
Dalam tahun 1882, sekolah guru telah menghasilkan tenaga penga-
jar. Dengan bertambahnya tenaga pengajar itu berarti menambah
barisan pengajar di sekolah,

Munculnva sekolah-sekolah swasta tersebut membuktikan
bahwa perkembangan pendidikan semakin bertambah pesat di
Jawa Timur. Meskipun sckolah tersebut hanys untuk anak-anak
orang Belanda, namun akhrinya anak-anak bumiputera pun turut
mengenyatn pula. baik sekolah vang didirikan oleh fihak pemerin-
tah maupun sckelah yang dididkan oleh pihak swasta. Dalam
perkembangannya maka sebagian darl mercka itulah yang kelak
merupakan penpgerak bangsanya untuk mencniang penjajahan
pada awal abad ke- 20.



BABIV
PENDIDIKAN PADA ABAD KE-20

A. PENDIDIXAN PEMERINTAH HINDIA BELANDA

1. Pengaruh Politik Etis

Denpan adanya Politik Etika, Pemerintah Hindia Belanda
memberkan fasilitas pendidikan bagi penduduk asli Indonesia
(pribumi Hindia Belanda}.!’ Pada mulanya pclaksanaan pendi-
dikan modem bagi penduduk asli (pribumi) Hindia Belanda itu
diselenggarakan dengan sikap ragu-ragu. Tetapi sejak awszl abad
ke-20 diselenggarakan secara sungguh-sungguh, karena kaum li-
beral menghendaki diperbaikinya tingkat hidup masyarakat
bumiputera yang meliputi peningkatan Kesefahteraan sosial dan
ekonomi, termasuk juga peningkatan di bidang pendidikarn.

Gagasan untuk menyelenggarakan pendidikan modern
bagi penduduk bumiputera antara lain dicetuskan oleh Kaum
reformar kelonialisrne Belanda yang diwakili oleh Snouck Hur-
gronie, seorang ahli agama [stam dan Penasehat Urusan Bumi-
puteta, [a berpendapat bzhwa hanya dengan memberikan pen-
didikan secara barat pada anak-anak bumiputera, khususnya
anak-anak lapisan atus. maka Pemerintah Belanda dapat mem-
pertabankan kolonialismenya di Hindia Belanda. Dengan mem-
berikan pendidikan tersebut akan terjalinlah hubungan akrab
antara pcmerintahan jajshan di bidang spintual, intelektuval,
dan politik, dengan golongan itas masyarakat bumiputera In-
donesia vang merupakan ruling class. Ini merupakan proses aso-
siasi antara Kerajaan Belanda di Eropaz dengan Hindia Belanda
di Asia Tenggara.

Pertimbangan lain. mereka dapat diberikan kedudukan da-
lam Pemerintahan Hindia Belanda dengan gaji vang lebih rendah
dar pada orang-orapg Belanda sendiri, mengingat taraf hidupnya
vang masih rendah,

Kemudian timbul jemis propram pendidikan yang khusus
menyelenggarakan standard pendidikan minimal untuk bumi-
putera, di samping sekolah-sckolah yang memakai standard Be-
landz. Beberapa ahli pendidikan dan politik scperti halaya Men-
teri Koloni Fock menyatakan pesathys industrialisasi di Jawa
memerlukan adanya sckolah dasar yang memperginakan kori-
kulum dasar teknik, agar keperluan tenaga industri di Jawa se-
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cepat mungkin terpenuhi. 4}

Sebagian besar pejabat tinggl seperti Gubernur Jenderal
Wan Heutz dan Snouck Hurgronje mencntang keras rencana
Fock tersebut dengan alasan akan mengeivarkan biaya besar
dan akan menimbulkan rasa tidak puas, di samping di bidang
politik membahayakan pemerintah kolonial dengan timbulnya
golongan terpelajar tingkat rendai yang amat banyak.

Pepdapat umum grang Eropa menyatakan bahwa pemerintah
kolonizl seharuspya menyelenggarakan pendidikan yang betul-
betul dipetukan bumiputera. Mengingat sebagian besar orang In-
donesiz masih hidup tergantung pada pertanian, maka dirasakan
perlunya pendidikan yang hanya bersifat sederhana untuk orang
kebanyakkan bumiputera, tanpa memberikan pelajaran bahasa
Belanda, ilenu pengetahuan modern, dan sejarah.

Gubernur Jenderal van Heutz mempunyal pagasan untuk
menyelengparakan pendidikan sekolah deza untuk umum, yang
setelah tzhun 1907 menjadi standard bagi sekolah dasar untuk
sebagian besar orang-orang Indonesia. Sekolah Desa yang dicip-
takan oleh Belanda ini berlangsung selama tiga tahun, denpan
memberikan pelajaran membaca, menulis, dan berhitung, dan
gaji guru-guru dibayvar oleh penduduk dess itu sendird atas dasar
sukarela, Dalam  hal-hal tertentu Pemednizh Hindia Belanda
memberikan subsidi yang sangat terbatas kcpada desa-desa ter-
sebut.

Kemudian didirikan Sekoigh Kelas Dua untuk bumiputera,
dengan mempergunakan kurikulum yang lebib ekstensif untuk
grang-orang Endonesia tingkat rendah. Ini merupakan Sekolah
Lanjutan bag bumiputera yang berhasl menamatkan Sekolah
Desa dengan baik.

DM antara tahun 1900 dan tahun 1942 terbentuk sistem
pendidikan dualisme di Hindia Belanda. Di satu pihak merupakan
sistem pendidikan bagi bumiputera hanya untuk tingkat pendi-
dikan rendah saja, sedangkan di pihak lain sistern pendidikan
memakai pengantar bahasa Belanda dari pendidikan rendah
sampal pendidikan tingel (universitas).

Sistem pendidiken umum bagi bumiputera 1erutama di-
rencanakan untuk memberantas buta huruf rupanya hanya dapat
berkembang secara lambat. Gagasan yang dikemukakan oleh
van Heutz untuk mendirikan sekolah-sekolah desa dengan biaya
senditi, barangkali lebih tepat kalau diterapkan bagi orang-orang
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Belanda. Karena kenyataannya sebagian besar penduduk desa
di Indonesia miskin dan belum begitu tertarik pada pendidikan.
Oleh karena itu pefabat-pejabat pemerintah mulai mewajibkan
penduduk desa, dengan akibat bahwa di beberapa daerah termasuk
Jawa Timur adanya sekolah desaz mulai dipandang sebagai sejenis
pungutan pajak yan% dilakukan oleh pemerntafh kolonial dan
dibenci cleh mereka.

Setelab tahun 1920 pemerintah kelenial memutuskan untuk

rmemberikan subsidi lebih banyak kepada sckolah desa, sehingga
situasi pendidikan mulai menjadi baik.
Tetapi dengan adanya depresi ekonomi tabun 1930 maka dana
bantuan untuk sekolash desa menjadi berkurang sekali. Pada tahun
1940 banyak didirikan sckolah desa, sehingga iebih dari 440%
anak-anak Indonesia vang herusia 6-9 tahun mula dapat berse-
kolah. Pada waktu itu sekitar 10% penduduk Indonesia vang
sudah mengecap pendidikan.

Pesatnya pertambahan penduduk dan keengganan pemerintah
kolonial untuk menyediakan dana vang cukup bagi pendidikan
bumiputeras kKurang membawa hasii terhadap pertambahan se-
kolah dalam menunjang program pendidikan. Misalnya sekolah
desa, pada hakekatnya dimaksudkan untuk menghasilkan kaum
tani dan kaum buruh yang terpelgjar. untuk sebagian besar orang
tua bumiputera dari kalangan rendah tidak menghendaki anak-
anaknya pergi ke sekolah dan lebih baik mereka membantu
bekerja. Hal ini merupakan tradisi kehidupan sesizl ekonomi
bumiputera kalangan rendah.

Faktor lainnya bahwa sekolah desa tida.s sesuai dengan
gaya hidup pedesaan. Mereka betlibur sendiri dan tidak berse-
kolah jika mereka sedang diperlukan menuai padi di sawah,
atau jika ada pesta perkawinan maupun keagamaan di mamah. Be-
berapa ahli pendidikan Belenda juga mengkritik kurikulwm sekolah
desa vang begitu intelektualistis, dan menghimbau agar supaya
mempergunazkan Kurlkulum yang lebih baik bag siswa-siswa
vang hidup di pedesaan, misalnya sesuai dengan gagasan sekolah
kerfa dari Mantessori dan Erobel. Mereka mengatakan bahwa
kurikuitm yang berorientasi ke Barat seharusnya diubah untuk
mendapat kesempatan beser penggunaan pola kebudayaan daecrah.
Meskipun usaha pembaharvan dilakukan sesual dengan kritik-
kritik terscbut, pada umumnya bumiputera Indonesia masih
tetap tidak tertarik pada sekolah desa. Banyak anak-anak vang
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jarang masuk sekolah bahkan keluar dari sekolah sebelum tamat
belajar. Hal ini tentu saja mengurang efisiensi sistem pendidikan
sekolah desa.

Menurut P Ppst perlu adanya penyesuman sekolah desa
dengan tuntutan dan kebudayaan sctempat. Hal inl mengingat
pada mulanya sckolah ditentukan oleh masyarakat, Bila akhirnya
sekolah betul-betul diteritna oleh masyarakat, maka perlu secara
hati-hati memperkenalkan unsur-unsur baru. Kemudian sekolah
baru mulai mempengaruhi masvarakat sekitarnya. Pada hal seko-
lah desa tidak menyesuaikan dengan kondisi lokal, dan karena
itu tidak diterima oleh masyarakat.

Sekolah desa merupakan sekolah barw vang berbeda dengan
pesantren yvang sudah dikenal di mana-mana. Sekolah desa kurang
berhasil menjadi tempat pendidikan, kecuali beberapa sekolah
yang memilika guro yang berpengaruh., Di samping itu kalau
sekolah juga ditambah dengan fasilitas yang cocek dengan kehi-
dupan desa. Antara lain gedung sekolah desa diberd bentuk seperti
pendopoe agar suasana pedesaan  dapat membantu kerasannya
anak-anak belajar. DM belakang pendopo dibuat bangunan dalam
yang dapat dipakal sebagai rumah guru. Seperti halnya pesan-
tren, di mana gedung sekolah dan rumah guru menjadi satu;
karena itu disenangi anak-anak dan masyarakat wniuk tempat
pendidikan.

Berbeda halnya dengna sistemn pendidikan sekolah berbahasa
Belanda vang berkembang pesat selama tahun 1900-1920. Begitu
pula berbagai jenis sekolah dasar untuk kelompok penduduk
tertentu fEumpeesche Lagere Onderwijs, Hollands Inlandse
School, Hollands Chineesche Schoo! dan Hollands Arabische
School).

2. Pendidikan Sekolah Dasar
ELS {Europeesche Lagere Schoal)

FEuropeesche Lagere Sehool (ELS) merupakan sekolah ren-
dah untuk anak-snak keturunan Eropa, anak-anak keturunan
Timur Asing, dan anak-anak bumiputera dari golongan priyavi
atau efite. Lama sekelah 7 tahun dan mulai berdiri pada tahun
1818 Nama Furopresche Lagereschoo! sendinl baru dipakai
pada tahun 19027 sebagal pengganti nama lager onderwifs ew
lagere schofen voor Exropearen. Pada tahun 1820 jumlah sekolah
Eurgpeesche Lagere School ada 7 buah di Hindia Belanda, pads
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tahun 1845 menjadi 24 buah, pada tahun 1868 menjadi 68 buah,
pada tahun 1883 menjadi 129 buah. dan pada tzhun 1398 men-
jedi 164 buzh. Sedangkan tahum 1995 menjadi 184 buah, pada
tahun 1910 menjadi 191 buah. dan pada tahun 1917 menjadi
198 buah (di antaranya schanvak 21 buah khusus untuk sekolah
wanita). Dengan demikian aptara tahun 1900 sampai tahun
1942 pada sctiap kabupaten fregency) di Jawa Timur sudah
terdapat Furopeesche Lagere School {misalnya di Bojoneggoro
dan di Malang).

Mata pelajaran vang diberikan pada Furopecsche fagere-
school seperti vang diberikan pada scholah di Negeri Belanda,
dengan perkecualian pelajaran Sejarah Tangh Air diganti de-
ngan Sejarah Negerl Belanda dan Hindia Belanda. Sedangkan
pelajaran [lmu Bumi Hindia Belanda lebih mendapat perhatian
dari pada Hmu Bumi Negen Belanda. Rencana pelajaran dibag
atas dus kelompok,

13 Mata pelajaran unluk sekolah rendah, pada umumnya
terdist dori pelajaran-pelajaran:
. membaca
. menulis
. herhitung
. dasar-dasar batinsa Belanda
. sgjarah Belanda dan Hindia Belanda
itro bumi
. ilmu alam
. bernyanyi
latihan menulis halus
pendidikan jasmani, dan
pekerjaan tangan untuk wanita, 9

MoETTT DY e oot o

Mata pelajaran sekolah remdah lebih lanfut. pada urmum-
nya terdini dar pelajaran-pelajaran:

|, dasar-dasar bahasa Perancis
m.dasar-dasar bahasa Ingpris
n. lanjutan bahasa Belands
a. sejarah umum

p. ilmu pasti

q. menulis halus

r. dasar-dasar ilmu pertamian
5. pendidikan jasmani. dan
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t. pekerjaan tangan untuk wanita. 10)

Mata pelajaran a sampai dengan 1 diajarkan pada semua sekolah
seperti halnya ELS di Bojoneporo. Sedangkan pendidikan jasmani
hanya bersifat fakultatilf. Pekegaan tangan untuk wanita diafar-
kan di ELS wanita, antara lain di ELS Wanita Nganjuk.

Sebelum masuk ELS, ada sekolah taman kanak-kanak (Fro-
bel). Di samping itu juga ada sckolah persispan masuk ELS bap
anak-anak yang bukan FEropa, agar anak-anak itu mendapat la-
tihan berbicara bahasa Belanda, sehingga pada saat masuk ELS
mereka sudah mampu mengikuti kelas satu ELS yang memper-
gunakan pengantar bahasa Belanda. Anak-anak bumiputera dapat
memasuki salah satu di antara dua tersebut di atas masuk taman
kanak-kanak dahulu atau masuk sekolah persiapan ELS.

Pelajaran agama terutama apgama Kristen hanya diberikan
kalau jumlah siswa vang beragama Krnsten cukup banyak, ter
sedia tempat mengajar dan cukup menampung jumpah peserta
pelajaran  tersebuf, serta fam pelajaran agama tersebut fidak
mengEanggu jam pelajaran biasa.

Batas usia masuk ELS antara 6-16 tahun. Tetapr khusus
untuk anzk-anak Eropa dan anak-anak darl perkawinun campuran
wanita Eropa dengan lakidaki bumiputera dapat masuk ELS
sebelum usia & tahun. Sedangkan anak-anak bumiputera yang
akan menjadi mund ELS harus cukup usianya dan diseleksi. Untuk
menyusun organisasi pengajaran yang cukup memuaskan kedua
belah pihak fidak mungkin tercapai. Bapgi anak-anak vang bukan
Eropa selalu kurang diperhatikan kebutuhan pendidikannya,
sedangkan anak-anak Eropa lebih diberi perhatian untuk menda-
pat kesempatan belajar lebibh baik, Hal ini tidak hanya berlaku
bagi bentuk sekolah dan ciri seckolahnya, tctapi juga masa be-
lajamya lebib singkat dan guru-gurunya dipilih vang lebih ber
mutu,

b, HIS (Hollandsch Inlandsche School}

Sekolab int memberi kescmpatan anak-anak bumiputera
untuk masuk sekolah rendah kelas satu yang juga dimasuki oleh
anak-anmak Belanda. Adanya pembagian sckolah rendah kelas
saty dengan sekolah rendah kelas dua berlaku sejak tahun 1393
{indische Staatshlad no. 125). Terutama sekolah ini dimasuki
oleh anak-anak kepala pemerintahan bumiputera dan anak-anak
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bumiputera lainnya dari lapisan atas masyarakat bumipuicra.
Dibanding dengan sekolah bumiputera kelas dua, sekolah ini jam
belajarnya tebih iama, bahan pelajarannya lebih luas, dan guru-
gurunya dipilih yang lebih baik kemampuan mengajarnya.

Pada tahun 1914 HIS direorganisasi menjadi sekelah yang
setingkat dengan ELS (tanpa pelajaran bahasa Perancis) agar
mudah uvntuk melanjutkan ke MULO dan Fersiapan masui lem-
baga pendidikan berbagai macam jurusan. 1) Sekolah ini meru-
pakan sekolah istimewa bagi masyarakat bumiputera yang ingin
mendapatkan pendidikan seperti sekolah rendah Eropa; karena
perlengkapan sekolah seperti perpustakaan dan tempat olah raga
juga tersedia. DM sckolah HIS juga diajarkan bahasa daerah dan
bahasa Melayu, sebagal ganti bahasa Perancis pada sekolah-sekolah
rendah Eropa.

Pada tahun 1918 di seluruh Hindia Belanda ada 116 HIS,
sedangkan jumlah murid-muridnya ada 24.822 orang, di antaranya
4900 orang adalah wanita. Usang sekolah adz variasi menurut
penghasilan orang tus. Untuk apak pertama f 8,—, f 5.50,—,
dan f 3 setiap bulan. Sedangkan untuk anak kedua dan seterus-
nya masing-masing f 1.—, 0,75, dan f 0,50 setiap bulan. Men-
jelang penjajahan Jepang di setap kabupaten di Jawa Timur
sudah ada HIS yang biasanya didirikan berdekatan dengan rumah
bupati, antara lain ialah di Nganjuk. 12)

3. Pendidikan Menengah Umum
a  MULO (Meer Ulitgebreid Lager Onderwijs)

Dalam tahun 1214 dibuka kesempatan lagi bagi para tamatan
Sekolah Bendah antuk melanjutkan pelajaran mereka ke sekolah
umum, yaitu sekolah yang disebut MULOD (Meer Uitgebreid Lager
Onderwijs) dengan masa belajar 3 tahun {(dapat juga menjadi
4 tahun apabila melalui voorkias atau kelas pendshuluan), Se-
sungguhnya sebagai lanjutan dari pelajaran Sekolah Rendah
Belanda pada beberapz bush ELS. Karena itu sejak tahun ber-
dirinva, sekoclah-sekolah MULQ sudah dapat diselenggarakan
di beberapa kota secara serempak. Tetapi dalam tahun-tahun
permulaan MULO hanya dikunjungi oleh murid-murid Belanda,
karena HIS atau Sekolah Rendah 7 tahun untuk bumiputera
baru didirikan dalam tahan 1914, dan baru menghasilkan tamatan-
nya yvang pertarma dalam tahun 1915, 13)

Pendidikan lanjutan wumum sesudah sekciah rendah pada

129



tahun-tahun sebelumnya sebenarnya sudah ada, akan tetapi
selalu disatukan dengan sekolah kefuruan. Di antaranya OSVIA
fOpleiding school voor Inlandse Ambtenaren}, STOVIA (Schoo!
tot Opleidings voor Inlandse Artsen), Rechischool (Sekolah
Kehakiman) dan Kweekschool {Sekolah Guru). Sedangkan MULOD
adalah sekolah umum vyang berdiri sendiri, jadi serupa dengan
SMP sekarang.

Jumlah sekolah MULQ pada waktu itu masih sangat ter-
batas. Pada tahun 1917 sekolah MULO baru terdapat di Surabaya,
Madiun, Kediri, dan Malang untuk Jawa Timur. Sedangkan di
luar Jawa Timur terdapat di Semarang, Magelang, Yopgyakarta,
dan Surakarta untuk Jawa Tengah: Iakarta, Bandung, dan Bogor
urtuk Jawa Barat; dan Medan serta Padang untuk Sumatera;
Makasar untuk Sulawesi, 147

B AMS [ Algernene Middelbare Schoof)

Berdasarkan keputusan Pemerintah Hindia Belanda tang-
pgal 16 Januari 1919, maka pada tahun itu juga telah diadakan
persiapan terakhir untuk membuka sckolah AMS sebagai lan-
jutan MULQ. S5ekolah ini juga merupakan persiapan untuk ke
perguruan tinggl dengan lama pendidikan 3 tahun (sama dengan
SMA sekarang). 15

AMS pertama kali dibuka di Indonesiz ialah di Yogyakarta
pada tangeal 3 Juli 1919, dengan pembukaan pertama AMS
afdeling B (bagian Ilmu Pasti dan Alam), dengan pedung sekolah
pertama di Gondokuswmah (rumah bupati}, dan baru tahun
1926 memiliki gedung sekotah sendivi yang baru di Ketabaru.
Murid pertama berjumlah 42 orang (hanya 22 orang vang pr-
bumi Indonesia). Guru AMS pertama hanya 10 orang dengan
Ditektur Sekolah Dr PN, Degens. Lulusan AMS yang pertama
tahun 1922, dari 32 crang peserta yang lulus ada 31 crang, 14
di antaranya adalah murid-murid pribumi Indonesia.

Pada tahun 192 di Bandung dibuka AMS Westers klassieke
gfdeling, dan pada tahun 1926 dibuka AMS afdeling B lagi di
Jakarta serta di Malang. AMS afdeting B di Malang yang telah
berdin pada tahun 1926 itu, sayangnya untuk tahun ajaran 1938/
1939 tidak menerima murid baru lagl, karena sekolah itu diren-
canakan gkan ditutup pada tahun 1940. Murid-murid baru untuk
kelas | ditampung di Surabaya. Ini berarti pula pembukasn AMS
afdeling B yang baru di kota Surabaya dalam tahun ajaran 1938/
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1939 itu juga. Sekolah AMS afdeling B ini menempati pedung
sekolah bersama HBY Lyeewwr di JTalan Wijayakusuma, vang
dahulunya bernama HBS straat.

Sampai pecah Perang Dunia 11, kemajuan-kemajuan yvang
telah dicapai di bidang pendidikan sangat lambat khususnya un-
tuk lanjutan tinglat atas di Indonesia. Meskipun sekofah AMS
sudah berlangsung selama 20 tahun. tetapi di seluruh Indonesia
bare ada 5 buah AMS Negeri yvang lengkap. sebuah di Surabaya,
vang hanva afdeling £ <aja: sebuah di Jakarta yvang juga hanva
afdeling B saja; dua buah di Yogyvakarta vaitu AMS A-J/A-II
dan AMS-B. serta sebuah lagi AMS aldeling B di Semarang. 17

AMS vang diselenggarakan oleh badin-badan staun yavasan-

vayasan swasta antara lain lalah AMS 7St Albertus™ Afd. B
di Malang dan Chr. AMS “"Carmred Stichiring ' di Malang,
Pada saat itu jumlah murid AMS scluruhnya. baik swasta mau-
pun negeri kurang dari 2000 orang. dan penyebarannva pun
tetbatas di kota-kota di Jawa saja. Jumlah murid AMS sebanyak
itu selain murid-murd AMS di Sumbaya dan Malang di Jawa
Timur. juga muridamund AMS “Neeeri di Semarang. Yopyakarta,
Bandung. dan Jakarta: juga murid-mund AMS swasta Chosteliike
AMS di Jalan Diponegore Jakarta. AMS Canisius College di
Mentena Rava lakarta, Sekolah Menengah Muhammadivah Ba-
pian AMS/B di Kramar Jakarta, AMS Perguruan Rakyat di Kramat
Jakarta., AMS afdeling B Ned fad Afd Theosofische Wereld
Lwie di Bandung dan FParticidiere AMS di Surakarta.

Pada tanggal 27 Agustus 1936 oleh Diredteur Departement
g Onderwifs en Erediepsy (O dar K7 diterbitkan pembaharuan
surat  keputnsapn mengenai peraturan AMS vang menyatakan
bahwa tufuanr AMS adalale niemberi pendidikan tingkar mene-
ngah dan persiapan untuk perguryan tinggl, yang ke bawah wie-
nyvambung pendidikan Mudo baglan 8 atau sekolah yang sederajat
dengair fre (art. 1), meskipun AMS itu sendid terdin atas bagian-
bagian A-[. A-1l. dan B (art. 2). Jadi jelas tujuan AMS adalah
untuk persiapan masuk perguruan tingg.

Rencana pelajatan AMS afd. A-T {Oosters letrerkundige
afdeling) 19)

Mata pelajaran i I1 i
l.  Bahasa Jawa 4+7 5+3 6+4
2. Bahasa Melayu 2+d 3+5 4+
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Sejaral Kebudavaan Indonesia
Sejarah Kesenian Indonesia
Bahasa Belanda

Bahasa Perancis

Bahasa [ngpris

Bahasy lerman

S¢iaruh

10, Tlmu Bumi

11, Haiuan Negara

o -] OhWa fa L
SR TYI NFR R PRI O ]
B2l d B el LA e B

P d Led b3 S LR e b

12, {lru Negara l 2
13, Ilmu Pasti 2 2 2
14, Nmu Alam p ] -
15. Nmu Kimia | 2 -
16, Nimu Tumbuh-turnbuhan dan Binatang ! 1
17, Monggambar | U :
18, (¥ah raga 2 2 ]
ik 38 35

Rencana pelajaran AMS afd. A-l ini diarobil dan tahun ajaran
1939/1940. Bahasa Jawa (termasuk bahasa }awa Kunod) untuk
kelas 1. I, dan N1, vang untuk masing-masing kelas ditetapkan
sebanyak &, 8, dan 10 jam pelajaran adalab bagi mercka yvang
pada waklu di MULO tidak pernah mendapat pelajaran bahasa
itu. Begitu pula untuk bahasa Melayu. -

Rencana pelyjaran untuk AMS afd. A If FWesters Elassicke af-
deling):

Mata peiajaran ! I i
1. PBahasa Latin 9 g 9
2. Kebudayaan Kuno {Antiek) ] 2 2
3. Bahasa Belanda 5 4 5
4, Bahasa Inpgris 2 2 2
3. Bahasa Perancis 4 3 4
. Bahuasa Belanda 4 3 3
7. Sejarah 2 3 3
& {lmuBumi 1 2 2
9.  Haluan Negara 2 -

10, llmu Nepara 1 2
1. 1lmu Pasti 2 2 2
12, Tlmu Adam 2 ] -
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13, Ilmu Kimia 1 2 —
14, Hmu Tumbuh-tumbuhan dan

Binatang 1 1
15, Menggambar ! 2 I
16. DOlah Raga 2 2 |

3R k- 35

Perbedaan antara AMS ald. A 1 dan A 1 terutama hanva dalam
mata pelajaran bahasa Jawa dan hahasa Melayu untuk AMS
afdeling A | dan bahasa Latin untok AMS afideling A [1 Untuk
membend corak agar AMS A 11 itwe benar-benar klasik Barat maka
diberi pula pelajaran Kebudayusn Kuno Barat, sedangkan sejarah
kebudavaan/kesenian [ndonesia  tidigk dibea sama sekali, Jadi
rencana pelajaran AMS afdeling A Il sangat mendekati rencana
pelajaran Gynmasium A (hanya tanpa pelajaran bahasa Yunani
Kunc}, Hal tersebut permah meninbulkan pembicaraan yang
hangat dulam Dewan Rakwat ¢ Veolksraad!, tetapi pemerintah
tetap pada pendirannya, bahwa AMS aldeling A 1T benur-benar
merupakan een echre ludische fnstefling. ' Meskipun pada
AMS afdeling A 1 diberi pelajaran bahasa JTawa dan bahasa Me-
layu, totapt bahasa penpantar untuk ito tetap dipakal bahasa
Belanda.

Kencana pelajaran tersebut kemudian mengalami sedikijt
pervhaban, vaitu sejak Negeri Belanda diduduki oleh tentars
Jorman pada bulan Mer 1940, vane moengakibatkan Nopetl Be-
landa melibatkan din dalam Pecanp Domia keIl Maka sejak itu
pula pelajarsn bahasa Jerman dihapus di semua sekolah, meski-
pun pada akhir tahun ajaran 19391940 bahasa itu masih tetap
digjikan. Bahasa Perancis yang sebelumnya merupakan mata
pelajaran fakultatif pada AMS afdeling B, mulai tahun ajaran
194051941 merjadi mata pelajaran wajib.

Karena itu rencana pelajaran AMS afdeling B untuk tahun
1940/ 1941 menjadi:

Muta pelajaran I H 11l
1. Ilmuy Fasti fa 5 4
2 Ilmuw Pesawat 2 2
R Hrmu Alam 3 4 4



4. Tlmu Kimia 3 3 3
5. Dmu Tumboh-tumbahan dan binatang 2 1 2
6. Cosmografie - 1
7. Tatanegara I 1 —
8. llmu MNepara ] l
9.  Tatz Buku | {1}
I, Sgjarab 3 2 2
11, [lmu Bumi 2 2 |
12. Bahasa Belanda 4 4 4
13 Bahusa Inggens 2 2 2
14, Bahasa Perancis 4 2 2
15, Mengeambar tangan 2 ] ()
16, Menggambar mistar - 2 {1}
17, Olah Raga 3 3 2

35 36 34735

Untuk kelas 11T dapat dipilih antara Tatebuku dan Menggambar
{(tangan & mistar).

Pada tahun-tahun terakhir, wjizn penghabisan AMS afdeling
B inj meliputi wjian tulis untuk: Nmu Pasti, Mekanika, Ihnu Alam,
[Imu Kimia, Bahasa dan Kesusasteraan Belanda, Banuss Imperis,
dan Bahasa Jerman, Sedangkan ufian lisan meliputi: Tlmu Tumbuh-
tembuhan dan Hewan. Bahasa dan Kesusasteraan Belanda, Bahasa
Ingeris, dan Bahasa Jermarn,

Lintuk mata petajaran; konomd, [Imu Bumi, dan Sejarah
dapat dipcroleh  pembebasan dan ujian, apabilz angka-angka
dalam rapor lerakhir tidak pernah kurang dart 6. Sedangkan
untuk Bahasa Perancis, Hmu Falak, Tata Buku, Monggambar
Tangan dan Mistur, dun Olah Raga (Pendidikan Jasmani) diam-
bil angka rata-rata rapor tahun terakhir.

Apabila angka yang dipergleh dalam ujian tulis untuk Jlmu
Pasti, Tlmu Pesawat, lmo Alam, dan [lmoe Kimia kumng dad
7, maka diberi kesempatan untuk menempuh sekali lag melalui
upian lisan. Yang dianggap lulys adalah mereka yang mendapat
angka rata-rata & atan lebibh untuk matapelajaren yange diujikan,
tidak ada angka kurang dari 5; dan apabilz ada angka 5, maka
inipun tidak boleh lebih dari 2 buah hanvaknya. Apahila angka
rata-rata selurub mata pelajaran (yang diujikan dan yang tidak
diuji) adalzh 3% atau kurang, maka calon tidak lulus pula (St
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kep. Dir. O & E tanggal 21 April 1934). 2%

Sekolahsekelah Menengsh Umum (AMS dan HBS) dan
Sekolahsekolzh teknik, pada waktu itu semuanya ada di bawah
pengawasan sebuah inspeksi vang disebut fmspectie Middelbaar
en Technisch Onderwiis, Inspeksi untuk sekolah amum tersebut
pada saat terakhir dipimpin oleh fr. £ Leveday Jdarn berkantor
di Jalan Purwakarta 8 lakarta. Scedangkan inspeksidinspeksi lain-
aya yaitu Algemene fmspeciie tan hed Westers lager. Mulo, en
Kweekschoolonderwiis, [aspectiv Lichamelifbe OQpuoeding, dan
Imspectic van ket Onderwiis in de huishowdelifke vakken ber-
kantor di Jalan Cilacap 4 Jakarta. 4

Sepanjang tahun 1941 pengaruh perang makin lama makin
terasa dengan nyata: dan akhunya pecahlah perang Pasifik pada
tanggal 7 - 8 Descmber 1941, yang sepera membawa perubahan
besar dalam tata kehidupan masvarakat. khususnva masyarakat
pendidikan. Mulai saat ilu seimua sekalah diliburkan untuk waktu
yvang belumn dapat ditentukan, Sclama tburan i ternyata banyak
di antara para guru sekodal menengah vang harus memenuhi pang-
gilan untuk melakukan kewajiban tugas militer pada KNIL fKn-
ninklifke Nederlandsche fndische Leger) dan gedung-pedung se-
kolah hanwak pula vung dipakai untuk keoperluan militer, teru-
tama di kota-kota besar. '

Ketika sekolah dibuka kembali dalam bulan Januan 1942,
maka para mutid dihadapkan kenvataon-kenyataan. bahwa:

1Y Curu-guru vang masih dapat mengajar menjadi sangat

berkurang: waktu belajar di swkolah dipersingkat

21 Beberapa sekolah vang scivus dizsabungkan dalam satu
gedung sekolah

37  Banyak i antara marid-muridnya sendiri vang tidak
dapat mengikutl pelajaran dengan terstur lagl, karend
ada wang antara lain berdinas pada LBD (fuclitbescher-
mingsdienst = dinas  perindungan  terhadap Bahaya
udara). dan sebagainva

Lagi pula sckoiah seringkali mengalami gangguan-gangguan
tanda bahava udarz, hahkan jugy serangan wdara yang dilakukan
oleh pesawal-pesawat terbang Jepanyg, schingga pelajaran-pela-
jaran secara otomatis harus dihentikan, =

Keadaun sepertt digambarkar di atas tidak berlangsung lama,
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karena pada permulaan bulan Maret 1942, segala bentuk sekolah
di Jawa terhenti sama sekali; yaitu ketika tentara Jepang sudah
berhasii menduduki kota-kota d&i Jawa dalam waktu singkat
sekali.

e, Hoogere Burger School ( RS}

HBS adalah sama dengan SMA sckarang, khususnyz untuk
masyarakat koloni Belanda di tanah jajahannya di Hindia Belanda
dahulu. Mata pelajarannyaz serta nilai ijazahnya sama dengan
sckolah HBS di Weperi Belanda sendiri. Persamaan antara HBS
di Hindia Belanda dan HBS di Megeri Belanda adalah berdasarkan
concordantie-beginsel, yaitu prinsip "mencocokkan dan menya-
makan” 2%, Artinya HBS di keloni Hindia-Belanda dahulu
dicocokkan dan disamakan dalam segala hal dengan HBS di Ne-
geri Belanda. Jadi HBS pada waktu itu boleh kita [baratkan se-
bagai hasil pencangkokan sistern pendidikan Belanda di tanah
Jgjakannya, baik intelektual maupun kultural.

Berbeda dengan sekolah menengah lain seperti MULQ / Meer
Uirgebreid Lager Onderwifs = semacam 5SMP sekarang) dan AMS
Algemeen Middelbare School = semacam SMA sekarang) yang
khusus untuk murid-murid inlander ataw pribumi. maka HES
murid-muridnya khusus untuk apak-anak Belanda. Denpan mak-
sud agar kalau orang tuanya kembali ke Negeri Belanda, anak-
anaknya otomatis dapat meneruskan pelajaran dan pendidikan-
nya ke dalam sistemn pendidikan di Negeri Belanda. Sebagian
besar murid-muridnya adalah pemuda-pemudi Belanda asli. Fe-
tapi ada jupa sepclongan kecil ataw mineritas Tionghoa. Kalau
ada pemuda pribumi yang dapat masuk ke sekolah HBS holeh
dikatakan tergolong suatu perkecualian fexceptiont), yaitu me-
reka yang dianggap luar biasa baik oleh masvarakat koloni Belanda
maupun oleh masyarakat pribumi sendin.

Sekitar tahun 1930 kota-kota yang ada HBS-nya yaitu
Surabaya dan Malang (Jawa Timur), Semarang (Jawa Tengah),
dan Bandung {Jawa barat). Kota-kota itu merupakan pusat per-
dagangan dan perkebunan milik Belanda. HBS di Batavia {Ja-
karta} disebut KW TT1 (Koning Willem 111y, *®

Dengan demikian HBS di Surabvaya tergolong sekolah
menengah tertua di tanah jajzhan Hindia Belanda setelah KW I1I
di Batavia. HBS di Surabaya didinkan pada tahun 1875 yaitu
pada saat kota Surabaya bertambah penduduk Belandanya,

136



sebagai akibat open-deur politick. yaitu politik pintu terbuka dar
Pemerntak Hindia Belanda terhadap modal asing yang masuk,
khususnya modal Belanda dan betikut modal-modal Eropa Ba-
rat™). Politik Pintu Terbuka dimulai sekitar tahun 1870-1971,
vaitu dengan diterimanya Lindang-Undang Agtaria dan Undang-
Undang Gula oleh Fariemen Belanda. D1 samping itu juga karena
kemajuan teknolog modern dan pembukaan Terusan Suez yang
mempercepat dan memperbanyak datangnya kaum modal Belanda
dan Eropa Barat uptuk menanamkan modalsyva dalam perkebun-
an gula, tembakau, teh. kopi. dan sebapainya.

Menurut buku Fon Fuaber yang berjudul OQud Soerabaia,
HBS semula berada i gedung Fnseirune Buvs yang tedetak di
sudut antara Jalan Baliwerti dan Alun-Alun Contong Di gedung
itu ada sekolah partikelir Belanda dengan nama fnstiriut Buy's,
yang mungkin didittkan oleh Buys. Sekarang pedung itu ditempati
oleh ITS Surzbava.

Fada tahun 1881 HBS Surabaya dipindah ke gedung bekas
kediaman Bupati Surabaya vang terdetak di Kantor Pos Besar Su-
rabaya sekarang, yaitu antara Jembatan Semut dan Mesjid Kema-
yoran. Gedungnya masih berbentuk rumah dinas pejabat pemerin-
tah kotonial dengan pilar-pilar potih yang besar-besar. HES pada
waktu itu juga disebut Sekolah Raja.

Pada tahun 1923 HBS Surabava dipindah ke gedung yang
baru selesai dibangun di daerah elite Belanda di Kerabang Gedung
itu sekarang ditempati SMA Negeri. Dahulu gedung HBS itu ine-
miliki jalan bernama Julan HBS /HBS srraat) ™) Sekolah itulah
yvang permnabl menjadi tempat belajur tokoh-tokoh penting dalam
Sejarah Indonesia seperti Dr. H. Ropeslan Abdulgani {menjadi
mund HBS Surabaya pada tahun 1932). dan lulus pada tahun
1934 dengan mengikuti kelas 4 dan kelas 5 dan de wiskundige
afdeeling. In samping ity juga ada de Hreraire afdeeling vang ba-
nyak mempelajari sastra dan kebudayaan, termasuk bahasa Yu-
nani dan bahasa latin. Tokoh-tokoh penting lainpya jalak Dr.
M. Soetjahjo Tulus pada tahun 1925) Mr. M. Soeprapto {lulus pa-
da tahun 1940} Liem Tie Bing {lulus pada tahun 1948}, Swie Wie
Ho (lulus pada tahun 1939), Dr. Lien Diie Swie {lulus pada tahun
1948), dan tokoh-tokoh lainnya. )

Bagi lmlusan MULO dapat diterima di kelas 4 HBS asal ber-
hasil mengikuti wiun selekiif terutama bahasa Belands, bahasa
Inggris. babasa Perancis. <an bahasa Jerman DA samping itu juga
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ujian selektif untuk peniometri, stereometrl, dan ilmu kimia. Sete-
lah berhasil mengikuti wjian tersebut masih pula mengalami masa
percobaan selama tiga butan sebapgai tochoorder atau pendengar,
Kalan berhasil selama masa percobaan, baru diterima sebagai mu-
rid penuh dac HBS. Dr. H. Ropeslan Abdulgani dan Sie Sioe Ho
berhasil mengikuti ufian selekst dan mengalami masa percobaan
tiga bulan tersebut, sehingga berhak menjadi murdd HBS secara
penuh di kelas 4.3%)

Lulus HBS Surabaya maupun guru-guru HBS Surabayva behe-
rapa di antaranya sekarang masih ada di Negerl Belanda dan men-
duduki berbagal jabatan penting. Salah secrang di antaranya Ir.
Deeleman yang mernjabat Sekjen Koainkfifk Instituut voor de
Tropen di Amsterdain yaog lulus HBS Sumabaya setelah Dr. H.
Roecglan Abdulgani. Pihak Belanda mengetahui pengaruh HBS Sa-
rabaya sebagai sckolah omng kulit putih terhadap secrang anak
pribumi berkulit sawo matang seperti Idr. H. Roedan Abdulgani.
Dan mercka mengucapkan: “Tenslotte de HTBY Surabaya heeft
aan de Republik fndonesia cen FPresident en twee Ministers van
Bultenlandse Zoken gfgefeverd” (Pada akhirnya HBS Surabaya
telah menghasilkan untuk Republik Indonesia seorang Presiden
dan dua orang Menterd Luar Negeri). Mereka itlu adalah Ir. Soe
kamo, Mukarto Notowidigdo, dan Dr. H, Roeslan Abdulgani.® ).

Ir. Soekamo atav Bung Karmmo menjadi mudd kelas T HBS
Surabaya pada tahun 1916 dan lulus pada tahun 1921, tepatnya
pada tanggl 10 Juni 1921, (baca buku otobiografi Bung Karno
Cindy Adams), seorang penulis wanita bangsa Amcrika, penerbit-
an tahun 1965,

Dalam buku Cindy Adams itu Bung Karng menceritakan
tentang betapa besar pengaruh guru-purinya yang terdinl dan
orang-orang Beianda serta pelajamn-pelajarannya atas jiwa Bung
Karno. Antara lain Bung Karno menceritakan tentang bagaimana
besarnva pengaruh pelajaran tentang demokrasi Yunani zaman
kung atas jalan pikiran Bung Kamo. Sebah di zaman demokrasi
Yunani Kuno itu wakil-wakil rakyat bebas mengeluarkan penda-
patnya dan mengajar rakyat unluk menentang penindasin dan
penghisapan, sambill membangun kemerdekaan dan keadilan,
Sedangkan di masyarakat kolonial pada tahun 1916-1921 justru
kolonialistne dengan penindassn  dan penghisapan mergjalels,

Dralam buku ity antara fain disebutkan pengaruh guru bahasa
Jerman bemama Hartogh, atas pembentukan pendapat peiitik
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Bung Karno. Dari guru Hartogh ini Bung Kamo mengakui untuk
pertama kali belajar teon-teorn Marsme. Meneer Hartogh ini juga
yang memimpitn “debating ofub” (semacam diskusi} dari murid-
mutid HBS Surabaya. Dalam “debating club™ inilah Bung Karno
mengembangkan kecakapannya untuk mengeluarkan pendapatnya
sambil mengadu argumentasi dengan murd-murid Belanda lainnya,
terutama dalam masalah kolonialisme, Karena rajin belzjar Bung
Kamo diberi namy Belanda "Karel™ oleh seprang guru wanita Be-
landa dan digunakan katy “sedat” untuk Bung Kamo.

Sewaktu sekolah di HBS Bung Karno mondok di rumah ke-
luarga Cokroaminoto, vang semula tinggal di Kampung Penelsh
kermnudian pindah di Plampitan. Maka Bung Kamo sebagai pemu-
da mulai berkenalan dengan pemimpin-pemimpin pergerakan ke-
merdekaan pada waktu itu, Mereka baik dari aliran Islam, sosialis,
dan komunis sering berkurpul di rumah Pak Cokroaminoto mem-
bicarakan perjuangan Dersama melawan  sistem  kolonialisme
Belanda dan feodalisme pribumi. Perpaduan antara ilmu pengeta-
huan yang diperoleh Bung Kamo di bangkn HBS Surabaya dengan
semangat dan cita-cita perprangsn kemerdekaan yang heliau hirup
di rumah Pak Cokroamingto menelurkan beberapa karangan buah
pena Bung Karne dalam surat kabar OETOESAN HINDIA pada
wakiu itu.

Fada tahun 19202n (menurut otobiografi Bung Karno),
jumlah murid HBS ady kira-kirg 300 orang, dengan hanya 0 orang
saja anak pribumi. Pada tahun {932-1934 jumlah murd HES Su-
rabaya sudah hampir 700 orung. di antaranya kuranglebih 50
orang pemuda-pemudi Cina, dan sekitar 30 orang anak Indonesia.
Jadi kesimpulannys, watak HBS selama perkembangannya tetap
sekolah Belanda ¢l tengah-tenpgah masvarakat kolonial Hipdia
Belanda., Mamun demikian HBS merupakan suatu forum perte-
muan kebudayaan Barat dengan pemuda lodonesia yang minoo-
tas, dan juga merupakan tempat “rransfer” jiwa kemerdekaan
bangsa Belanda kepada kita. ™)

Begitu puia dalam biosmafl Bung Kamo yang ditulis oleh Prof.
Bernhard Dahm dengan judul Sukaraos Kampf um indonesians
Unabhangigkeit (Pepuangan Bung Karne untuk Kemerdekaan
[ndonesiz) yang terhit tashun 1966, jugs menyediakan beberapa
halamun dalam buku tersebut mengenai peniode Bung Kamo
hemsekolah di HBS Surabaya. Begitu puia buku Paul van het Veer
wartawan Het Parool dar Neperi Belanda, dan Prof. J.D. Legge
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dalam bukunva Sukarno, g political biography, penerbitan tzhun
1972. Prof. Legge adalah seorang Awustralia dad Universitas Mo-
nash.”]

Buku-buku tersebut menunit Dr. H. Roedan Abdulgani sa-
ngat akumt datanya. Sedangkan buku-buku lain yang tidak begtu
akumat datanya ialah dan seorang Belanda bemama v CL.M
Penders dan University of Queesland, Australiz, yang begudul
The Life and times of Sukarno, terhitzn tahun 1974, mengatakan
bahwa Dr. H. Roeslan Abdulgati secrang teman sekelas dengan
Bung Kamo dalam HBS Surabaya.™)

Lcapan ex-HE85-er Surabaya di Negen Belanda bahwa pada
akhirnya HBS Surabaya menghasilkan seorang Presiden dan dua
orang Menteri Luar Neged menunut Dr. H. Roeslan Abdulgani ada-
fah untuk meninggikan genpsi sistem pendidikan Belanda di te-
ngah-tengah masyarakat kolondal wakoe itu, DN samping jugs ber
nada memberi "zalf atau balsem dingin atas lukaduka yang dise-
kabkan oleh sistem kKolonialisme; semmacam obat penawar hall
vang telah dilukai?™)

Suatu kenyataan yang tak dapat dinngkin alah bahwa jiwa
pendidikan dan sistem pelajaran daben inpkungan HBS Sursbaya
adalah jiwa kemerdekaan dan kebehasan yang kuantitatif dan
kualitatif sangat bermilai sckali. Scsual dan sama sepertl yang di-
praktekkan di Negen Belanda sendid, inilah konsekuensi dan
concordantieheginsel  Dengan begite anak pribunn yang dapat
masuk ke lingkungan HBS tu ikut menghirup wdara segar kemer-
dekaan. Padahal di luar #tu adalah masyarakat kolonial.

Dengan adanys situasi kontradiktif dan antagonistis ini jiwa
anzk-anak pribumi selabu membcerontak., Udara segamya HEBS
memberi dorongan dan inspirasi untuk menentang sistem kolo-
nialisme Belanda. Denpan demikian HBS Surabays merupakan
suatu “enclave dan oase” di tenpah-tengah masyarakat kolonial. *®)

Pada waktu Bung Kamo bersekolah d4i HBS Surabaya,
gedungnya masih di Kantor Pos Besar seKarang HBS Surabaya ter
kenal di luar negeti karena disebut dalam Literatur otobiografi
Bung Karno. DBua Menter Luar Megeri bekas murid HES Surabaya
ialah Mukarto Notowidagdo (Mented Luar Negeri ke-7 Repubiik
Indonesia) dan Dr. H. Roeslan Abduigani (Menteri Luar WNegen
ke-100 Republik Indonesia). Mukarto MNotowidagdo adalah Men-
teri Luar Negeri dan Kabinet Wilopo, sedangkan Dr. H. Roeslan
Abdulgani adalah Menten Luar MNegen dari Kabinet Al Sastro-
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amidjojo vang ke-2 £1956-19571,%)

Arti dan fungsi HBS Surabaya juga tergantung pada lingkung-
an asal masingmasing mudd. terutama lingkungan sosial ekono-
mittya. Juga terganturz dap situast politik umum dan jaman atau
perode sewaktu murd ity ads di bangka HBS Surabaya. Situasi
politik umum darni tahun 1416-1921 umpamanya, sewaktu jaman-
nya Bunp Kamo. diliputi menaiknva aktivitas perakan Serikat [s
lam di Surabava. berakhirnyva Perang Dunia Pertama, menaiknya
ckspor gula, disuswl dengan lani Nopember dar Pemerintah
Belanda pada tabun 19918 vong kemudan 1ak dipenuli dan men-
dorong pergerakan nasional Indonesia menuju ke arah radikalis-
me ™ Sedangkan situasi politik umum pada tzhun 1932-1934,
sewaktu jaman Mukune dan Dr. H Boeslan Abdulgand diliputi
oleh pengarih krisis ekonomd dunia dari tahun 1929-1930, oleh
tindakan-tndakan penghematan. perurunan gaji serty pelepasan-
pelepasan bumuh dan pegawa neged, pemberontakan kapal perang
Zever  Provipeien, langan-besi  pemerintah  kolonial terhadap
pemimpin-pervimpin pereerakan nasional Indonesia yang mermun-
cak dengen pembuanpan Bunp Karno ke Flores dun Bung Hatta
serta Syahinr ke Boven Digul. Pokoknya siluasi politik umum
sekitar tahun 1932-1934 ity penuh denpan wdars panas, dan yang
menambah panasnys uduia kKota Surabava yang sudah pangs.
Panasnya situasi politik umum dan ity ternyaca masuk juga ke da-
lam gedung sekoiah TIBS Surabaye di Jalan Wijayvakusuma seka-
rang i

Tokoh-tokoh vang sejaman dengan Dr. H. Roeslan Abdulgani
pada saat bersekolah di HBS Surabava ialah Abdulwahab Surjo-
diningrat fpemal menjabat Sekretaris Jendesal Dewan Menten),
Hininah, Hanidah, Jan Sticmah, (ketiga-tiganya adalah adik pe-
rempuan Abdulwaiiab Jan semuanys adalah putra-putri Bupati
Gresik ), Mukarto Notowidapdo (Mented Luar Negen dalam Ka-
binet Wilopo, kemudian Duta Besar Republik Indonesia untuk
Amerika Serikat dan Canada). Fatimah (adik Prof Dr. Siaaf,
dokter ahh maty yang ferkenal), Hadijab {puts Abdul Muis, salah
seorang pelopor perperakan Sarekat Islam), Muroso Kertodiro
(kemenakan Samadikun, Gubernur Jawa Timur), Max Sumarijo,
Sujutmoke atau koko {eks Duta Besar Republik Indonesia di
Washingion dan sekamng Presiden Universitas PBB), Murdijanto
atau Anto, dan faindainnya ')

Di kelas 4 dalam mata pelajaran bahasa, mund-murid diwajib-
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kan membaca buku-buku karya sastra yang tercantumn dalam daf-
tar bacaan buku wajib yang merupakan karya sastra dan bahasa
Belanda, Ingeris, Jerman, dan Perancis. Pada saat memasuki ujian
terakhir, setiap murid harus menyampaikan kepada panitia ujian,
daftar buku-buku yang telah dibaca. Jumlah buku-buku yang
hams dibaca ditentukan sebagai berikut: 30 buku Sastra Belanda,
10 buku Sastra Inggris, 10 buku Sastra Jerman, dan 10 buku
Sastra Perancis. Jadi jumlah seluruhnya yang harus dibaca selama
dua tahun (kelas 4 dan kelas 5) ada 60 buku Sastra Barat. Ini ber
arti setiap 10 han selama dua rahun ity harus seiesai membaca satu
buku sastra. Panitia wjian menguji secara lisan apakah buku-buku
karya sastra itu betul-betul telah dibaca dar daftar buku-buku
karya sastra vang disodorkan pada panitia ujian.*%

Di samping buku-buku karya sastra tersebut yang dibaca sen-
diri, juga ada karya sastra vang dibaca bersama di muka kelas da-
lam pelajaran bahasa Belanda, misalnya Max Havelaar of de kojf-
fie-veilingen de Nederlansche Handelsmaatschappdi olel Multatuli,
nama samaran dar Douwes Dekker.™). Timbullah asumsi dari
Dr. H. Roeslan Abdulgani, bahwa dengan dijadikannya bacaan
wajib untuk HBS buku Multatuli wvang berjudul Max Havelaar
tersebut, pada saat itu sedang berdaku gelombang kesadaran mera-
sa bersalah atau Schuidbewnstheid di kalangan Pemerintah Belan-
da, khususnya guru-gunu Belanda. Schuldbewustield itu juga di-
sertal perasaan “boetedoening” yaitu perasaan bersalah vang di-
sertai dengan perasaan ingin menebus dosa. Mengapa buku yang
benat-benar anti kolonial dan yang membakar semangat itu di-
tetapkan sebagal buku wajib., Khususnya buku bacaan wajib un-
tuk HBS yang mayoritas murid-muridnya adalah anak-anak Be-
landa saja?™)

Padz saat itu Dr. H. Roeslan Abdulgani juga menjadi Ketua
Indonesia Muda Cabang Surabaya. Waikil Ketua, Moh. Zaman dan
MNIAS (Nederfandsch Indische Artsen Scheocl). Beliau-beliau ini
memberi kursus polifik kepads anggota-anggota Indonesia Muda
dan nama Muitatuli beserta cita-citanya disebut-sebut dalarm kur-
sus itu, sehingga semua anggota Indonesia Muda mengenalnya.®)

IN samping mata pelsjaran sastra Belanda yang menyuburkan
dan memperkokob pandangan-pandangan politik Dr. H. Roedan
Abdulgani melawan penjajah, juga mata pelajaran Sejerah Dunia
sangat memperiebal patriotisme dan nasionalisme Dr. H. Roeslan
Abdulgani dan teman-teman sepribuminyz. Guru bahasa Belanda
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pada waktu ttu ialah Vernewler, sedangkan guru Sejarah pada
wikiu itu Posimag, vang kedoanya orang Belanda, Dan Postma be-
bau mendapat pelajaran tentang Revolusi Perancis, vaitu revolusi
yvang herpengaruh terhadap revolusi-revolusi antara tahun 1830-
1850 di Jermnan, dan disusul dengan adanya kontra revelusi dan
seterusnye, Juga adanyva gerakan pemuda dan mahasiswa Jerman
pudn awal abad ke-19, twmbuhnya gerakan buruh di Jerman dan
Inggtis, lahirnya Manifesto Komunis oleh Karl Marx. meningkat-
nya sistem kapitafisme dan kolonialisme Eropa menjadi imperna-
Lisrie moden) sekitar fahun 1870, akibat-akibat imperalisme
modemn terhadap Asia Afrika, perjuangan Garbaldi dan Mazzind
untuk persatuan 1talia, dan aktivitas Bismarck untuk menyatukan
gselunuh Jerman. Semuanys ity mendebarkan hati mutid-mund
pribumi HBS Surubaya.

Ajaran sejurah yang secara progresif diberikan di HBS o
menurut Dr. i1 Roesian Abdulgani bertentangan dengan pelajar-
an seiarah di MULQO Ketabang Surabaya yvang mengutamakan ha-
falan dan berhau rasialisme. mengasungkan sejarah banpsa kulit
pgutih dan meremehkan sejurah banpsa sawo matang. Pelajaran
Sejarah Dunia tidak diberikan Ji MULO. ¥ Rupanya selain pelajar-
an bahasa dan sastra Belanda dan pelajaran sejamh, pelajaran-pe-
lajaran tain seperti ekonomd, iimu kenegamaan, lmua kimia, biologi,
dan pclajaran bahasa dan sistra Barat lainnya juga menyegarkan
bar para ruunid HBS Sutabuya,

Di samping discussinn groug vang diatur oleh kepala sekolah,
uga didifkan debating club dan anak-anak pibumi dengan teman
Cina dan tiga mucd Belunda yang simpati terhadap nasionalisme
dan patriotisme ladonesia. Dalam debaling=lub ity dibahas pidato
pembelaan Bung Hatta Jdi muka pengadilan Belanda di Den Haap
pada tahun 1925 yvang berjudwl De on witgesproken pleitrede van
Mo# Hatza voor dv Arrondissemenis rechitbank te s-Gravenhage,
yang dilarang beredar, dun disclundupkan oleh Mukarto dalam
bentuk ketikan yang sudah kumal, Juga dibahas pidate pembela-
an Bung Karno di muka pengadilan kelonial di Bandung pada tang-
wal 2 Desember dulam bentok terjemaban bahasa Belanda oleh
Arbeiders-pers Belanda, berjudul fudonesie Klaagt aar!

Begitu pulz buku karya Bung Kamo yvang berjudul Meneapai Io-
donesia Merdeks menjadi rebutan di antara “debating club™.
Persamauannya ialah bahwa keduanys mencerminkan jiwa ingin
merdeka. Perbedaunnya. Bung Kame lebih menekankan pada pem-
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bangunan semangat (geest) untuk mempertebal kemauan fwil)
sebagai persiapan untuk perbuatan (dazdg). Sedangkan Bung Hat-
ta lebih menguatkan pendidikan mkyat di bidang politik, sosial,
dan ckonomi. Pokoknya kedua tokoh ini menjadi pujaan dan
pahlawan di hati para murid pribumi HBS Surabaya. Walaupun ti-
dak herkenalan langsung, tetapi dapat melihat dari jauh dalaem ra-
pat umum Jdi Gedung GNI Bubutan atau Gedung Man Yang di
Sambongan atau Kapasari. Lebih-lebih setelah mendengar Bung
Kamo juga lulusan HBS Surabaya, maka makin membakar sema-
npgat dan makin bangga para murd pribumi HBS Surabaya pada
gaat itu.%7)

Pelajaran ekonomi vang diberikan oleh Cohen dan Dr. A.
Ziip terutama mengenai krisis ekonomi duniz tahun 1929-19340,
juga untuk memberi pengertian pada para murid HBS Surabaya
agar pengetahuan yang dimiliki mereka tidak lepas dari masalah-
masalah besar yang mengelilingi mereka.

Pemberontakan kapal Zeven Provincien sebagai salah satu se-
babnya adalah penghematan di segala bidang dari pemerintah ko-
lonial, di samping adanya kigssen-atrijd bukan lagi rassen-strijd
yvang menjadi pandangan kaum pelajar pribumi pada waktu itu.
Schingga peristiwa pemberontakan itu menjadi bukti Alassen-
strijd atau perjuangan kelas, yajtu antara gabungan pemuda pri-
bumi dengan Belanda rendahan melawan Belanda atasan. Jadi
bukan rassen-strijd atau perjuangan ras, yaitu antara ras kulit ber-
warna (pribumi) melawan ras kulit putih.*) Pemberontakan ka-
pal Zeven Provincien itu dilakukan oleh 265 marine lndonesia,
85 marine Belanda, di antaranyz 4 letnan kelas | dan 6 {etnan
kelas 2. Berita peristiwa itu cukup hangat mempengaruhi murid-
murid HBS Surabayaz. Di antara murid-murd Belanda ada yang
kontra dan ada yang pro pembercntak. Hal ini membuktikan
murid-murid HBS Surabaye juga sangat peka terhadap pengaruh
perkembangan politik kota Surabaya pada waktu itu. Mercka ti
dak hanya belajar saja. Begitu pula di kalangan guru-gunu yang in-
telektual itu sendiri ada yang pro dan ada yang kontra, Mereka
yang pre pemberontak menganggap bzhwa sudah wajar mereka
solider terhadap kawan-kawannya vang ditahan dan tidak me-
nyetujul adanya sistem diskriminasi dan stelsel kolonjalisme.
Dengan berhasil ditindasnya pemberontakan tersebut, maka
pengaruh politik reaksioner pun masuk ke HBS Surabaya, teruta-
ma dari Direktur HBS Surabaya sendir, Dr. A, Zijp, di samping
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aktivitas-aktivitas partai politik seperti Bung Kamo, Bung Hatra,
Sutan Syahrir, yang kemudian ditangkap dan dibuang. Sedangkan
partainyz dipersempit kebebasannya. Begitu pulza Pemimpin Re-
daksi "Soeara Oemoem™ di Surabaya, R.T. Tirdarbimi dipenja-
rakan,“]

Eljian HBS Surabaya dibagi menjadi dua bagian vaitu bagan
tertulis untuk sermua mata pelajaran dan bagian lisan, Kalau ujian
tulis sudah baik, maka tidak perlu menempuh ujian lisan. Pengu-
jinya terdiri dari seorang HBS didampingi dua orang guru "luat-
an’’ yang semuanyi orang Belanda. Untuk semua uiian bahasa,
yaitu bahasa Belanda, Inggnis, Perancis, dan Jerman, semua murid
harus menempuh ujian tertulis dan lisap. Dalam ujian lisan ini juga
ditest 60 buku wanb dan Karya sasira, apakah benar-benar dibaca
dan dipahami_*%)

Sejak pertengahan tahun 1933 pemetintah kolonial rulai
bertindak keras terhadap pemimpin-permimpin pergerakan nasio-
nal Indonesia dan terhadap pergerakan pemuda [ndonesia. Aki-
batnya organisasi Indongsia Muda di Surabaya yang dipimpin cleh
Br. H. Roeslan Abdulgani dinyatakan tedarang bag murid-murnid
MOSVIA (Sekolah Pamongpraja). HIK {Sekolsh Pendidikan Gu-
ri), NIAS (Sekeolah Dokter Umum). dan STOVIT (Sekolzh Daokter
Gigi) di Surabaya, kecuah untuk murid-mund HBS. HBS Surabaya
yang hakekat dan watak cangkokannya seperti sekolah Belanda
menurut “concordantie-beginsel” adalah sederajat. sebebas, dan
sejajar dengan HBS Negeri Belanda. Karena itu murid-murid HBS
Surabaya tidak dilarang menjadi anggota Indonesia Muda ¥

Secrang murd seperti halnya murd HBS Surabaya dapat di-
minta oleh pemenrntah kolonial untuk dikcluarkan dart sekolah itu
dengan aiasan berkelakuan Hdak baik df luar sekolah dengan mak-
sied untuk mengacau tata ketentraman wmum. Sebagai misal Dr
H. Roeslan Abdulgani sewaktu menjadi mund HBS Surabaya aktif
Lerbicara dalam rapat-rapat Indenesia Muda di Malang, Mojokerto,
dan Probolinggo. la dilaporkan telah menghasut pemuda-pemuda
yang hadir dan menganggu ketenteraman umurm. Karena itu rapat
dibubarkan oleh polisi setempai. Laporan disampaikan oleh
Politieke Infichtingen Dienst kepada Gubernur Jawa Timue, Ku-
neman. Kemudian Kuneman meminta Dr. A. Zijp untuk menge-
huarkan ia dari sekolah. Selaku Direktur HBS Surabaya Dr. A,
Ziip mengadakan rapat gury dan mempergunakan concordantie-
Beginsel, vang hanya dapar menpeluarkan siswa kalau bodoh atau
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berbuat kriminal yang berat. Adalah tidzk pada tempatnya memin-
jam tangan para guru HBS untuk menindak secrang murd yang
mempunyai citacita kemerdekaan banpsa. Begitu pula adanya ar-
tikel vang ditulis oleh seorang murd HBS Surabaya seperti
FRoeslan Abdulgani datam majalah bulanan Garuda Semens tecbit-
an Indonesia Muda Jawa Timur yang memakal nama samaran pe-
nulis Hati Muda. Artikel tersebut menjadi in¢aran pererintah
kclonial mengingat i{sinya mengenai perbzndingan pergerakan
pemuda di Eropa Barat abad ke-19 dengan pergerakan pernuda
Indenesia pada waktu itu, yang dikunci dengan harapan supaya
para pemuig Indonesia meniru nasiopalisme dan patriotisme
periudaz-pemuda Ercpa Barat, sesuai dengan rasa tanggungiawab
tertiadap masa depan rakyat dan tanah air Indonesia.

4. Pendidikan Kejuruan

Keadaan pendidikan vang diselenpgarakan oleh sekolah keju-
ruan agaknya lebih balk bila dibandingkan dengan pendidikan
yang diselenggarakan oleh sekclah umuin. Dalam hal ini dapat
disebut beberapa sekolah kejuruan yang penting.”}

a. Middelbare Handelsschool {Sekolah Dagang Menengzh),
yang dibuka di Surabaya sejak tahun 1939, Sedangkan di Jakarta
dibuka sejak tahun 1935, dan di Semarang dibuka sejak tahun
1241.

b. Middelbare Tectnische School (MPS), yang dibuka di
Surabaya sejak tabuen 1941,

¢.  Nederlands Indische Artsenschool (NIAS), vang dibuka
di Surabaya sejak tahun 1913 dan menerima tamatan MULO.

d. Konrirgin Emma School (KES), vang dibuka di Surabaya
sejak.tahun 1912,

e School tot Opleiding van Indische Tandarisen, {STO-
VIT) yang dibuka di Surabava.

f. Middelbare Bosbowwschoo! (Sekolah Menengab Kehuia-
nan} di Madiun.

D} samping ity kita mengenal juga adanya sekolah-sekoiah
kejurnan yang dibuka di luar Jawa Titnur yaitu:

a. Middelbgre Landbouwschool di Bogor dibuka sejak ta-
hun 1920,

b. Nederands Indische Veegrtsermschool (Sekolah Mene-
ngah Kehewanan) d: Bogor.
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. Middelbare Opleidingschaol voor falandse Ambrenaren
(MOSVIA) scbagat hasil regenerasi OSVIA tahun 1927 di Ban-
dung dan Magelang,

d.  Hell Ini Kweekschoo! (HIK ) Ji Bandung dan Yogya-
karta. &i samping Hal Chin. Kweekschool (HCK) di Jatinegara.

e Opleidingschoad roor vak-onderwifzeressen (OSY0O) di
Jakarta,

f.  KWS di Jakarta sejak tzhun 1911 dan PJS Ji Yogyakarta

B. FPENDIDIKAN PERGERAKAN NASIONAL

1. Motivasi

Motivasi yang menimbulkan pendidikan pergerakan nasional
ialah:

g, Motivasi Nestonal, vaitu:

a. Adunya sistem pendidikan kolonial yang tidak diper
untukkan semus snak pribumi Indonesia, tetapi terbatas pada
anak pribumi golongan “elite™ dan anak pribumi vang dicalenkan
menjadi pegawai pemcrinizh kolonial. justru memmbulkan rasa
tidak puas dan berusaha menciptakan sistem pendidikan nasionai
vang sesuai dengan kepeutingan bangsa Indonesia.

b,  Adanya sistem pendidikan kolonial yang intelektualistis
dan individualistis, kurang memperhatikan ketrampilan dan ke-
pentingzn hidup bersama. Apa lagi yang diperlukan oleh sebagian
besar rakyat Indonesia adulah pendidikan untuk anak-anak petani
dan buruh yang nantinya dapst mengabdikan tenaganya untuk
kepentingan masyarakat.

. Adanva diskriminasi pendidikan vang membedakan se-
kolah untuk anak-anak Belanda dan kulit putih lainnya yang serha
cukup, sedangkan sekolzh untuk anak-anak pribumi kurang me-
madai dan terbatas jumlahnya. Misalnya antara ELS, HIS, dan
Volkschonl

d.  Perlawarar. politik yang kurang berhasi menimbulkan
perlawanan lewat pendidikan untuk menanamkan benibh-benth
nasional kepada murid-murid pribumi yang nantinya akan meng-
gantikan pemimpin-pemimpin politik yang sudab ada. Misalnya
didirikannya Taman Siswa oleh Ki Hajar Dewantara.
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b, Motivasi keagamaan, bertujuan untuk:

a. Menpembalikan ajaran lslam kepada sumbernya ialah
Qurtan dan Sunnah, seperti yang diamanatkan ofeh Rasulullah.
Karena itu pendidikan agama lslam diperuas secara modem serta
mempertegeh keyakinan tentang agama [slam.

h. Mendirikan sekolah agama vang tidak hanya member-
kan pelajaran-pelajaran keagamaan, tetapn juga pelajaran-pelajaran
dari pengetahuan umum dan berbagai bzhasa nasional dan inter-
nasional,

c. Mengerjakan apa-apa yang menjadi kemaslahatan apama
Islam. Karera itu untuk mencapai tujuan tersebut diadakan betba-
gai usaha seperti memajukan dan memperbanyak pesantren-pe-
santren dan madrasah-madrasah.

d. Mempersiapkan calon-calon ulama yang tidak kaku
menghadapi masyarakat dengan metghasilkan mubaslig-mubalig
yvang memiliki kemampuan serta kesanggupan menyiarkan, mem-
bela, dan mempertahankan agama. Islam.%)

2. Kelembagaan
g,  Tuman Siswa

Taman Siswa didirikan olel Ki Hajur Dewantara pada tanggal
3 Juli 1922, Pzda mulanya bernama Nationa! Ondernwifs fnsti-
tutit Taman Siswa yang pertamna di Yogyakarta ® Lohirnya Per-
guruan Taman Siswa ini ditandai dengan Candra Sangkala "Lawan
Sastra Ngesti Mulyo”™. Kemudian nama perguruan tesebut her-
ubah menjad: Perguruan Kebangsaan Taman Siswa, yang pada mu-
lanya hanya membuka Taman Anak dan Kursus Guru saja.’*)

Pada tahun 1924 Ki Hajar Dewantata yang menempati dua
kamar di tengah perpuruan itu dikenakan pajak rumah-tangega oleh
pemerintak kolonial. Akhirnya barang-barang Taman Siswa dife-
lang untuk menutupi pembayaran pajak rumah<4anggs. Kemudian
pajak dikembalikan lagi pada Ki Hajar Dewantara dan barang-ba-
rang Taman Siswa yvang dilelang pun dikembalikan oleh para peme-
beli, untuk Taman Siswa.>?)

Pada tanggal 17 September 1932 keluar Grderwifs Ordenan-
tie sekotah partikelr atau "Ordenansi Sekolah Liar™, Adapun tuju-
an ordonansi itu ialah;

1y  Sekolah partikelir harus minta jzin terlebibh dabuol

2} Guru-guru sebelum memben pelajaran harus mempunya
izin mengajar.
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3) Isi pelajaran tidak boleh melanggar peraturan negeri dan
harus sesuai dengan sekolah negeri.’")

Ki Hajar Dewantara menentangnya dan mengiim protes kepada
Gubernur Jenderal, serta diperjuangkan juga di Volksraad. Akhir-
nya ordonans itu dibataglkan pada tahun 1933,

Tipu muslihat dari Pemerintah Kolonial Belanda lainnya ialah
dikeluarkannya Onderwifs verbod atau larangan mengajar. Selama
dua tahua (1934-1936) ada 60 arang guru Taman Siswa yang tidak
boleh mengsjar. Bahkan ada cabang Taman Siswa yang ditutup
zelama setahun.sa}

Pada bulan Pebruarj 1935 Pemerintah Kolonial mengeluatkan
peraturan bahwa sejak tahun ite hak atas tunjangan anak hanya
diberikan kepada pegawai negeri yang anaknya bersekolah pada:
sekolah negeri, sekolah partikelir yang mendapat subsidi, dan
sekolah lain yang mendapat hak memakai salah satu nama seperti
sekolah negeri seperti HIS, #olksschiool, dan sebagainya. Ber
kat perjuangan Ki Hajar Dewantara maka mulaj tahun 1938
semua pegawai negeri yang menyekolahkan anaknya di sekolah
negeri, bersubsidi, maupun di sekolah partikelir, mempunyai hak
satna atas tunjangan anak.*)

Pada tahun 1935 beriaku peraturan pajak upah. Tetapi Ki
Hajar Dewantara menolaknya, karena Taman Siswa tidak ada ma-
jikan dan tidak ada buruh. Yang ada adalah kekeluzrgaan. Akhir-
nya pada tahun 1940 guru-gumi Taman Siswa dibebaskan dan
pajak upah,ﬁo}

Taman Siswa pada tahun 1930 (selama sewindu berdiri) su-
dah memiliki cabang<cabang di Jawa (termasuk Jawa Timur),
Kabmanitan, dan Sumatera sebanyak 52 tempat. Padahal setahun
sebelumnya (tahun 1929} barz ada 24 cabang, di antaranya dela-
pan cabang di Jawa Timur. Pemimpin Umum di Jawa Timur ialah
5. Diojoprajitno di Wonokromo, dan 5. Sugoputra di Jember.
Pada akhir pemerintahan kolonial Belanda di Jawa Timur ada 71
perguruan Taman Siswa 51)

Perguruan Taman Siswa Surabaya berdin dan dinkui sebagei
cabang sejak tapggal 25 Degsember 1925, Yang tergolong tokoh-
tokoh Taman Siswa Surabaya pada waktu ite ialah Sukarna,
Sudijono, Djojoprajitno, Wardojo, Bambang Suprapto, dan Atma-
dji.

Sedangkan pendirinya ialah Ki Notodiputro. Pengasuh Majelis
Luhumya adalah Ki Swmali dengan dibantu oleh Ki Stamet
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Dajono, dr. Sundore, dan faindainnya.%?)

Taman Siswa cabang Surabayz itu pertama Kali lahir di Kam-
pung Plampitan Gg. IX. Kemudian muncul pula sekolah Taman
Siswa di Kranggan dan di Tumenggungan betupa Taman [ndnya
dengan tujuh ovang guru dan 420 orang murid, serta Sekolah
Rendah di Pacarkeling dengan seorang gura dan 32 orang murid.
Tetapi di kota Surabaya sistem pendidikan Taman Siswa seperti
di Yogvakarta tidak dapat dilaksanakarn. Di situ para sswa tidak
tinggal menetap di sekolah bersama-<ama gurunya. Bahasa Belanda
mulai dipakai sebagai bzhasa pengantar. Pengajaran musik dan
nyanyian herbeda dengan apa vang telah dilaksanakan di pusat
budaya Yogyakarta. Banyak yang mementingkan Taman Indriya
sebagai usaha regenerasi anak-anak kota. Sedangkan hasil-hasil
pengajarannya pun termnasuk baik juga. Dari fahun kursus 1927
telah Julus sembilan murid untuk ujizn pegawai rendah, empat
mund untuk MULO, dan sepuluh murd untek "Burger Avond
Schoal” Dari tahun kursus 1928 telah lulus dua belas crang untuk
wjian pegawai rendah %%

Munculnya sekolah<ekolah Taman Siswa di Jawa Timur pada
umumnnya dan di kota Surabaya pada kbususnya, berarti menams-
bah jumiah lembaga pendidikan dan menaburkan benih semangat
kebangsaan Indonesia yang dengan penubh kppercayaan kepada
kekuatan sendiri berjuang untuk mencapai cita<cita kemerdakaan
Indonesia di dalam jiwa angkatan muda.

. Muhammadiyah

Perkumpulan Muhammadiyah didirikan pada tanggal 18 No-
pember 1912 di Yogvakarta, oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan. Per-
kumpulan itu dapat dianggap sebagai pelopor pembaharuan peng-
ajaran agama di Indonesia. Muhammadiyah berusahs mendisikan
sekolah sebanyak-banvaknya, karena insyaf bahwa pendidikan
yvang diberikan ¢leh pemerintah kolonial tidak memuaskan raicyat.
Kiyai Haji Ahmad Dahlan selalu mengajarkan pendidikan Islam
modem di mana-mana, dan selalu berusaha mengubah paham ko-
lot dalam agama. Perkumpulan Muhammadivah berusaha mengem-
balikan ajaran Islam kepada sumbernya ialah Qur'an dan Sunnah,
seperti vang diamanatkan oleh Nabi Mubammad. Karena itu tuju-
an perkumpulan ialah meluaskan dan mempentingri pendidikan
agama Islam secara moders, serta memperteguh keyakinan tentang
agama [slam, sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
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nya.

Untuk mencapzi tujuan itu, Muhammadivah mendirikan se-

kolahsekolah yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, di
hawah pimpinan Majelis Pengajaran.
Sekotahsekolah ity di samping memhberkan pendidikan agama
[slam, memberikan juga matapelyaran-matapelajaran  seperti di
sckolahsekolah pemenntah. Usaha-ussha lain daluh memperduas
pengijian-pengajian {di bawah bimbingan Majelis Tabligh), menye-
harkan bacaan-bacaan agamsa, mendirikan mesjiidmnesjid, madrasah-
madrasah, pesantren-pesantren. dan sehagainyi.® )

Buksn dalam lapangan pengajaran saja Muhammadivah itu
bergerak. tetapt juea dalam lapangandapangan lain sepert mendiri-
kan rumah-rumah piate (di bawah asuban Majelis Pembinaan Ke-
sejahterzan Umat) = PKL). ramabsakit-rumahsakit, dap polikhi-
nik-poliklinik untuk memelibara kesehatan rakyat. Bagian wanita
dinamakan Alsyiah, bagian putri-pats dinamakan Nasyiatul Ai-
syiah (ZNA), dan bagian pemuds (Pemudy Muhammadiyah) di ba-
wah Majelis Bimbingan Pemuda, serta Kepanduannya discbut Hiz-
bul Wathon (HW). Sembovan Mubiummadivah: Seddhit bicara ba-
myak bekeria.*)

Karena rencana pelapran sckolah<sekolah Muhammadivah
sesual dengan stelscl pengajaren Hindiz Belanda, maka banyak se-
kolahsekolabnye yang mendapat subsidi dari pemenntah kolo-
nial. Pada jaman Belanda Mubhammadiyvah mempunyai bagian-ha-
gian sekolah: Taman Kanak-kanak (Busthanut Atfaly, Sekoiah ke-
las II, Sekolah Schakel, IS, MUL O, Inheemse MULO, Normal-
school, Kweckschool, HIK, dan AMS. Sedangkan sckolah-sekolah
agamanya meliputic Wtidaivah (512 dengan dasar Islam), Tsana-
wiyah (Sekolah Lanjulan dengar dagar lslam), Diniyah, vang ha-
nya memberikan pelajaran apama saja, Mu'alliminMoallumat (SGB
Islam), dan Kulliyatul Mubalian (SPG Islam).

Puda tanggal 21 Nopember 1921 berdidlah Muhammadiyah
cabang Surabava dengan kantor cabangnya di Sawahan Gg. T (Kali-
mas Udik Gg. 111 Surabaya. Sedangkan susunan pengurusnya yang
pertama adalah sebagal berikud.

Ketuz I (¥oor Litter) o KL Mas Mansyur
Ketua 0l {Vice Zitter) o Wondowaio
Sekretaris 1 M. Budjun
Sekretaris 11 oM Wisadmo
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Sekretaris [11 - R. Sudiro Atmedijo

Bendahara { + H. Mustafa
Bendahara 11 : H. Hamid
Comisaris (Pemeriksa) I : Kartosubroto
Comisaris [l - AM. Sangaji %)

Sebelum tzhun 1921 KH. M. Mansyur memimpin sekolah modem
di Kawatan, Surabaya. Sekolah ini dengan cepat meluas, meski-
pun dengan nama yang berbeda-beda yaitu di Wonokromao, Gresik,
Jagalan, Pacarkeling, dan termpat-tempat lainnys. Karena pada ta-
hun 192] masuk gerskan Islam Muhammadivah, maka iz meng
undurkan dirt dati pimpinan sekolah yvang berada di bawah naung-
an Sarckat Istam tersebut walaupun ia masih aktif sebagai anggota
Sarekat Islarp. Sedangkan pimpinan "Djam’iyah Nahdatul Wa-
than™ yang dulu dipegang olsh KH. M. Mansyur, diganti oleh KH.
M. Alwi Abdul Aziz dad Malang. Meskipun begitu pimpinan ba-
gian ulama tetap dipegang KH. Wahab Hasbullzh, dibantu KH. Al-
wi Abdul Aziz, KH. Ridhwan {pencipta lambang NU), K. Abdul-
lah Ubaid, kH. Nachrowi, dan KH. Abdul Halim, di samping Nah-
dhatul Wathan yang dipimpin KH. Abdut Kahar Alwan.

Sejak tahun 1924 Wahab Masbullah mengadakan kursus-kur-
sus agama yang dihadini oleh calen kial, di antaranya KH. Chalil
Masihuri dari Seditan Lasem. Dalam kursus itu, para pemuda di-
didik dengan penerangan tentang kewajiban umat Islam dan
kewajiban meluaskan pengetahuan agama, terutama dalam 4
mazhab yang banyak diaaut di Indunesia.m}

¢ Sekolah Nahdatul Cluama

KH. Wahab membentuk panitia khusus yang disebut "Komi-
te Hijaz". Nahdhatul Ulama yang didirikan pada tanggal 31 Ja-
avari 1926 di Surabaya adalah berpokok pangkal pada Komite
Hijaz.%®) Pembangunannya ialah alim utama dari tiap-tizp daerah
di Jawa Timur. Di antaranya ialah; KH. Hasyim Asy’an dan
Tebuireng, KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH, Bisf dar Dena-
nyar Jombang, KH. Riduwan dari Semarang, KH. Nawawi dari
Pasuruan, KH. R. Asnawi dari Kudus, KH. B, Hambahi dag Kudus,
K. Nakhmwi dari Malang, KH. Doromuntaha dari Bangkalan, KH.
M. Alwi Abdw? Aziz, dan lain-lain.®%)

Sustinan pengurus NU Badan Syudah yang pertuma adalah
sebagai berikut:
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Raisul Akbar . KH. Hasyim Asy’ari dari Tebu-

ireng
Wakid Raisul Akbar : KH. Dahlan dan Surabaya
Katib Awal/Sekretaris  : KH. Abdul Wahab Hasbullah dari
Surabava
Katib Stani : KH. Abdul Halim dan Cirsbon
A'wan : KH. M. Alwi Abdui Aziz dari Su-
rzbava
A'wan : KH. Riduan dari Surabaya
Awan ¢ Dan laindain
Mustasyar : KH. R. Ashawi dari Kudus
Mustasyar : KH. Riduan dari Semarang
Mustasyar : Dan laindajn

Sedangkan susunan pengurus Tanfidzioh terdin dard Ketua: H.
Hasan Dipo, dan Penulis: M. Sidik.™) Tujuan perkumpulan NU
iaigh memegang teguh salah satu dari empat mazhab Imam, yajtu:
Syafii, Maliki, Hanafi, dan Hambali, dan mengerjakan hai-hal yang
menjadi  kemaslahatant agama Jslam. Usaha uptuk mencapai
maksud tersebut, antara lain ialah:

1} Mengadakan hubungan di antara ulama-ulama yang ber-
mazhab seperti tersebut Ji atas.

2)  Memenksa kitab-kitab sebelum dipzkai untuk mengajar,
supaya dapat diketahui apakah kitab itu termasok kitab-kitab Ahdi
Sunnah Wal Jama’ah atau kitab-kitab Ahli Bid’zh

3} Menyiarkan agama [slam berasaskan pada mazhab ter-
sebut di atas dengan jalan apa saja yang baik

4) Benichtiar memperbanyak madrasahimadrasah yang ber-
dasarkan Agama lslam.

5} Memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan mes-
jid-mesgd, suran-suran, dan pondok-pondok, begitu pula dengan
haldkhwalnys anak-anak yatim dan orang-orang fakir miskin.

6} Mendirikan badan-badan untuk memajukan unsan pes-
tanian, pemiagaan, dan perusahzan, yang tidak dilarang oleh 5ya-
ra’ agama Islam.™) Demikianiah maksud dan tujuan NU sebagai
tersebut dalam Anggaran Dasar tahun 1926 yaitu sebelum mengadi
pariai politik.

Dengan demikian dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa
NU adalah perfumpidan sosial vang mementingkan pendidikan
dan pengajaran fslam.’®) Oleh sebab itu NU mendirikan beberapa
madrasah di tiap-tiap cabang dan ranting untuk mempertingg nila:
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kecerdasan masyarakat Islam dan mempertinggi budi pekerti me-
reka. Scjak masa pemerintah Belanda, NU tetap memajukan pe-
santren-pesantren dan madrassh-madrasah, dan mengadakan tab-
ligh-tabligh serta pengajian-pengajian di samping wpusan sosial
yang lain, Bahkan juga urusan politik yang dapat dilaksanakan pa-
da masa itu.

Pada akhir tahup 1938 Kormisi Fergurnan NU yvang dapat me-
ngeluarkan “reglemen” tentang susunan madrasah-madrasah NU
yang harus dijalankan mulai tahun 1939, Adapun susunan madra-
sah-madrasah umum NU itu sebagai berikut: ™)

1Y Madreasah Awaliah, dengan lana belajar 2 tahun

2) Madrasah Ibtidaiyah, dengan lama bhelajar 3 tahun

3) Madrasah Tsanewivah, dengan lama belajar 3 tahun

4) Madrasah Mu'allimin, dengan lama belajar 2 tahun

5) Madrazsah Mu'allimin 'LJlya, dengan lama belajar 3 tahun

Tentang rencana pelajaran madrasah-madrasabh tersebut harus di-
atur sebagammana ditetapkan oleh HB NU bagian pengajaran.

Dalam hal kesadaran nasional, NI tidak ketinggalan dengan
kawan-kawannya akan kesadaran tethadap kemerdekaan tanah air-
nya. Antara hain ialah dalam bentuk perbaikan bahasa Indonesia,
dan penggunaannya dalam konggres setapak demi setapak, menyo-
kong tuntutan Indonesia Berparlemen, membicarakan masalah
kemasvarakatan dan ketatanegaman menuntut pencabutan "Gurnu
Ordonansi”, menuntut pembebasan pajak pekerjsan yang berhu-
bungan dengan agama, menuntut adanys tempat-tempat sembah-
yangudi tempattempat umuwn, stasiun, kereta api, dan laindain-
nya.)

d. Pesaniren Persatuan Islam

Pesantren Persatvan Islam (PERSIS) di Bangit sebetulnya
hanya merupakan kelanjutan dari pesantren yang sudah ada sebe-
lumnya di Bandung, yang juga bernama pesantren PERSIS.
dengan demikian seiarah berdirinya Pesantren Persis ini sudah di-
mmulai sejak berdirinya Pesantren di Bandung,

Pada bulan Maret 1936 M (1354 H) bertempat di Mesjid
“Persatuan Islam* Bandung didirikan Pesaniren Putra Natsir. Se-
bagai kepala pesantren dan guru ialah Al-Ustadz A. Hassan, dan di-
banti gurnu-guru lainnya seperti R. Abdulgadir dan Ustadz M. Al
Alhamydi. Jumlah pelafar pertama kali ada 40 orang yang berasal
dari berbagai daerah di Indonesia, bzhkan dari Muang Thaii?sj
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¥ samping Pesantren Putra, juga ada Pesantren Kecil untuk anak-
ana¥ yang belajar sore hari. Jumlah muridnya pada waktu itu ada
100 orang angk lakidaki dan perempuan. Baru pada bulan Maret
1940 Pesantren Putra di Bandung dipindah ke Bangl. Hal inj dise-
babkan sebagian besar pengunusnya pindah ke Bangil, antara lain
Al-Ustadz A. Hassan dan Ustadz M. Al Alhamdy.’®) Pelajar-pela-
jar yang belum sempat menamatkan pelajarannya di Bandung ikut
pindah ke Bangl. ditambah beberapa orang pelajar dari berbagai
daerah di Indonesia.

Pada bulan Pebruari 1941 didirikan Pesantren Putri yang
pada waktu itu diben nama Pesantren Bagian Istri. Jumlah pelajar-
nyz hanya 12 orang, yang sebagtan besar bemsal dar luar kKota
Bangil.”) Pada saat pecah Perang Pasifik, yaitu pada bulan Desem-
ber 1941, pesantren ditutup, dan sebagian pelajamya pulang ke
tempat mastng-masing.

e.  Fesantren Tebuireng

Pesantren Tebuireng di Jombang didirikan pada tahun 1899,
Sedangkan menurut KH. Khalik Hasyim. Pesantren Tebuireng di-
dirikan pada tahun 19047 Pendirinya adalah KH. Hasyim
Asy'ari, yang dilahirkan pada wahun 1871 di Jombang. Mula-mula
ia belajar agama pada ayahnya Kiyai Asy’ari, kemudian ke Pondok
Purbolinggo, ke Plangitan, ke Semarang, ke Madura, dan ke Si-
walan Panji (Sidoardio). Di Siwalan Panii. Hasyim Asy’ari dizmbi
menanty oleh kivai gurupya dan dikawinkan dengan pufrinya
bermama Khadijah, Kemudian peng ke Mekkah untuk menunai-
kan rukun haii bersama istrinya. Setabun bermukim di tanah suci
lzlu pulang.

Tetapi tidak lama kemudian kembali khusus untuk menuntuf
ilmu agama dan bahasa Arab selama £ tahun, dan kembali ke In-
donesia menjadi seorang kial. Kemudian untuk mengembangkan
ilmu pengetahvannya. ia mendirikan Pesantren Febuireng Maka
berduyun-<duyunlah murid-muridnyz yang datang dari segala pe-
losok Pulau Jawa, schingga Tebuireng menjadi pesantren terbesar
di Indonesia. Pada mulanya Tebuireng hanya mempakan pondok
sederhana, dengan santd pertama berjumlah 23 c-rang,?g}

Pada mulanya Tebuireng hinya mementingkan pengajaran
Agama dan bahasa Arab. seperti pada umumnya pondok dan pe-
santren serta surau di Indonesia. Karena hal itu kiyal yang mendiri-
kan umumnya sama-sama belajar di Mekkah bertzhun4ahun, yang
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kemudian kembali ke Indonesia mengembangkan ilmu yang mere-
ka tuntut, Dengan demikian rencana pelajaran agama dan bahasa
Arab di selurvh [ndonesia mencontoh rencana pelajaran di Mekkah
yang menjadi pusat dan sumber pendidikan dan pengajaran agama
pada masa itu,

Bekas murid4nurid tamatan Tebuireng sudah bertebaran di
seturuh Pulay Jawa, menjadi Kivai dan guru agama. [H antaranya
ada yang memegang jabatan tingg dalam pemerintahan dan men-
jadi Menteri Republik Indonesia yaitu KH. A Wahid Hasyim %)

Pembaharuan pertama Tebuireng difakukan pada tahun 1919
dengan mendirikan Madrasah Salafivah, sebagai tangga memasuki
tingkat menengah Pesantren Tebuireng. Dan pada tahun 1929 ke-
pala Madrasahk Salafivah vang ditunjuk oleh KH. Hasyim Asy’an
talah KH. llyas. Beliau tamatan H1S dan Pesantren Tebuireng pada
tahun 1926, dan kemudian menjadi Menteri Agama pada tzhun
1958, Di bawah pimpinan KH. llyas dimasukkan pengetzhuzn
umum ke dalam Madrasah Salafivalt yaitu: membaca dan menulis
huruf §atin, mempelajard bahasa Indonesia, mempelajan ilmu bu-
mi, dan sejarah Indonesia, dan mempelajari ilmu berhitung.fh

Sejak itu mulailah surat-surat kabar masuk ke dzlam pesan-
tren, dikenal dan dibaca cleh Kivai dan para pelajar. Begitu pula
majalah dan buku-buku yang bensi pengetzhuan umum tertulis
dengan huruf laiin dalarn bzhasa {ndonesia. Sedangkan sebelum
itu hal-hal tersebut dipandang sebagai barang-barane duniawi yang
tidak sesuai dengan kehendak agama. Scbab itu sebagian orang tua
muiid tidak mengizinkan anaknya belajar ilmu-ilmu umum. AKi-
batnya timbul reaksi besar yang bersikap menentang kivai dan
ada beberapa orang tua murid vang memerntahkan anak pindah
ke l;g’santrm lain. Tetapi KH. [lyas tetap meneruskan rencana-
nya."*)

f Pondok madern Gonior, Ponorogo

Pondok modemn adalah madrasah vang diatur secara baru,
tempat mendidik dan belajar dmu<lmu agama, baliasa Arab, dan
pengetahuan umum.®) Pondok ini didirikan pada tahun 1926,
Kemudian diperbaharui menjadi pondok modern pada tahun 1936
oleh Imam Zarkasyi (keluaran Normal [slam Padang tahun 1935,
bekas murid Mahmud Yunus). Cara mendidik dan belajar pada
pondeok ini diatur menurut metode dan sistem baru, sesuai dengan
pendidikan modem. Karena itu pondok ini disebut "Pondok Mo-
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dern”. Pondok ini mempunyal gedung sendiri dan asrama sendir
serta auti besar tempat berceramah, berpidato, dan sandiwara,
lengkap dengan alat musiknya.

Dalam pondok ini murid-murid dididik dan dilatih menga-
matkan imu vang dipelajarinya, serta membiasakan hercakap-
cakap dalam bahasa Arab. Begitu juga bahasa pengantarnya ada-
lah bahasa Arab. Inilah satu-satunya madrasah di Indonesia yang
memakal bahasa Asab sebagai bahase pengantarnya, sesudabh Nor-
mal Islam Padang.’"l Cara mengajarkan bahasa Arazb di pondok
ini menurut sistem baru yang disebut metode langsung Selain
bahasa Arab. pondok ini mementingkan bahasa Ingeris.

Murid-murid Pondok Modern mempunyai organisasi (per-
kumpulan) yang mereka laksanakan sendiri di bawah pimpinan
gupi. Perkumpulan itu terdiri dart heberapa bagian yaitu bagian
clahraga. bagian kesthatan, bagian keamanan, bhagian kesenian,
bagian penerangan. bagian pelajaran, dan laindain.

Selain ity semua murd juga menjadi anggota pandu. Hal
inj dapat dilaksanakan dengan mudah, karena mereka tinggal da-
lam asrama. Asrama di sini tiduk sama artinya dengan asrama atau
“internazt " dalam jaman penjajahan, vang terlalu terikat. tidak
bebas, sehingga setiap gerak harus menantl perintah. Akhirnya
pemuda yang hidupnya terbigsa diperintah oleh grang lain, hanya
selalu menanti perintah. Sekelvamya dan sckolah akar menjadi
pegawai yang tidak dinamis, tidak ada inisiatif, tidak ada semangat
dan tidak hidup jiwanya. Selalu menjadi alat orang lain, dan tidak
bekerja kalau tidak diperintah.®) Asrama dalam arti pondok tem-
pat berlatih crane vang suka dan pandai menoleng, bukan hanya
selalu minta ditclong. 4 dalam pondok orang dilatih mengarus
ditisenditi memegang keuangan sendiri. cuci sendiri, tangguang-
jawab kamar, dan alat-alat sendiri.

Pondok modern Gontor berperan sehagai lembaga pendidik-
an nasional, karena diselenggarakan oleh orang Indonesia dan ber-
onientasi pada kebudayaan nasional vang l!andasan pemikiran
serfa papasan-gapasannya tidak banyak menyimpang. Bahkan
diwarnai lembaga-lembaga pendidikan seperti Taman Siswa,
Perguruan Muhammadiyah serta tradisi pendidikan dalarn lembaga
pendidikan pondok pesantren pada urnurnnya.“}

Dari Mukiamar Alam [slami Indonesia pada tahun 1926
timbul dan berdiri Pondok Modem Gontor. Muktamar Alam Is-
lami Indonesia adalah suatu organisasi federasi dari pergerakan
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masyarikat golongan [slam, baik dalam pendidikan dan kemasya-
rakatan pada juman penjajahan.

Dalam konggres dibahas masalah pemilihan calen delegasi ke
Muktamar Alam Isiami yang mengharapkan calon yang memiliki
kemampuan berbahasa Inpgris don Arab. Untok itu dikirim Hos
{"okroaminote yang menruasal bahasa Tnganis dan KT Muis Mansur
vang fasih berbahasa Arab. Densgan adanva tuntucan tessehat di-
kembangkan pagasun-gagasan pendidiksn pondok modem seperti
tercerrn dalam tujuan pendidikan veng mengarah ke tereapal-
nya pembinaan manusiz yang menguasat pengetziluvan umum
fhahasa [nggis) dan vang menguasal pengetahuan agams (hahasa
Arab} Berdasarkan kenyataan tersebut maka tiga bersaudara
yvuitt Ahmad Sahal. Zainuddin Funanie, dan Imam Zarkasyi mem-
bangun pendidikan dan pengajaran Islam dengan sistem modem,
Pondok Modern Gontor.®")

Pola dan sistem pendidikan yang diterapkan merupakan sua-
tu osinkese antara: o, Daderstes 1hA-far yang bertugas sebaga
kubu pertabanan Islam, waksfnya yang maha luas dan keabadian-
nva. b Pomdod Seanpeir b Afdka Utara Jenpan sistem bea siswi-
nva yvang luas; ¢ edvgrsitas Adige e di Indonesia dengan usaha-
usaha vang tak kenal lelabh dalan mengadakan madernisas ajaran-
djaran Islam yang sesuai denpan tuntutan masyarakal dan faman,
dan d. Santinikeien dari Tagore di india dengan sistem kebudaya-
annyd, kesedechanaannva, dan kekeluarpaan serta kedamaian-
nya.ﬁ”J

Diithami oleh lembapa pendidikan Santiniketan Tegore inilak
pendiri Pondok (Gontor memberikan nama pondoknyz dengan
Deriissaduam. Sedangkan nama Pondok Modern Gontor merupa-
kan nama pembecan masyarukat pada umumnya, baik dan golo-
ngan Islam mavpun bukun [lam, termasuk seorang Nusrani sebha-
gai hasil pengamatan dalam kunjungan dan dialopnya dengan pen-
dii pondok modern ini semasa penjajuban Gelanda, Pengertian
modern hanya diterapkan pada masalah pengpunaan sistem seko-
lahy unfuk segd pendidikan dan pengajarannya. Tetapd dulam masa-
lah pandangan agamanya tetap digolongkan pada mazhab ablul
sunnzh waljamaah yang reavoritas diznwl oleh umat [slam Indo-
nesia

Meskipun modern dalam sistem pendidikan dan pengajaran,
lembaga ini tetap mempertabankan ideolog pendidikan pondok,
dengant harapan dapat dikembangkan nilai-uila positif yang ter-
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simpul di dalamnya, dan dipertahankan kontinuitas sejarah dengan
lembaga pendidikan pondok pesantren tradisicnal.

Kontinuitas sejarah dan ideologi ternyatz diperkuat juga dengan
keaptinuiras genealogis. hubungan kekerabatan antara pendicl Pon-
dok Pesantren Tegalsari denpan Pondok Pesantren Modern Gontor,
Tegalsan merupakan pondok terkenal dan terbesar pada abad
ke-18, Hubungan keketabatan di atas menunjukkan bahwa kivai
memiliki peranan penting sghagai pemimpin tak resmi, dalam
masyarakat.

Rencana atau program yang telah ditetapkan oleh pendin
pondok modern terdin atas lima bidang pengembangan. yang le-
bih dikenal dengan Pasce Jangha Pondok Moderm Gontor Pono-
FeaLre 'Jn}

Iy Bidang Pendidikan Jan Pengajatan

Bidang ini herusaha mengadakan kematan memelihara dan
mempertahankin mutu pendidikan dan pengajaran, Dan ternyata
sampai saat ini tradisi pendidikan dan pengajarannya tetap dipakai
Pergumuan Tingg Darussalaam (Perguruan Tinggi Daarussalaam
berdirt tahun 19463).

1y Bidang pembinaan kader

Program bidang ind ialah membina peisonalia pendidikan dan
mendidik kader-kader pembina kelangsungan usaha dan cita<ita
Pondok Modern Gontor. Antara lain ialah dengan mengirimkan
mereka ke lembaga-lembaga pendidikan ringg di dalam dan di luar
negeri. Di antaranya ada vang telah menyalesaikan dan kembali
ke pondok medem.

1) Bidang pengadasn sumber pembiayaan

Tugas dalam bidang ini ialah memelihara dan memperuas
pengadaan sumbersumber pembiayaan untuk menunjang pro-
gram dalam ndang pendidikan dan pengajaran. Ternyata hasilnya
tidak mengecewakan meskipun belum seperti yang dicita-citakan
dalam ide sintesa, unsur al-Azhar dan Syanggit.

4)  Bidang pengembangan fasilitas dan sarana

Erat hubungannya dengan biding pengadaan suraber-sumber
pembiayaan, maka program bidang ini meliputi tugas penyediaan,
pemeliharaan, menambabh dan melengkapi sarana pergedungan
serta fasilitas perienegkapan, baik untuk kegiatan akademis maupun
admenistratif, Ternyata di sini masih jauh dar memuaskan, karena
daya tampung dan akomodasi dengan animo calon dan persona-
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lia pendidikannyz sangat tidak seimbang.

5) Bidang pembinaan kesejahteraan keluarga

Dalam bidang ini program diarahkan pada suatu usala agar
kehidupan keluarga para keluarga pendiri dan pengasuh tidak men-
jadi beban Pondok Modern.
Usaha-usaha yang telah dicapai dalam hal imi antara lain ialah pe-
milikan tanah wakaf berupa sawah seluas 230 hektar, tersebar di
herbagai dacrah dan telah mendapat pengesahan dari Pemerintah
RI (dalam hal ini Departemen Agraria) dengan Surat Keputusan
No.10/Depag/DHK /64, dan dalam batas-batas tertentu telah da-
pat dimanfaatkan bagl penunjang pelayanan pengembangan. Dan
dengan Akte Notars telah didinkan Yayasan Pemelibaraan dan
Perluasan Wakaf Pondok Modem Gontor Ponorogo, pada tanggal
18 Maret 1959, Register Pengadilan Negeri Ponorogo No.3, dan
telah dimuat dalam Lembaran WNegara Tambahan Berita Megara Rl
No. 85/1960 tanggal 9/12-1960 No.99 %1

Dasar-dasar pendidikan Balai Pendidikan ind adalah tauhid,
vaitu keyakinan terhadap Tuhan Yang Mahaesa yang mernupakan
kesadaran mutlak dari segalz kesadaran, kenyataan alam, dan
kehidupan. Tujuan pendidikan dan penpajaran diarahkan ke pem-
hinaan manusia berkarakter musglim, yaitu manusia muslim
berbudi luhur, berbadan sehat, berpengetahuan luas, berfikiran
bebas, dan herjiwa ikhlas.

Rencana pelajaran Pondok Modern Gontor #%)

No. Mata Pelajaran Kelas  Kelas Kelas Kelas  Kelas  Kelas
| 2 3 4 5 &
1. Bahasa Arab 2 12 12 13 11 11
a. Imlak 1 1 1 ] .
b. Mengarang/Pidato f 4 4 3 2 2
¢. Membaca 3 3 3 3 2 2
d. Hafalan 1 1 1 1 1 1
e. Khat | 1 1 1 -
f. Nahu/Sagal - 2 I z 2 2
g. Balagh - - - - 2 :
h. Adab Lughah - - : - 2 2
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No. Mats Pelajaran  Kelas  Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas

! 2 3 4 5 [
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Al-Qur'an
. Tajwid
Tafsir
. Hadis
. Musthalah Hadits
Usul Fighi
. Agaid/Agama
. Mantig
Tarikh Islam
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3. lmu-lmu Umum

1. Berhitung
. Al Jabar
. Hmu Ukur
. [imu Alam
. llmu Hayat
Sejurah Indonesia/
Umum
. limu Bumi
. Pendidikan Timu Jiwa
9. Prakiek mengajar - - - -
10, Tata Negars - - | 2
1]. Gerak Badan [ fuar jam pelajaran
12, Menggambaz/Seni

Suara D luar jam pelajaran
13. Bahasa Indonesia . i 1 | 1
14. Bahasa Inggns 2 3 3 3 3
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Jurnish 39 39 39 39 39 40

3. Tokoh-tokoh dan pemikirannya

a.  Kival Haji Abdulwahab Chasbullah

la adalah bapak dan pendin Nahdlatul Ulama. Lahir pada
bulan Maret 1888. Dalam usia 7 tahun memperoleh pendidikan
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bernafaskan islam, dan secara langsung menjalani hidup sebapgi se-
orang santti pondok pesantren. Mufa4nula diasul langsung oleh
ayahnya selama kurang lebih 6 tahun dalam lingkungan pondok
pesantren yang dipimpinnya di Desa Tambakberas Jombang, Sarm-
pai usia 34 tahun (selama kira-kira 20 taliun) telah menghahiskan
waktunya uniuk menuntut dmu dan pendidikan melalul pondok
pesantren di berbagai tempat. Antera lain di pesantren Pelungitun
Tuban, Pesantren Mejosari Nganjuk, Pesantren Tawangsari Sepan-
jang, Pesuntren Kivai Cholil Bangkalan {Madum), Pesantren Lrang-
pzhan Kediri dan terskhir Pondok Pesantren Tebuireng Jombang
di bawah asuban Kiyai Haswvim Aasi"ari. Sclama 4 tahun menjalani
santsi semior, dan zkhirnya Kiyai Hasyim Aasj’ari menpangkatnya
memgadi Lurah Pondok Tebuireng, suatu jabatan tertinggd di ka-
langan santri. Kiyai Wahab juga menuntut ilmu pendidikan Tslam
selama kira-kira 5 tahun di Mekkah, la jug bergury pada ulama-
wama terkemuka seperti Kivai Machfuz di Termas, Kiyai Muchta-
rom di Banyumas, Syeh Ahmad Chotib di Minangkabau, Syeh
Sa'id Al-Yumany, Syeh Achmad bin [Bakry Syatha’, dan lain-lain
ulama di Mekkah. Maka ia memaliki pengetabuan yang luas dalam
dmu  Tafsir, Hadits, Fiqih, ‘Aqaid, Tasawuf, Nahwu-Snaraf,
Ma'ani, Mantiq, "Arudh dan dmu Munadharah.“’]

Durl pesantren ia memualai kidemmya sebagai pemimpin ma-
syarakat. Maka lahirlah idedde yang hidup, separ dan mendapat
sambutan masvarakat, serta bukan ide-ide teoritis yang mati. An-
tara fain jalal ide kebangkitan 'ulama, ide pentingnya pengorgani-
sasian perjuangan, ide pendekatan golongan-golongan lslam MNua-
sional, ide perlawanan terhadap sepala bentuk penjajahan, ide men-
cetuskan kemerdekaan, ide mempertemukan cita-cita dan kenya-
taan, ide pembangunan di segala hidang, ide membangun karakter
bangsa, ide membangun taraf hidep dan ide membangun prestasi
nasional untuk kepentingan seluruh wargs negara Republik indo-
nesia ,9“}

Kival Wahab hendak menjadikan Mahdland Ulama sebuah
pesantren dalam fortmat vang besar, serta dalam arti seluasduasnya.
Pesantren sehagal tempat beribadah, menuntut iimu, bergotong
royvong, dan mengabdikan difd kepada masyarakat denpan ine-
nyumbanpkan karva-Karva vyang bermacnfaat. Jelasnya Kiyai
Wahab adalah merupakan Nahdiatul "Ulama dalam prakiek, Suatu
kombinasi integral antara taqwa, ilmu, akhiak, dedikasi, dan ber-
karva besar maupun kecil, Menurut Kivai Wahab, agama dan
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politik laksana gula, dan rasa manisnya. dalam arti politik yang
jujur dan bersih serta yang mendatangkan kesejgshteraan lghir
maupun batin,™) Kivai Haji Abdul Wahab Chasbullah wafat pada
tanggal 29 Desember 197! di Tambakberas. Yombang. Jawa
Titur.

b KH. Avdiul Wahid Hasvim

[a adalah tokoh pembaharu Pesantren Tebuireng Lahir di
Desa Tebuireng, Jombang, pada tanggal 1 Juni 1914, Ayahnya
bermama K. Hasyim Asiaci dan ibunya bernama Mafigah putri dan
Kiyai Iiyas. Pada usia 5 tahun iz belajar membaca Qur'an pada
ayahnya, sehabis sembahyang Magrib dan Zuhur, di samping ber-
sckolah pada waktu pag hard di Madrasah Salafiah Tebuireng, Se-
telah tamat madrasah, ia gat mempelajari kesusastraan bahasa
Arab dan tata-bahasanyaz. Tetapl sebagian besar ilmunya banyak
dicapal dengan belajar senditi. Pada usia 13 tahun ia perg belajar
ke Pondok Siwalan Panji. Sidoarjo, yang berada di bawah pimpr-
nan Kiyai Hasyim. Di pondok itu dipelajarinya kitab-kitab Bida-
yvah, Sullamut Taufik. Tagrib. dan Tafsir Jalalain, dengan
bimbingan gurunya Kiyai Hasyim dan Kiyai Chozin Panjl. Di Pon-
dok Panii hanya belajar selarna 25 hari. Pada tahun 1928, ia mon-
dok & Lirboyo. Kediri. yang berlangsung beberapa han saja.
Usia 15 tahun baru mengenal huruf Latin dan belajar sendin de-
ngan sunggub-sungeul berbagai idmu pengetahuan. a berlanggan-
an Penyebar Semangat. Daulat Rakyat, dan Panji Pustika. Se-
dangkan dari luar negeri berlangganan Ummul Qura, Shautul Hi-
diaz, Al-Latha’iful Musauwarah, Kullusiai-in wad-Dunya, dan Al-
ltsnain. li belajar bahasa Belanda denpgan langganan Majalah Tiga
Haliasa dad Sumber Pengetahuoan Bandung, dengan mengambil dua
pahasa, vaitu bahasa Belanda dan bahasa Arab. Baru setelah tamat
ja mengambil bahasa Inggris %)

Semenjak ia menjudi pelaiar, sudah bertunas daun nasional
dalam hatinya vang bercampur dengan Imam dan Islam menjzdi
satu. Pada tahun 193] mulal mengajarkan kitab-kitab Ad-Daru-
ral Bahivah dan Kafrawi pada malam har, dan kadang-kadang di-
minta berpidato pada rapat wimum. Pada tahun 1929 ia meninjau
pondok-pondok besar i Jawy, antara lain talah Pondok Termas
dan Pondok Jamsaren ¢i Solo. Dard pondok Jamsaren ia mendapai
kesan mengenai persatuan pelajarttya dan cara menghargai setiap
tamu, Sekalipun bersifat sederhana, para tamu disediakan tempat
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heristirahat ")

Pada tahun 1932 perpi ke Mekkah untuk memahirkan din
berbahasa Arab di samping menyelesaikan rekun Islam kelima.
Sebelum itu 1a mendapat pelajaran bahasa Arab dann KH. M.
llyas. Buhasa Arab sangat dicintainya mengingat bahasa itu adalah
bahasa AMQuran. Pergaulannya dengan berbapali bangsa vang
bermpama [slam vang datang ke Mekkah untuk kepentingan iba-
dat dan mencari ilmu pengetahuan ggama, membuat Wahid Hasjim
luas cama berpikimya dan tidek kesulitun dalam menghadapi se-
suaty persoalan,f’“] Pengajaran dan pergaulan denpgan pemeluk-
pemneluknya vang beraneka warna itu membuat kita yakin bahwa
crang dengan Islam dapat mencapai kemajuan dan persatuan yang
akan dapat menuntun manusia ke arab perdamaian dunta.

Menurut Wihid Hasfim tujuan pengajaran dan pendidikan [s-
lam tidak berubab di pondok-pondok dan pesantren-pesantren. Se-
juk ajaran Nabi Muhammad SAW sampai lsbam masuk ke Pulau
lawa yang disiarkan oleh para wali dan Wlama-ulama ajaran fslam
tetap saja. Yang berubah, menurt Wahid Hasfim 1ulah cara menca-
pai tujuan pengajaran dan pendidikan Islam tersebul. yang tergan-
tung pada perubahan jaman. o menginginkan para santri tidak le-
bih rendalt datipada koum terpelajar Barat. Oleh karena itu pars
santri perlu diberikan ilmu penpelahuan umum. Maka untuk meng-
adakar perabahan pendidikan de pesantren ditunjuk empart orang:
permuda yang dilatih dan dizsuhnyy seliap han, yaitu A Waliab
Turham dari Surabaya, A. Moghni Rais dari Cirebon, Meidari dar
Pekalongan, dan Fagih Hassan dan Sepangang,

Hasrat Wahid Hasjim untuk mengadakan revolusi pendidikan
pesantren sudah muolai nampsk, antara lain peninjauan kembali
cara belgjar kital figh Islam dengan habya mendenpar dan meng-
gantungkan makna dari isi kitab fgh rerselbut,

Wahid Hasjiim mengemukakan figa syarat revolusi pendidikan:

1} pertama, menggambarkan tujuan pengajaran dengan se-
jelasjelasnya.

2y kedua, mengmambarkun carad mencapai fujuan pengajar-
an, dan

3)  ketiga, memberkan keyakinan dan jalan bahwa denpan
bersungguh-sungrah tujuan pomeegaran vane digambarkannya ttu
dapat dicupai, Bua ) untara empat oreng pemuda vang dididik,
akhirnys memasuld perjuangun dulam dumue pondidikan bars men-
jadi anggota Pengurus Besar NU Bagian Mairif, dan aktif dulam
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perguruan SMP Muhammadiyah,

Pada tahun 1935 dibuka madrasah modern yang dinamakan
Madrasah Nizamiyah, dengan cara dan daftar pelajaran hasil cipta-
an Wahid Hasjim sendiri. Di samping pengajaran agama lslam, da-
lam madrasah itu juga diadakan pengajaran pengetzhuan umuin.
i samping bahasa juga kitab suci bahasa Arab. Dalam madraszh
itu fuga digjarkan bahasa Belanda dan bahasa Ingeris. Wahid Ha-
sjim berpegang pada Hadits: “Barang siapa mengetahuj bahasa se-
suatu golongan, ia akan aman das perkosaan golongan itu™ dan
berpegang pada pepatali "bahasa adalah kunci ilmu pengetzhuan™,

Wahid Hasjim bercita-cita agar murd-muridnya menjadi calen
kiyai intelek, dan dJi luar sekolah hanis belajar berorganisas dan
menambab pengstahuan serta meluaskan pengalaman sendin de-
ngan membaca, dermu Kemajuan Islam.

o Afenad Hessan

la adalah penditi PERSIS (Persatuan lslam) di Bangil, Jawa
Tirmnur. Hassan lahir pada tahun 1887 di Singapura. Avahnya ber-
nama Ahmad dayi India vang bergelar pandit. Fbunya becnama
Muznah berasal dari Pelekat. Madras, yang lahir di Surabaya.
Ahmad dan Muznai kawin di Surabaya pada waktu berdagang di
kota itu, lalu menetap di Singapura.™®) Ahmad adalah pemimpin
surat kabar "MNumil Islam™. dibantu iparnya Ahmad Geani dan
Abdul Wahid. Ahmad suka berdcbat spal bshasa dan agama di
surat kabar, Sekitar usia 7 tahun, Flassan belajar Al-Qurtan dan aga-
ma serta masuk sekolah Mcelayvu, 1o juga belajar bahass Arab, Me-
layl, Tamil, dan Inggns. Hassan tidak tamat Sekolah Basar, dan
pada usia 17 tahun ia bekera pada toko iparnya, Sulaiman, sam-
bil belajar mengaji pada Haji Ahmad dan Muhammad Thaib,
mengenal cara wudhu, sembahyang, puasa, dan belajar Nahwu
serta Sharaf Lalu belsjar pada Said Abdullah Al-Musawi tentang
bahasa Arab. [a juga belajar agama pada Abdul Lathif, Syekh
Hassan, dan Syekh [hrahim di Singapury yang ditemnpuh sumpai
tabun 1210,

Hassan bekerfa membantu pereetakan ayvahnya, lalue menjadi
pelavan tokn, kemudian pedagang permata. minyask wang. cs.
vulkanisir ban mobil. daa eenjudi kerawi Ji Iiddab Pidgrim’s
t3fice. Sejak tobun 10 2 wen menwdl sure padie madrasab
orang Indig i vral srveet dan Regdad Stezer Kemudise 2 meng-
panti Fadlkibi Suboune J ppdres it Assepal atar S0lian. vaitu



tingkat Ihtidaiyah dan Tsanawiyah, '™

Tahun 1912-1213 ia membantu “Utusan Melayn™ yang di-
terbitkan oleh Singapore Press yang dipimpin oleh Inche Hamid
dan Sa’adullah Khan, Banyak tulisannya tentang apgama yang ber-
sifat nasihat, anjuran, dan mencegah kejahatan, yang ditulis dalam
pentuk syair. Ia juga mengecam kemundurmn Isdam. Karena ke-
camannya bearbau politik, maka ia tdak boleh berpidato. [a juga
menulis buku humor 4 jilid dengan judul "Tertawa™. '™

Pada tahun 1912 Hassan pindah ke Surabaya untuk
berdagang di toko paman dan gurunya, Abdul Kathif, Di Surabaya
ia tingpal pada pamannya, Abdullah Hakim, seorang pedaganp dan
syekh jama’ah. Ia menjumpai A. Wahab Hasbullah (salah seorang
pendiri &U) yang merubah pendirian Hassan. Akhirnya 1a banyak
bergaul dengan golonpan muda lslam di Surabaya, terutama Fa-
Jih Hasyim. Setelah mengetahui adanya perientangan antara
kaum tua dan kaum muda itu, Hassan jupe berkenalan dengan
tokoh-takch Sarikat [slam sepetti HOS Cokroaminote, AM Sa-
ngaji, Bakr Surcatmoje, Wondeamisenco, dan lain—lainnya,m}

Karena perdagangan di Surabaya mundur, ix membuka per-
usahaan tambal ban mobil. Dengan persctujuan Dibi Wantee dan
Mua’aillimin, sahabatnya, kemudian ia pindah ke Bandung untuk
bersekolah tenun. Pada tahun 1924 ia belajar & bulan dalam bi-
dang pertenunan dan tinggal pada keluarga Muhammad Yunus
(salah seorang pendiri Persatuan Islam} Tahun 1923 dan 1926
ia memboka perusshaan tenun di Bandung, tetapi kemudian di-
twiup karcna kesulitan bahan-bahan., Lale Hassan aktif dalam
pengajian Persaiuan Islam dan menjadi anggola organisas ity pada
tahun 1926, Pengarub-pengaruh yang berbekas pada diri Hassan
adalah:

a. Penpgarth keluarganva yang berasal dan India, terutama
avihnya vang berfaham Wahabhi, yvang tidak membenarkan adanya
talgin, ushalli, tahlian, dan sebagainya. Kelvarga dac India itu
ialah Thalit Rajab Ali, Abdurrachman, Jselani, dan Ahmad.

b.  Pengarub bhacaan, terutama majalah Al-Manar terbitan
Mesit. Ini tenadi tahun 1906-1907. Juga majalali Al-lmam yang
berfaham baru dengan tokoh Thahir Jalaluddin, Buku “Kafa'ah™
karangan Ahmad Surkan yvang yang berisi muslim dan muslimin
boleh kawin tanpa memandang golongan dan derajat. Ini terjadi
tahup 1914-1915. Buku karangan lbu Rusyd bedudad "Bidaya-
tul Mujtahid™ yang berisi perbandingan keempat mazhab figh.
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Buku Fadul Ma'ad oleh Ibnul Qavyim Al-Jauzi, Nailut Authar oleh
Asy-Syaukani, dan Al-Manar bagiun fatwa.

¢.  Penguruh peripulan. antara lin dengan guru Mesr di
sckolah Assegaf. anmtara lain sayyid tdak membenarkan tangan-
nya dicium oleh Hussan karena digngegap menghipakan din, Begitu
pila pergaulannys dengan Fagibh Hasyim dan pecternuan Al-[r-
syad di bawal bimbingan Ahmad Surkad, Juga pergaulannya de-
ngan Muhammad Yunus dan Zamzam {pendiri Persatuzn ls-
lam}. "y
Hassan menghendaki jujuan pendidikan Persatuan Islam adalah
membing kemampuan mencerna dan mengembangkan ajaran s-
larm. Untuk itu para pelajar dilatih berpikir krtis dan bebas
mencart kebenaran. Hubungan pendidik dan para mund meng-
anggay wijar murid berdebzt denpan gumi, walaupun Persatuan
[slamn tidak mengembangkan cara it ™)
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BAB V
FENDIDIKAN JAMAN JEPANG DAN INDONESIA MERDEKA

A.  JAMAN JEPANG.

I.  Latar belakang historis.

Jepang datang dengan membawa serta memaksakan suatu
ideolog yang terkenal dengan sebutan Hakko Fehin, Maksudnya
Jepang ingin memaksa bangsa-bangsa di Asia Tenggara termasuk
Indonesia untuk ikut mewujudkan dan memenangkan Perang
Asia Timur Raya demi tercapainya Kemakimuran Bersama Asia
Titour Raya. Semboyan yang hebat ini sebenarnya hanya untuk
mengelabui bangsa-bangsa di Asia Tenggara agar bersedia mem-
bantu Jepang untuk memenangkan perangnya. Indonesia tak luput
pula dari jangkavan politik ekspansi Jepang tersebut. Bala tentara
Jepang mendarat di bumi Indonesia dengan mudahnya. karena
tentara Belanda ternyata tidak berdava sama sekali mempertahan-
kan tanah jajahannya.

Dengan hadimya balatentara Jepang dan berakhirnya kekua-
saan kolonialisme Belanda di Indonesia semenjak tahun 1942,
maka tegadilah perubahan secara besar-besaran d1 Indonesia,
Perubahan imana tidak hanya dalam bidang pemerintahan saja,
melainkat juga meliputi hampir seluruh bidang kehidupan bangsa
Indonesta, termasuk pendidikan. Kekuassan balatentata Jepang di
Indonesia berlangsung dari tahun 1942 hingga tahun 1945,

2. Perobahan besar-besaran di bidang pendidikan.

Perubahan di bidang pendidikan meliput] selureh wilayah
Indonpesia, termasuk Jawa Timur. Dengan dilaksanakannya sistem
baru tersebut, pada mulanya banyak sekali kesulitan yang timbui,
meskipun kesulitan ftu akhirnya ada pula membawa akibat baik
bagi bangsa Indonesia. Kesulitan pertama yegitu masalah bahasa
pengantar. Semenjak berkuasa di Indonesiz, Jepang melarang
pemakaian bahasa Belanda, termasuk di sekolah-sekolah. Sebagai
gantinya harus dipergunakan bahasa Indonesia. Ditinjau dar sudut
pengembangan bahasa Iindonesia sebagai bahssa kesatuan tentu
sajz hal itu sangat menguntungkan, semenjak itu pemakaian bahasa
Indonesia menjadi meluas. Di samping itu juga ada kewajiban
mempelajari bahasa Jepang, hal mang merupakan suatu kesulitan
tersendini, karena sebelumnya tidak pernah dikenal. Masalah lain
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vang timbul, khususnya bagi Sekolah Menengah yaitu kesulitan
dalam hal buku pelajaran serta guru. Hal ini disebabkan buku-buku
vang ada ditulis dalam bahasa Belanda dan guru sckolah menengah
yang terdin dari orang Indonesia jumiahnya masih sangat jarang.')

3. Keadaan persekolahan pada jaman kekuasaan Jepang,

Perubahan dalam bidang pendidikan jugs menvangkut masa-
lah jenis serta jenjang persekolahan. Perubahan-perubahan tersebut
ialah:

a. Dihapuskannya dualisme dalam pengajaran, artinya
sekolab-sekolab yang sejeris diintegrasikan menjadi satu. Juga
dalam hal penerimaan siswa tidak Jagi ada perbedazn tingkat atau
golongan.,

b,  Untuk semua jenis Sekolah Rendah diganti dengan
Sekolah Rakyat atau Rokumin Gakino denpan masa belajar 0
tahun, atau Yiasa juga disebut SR & tahun.

c. Sebapai kelanjutan dar Sekolah Rakyat ialah Sekolah
Menengah Pertama atau Skofo Chu Gakko, dengan masa belajar
3 tahun. Nama singkatan SMP yang kita kenal hingga sekarang
dimulai semenjak jaman Jepang tersebut.

d. Sekolah Menengah Tingg, disingkat SMT atau Kofo
Chu Gakkoe, mcrupakan Kelanjutan dari Sekolah Mengngah Per-
tama dengan lamg masa helajar 3 tahun, Sekolah Menengah
Tinggm i pada molanya di seluruh Indonesta hanva ada 4 buah,
dan untuk }awa Timur terdapat di Surabaya, yaitu di Darmo no.
49. Sebagai pimpinannya pada waktu itu ialah $t, Moh. Zain. %)

¢. Untuk mencetak tenaga guru tersedia tigs jenis Sekolah
Guru yaitu:

1) Sekelah Guru 2 tahun atau Svoto Sikan Gakko

2} Sekolah Guru 4 tahun atay Guto Sihan Gakio
3 Sekolah Gurui 6 tahun atau Koto Sihan Gakko

f. I samping jenis-jenis sekolah tersebut di atas masih ada
beberapa jenis Sekolah Kejuruan vang lain, yaitu:

1). Sekolah Pertukangan atau Koggy {akko

2). Sekolzh Teknik Menengah atau Xopvae Simmon Gakko

3). Sekolah Pertanian atau Nopgroe Gakko vyang untuk
daerah Jawa Tirnur ditempatkan di Malang. 73

g.  Sekelah Tinggl, pada jaman kekuasaan Jepang jumiah-
nya sangat minim sekall, NIAS {Nederlandsch Indische Artsen
School) vang berdiri di Surabayz pada jaman penjajahan Belanda,
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oleh Jepang dihapus dan digabunekan memadi fha Daigake, sema-
cam Perguruan Tinggi Kedokteran di Jakarta. * 3y Pada tahun 1943
di Surabaya dibuka Sekolah Kedokteran Gigl ataw Shike Gaku
schagal ganti dart STOVIT vaog Jihapus oleh Jepang, dan untuk
Sekolah Kedokteran Gigh ini lunva menerima tamatan Sekolah
Menengah Atas saja. 7

Penyelenggaraan pendidikan pada jaman kekuasaan Jepang
dilekukun eoieh sebugh badan vang Jdisebut Bumkvo Kvokn atau
Kantor Penegajaran. s pengajaran terutama diarahkan untuk
menuniang kepentingan perang Jepany. misilnya di samping peng-
ajaran bhiasa untuk para siswa diadakan puola kerja bakti atau
Kinrohosyi, latihan militer dan propagandas porang Asia Timur
Hava.

B. JTAMAN KEMERDEKAAN.
1. Pertode Revolusi Fisik Tahun 1945 -- 1949,

Proklumast Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17
Apustys 1945 muengantarkan bangsa Indonesia ke alam kemer-
dekaan yang memang sudah lumy dindam-idamkan, Perubahan dari
alam penjajahan ke alam kemerdekaan menyebabkan terjadinya
perubghan dalam sepala aspek kehidupan hangsa. termasuk juga
bidang pendidikan.

Menten PI* dan K vang pertama Ki Hajar Dewantara menge-
luarkan Instruksi Umum kepada semua kepala sekolah dan guru
wang isinya:

[y Pengibaran Sang Merah Putih tiap hari di halaman
sekolah,

21 Melapukan izgu kebangsaan Indonesia Raya,

37 Menghentikan pengiharan hendera Jepang dan meng-
hapuskan nyanyan Kimigayo (lagu kebangsaan Jepang).

41 Menghapuskan pelajaran bahasa Jepang serta upacara
vang berasal dat balatentara Jepang.

51 Memberi semangat kebangsaan kepada semug mund, ®)

Perubahan dalam bidapz pendidikan melipull landasan idiil,
tujuan pendidikan. sistem  persekolahan. dan kesempstan yang
diberikan kepada rakyat Indonesia. Sudah barang tentu penyeleng-
garaan pendidikan di daerah Jawa Timur mengikuti pola-poia yang
telzh ditetapkan gleh Menteri PP dan K tersebut.

Setelah Jepang menverah dan bangsa Indonesia menyatakan
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kemerdekaannya, Belanda berusaba untuk menjaiah kembali
Indonesia dengan membonceng tentara Sekutu. Atas tindakan
Belanda tersebat, bangsa indonesia mengangkat senjata, beguang
mempertahankan  kemerdekaannya, Maka mulatlah  perang
antara bangsa Indenesia melawan serdadu-serdadu Belanda vang
lebih dikenal dengan Revolusi Pisik.

Berkecamuknya perang tidak berarti bahwa kegiatan pen-
didikan dan pengajaran berhenti, meskipun di sana-sind gangguan
akibat berkgbarnya perang itu tetap terasa. Semangat betajar yang
tinggl mendorong pemerintah serta masyarakat untuk tetap mene-
ruskan penyelenggaraan pendidikan dan pettgajaran. Beberapa hal
vang menycbabkan sekolah sening terganpgu atau bahkan macet
sama sekali selama masa Revolusi Phisik, antara lain ialah:

a) Pendudukan tentara musuh {Belanda) di beberapa
tempat atau kota.

b}  Para guru ikut terjun dalam pertempuran.

¢) Para siswa, khususnya murid sekolah menengah, juga
turut berjuang. Untuk dacrah Jawa Timure Kesatuan tentara pelajar
ini dikenal dengan nama atau sebutan TRIP {Tentara Republik
Indonesia Pelajar).

Untuk mengkoordinasi kekuatan-kekuatan dan berbagai
pasukan pelajar, pada pertengahan tahun 1946 disusunlah Markas
Fertahianan Pelajar (MPP) vang mempersatukan :tau menghimpun
semua kesatuan pelajar bersenjata. Organisasi disusun dalam unit-
unit militer, Dn dasrah Jawa Timur disusun satu restmen yang ter-
din dari 5 batalyon yaitu, Batalyon 1000 di Madiun, Batalyon
2040 di Bojoncgoro, Batalyon 3000 di Kedict, Batalyon 4000 di
Jember, dan Batalyon 3000 di Malang. ™)

a. Sistemn persekolahan.
Diibagi atas beberapa jenjang dan jeris, vaitu;

1Y Pendidikan rendszh vang tetap menggunakan nama
Sekolah Rakyat denpan masa belajar juga é tahun,

23 Pendidikan menengah terbagi atas dua tingkat, sama
dengan keadaan sebclumnnya (Jaman Jepang) vaitu Sekolah Mene-
ngall Pertamz dan Sckolah Menenpah Tinggi, masing-masing
dengan masa belajar 3 tahun.

3%, Di samping kedua jenis sckolah menengah umum ter-
sebut, masih ada lagi bebcrapa jenis sekolah Kejurvan, Meskipun
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keadaan amat sulit karena dalam keadaan perang, penyeleng-
garaan pendidikan dan pengajaran terus dilaksanakan. Pada tahun
1946 di Malang dapat diselenggarakan ujian untuk SMT. Bahkan
pendirian sekolah-sekolah baru terus diusahakan mengingat kebu-
tuhan tenaga terdidik sangat mendesak, baik tingkat sekeolah
rendah maupun sekolah menengah. Menjelang tahun ajaran 1946
di beberapa kota seperti Madiun, Kediri, dan Bojonegoro dibuka
Sekclah Menengah Tinggi baru, Untuk mencukupi tenaga guru
terpaksa diperbantukan pula mahasiswa-mahasiswa ke berbagai
SMT. *) Pihak swastapun tidak mau ketinggalan dalam mengngani
penyelenggaraan pendidikan dan pengajacan dalam masa revolusi,
Tetapi karena agresi Belanda makin meningkat, beberapa sekolah
di daerah pendudukan terpaksa dipindah. Misainya SMT di Malang
vang kemudian dipindahkan ke Blitar. '™)

Pada awal tahun 1948 terjadilah perubahan struktur pada
Kementerian PP dan K. Sudalh bareng teniu hal ini membawa
perubahan pula pada penyelenggaraan persekolahan. Dalam ranghka
perubahan tersebut nama SMT diganti menjadi Sekolah Menengah
Atas (SMA). '"jMengingat banvaknya pelajar sekolah menengah
yang tunut terjun dalam perjuangan sebagai tentara pelajar, maka
timbul kesulitan untuk menampung mereka yang telah kembali
dari medan perang. Karena terlalu lama meninggalkan sekolab,
banyak di antara mereka mengalami kesulitan untuk mengejar
pelajaran yang tetah lalu pada kelasnya. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut, maka berdasarkan keputusan dari  pertemuan di Solo
pada tahun 1948 gleh beberapa pejabat Kementerian PP dan K,
dibukalah beberapa Sekolah Menengah Peralihan, antara lain di
Blitar. Tetapi sekoiah tersebut akhirnya ditutup karena para pela-
jar kemhali terjun ke medan perang menghadapi aksi militer
Belanda vang kedua pada bulan Desember 1948 '%)

Di tengah-tengah perjuangan mengusir Belanda, tiba-tiba
peda bulan September tahun 1948 PK] menikam dari belakang
dengan pemberontakan Madiun. Meskipun dalam waktu singkat
pemberontakan dapat dipadamkan, namun terpaksa SMA Madiun
ditutup karena mengalami penderitaan yang berat. '*)

Akibat lain dari Agresi 1, banyak sekolah-sekolah terpaksa
diselenggarakan secara darurat di rumah-rumah penduduk atau
btalai desa dengan tenags pengajar guru-guru yang bekeria secara
sukarela. [h daerah pendudukan pun usaha masyarakat i bidang
pendidikan terus digiatkan. Misalnya SMA Bojonegoro yang
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dibubarkan oleh pihak Belanda pada tahun 1945, kemudian didin-
kan lagi dengan nama Sekolah Lanjutan Nasional, yang meliputi
baik SMP maupun SMA. 'y Di Surabaya, dimana Belanda men-
dudukinya secmenjak menerima penyerahan dac [Inggris, masyara-
kat mendirikan SMA di Sawahan pada tabun 1949 dengan nama
SMA Dr. Soctomeo. '*)y Demikian pula di daerah-daerah lainnya di
Jawa Timur, sejauh masyarakat masih dapat menycienggarakannya
tentulah masih divsahaksn tetap berdirinya persekolahan baik
Sckolzh Rendah maupun Sekolah Menengah, Pada masa itu di
Surabaya pihak Belanda juga mendirikan sebuah AMS dan sebuah
VHG (Voorbercidend Hoger Onderwifs atau Persiapan untuk
Pereuruan Tingei). '*)

b. Keadaan pendidikan tinggi pada masa Revolusi Phisik.

Dalam masa Revolusi Phisik, di tengah-tengah bangsa Indo-
nesia berjuang mencitang Belanda yang ingin hercokol kembali di
Indonesia, usaha untuk mendiokan pergeruan tingg tetap berlang-
sung. Hal mana didorong oleh kebutuhan pendidikan yang men-
desak setelah bangsa Indonesia mencapal kemerdekaannya, Untuk
mengsi kemerdekaan dibutuhkan tenaga-tenaga vang berpendidik-
an tingg dalarn usaha membangun bangsa dan negara.

Sebelum klas ke-t, tepatnya pada tanggal 3 Juni 1946 di kota
Malang pernah didirikan sebuah {/niversitet darurat oleh Frof. Dr.
Sjaal untuk menampung para mahasiswa yang berada di sekitar
Malang. Pendidikan tinggl vang didirikan ituw adalah Perguruan
Tinggi Kedokteran yang diusahakan oleh para dokter di Malang
di bawah pimpinan dr. Imam. T§ samping itu didirikan pula
Perguruan Tingg Kedokteran Gigi yiang juga diketuai oleh Prof
Dr. Sjaaf. ')

Bahkan pada tanggal 17 Agustus 1946 bechasil dibuka secara
resmi Pergurugn Tinggi Malang yang meliputi Fakultas Kedokteran
dan Fakultas Kedokteran (Gig, Fakultas Teknik, Fakultas Pertani-
an, dan Fakultas Hukum. Scbhagai Rektor ditetapkan Prof. Dr.
Sizaf. Berdirinys sebuah perguruan tinggl di Jawa Timur {Matang)
tersebut mendapat sambutan baik dari pemerintah maupun masya-
rakat, sehinggz Presiden Pertama RIL Ir. Soekarme berkenan
memberikan kuliah umum pada tangesl 27 September 1946, Bebe-
rapa waktu kemudian Bung Hatta, Wakil Presiden Pertama RI,
juga berkesempatan memberikan kufiah wnum pada tanggal 10
Nopember 1946, '*) Pergurvan Tinget Malang yang benar-benar
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didambakan oleh masyarakat akhirnya terpaksa harus dibubarkan
karena tuntutan perjuangan. Kota Malang diduduki gleh serdadu-
serdadu  Belanda pada klas pertama (21-7-1947), sehingga para
dosen serta para mahasiswa pergi meninggalkan Malang untuk
melanjutkan perjuangan. Di antara para mahasiswa ada vang
melanjutkan kuliah ke Klaten atau ke Yogyakarta, sebagai daerah
yang masih dikuasai oleh Republik,

Di samping perguruan tinggi yang diusahakan ofeh tokoh-
tekoh bangsa Indonesia di Malang tersebut. Pemerintah Belanda
juga berusaha mendirikan Perguruan Tinggi di kota Surabaya.
Pada bulan Desember 1947, Pemerintzh Belanda berhasrat mem-
buka Fakultas Kedokteran yvang kedua, dengan menempati bekas
gedung NIAS, Fakultas Kedokteran di Surabaya tersebut merupa-
kan perluasan dari Universitas Indonesia yang diusahakan oleb
Pemerintah Belanda di fakarta. Akhirnya Fakultas Kedokteran itu
nantinya diserahkan kepada pihak Indonesia pada tanggal |
april 1950. Jabatan Ketua Fakultas diserahkan kepada Prof. Dr.
Siaaf dan Prof. Streef. Sedangkan sebagai Panjtera Fakultas ditun-
juk  Prof. Soctedjo  Martodidiojo  menggantikan  Prof. v.d.
Woerd. '*3

Pada bulan Januari 1948 Pemcrintah Belanda mendirikan
Juga Imiversituir fnstitnr Yoor Tandheelkunde menggantikan
STOVIT yang telah dibubarkan oleh penguasa Jepang. Institut
itu kemudian diber nama Lembaga lmo Kedekteran Gigl Surs-
haya. ™™

1. Masa 1950 hingga sekarang.

Setelah Belanda menyerah kepada Indonesia pada tahun
194%, lahirlah RIS yong hanya dapat bertahan kurang dari satu
tahun. kareha segera disusul dengan berdirinya R] Kesatuan pada
tahun 1930, Selama masa RIS yvang berlangsung pendeic tersebut
kemiatan usaha pendidikan terutama ditujukan univk membenahi
lembaga-lembags pendidikan yvang sudah ada semenjak masa revo-
lusi phisik. Sekolah-sekolah yang didirikan oleh Belanda dan juga
vang Jiusahakan oleh masysmakat Indonesia sendiri diadakan
langkah{zngkah penyesuaian. Misalnya SMA r. Soetomo di Sura-
baya dan Sekolah Lanjutan Nasional di Bojonegoro yang kedua-
duanva didirikan oleh masyarakat Indonesia,

Demikian juga sekalah-sckolah vang didirikan Belanda seperti
YHOG dan AMS di Surabaya dan Malang. serta masih ada empat
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buah SMT di Jawa Timur yang kKesemuanya itu kemudian disesuai-
kan menjadi SMA. *'}

Semenjak tahun 1950, setelah bangsa Indonesia kembali pada
bentuk negara kesatuan, maka usaha pembangunan di bidang
pendidikan berjalan denpan pesat; terutama pada masa akhir-akhir
ini sgjalan dengan pembangunan hasional yang meliputi seluruh
segi dan bidang kehidupan bangsa Indonesia. Pengmbahan jumlab
serta jenis sckolah mcningkat denpan meyakinkan, baik yang
diusahakan oleh Pemerintah maupun swasta yang jumlahnya lehih
besar.

a. ‘Taman Kanak-kanak.

Apabila pada masa-masa Jalu pendidikan tingkat yang paling
rendah ini hanya terbatas di kota-kota saj2. maka pada akhir-akhir
ini menunjukkan suatu perkemnbangan yang cukup menggembira-
kan, dimana Taman Kanak-kanak sudah pula bertumbuhan sampai
di pelosok-pelosed. Di seluruh wilayah Jawa Timur penyelenggara-
an Taman Kanak-kanak hampir seluruhnya dilaksanakan olch
Yayasan Swasta dan juga oleh Organisasi-organisasi Wanita. Akan
tetapi ada beberapa Taman Kanak-kanak yang mendapast bantuan
EUry negeri.

Menurut catatan Bank Data Kantor Wilayah Departemen P
dan K Propinsi Jawa Timur, gambaran keadaan penduduk kelom-
pok umur 4 — 6 tzhun dan daya tampung pada Taman Kanak-
kanzk di Jawa Timur tahun {977 adalah sebagai berikur: Pendu-
duk usia 4 — 6 tahun sebanyak 2.204.647 orang; tertampung di
Taman Kanak-kanak schanvak 158 880 orang: dan belum tertam-
pung/belum masuk sebanyak 2.045.767 orang. **)

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dan penduduk
usia 4 — 6 tahun di Jawa Timur belum dapat menikmati pendidik-
an tingkat yang paling rendah seperti Taman Kunak-kanak. Pada
tahun 1974 jumlzh Taman Kanak-kanak di Jawz Timur jalah 3
buah negeri dan 2.810 buah swasta, **)

b, Bekolah Dasar.

Pendidikan dasar yang merupakan salah satu scgi pembangun-
an pendidikan dan kebudavaan, dalam rangka pencapalan target
pembangunan nasional telah ditetapkan bahwa pada akhir Pelita
11 diharapkan sekitar 85% dari anak-anak usia 7 - 12 tahun dapat
ditumpung pada pendidikan dasar baik Sckolah Lasar maupun
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Madrasah Ibtidaiyah. **) Target tersebut merupakan bahan yang
cukup berat bagi Propinsi Jawa Timur untuk dapat merealisasi,
mengingat penduduk vang jumlahnya /5 (seperlima) dari seluruh
penduduk Indonesia. Bertitik tolak dari hasil pengalaman yang
telah dilaksanakan selama Pelita I, maka gambaran pembangunan
pendidikan dan kebudayaan dalam Repelita IIl yang merupakan
prospek pendidikan dan kebudayaan sampai tahun 1984 masih
akan meliput: kematan-kegiatan pembangunan yang bersifat
kuantitatif dan kualitatif sebagai kelanjutan dari program-program
Pelita I1. **) Penambzhan jumlah Sekolah Dasar meningkat terus,
baik yang diusahakan oleh pemerintali maupun swasta.

Dalam rangka memperiuas daya tampung anak-anak usia 7 —
12 tabun, sejak tahun 1973 pemerintah telah mengusahakan peng-
adaan Sekolah-sekclah Dasar baru dengan mendirikan SD-SD
Inpres dimana<mana sampai k¢ pelosok-peiosok.

Menurnt catatan Bank DMata Kantor Wilayah Departeren P
dan K Propinsi Jawa Timur, gambaran jumiah Sekolah Dasar di
Jawa Timur padz tahun 1977 baik negeri maupun swasta ialah
14.03%, dengan perincian: Sekolah Dasar Negeri sebanyak 13.04]
buah; dan Sekolah Dasar Swasta sebanyak 998 buah. Sedangkan
jumlak anak usia 7 — 12 tahun di seluruh Jawa Timur ialah
4.709.205 erang. Dari jumlah tersebut yang dapat ditampung pada
SD-SD yang telah ada sebanyak 2.667.473 orang. Jadi yang belum
iertampung sebanyak 2.041.732 orang: merupakan jumlakh vang
cukup besar. )

Jumlah 5D setiap tahun terus bertambah. Penambahan ini
memang harus diadakan mengingat kebutuhan vang sangat men-
desak untuk dapat menampung anak-anak usia sekolah yang kian
tzhun bertambah. Apabila pada tahun 1977 jumiah SI di wilayah
fawa Timur tercatat 14.029 buzh baik negeri maupun suasts,
maka pada tahun berikutnya (1978) jumlah 5D di seluruh wilayah
Jawa Timur adalah 15835 buah: suatv kenaikan yang tidak kecil,
Jumlah SD pada fabun 1978 tersebut meliputi baik negeri mauptn
swasta dengan perincian sebagai berikul, Sekolah Dasar MNegeri
(biasa} sebanyak 9754 buah; Sekolzh Dasar Negeri {Inpres) seba-
nyak 5132 bueah; Sekolah Dasar Bersubsid: sebanyvak 129 buah:
Sekolah Dasar Berbantuan sehanyak 57 huah: Jdan Sekolsh Dasar
Swusta (perweh) sebanyak 763 bugh. Jumlabh selurchnva ada
15.835 buah. *")

Dalam rangka melengham samng et orasarana Sekeolah
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Dasar, di semping menambah jumlah sekolzh, guru, dan ruang
kelas, juga diadakan rehabilitas gedung, melengkapi perpustakaan
sekolah, melengkapi alat-alat pendidikan ketrampilan, dan sebagai-
nya. Meskipun sudah cukup banyak wyang telah Jilakukan cleh
pihak pemerintah dan masyarakat dalam hal memperbesar daya
tampung dan kualitas Sekolah Dasar, namun masih banyak pula
kekurangan-kelourangan serta permasalahan lainnya yang dihadapi.
Permasalahan tersebut antara lain ialah lokasi sekolah yang tidak
tepat baik ditinjav dari sudut paedagogis manpun higienis. Akibat
terbatasnya ruang kelas terpaksa satu kelas dijejali dengan sejum-
lah besar siswa {terutama di kota-kota hesar) dan masih banyak
lagi permasatahan lainnya.

.  Sekolah Luar Biasa (SLB)

Untuk jenis sekolah yang satu ini benar-benar masih jauh
dari memadai. Di seluruh Jawa Timur semua SLB yang ada
diusahakan oleh pihak suasta.

Keadaan semacam itu memmbulkan kesan bahwa penyeleng-
garaan pendidikan luar biasa adalah merupakan usaha yang ber
sifat sosial, yang kehidupannya fergantung pada uluran tangan
para sosiawan serta para -Jdermawan. Keadaan demikian sudah
barang tentu perlu mendapatkan pemikiran dan penanganan baik
dani pibak masyarakat maupun dari pihak pemerintah. Sebab
anak-anak cacat pun mempunyal hak sama sebagaj warganegara
Indonesia seperti manusia normal lainnya. Hal tersebut difamin
datam Undang-undang Dasar tahun 1945, yaitu pada Bab XIII
pasal 31 ayat ! yang menyatakan bahwa: Tiap Warga Negara
berhak mendapat pengajaran. Juga dalam Undang-undang Pendi-
dikan No. 4 tahuen 1950, yaitu pada Bab V pasal & ayat 2 menyata-
kan hbahwa: “Pendidikan dan Pengajaran luar biasa diberikan
dengan khusus untuk mereka yang membutuhkan®, Selanjutnya
pada pasal 7 ayat 5 dinyatakan bahwa: “Pendidikan dan Peng-
zjaran luar bizea bermaksud untuk pendidikan dan pengaiaran
kepada orang-orang dalam keadaan kekurangan, baik jasmani
maupun rohaninya, supaya mereka dapai memiliki kehidupan
lahir batin yang layak”™. ®*) Jadi jelas bahwa pemerintzh menaruh
perhatian terhadap pendidikan anak-anak yang menderita keku-
rangan atau tuna tersebut, agar mereka juga mendapat kesempatan
serta bimbingan untuk mengembangkan pctensi yang ada padanya
sehingga kelak dapat hidup bahagia lahjr maupun batin.
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Pada jaman penjajahan Belanda dahuwiu, perhatian terhadap
pendidikan luar biasa ini telah ada meski masih sangat minim, T
selumuh wilayah Indonesia hanya ada beberapa buah tempat pe-
nyantun anak-anak tuna tersebut. Misalnya di daerah Jawa Timur
dikenal adanya Lembaga Tuna Rungu dan Tuna Wicara di Wono-
sobo yang disebut Her Doofstommen Instituut. ) Setelah bangsa
Indonesia merdeka, jumlah tempat penvantunan anak-anak ca-
cat pun bertambah banyak pula. Di Propinsi Jawa Timur antara
lain ialah:

1) Pendidikan untuk anak-anak wanita tuna rungu oleh Ya-
yasan Lembaga Anak Bisu Tuli di Wonocolo

2) Pendidikan untuk anak-anak cacat tubuh oleh Yayasan
Pemeliharaan anak-anak Cacat (YPAT) cabang Surabaya, Jember,
dan ¢ahang Malang

3) Pendidikan untuk anak-anzak terbelakang dan anak-anak
lemah ingatan di Madiun oleh Yayasan Budi Yuwono (Lembaga
Pendidikan Anak-anak Luar Biasa)

4} Pendidikan untuk anak-anak tuna neira dan tuli bisu di
Surabaya oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Anak Bisu
Tuli

5) Pendidikan untuk anak-anak tuna nefra di Surabaya
oleh Yayasan Anak-anak Buta®h
Jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) di Jawa Timur pada tahun
1974 adalah 26 buah.’!)

d. Sekolah Lanputan Pertama

Sejak Agustus 1950, penyelenggaraan pendidikan dan penga-
jaran menggunakar Undang-undang Pokok Pendidikan dan Peng-
ajaran Nomeor 4 Tahun 1950 RI untuk seluruh Indonesia dan ber-
laku baik bagi sekolah negeri maupun sekolah swasta. Dalam per-
kembangan selanjutnya Sekolah Lanjutan Pertamaz meliputi

13 Sekolah Menengah Pertama (SMP): di antara semua jenis
Sekolzh Lanjutan Pertama SMP adalah yang terbanysk

2}  Sekolah Menengah Ekonomi Pertama {(SMEP); sekarang
sehagian besar diintegrasikan menjadi SMP, dan sebagainya ada
yang ditingkatkan menjadi SMEA

3} Sekolah Tehnik {ST): sekarang sudah banyak yang diin-
tegrasikan menjadi SMP

4) Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKXP), se-
karang sebagian sudah diintegrasikan menjadi SMP, dan ada pula
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yang diusulkan untuk ditingkatken menjadi SMKX/SKKA

53 Di samping jenis-jenis sekolah tersebut, masih ada puia
jenis Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama vang berstatus kursus, mi-
salnya KPA (sekarang KPAA)

Khusus tentang Sekolah Menengah Pertama (SMP) jumlahnya
terus berkembang, baik negeri maupun swasta. Apabila pada ma-
sa-masa lzlu SMP hanya terbatas sampai di ibukota kabupaten,
mika akhir-akhir ini pertumbuhan SMP meluas sampai ke pelo-
sok-pelosok minimal di ibukota kecamatan, lebih-lebih dengan di-
dirikannya SMP [npres.

Peningkatan SMP tersebut bukan hanya terbatas pada kuantitas,
tetapd jupga pada sepf kualitashya. Misalnya pemakaian kuarnkulum
baru tahun 1975, pengiriman bukubuku paket pengiriman
perlengkapan iaboratoriom, penataran guru, dan sebagainya.

Sesuai dengan program pembangunan nasional yang telah di-
gariskan oleh pemerintah, pada akhir Pelitz 1] ditargetkan SLTP
dapat menampung 85 hiusan 5D. Sedangkan dibukanyz SD In-
pres mulai tahun 1973, pada akhir Pelita IT akan terjadi ledakan
jumlah tamatan 5D yang harus ditampuang di SLTP. Oleh karena
itu dalam Pelita 111 periu dipikirkan serta diusahakan bagaimana
¢aranya dapat menampung luusan SD vang makin meluap.n}
Menun:t catatan Bank Data Kantor Wilayah P dan K Propinsi Ja-
wa Timur, gambaran keadaan lulusan SI) serta daya tampung SL-
TP adalah sebagai berikut: Jumlah lulusan SD tahun 1977/1978
sebanyak 278.157 orang; jumlah vang mendaftar ke SLTP se-
banyak 232.208 (83%), Jumlah yang diterima sebanyak 166.607
(72%); dan jumlah yang tidak diterima sebanyak 65.601 orang
(40%).%)

Untuk menangeulang masalah penampungan lufusan 5D vang
dari tzhun ke tahun meluap tersebut telah diperkirakan beberapa
alternatif pemecahan sebagai berikut:

a) Divsahakan penambahan gedung/ruang kelas baru serta
merangsang pengembangan sekolah swasta, Dalam Pelita II1 di-
perkirakan kebutuhan pertambahan gedung sebanyalk 1.18%6 buah.

b) Uszha penanggulangan yang lain ialah dengan pendekat-
an inovatif; yaitu menyelenggarakan SMP terbuka yang membatasi
penggunaan pedung dan guru tatap muka, tetapi dibantu dengan
radio, kaset atau teleyisi.

¢} Bapg mereka yang tidak berhasrat melanjutkan ke SLTP
ditampune dalam kursus Ketrampilan tingkat terampil (KKTTL¥
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Pemerintah {dakim hal ini Departernen P dan K) juga telah memi-
kirkan pemecahan masalah tersebut dengan berbagai jalan yang
dapat ditempuh untuk mengatasi masalah penampungan lulusan
Sekolah Dasar yang tiup tahun terus meningekal.

Gambatan kcadwan jumlah SMP di wilayah Propinsd Jawa
Tirnur pada tabun 1977 adalah sehapai herikut: SMFP Neger (bia-
sa) sebanyak 135 bugh, SMP Negen hasd integrasi sebanyak %]
buah, SMP Birsubsidi sebanvak 24 buah, SMP Berbantuan seba-
nyak 71 buah, dan SMP Swasta penuh sehanyak 215 buah.
Jumlah = 1.145 buah.*)

Keadaan ini tentulah herubah terus, karena setiap tahun akan
muncul SMP-SMP baru, baik negen maupun swasta,

Sesual dengan program integrasi vang teiah digariskan dalam
Repelita 01, scrak tabun 1977 di Propins Jawa Timur telab dilaksa-
nakan langkih-langkah sebagai berikut.

1) Mulai tahun 1977 sebanyak 19 SLTP, terdin 25 SMEP,
& SKKF, dan 60 ST, telah diintegrasikan menjadi SMP.

2} Mulai tahun 1977 telah ditingkatkan/dikembangkan &
buah S5LTP Kgurnwan terdin 5 SMEP menjadi SMEA, 1 SKKF
menjadi SKKA/SMKK, dan ? 5T menjadi STM.

3y Muly tahun 1978 sudah diusutkan untuk diintegrasi-
kan lagi sejumiah 13 SLTP Kejuruan, yaitu 3 SKKP dan 10 5T,

41 Mula tabun 1978 sudah divsulkan untuk ditingkatkan,
dikembangkan 2 buah SLTP kejuruan vakni SKKEP.

Maka keadaan sementara SLTP Kejuruan pada awal Pelita LI
adalah ST schanyak 28 buah dan SKKFP sehanyak 16 buah.®)

Sebagaimana SLTP. maka SLTA pun ada dua macam, yaitu
SLTA Umum yaitu SMA dan 5LTA Kéjuruen yang terdiri bebera-
pa jenis antara lain SMEA, STM, SKKA/SMKK, 5PG, 8GO, 8G-
PLB, dan yvang borstatus kursus seperli KPAA

c.  Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sejak tabun ajaran 195071951 di Jaws Timuar terdapat 10
buah 5MA, di antaranya ialah di Bojonegoro {1 buah), Bhtar (!
bhuah}, Madiun (1 buah), Malang (tige beah) dan Sombaya tipa
buah.‘“} B seluruh lndonesia pada waktu il hanva ada lima pu-
luh buah SMA. Sclurub SMa di Jawa Timur tersebut adalah SMA
Meger, D0 osampang nu masil banyak SMA lain yang dissuh oleh
rihak swasta.
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Kesulitan yang pertama dihadapi isish masalah kekurangan
tenaga gurt. Hal ini disebabkan pada masa Fevolusi Phisik belum
ada lembaga pendidikan yang menyiapkan tenaga puru Sekolah
Lanjutan khususnya SMA. Sampai tahmn 1952 guni-guru yang me-
ngajar SMA pada umumnya adalah puru-guru yang berijazah
hoofdacte ditambah mahasiswa-mahasiswa dari berbagai fakul-
tas.’®) Lembaga Pendidikan Tingg Pertama yang akan menviapkan
tenaga pengajat di sekolah lanjutan yaitu Kursus B-1. Kursus ter-
sebut baru dibuka pada tahun 1950 berdasarkan Peraturan Peme-
rintah Namor 41 Tzhun 1950, yang untuk Jawa Timur baru dibu-
ka pada tahun 1951 yaitu di Malang dan di Surabaya.>?)

Pada mulanya SMA terdiri atas tiga bagian yaitu SMA bagian
A (Sastra), SMA bagian B {Pasti}), dan SMA baglan C {Ekonomi,
Kemasyarakatan, dan Kehukuman). Semenjak tahun 1950 hingga
sekamang terus-menerus diusahakan pembaharuan serta penyem-
pumaan dalam hai pendidikan dan pengzjaran di SMA. Usaha
pembaharuan serta penyempuriizan fersebut meliputi seluruh as-
pek baik sarana maupun prasarana, tujuan, dan kunkulum.

Pada masa permuiaan di mana pemerntah belum mampu
membangun gedung-gedung bam yang memadai, pada umumnya
SMA yang telah berdin sejzk tahun 1950 menempati gedungge-
dung sekolah peninggalan jaman kolonial. Misalnya SMA Neperi [
Kediri menempati bekas gedung MULO,*) dan sudah dilengkapi
dengan laboratorium. Bahkan uda sekolah yvang telah memiliki
laboratorium cukup lengkap. Misainys laboratorium Kimia pada
SMA Negeri 11 Surzbaya, yang kemudian dipergunakan oleh B-I,
dan akhirnya setelah B-1 diintegrasikan ke dalam IKIP, labora-
torjum tersebut juga dipergunzkan oleh IKIP Surabaya jurusan
Eimia hingga sekarang,

Langkah-langkah menuju pembzharuan pendidikan SMA
secara nyata dimulai sejak tahun 1958, dengan tujuan memper-
tinggi mutu pendidikan 5MA. Langkah nyata yang ditempuh an-
tara lain ditetapkannya beberapa SMA sebagai model school
dengan nama SMA Teladan. Ketetapan tersebut berdasarkan SK
Mentern Pdan K tanpggal 16 Desember 1957, Untuk Jawa Timur
yang perfama-tama dijadikan SMA Teladan ialah SMA Negeri 1V
bagian C di Surahaya.‘“} SMA Teladan di Surabaya tersebul anta-
ra lain program pengzjarannya mengadakan latihanlatihan gene-
ral business administration. Usaha pembaharuan pendidikan di
SMA kemodian dilanjutkan lagi dengan dilaksanakannya program

182



SMA Gaya Baru pada tzhun 1962, Semenjak tahun itu jumlah
SMA Teladann bertambah. vaitu dengan ditetapkannva SMA
Negeri Il Malang menjadi SMA Teladan. Ujian SMA Gaya Baru
untuk pertama kalinya diselenggarakan pada tahun 19635 di
beberapa sekolah (SMA) saja. yaitu SMA Negen III Sumbaya
di SMA Negeri IV Surabaya, dan di SMA Negeri [V Malang,
Untuk SMA seluruh [ndonesia ditetapkan 16 SMA Nageri. 4

Sesuai dengan kebutulan masyarakat yang mendesak, maka
jumlah SMA Negeri terus ditambah. Hingga tahun 1965/1966
di Jawa Timur jumlah SMA Negeri telah meningkat menpadi
47 buah. *3) Jumlah tersebut masih akan terus bertambah di
masa mendatang, Hal ini belum terhitung SMA swasta yang jum-
lahnya ternyata lebih banyak dan SMA Negeri. Mulai takun
ajaran 19641965 untuk seluruh SMA dari kelas 1 hingga kelas
[I[ sudah melaksanakan SMA Gays Baru. Pengelompokan jurusan
jugd mengalami petubahan. Munid-murid kelas [T dan LI dibapgi
menurut  kelompok-kelompok khuses yaitu: Buodaya, Sosial,
[lmu Pasti, dan [mu Pengetahuan Alam.

Seirama denpan gerak dan tunlutan pembangunan nasio-
nal. maka SMA scbagai salah satu lembapa pendidikan yang ikut
andil dalam pencetakan manusia-manusia pecmbangunan juga
harus disesuaikan dengan tuntutan pembangunan nasional ter-
sgbut. Untuk itu telah dirintis pendidan Sekolah Menengah
Persiapan Pembangunan atau SMPP. di samping Proyek Perintis
Sekolah Pembangunan yang langsung dikelola cleh [KIP Sura-
baya dan [KIP Malang untuk daerah Jawa Timur. SMPP yang
pada tahun 1575 berjumlah 10 buah. pada tahun 1977 mening-
kat menjadi 18 buah. Sedangkan jurmiah SMA Neperd di Jawa
Timur seluruhnyaz pada tahun 1977 ada 59 buah termasuk di
antaranya |8 buah SMPP yang telah disebutkan di atas. 44
Bagaimana kelfanjutan dari SMPP kita tunggu saja perkembangan-
nya. Sementara itu jumlah SMA Negeri terus bertambah.

. Sekolah Lamjutan Tingkar Atas Kejuruan (SLTA Ke-
juruan
1) SPG (Sekolah Pendidikan Guru}
Peninjauan tentang SLTA Kejuruan ini dimulai dengan
mengetengahltun SPC.  khusustya SPG Negeri, SPG ( Sekaolah
Pendidikan (iuru} yang scmula bermama SGA merupakan Lem-
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baga Pendidikan yang bertugas mencetak tenaga pengajar untuk
SD. Sampai tahun 1955 lulusan 3GA masih diperkenankan meng-
ajar SLP, hal ini discbabkan masih sangat kurangmya tenaga
penpajar  dj sekalah lanjutan pada waktu itu. Di samping itu
karena selain SGA jugz masih ada satu jenis lagl lembagz pen-
didikan vang khusus menghasiikan tenags guru untuk 5D yaitu
SGB (Sekolah Guru Bantu), yang kemudian dihapuskan.

Di seluruh Jawa Timur pada tahun ajaran 1977/ 1978 memi-
liki 29 buah SPG Negeri. Dalam perkembangannya kemudian
lembaga pendidikan tersebut diadakan standardisasi secara ber-
tahap dengan pembentukan SPG berdasar atas tipe-tipe, Sampai
dengan tahun 1976 Jawa Timur belum memiliki SPG yang ter-
golong tipe A maupun tipe B. Baru mulai tahun 1977 di Jawa
Timur memiliki sebuah SPG tipe B, vaitu di Blitar, yang peres-
miannya dilakukan gleh Mentern Pendidikan dan Kebudayaan,
Padz tahun-tahun berikutnya menyusul SPG Pamekasan, SPG
Jombang, SPG  Banyuwangi, dan laindainnya, Pads tahun 1984
direncanakan untuk diciutkan yaitu dan 29 buah SPG menjadi
20 buah, dengan perincian: SP(G Negeri bertipe A sebanyak 9
buah, SP(; Negeri bertipe B sebanyak & buah, SP(: Negeri bertipe
C sebanvak 4 buah, dan S5PG Negeri bertipe D sebanvak 1 bu-
ah. *3) Bagi guru-guru SD yang belum berijazah SPG, dibuka
Kursus Pendidikan Guru {KP() pada sore hari dan apabila telah
lulus mereka memperoleh ijazah SPG. Sedangkan SGPLEB (Scko-
lah Guru pendidikan Luar BRiasa) di Jawa Timur hanya terdapat
satu buah vaitu di Surabaya. 46

2} Sekolah  Kesejuhteraan Keluarga Atas (SKKA) atau
Sekolah Menengah Kesejahteragn Keluarga (SMEA )

Dahulu disebut SGKP {Sekclah Guru Kepandaian Puteri)
dengan masa belgjar 4 tahun, Lulusan SGKP dapat menjadi guru
SKP (Sekolah Kepandaisn Puteri) atau sekarang disebut SKKP
{Sekolah Kescjahteraan Keluarga Poertama). SGKP kemudian di-
ubah menjadi SKKA (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas),
dan sekarang disebut SMKK (Sekolah Menengah Kesejahteraan
Keluarga}. Perubahan nama tersebut ditkuti pula dengan per-
ubahan masa belajar, yaitu dan empat tahun menjad{ tiga tahun
seperti halnya Sekolah Lanjutan Tingkat Atas lainnya. Dan SMKK
sekarang juga terbuka bagi mund pra. Jumlah SMEK Negeri
di Jawa Timur pada tahun 1978 ada 10 buah, tersebar di Sura-
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baya, Madiun, Jember, Pamekasan‘i Sidoano, Jambang, Malang,
Bondowoso, Lumajang, dan Kedin. 7

3} Sekolak Menengah Ekonomi Atas (SMEA )

SMEA Negeti di Jawa Timur pada tahun 1977 berjumlah
20 buah, di antaranya adalah pengembangan dari SMEP Negeri.
SMEA Negeri 1 di Surabaya ditunjuk sebapai SMEA Pembina.
Jumlah SMEA Pembina ini jumlahnya akan terus bertambah
sejalan dengan lajunya pembangunan.

4]  Sekolah Tehnik Menengah (STM)

STM Negeri dengan masa belajar 3 tahun mulai tabun 1974
dikembangkan di samping 5TM bizsa juga dibuka 5TM Pemba-
ngunan (di Surabaya) dan 5TM Pertamian (di Jember). Jumlah
STM Megeri di Jawa Timur pada tzhun 1977 termasuk beberapa
buah sebagai pengembangan dari ST adalah 22 buah. 48) Untuk
meningkatkan keterampilan siswa-siswa STM, maka di Surabaya
dengan mengambil lokasi Kampus TIKIP Ketintang dibangun se-
buah balai latihan (dahulu disebut pusat latihan) bermama BLPT.

5} Sekolah Guriu Qlah Raga (SCO)

Dahulu sekoiah ini disebut SGPD (Sekolah Guru Pendidikan
Jasmani), dengan masa belajar 4 tabun. Kemudian berubah menja-
di SMOA, dan akhirnya menjadi SGO. Perubzhan nama terse-
put diikuti pula perubahan masa belajar menjadi 3 tahun. Pada
saat ini jumlah $GO di Jawa Timur ada 6 buah, yaitu SGO Kedi-
ri, G0 Madiun, 5G0O Malang, SGO Pamekasan, 56O Proboling-
go, dan 5GO Surabaya. 49) Pada awszl Repelita III, SLTA Ke-
juruan Negeti yang diharapkan adalah: STM Pembangunan se-
banyak 1 buah, 5TM Grafika sebanyak | buah, STM 3 tahun
sebanyak 13 buah, SMTK (Sekolih Menengah Teknologi Rumah
Tangga) sebanyak 1 buah, SMIK (Sekclah Menengah Industri
Kerajinan) sebanyak 1 buzh, SMPS (Sckoiah Menengah Pendi-
dikan Sosial) sebanyak 1 buah, SMKI (Sekolah Menengah Ka-
rawitan Indonesia) sebanyak 1| buah, SMEA Pembina sebanyak
10 buah, SMEA Biasa sebanyak 15 buah, dan SKKA/SMKA
sebanyak 7 buah.

Dari sekian banyak jenis sekolah kejuruan tersebut yang
akan diperhatikan untuk dibuka khususnya dalam Repelta Iil
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jalah: STM 3 tahun sebanyak 10 buah, SMEA sebanyak B buah,
SKKA/SMKK sebanyak & buah, SMKI sebanyak 1 buah, SMNI
{(Sekolah Menengah Musik Indonesia) sebanyak 1 buak, dan
SMSE (Sekolah Menengah Seni Rupa) sebanyak 1 buah. 30

£ Peranan Sekolgh Swasiz

Tak dapat diungkiri lagi bahwa peranan pihak suasta datam
hal ikut menangewlangi penyediaan pelayanan pendidikar mu-
lai Taman Kanak-kanak sampai dengan Perguruan Tinggi sangat
besar. Bahkan untuk jenis sekclah Taman Kanak-kanak dan
Sekolah Luar Biasa boleh dikatakan hampir semuanya diseleng-
garakan dan dibina olch pihak swasta {non pemerintah).

Dari data-data yang dihimpun oleh Kantor Wilayah Depar-
temen P dan K Propinsi Jawa Timur terbukti jumlah SLP dan
SLA suasta lebih besar dibanding jumlah SLP dan SLA negeri.
Sebagai gambaran jumlah SLP negen pada tahun 1973 hanya
23% dari seluruh lembaga pendidikan tingkat pertama yang
ada ¢ Jawa Timur. Kemudian jumlah tersebut bagi sekolah
negeri terus menurun, sedangkan jumlah sekolah swasta terus
rmenanjak, sehingga pada tahun 1977 perbandingan tersebut
menjadi 21% untuk SLP negeri dan 79% untuk SLP swasta. Dari
tahun 1973 hingga tabun 1977 tambahan SLP di Jawa Timur
baik negeri maupun swasta berjumlzh 289 buah., Dari jumlah
tersebut tambahan SLP negeri hanya 1] buah. 51} Berarti tam-
bahan SLP sebanyak 278 buah adalah SLP swastz. Suatu per-
bandingan yang sangat menyoclok. Keadaan demikian di Jawa
Timur juga berlaku bagi Sckeolah Laznjutan Atas dan Perguruan
Tinggi swasta_Jadi jelaslah betapa besar partisipasi pihak swasta
bagi usaha pembangunan nasional khususnya di bidang pendidik-
an. Ha! ini sebagai realisasi bahwa pertanggungan jawab pendi-
dikan bukan hanya terletak pada pihak pemerintah tetapi juga
masyarakat dan orang tua.

Jenis dan jumlah sekolah swasta (SD, SLP, dan SLA) di
Jawa Timur tahun 19771978 adalah sebagai berikut.

Jumlah 8D swasta di Jawa Timur tahun 1978 ada 949 buah,
meliputi 8D bersubsidi sebanyak !29 buah, SD berbantuan se-
banyak 57 buah, dan SD swsata penuh sebanyak 763 bizah. Jum-
1ah 949 buah. 52)

Jumlah SLP swasta (SMP, SMEP, ST, dan SKKP) di Jawa
Timur fahun 1977 ada 1.163 bugh, meliputi: SMP bersubsidi
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sebanyak 24 buah, SMP swasta penuh sebanyak 1048 buah,
SMEP bersubsidi sebanyak 1 buah, SMEP swasta penuh sebanyak
32 buah, ST swasta penuh sebanyak 37 buah, SKKP bersubsidi
sebanyak | buah, dan SKKP swasta penuh sebanyak 20 buah. 33)

Jumlah SLA suasta (SMa, ST™, SMEA, SKKA/SMKK,
dan SPG) di Jawa Timur tahun 1977 ada 377 buah, meliputi:
SMA bersubsidi sebanyak 10 buah. SMA swasta penub sebanyak
127 buah, STM bersubsidi sebanyak 3 buah, STM swasta penuh
sebanvak 79 buah. SMEA bhersubsidi sebanyak 2 buah, SMEA
suasta penuh sebanyak 39 buah. SKKA/SMKK hersubsidi se-
banyak ! buah, SKKA/SMEKK swasta penuh sebanyak 9 buah,
SPG bersubsidi sebanyak 6 buah, dan SPG swasta penuh seba-
nyak 51 buah. 34)

Jumlah tersebut pada tzhun-tahun berikutnya selalu ber-
tamnbah. Menurut data dari Kantor Wilayah Departemen P dan K
Propinsi Jawa Timur jumiah SLP dan SLA swasta pada tahun
1978 ialah: SMP sebanyak 1130 buah, ST sebanyak 36 buah,
SKKP sebanyak 16 buah, SMA sebanyak 182 buah, 5TM se-
banyak 94 buah, dan SMEA sebanyak {06 buah. Di samping
itn ada pula KPA dan KPAA yang diusahakan cleh pemenintabs
daerah, vaitu: KPA di Bondowoso, KPA di Banyuwangi, KPA
di Trenggalek. KPAA di Bojonegoro, KPAA di Bangkalan, KPAA
di Bsosraduwosn, KPAA di Banyuwangl, dan KPAA di Trengpa-
lek.

k. Lembaga pendidikan tinggi

Lembapa pendidikan tinggl yang bterkembang di lawa Timur
khususnya yang ada di Surabaya telah dirintis sejak tahun 1950,
dan merupakan pengembangan dari lembaga pendidikan tinggi
yang sudah ada sebelumnya. Fakultas kedokteran yang mula-
mula dibuka oleh Pemerintah Belanda pada tahun 1947, Sete-
lah Belanda menverah pada tahun 1950, pimpinan fakultas dise-
rahkan kepada pihak Indonesia. dalam hal ini ialah Prof. Dr.
Sjaaf. Dan pada tanggal 3 Maret 19510 diresmikan Fakultas Ke-
dokteran Surabaya cabang Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia i Jakarty Hadir pada acara peresmian tersebut an-
tara fain Dr. Bahder [Hohan, Menteri Fendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan pada waktu itu. 36) Lembaga Ilmu Kedokteran
Gigi di Surabaya yang didirikan oleh Pemerintah Belanda pada
tahun 1948, pada tahun 1950 diusulkan agar lembaga temsebut
dijadikan Fakultas Kedokteran Gigi, * ')
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Selanjutnya untuk memenuhi tuntutan pembangunan, di-
rencanakan berdirinya sebuah Perguruan Tinggi Ilmu Hukum di
Surabaya. Usazha ke arah itu dirintis oleh beberapa tokoh yang
berhasil membentuk panitia dengan diketuai olch Mr. R.I. Gon-
dowardojo. Sebagai ketua kehormatan adalah bapak Doel Arnowo
yang waktu itu masih menjadi walikota. Dengan jerih pavah ak-
hirnya pada tanggal 4 Nopember 1950 Perguruan Tinggi Ilmu
Hukum dapat didirikan di kota Surabaya, Pada tanggal 19 Juii
1952 secara resmi pembinaan PTTH diserahkan kepada Universitas
Gajah Mada di Yogyakarta. 58) Melihat perkembangan Fakultas
Kedokteran, Lembaga Ilmu Kedokteran Gigi, dan Perguruan
Tingegi Tenu Hukum di Surabaya, timbul gapgasan pemerintzh
uvntuk mendirikan unversitas seperti di. Jakarta dan Yogyakar-
ta.

Sebagaimana halnya iembaga-lembaga pendidikan lain di
tingkat bawah seperti TK, SD, SLP, dan SLA maka lembaga pen-
didikan tinggi yvang berada di bawah naungan Departemen P dan
K jugs terbagi atas dua kelompok, yaitu Perguruan Tinggi Negeri
dan Perguruan Tingg swasta, Telah diuraikan di muka bahwa
jumlah Perguruan Tinggi swasta jauh lebih banyak dari pada
Perguruan Tinggi Megeri, Jumlah Perpuruan Tinggi Neger di
Jawa Timwor yang berada di bawah Departemen P dan K ada 6
buah, yaitu Universitas Airlangga, ITS (Institut Teknologi Sura-
baya), Universitas Brawijaya, Unversitas Negeri Jember, IKIP
Malang, dan IKIP Surabaysa, Sedangkan Perguruvan Tingg swasta
di Jawa Timur yang berada di bawah kcordinasi Kopertis ‘Wi-
layah IV, pada tabun 1978 berjumtah 40 buah/jenis. Jumlah
tersebut pada tahun-tahun selanjutnya akan terus hertambah. 33)

1} Universitas Airlangga

Universitas Airlangga yang lebih dikenal dengan UNAIR
didirikan pada tanggal 10 Nopember 1954, Pembukaannya dila-
kukan oleh Presiden Republik Indonesia yang pertama, almar-
hum Dr. Ir. Scekamo. Peresmnian pembukaan dilangsungkan
di halaman Fakultas Kedokteran. 50} Universitas Airlangga di-
dirikan atas dasar Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1954. Pada
waktu itu Universitas Airangga bamm memiliki 4 fakultas yaitu
Fakultas Kedokteran dan Lembaga Kedokteran Gigi di Surabaya,
Fakultas Hukum, Sosisl dan Politik di Surabaya, Perguruan
Tinggi Pendidikan Guru di Malang, dan Fakultas Ekonomi di
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Surabaya. Selama satu tahun berdiri Lembaga Kedokteran Gigi
berjalan sebapai fakultas vang berdiri sendiri, sedangkan Fakultas
Ekonomi belum dapart berjalan karena belum adanya sarana.

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 4 tahun
1955 untuk mengeganti Peranturan Pemerintah No.o 57 tahun
1954, Universitas Aerlangga terdii dari Fakuleas Kedokteran
di Surabava, Fukultas Kedokteran Gipi ¢i Surabaya, Pakultas
llukum di Surabaya. dan Perguruan Tinggl Pendidikan Guru
(PTG di Malang. Sebagal satu-salunya umiversitas negen di
Jawa Timur pada waktu itu. maka heberapa fakultas darl Lem-
hapa Pendidikan Tingg Suasta yang diakui oleh pemerintah
dan meomenubn persyaratsn Jdijadikan  (akuitas-fakultas negen
dalam lingkungan Universitas Airlangga. 1% antaranya izlah Fa-
kultas Ekonotm di Surabaya pada tahen 1961, Fakultas Perta-
nian di Malang puda tabun 1962, Fakubtas Kedokteran di Jember
pada tahun 19621 Fakuttas Pertanian di Jember pada tahun
1962, dan Fakultas Kedakteran Hewan dan Peternakan di Ma-
lang pada tahun 1962

Fakultas-fakultas vane ady df luar kota Surabaya dalam
waktu singkat akun dilepas berkenan dengan berdirinya univer-
sitas-universitas negerl di kotu-kota tersebut. PTPC di Malang
vang kemudian berubah menjadi FKIP. dan pada tahun 1964
menjadi TRIP Malang tetlepas dari Universitas Adrlangga.
Dalam perkembanpannya fukultas-fakultas yang ada di dalam
Universitas Airlangga terus mengalami perubahan dun pertam-
buhan hingps sekarapg. Poda saat ini Universitas Airlangga me-
miliki 7 fakoltas yaitu Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedok-
teran (igl, Fakultas Hukum. Fakultas EXonomi. Fakultas Far-
masi, Fakoltas e Sosial. dan Fakultas Hmw Kedokterun Hewan.
Di samping ketujuh fakultas tersebut masih ads lagl lembaga-
lembaga pendidikan yanp dissuh ocieh Universilas  Adrlangga.

Presiden atau Rektor Universitas Alrlanpga yvang pertama
ialah Prof. A Pringeodipdo SH. menduduki jabatannya dan
tahun 19534 hingga talen 1961, 621 Berhubung pads wakiu
itu Universitas Airdangga baro berdiri, muka sarana yang dimiliki
masih sangat terbatas. Untuk itu pada tangeal 10 Oklober 1955
dibentuklah Yavasan Dana Universitas Airlungpa. Pengurus Ya-
visan yang pertama diketuai langsung oleh Presiden Universitas
Alrlangga. Togas Yavasan o ~amping menghimpun dana, juga
bertugas membanty pengembangan Unnversitas Adrlangea dalam
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menunaikan tugas perguruan tinggi (Tridharma Perguruan Ting-
gi).

Sejak berdirinya Universitas Airlangga sudah merintis per-
pustakaan meskipun masih sederthana. DM samping perpustakaan
Universitas, masing-masing fakultas juga memiliki perpustakaan
sendiri. Dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Airlangga
No, UM/[i48/8/UA/'70, dan perubahannya No. A [IfRckiorf
012/73 tanggal 26 April 1973, pada tanggal 1 Aprl 15970 dires-
mikan Perpustakaan Universitas Airlangga, yar& merupakan
peleburan dati perpustakaan-perpustakaan fakultas.

2y  Institut Keguruan dan limu Pendidikan (TKTPF) Malang.

Dahutu IKIP Malang bernama Perguruan Tinggi Pendidikan
Guru atau lebih dikenal dengan sebutan PTPG. PTPG Malang
diresmikan pada tanggal 1B Oktober 1954 oleh Menteri Pen-
didikan, Pengajaran, dan Kebudayaan pada waktu itu yaitu Mr.
Muhammad Yamin. PTPG Malang merupakan Perguruan Tinggi
tertua di kota Malang, Tak lama setelah diresmikan mengalami
perubzhan status. Dari status berdiri sendiri kemudian menjadi
satu bagian dari Universitas Adrlangga yang berpusat di Surabaya
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 tahon 1954, dan di-
* tetapkan di Jakarta pada tangpgal | Nopember 1954, Furusan-
jurusan yang ada pada masa permulazan PTPG Malang ada 5 buah,
yakni Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Inggris, Jurusan Bahasa Sejarzh Budaya, Jurusan {Imu
Ekonomi, dan Jurusan Imu Pasti Alam. Sebagai dekan pertama
ialah Prof. Haji Sutan Adam Bachtiar, vang meninggal dunia
pada tangeal 31 Januari 1959,

Pada tahun 1958, berdasarkan Peraturan Pemerintab Ne. 71
tahun 1958, nama PTPG diganti menjadi Fakultas Keguruan
Iimu Pendidikan yang lebih dikenal dengan FKIP, dan secara
integral m%rl‘iadi salah satu bagian dar Universitas Airlangga
Surabaya. Perubahan terus terjadi scjalan dengan perkem-
bangan FKIP Malang. Pada tanggal 7 Pebruari 1961 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri PP dan KRI No. 6 tahun 1961, sesuai
dengan perkemhbangan yang ada dan diperlukannya suatu sistem
pendidikan guru yang terarah dan terpadu, maka lembaga-lem-
baga pendidikan guru sekolah menengah :=perti Kursus B I dan
B Il diintegrasikan ke dalam FKIP. Pengintegrasian ini merupa-
kan realisasi dari Ketetapan MPRS No. [I/MPRS/i960, yang me-
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netapkan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIPF) se-
bagai satu-satunya lembaga pendidikan guru untuk sekolah lan-
jutan, dan berada di bawah naungan Departemen PTIF (Per-
guruan Tinggi dzn Omu Pengetahuan).

Di lain pihak dalam tingkungan Departemen P dan K, ber-
dasarkan Surat Keputusan Menteri No. %2 tahun 1963, didid-
kanlah Institut Pendidikan Guru ([PG) yang juga bertugas meng-
hasilkan guru-guru sekolah lanjutan. Dualisme pada lembaga
pendidikan purn tersebut akhirnya dapat diselesaikan dengan
kebijaksanaan Presiden Republik Indonesia yang dituangkan dalam
Surat Keputusan Presiden RI No. 1 tahun 1963 tanggal 3 Januar
1963, vang isinya menetapkan penyatuan Fakultas Keguruan
Hmu Pendidikan (FKIPY dengan Institut Pendidikan Guru (IPG)
menjadi Institut Keguruan dan llmu Pendidikan (IKIP), dan
berada di bawah naungan Departemen PTIP.

Sebagai iindak lanjut darl Surat Keputusan Presiden RI
No. | tahun 1963 dan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 35
tahun 1963, pada tanggal 1 Mei 1963 IKIP Malang berubah
statusnya menjadi Institut Keguruan dan [lmu Pendidikan (IKIP)
Malang. Dengan berubahnya status tersebut maka IKIP Malang
merupakan suatu lembaga yang berdiri sendiri dan lepas dari
Universitas Airlangga.

Pada tanggal 20 Mei 1963 dilaksanakan upacara serzh terima
oleh Universitas Airlangga kepada [KIP Malang yang selanjutnya
tidak lagi bernaung di bawah universitas tersebut. Bertepatan
dengan itu IPG Madiun serta Fakultas llmu Pendidikan (FIP}
Universitas Brawijaya Malang dimasukkan ke dalam IKIF Malang.
Sedangkan IKIP Malang menjadi IKIP Malang Pusat, dengan ber-
bagai cabangnya di Madiun, Jember, Singarajg, Kupang, Endeh,
dan Surabaya. Pada tanggal 19 Desember 1964 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri PTIP No. 182 tahun 1964 IKIP Malang
Cabang Surabaya dinvatakan sebagai [KIP induk dengan nama
IKIP Surabaya.

Berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Perguruan
Tinggi No. 176 tahup 1967 tanggal 30 Desember 1987, IKIP
Malang {pusat} telah ditetapkan sebagai IKIP Pembina dengan
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Fakultas Keguntan Sastrz dan
Seni sebagai fakuitas-fakultas pemnbina. Sementara itu perubahan
terus berlangsung. Cabang-cabang JKIP Malang diintegrasikan
kepada universitas-universitas yang dekat. IKIP cabang Iember
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kepada Universitas Jember, [KIP cabang Singaraja kepada Uni-
versitas Uldayana, TKIP cabang Kupanp kepada Universitas Cen-
dana, sedangkan IKIP cabang Madiun diselesaikan statusnya ke
IKIP Malang., Semua itu merupakan pelaksanaan Surat Kepo-
tusan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi No. 161 tahun 1967
tangpal 16 Desember 1967, yang serall terimanya diselenggarakan
pada tanggal 23 Marct 1968 di IKIP Malang, &7}

Adapun kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan oleh IKIP
Malang sesual dengan tugas dan fungsi pokoknya antara lain me-
nyangkut pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian
masyarakat, administrasi dan organisasi, dan kemabasiswaan dan
pembangunan. &) S¢jak tahun 1968 dirintis pembukaan program
pOST sarjana.

Kegiatan-kegiatan lain vang cukup menonjol anfara lain:

a}  Sejak tahun 1967 diadakan Sckolah Dasar Percobaan
vang lebih dikenal dengan Sekolah Dasar Laboratorium, dengan
tujuan mencoba suatu sistem pendidikan yang diarahkan kepada
suaty perkembangan maksimal bag masing-musing siswa

by Juga sejak tahun 1967 dirintis sebuah lembaga yvang
akhirnya menjadi sanpat terkenal vaitw Laboratorium Panca-
sila

c}  Mulai tahun 1972 IKIP Maiang seperti bhalnya be-
berapa TKIF wanp lain diseralu kepercavaan oleh Departemen
P dan K untuk melaksanakan cksperimen Sckolah Pembangunan
yang kemudian lebih dikenal sebagai Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan {PPSF)

d)  Dalam hal program studi, [KIP Malang tefuh berusaha
mengadakan peningkatan serta pengembangan. Dewasa ini (K1P
Malang di samping mengelola sarjang muds dan sarfana. juga
mengelola program-program studl yang baru vaitu program SO1,
802, 503, 51, 82, 53, dan scbagainya. Program temsebut sudah
dilaksanakan sejak tahun 1979

¢l Program Pasca Sarjana/Dokter meliputi bidang-hidang
studi Bahasa Indonesia, Bahasa Ingeris. Pendidikan. dan Bio-
log

fy  Dalamy hal ujian seieksi calon mahasiswa. 1KIP Matang
termusek Proyek Perintis 1V hersuma-sama denpan 1KIP lain-
nyu.



Sampai saat ind IKIP Malang memiliki fakultas-fakultas
dan departemen-departemen sebapai berikut:

(1) Fakultas [mu Pendidikan dengan 4 departemen. yaitu
Departemen Bimbingan dan Konseling Sekolah, Departemen
Administrasi Pedbidikan. Departemen Pendidikan Sosial, dan
Departemen Pendidikan Dasar

(0 Fakultas Keguruan Dmo Eksakra, dettgan 3 departemen,
yaitu Departemen Ilimu Hayat, Departemen llmu Kimia, dan
Departemen Matematika-Fisika

{3y Fakultas Kepuruan llmu Sosial dengan 3 departemen,
yaltiy Departemen Sgjaruh-Civics/Hukum. Departemen Geografl,
dan Departemen Fkonomi-Tata Perusahaan

(4} Fakuitas Kepuruan Sastra dan Seni. dengan 4 depar-
temen, yaitu Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, Depar-
temen Bahasa Jdan Sastra Inggris, Depurlemen Bahasa dan Sastra
Arab. dan Departemen Seni Rupa

~

{5) Fakultas Keguruan Tehnik, dengan 2 departemen,
yaitu Departemen Tehnik Mesin, dan Departemen Tehnik Si-

pil.

37 lnstitut Teknolegl 10 Nopember Suriabaya (ITS)

Dalam jumsan teknologl modern. tubek ada pilihan lain bapr
bangsa yang ingin maju kecuali haras memasnlaatkan teknolog
modern tersebut unfuk membuangun kehidupan bangsa dan ne-
garanyva. Luhirnyva institut Teknolog di kota Surabaya morupa-
kan rawaban terhadap abad teknolosi modern sekarang ind, Ins-
titut Teknolop 10 Nopember Surabaya atau yvang lebih dikenal
dengan 1TS merupakan lembags pendidikan tinggl teknik yang
kedua di Indonesia. setelah ITE 1 Bandung,

ITS yang didinikan pada tahun 1957 schenarnya pagasan
pendifannys sudah timbul pada tahun 1934, vaitu dalam Ko-
perasi Persatuan Insinyur Indonesia (PILy di Bogor, khususitys
di kalangan ¥PII Jowa Timur vang pads waktiu itu jumlahnva
60 orang. Kemudian gagasan itu olel I Socndjasmore dilontur-
Kan Kepada masyarakat, dan tormyats mendapat sambutan po-
sitif, Schingpa v Angka Nitizastro bersama-sama dengan PIE
Jawa Timur Derhasal me aderiean Yayason Perguruan Tinggs Teknik
(YPTTY padu wanggai 7 Awestys 1957 ) Akbirnyy pada tang-
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gal 10 Mopember 1957 dengan diresmikannya oleh Presiden
Republik Indonesia vang pertama Dr. 1r. Soekamo. YPTT men-
dirikan Perguruan Tekmik dengan nama Perguruan Tinggi Tek-
nik 10 Nopember Surabaya, dan memulai sejarahnya dengan dua
jurusan yaitu Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik Mesin.
Nama 10 Nopember dipergunuakan dengan maksud agar semangat
serta jiwa kepahlawanan 10 Nopember dapat diwarisi dan diha-
yati oleh pgenerasi muda khususnya mahasiswa-mahasiswa 1TS.

Perpuruan tingg tersebut kemudian dinegerikan dan diganti
namanya menjadi Institut Tekoologi 10 Nopember Surabaya,
dengan Surat Keputusan Manteri PP dan K tanpgal 3 Nopember
1960 No. 93367/u.u./ yvang kemudian diubah dengan SK Men-
teri PDK No. 101250/wu. tanggal 3 Desember 1960. 71) Pada
tahun 1960 itu ITS telah berkembang dan memiliki 3 fakultas,
vaitu Fakultas Teknik Sipil, Fakultas Teknik Mesin, ditainhah tiga
yvang baru yaitu Fakultas Teknik Elekiro, Fakultas Teknik Kimia,
dan Fakultas Teknik Perkapalan.

ITS terus mengembangkan dirl sehingga pada tahun 1965
telah dapat dibuka dua fzkultas baru iagi dengan 5K Menteri P
dan K No. 72 tahun 1965, yaitu Fakultas Teknik Arsitektur dan
Fakuitas Nlmu Pasti dan llmu Alam {FIP1A}. Dengan demikian
ITS mermiliki tujuh buagh Fakultas. Pada tahun itu juga 1ITS men-
dirikan suatu lembaga afiliasi dan penelitian ITS yang dikenal
dengan sebutan LAPITS.

Rejuk  tahun kulish 1975 ITS berhasil mengembangkan
suatu sistem pendidikan baru yaitu suatu program tanpa gelar
(non depree) yang Jisebut Program Pendidikan Ahli Teknik
(PAT), meliputi jurusan-jurusan Hidroteknik, Mekanik, dan
Teknik Tenaga Listrik. Untuk mengembangkan ITS lebih lan-
jut, pada tangeal 17 Desember 1975 ditandatangani persetujuin
pinjaman dari Adsign Developmen: Bank kepada Pemerintah
Indonesia untuk mengembangkan ITS.

Sejak tahun kuliah 196471965 praktikum atan kega prak-
tek mahasiswa-mahasiswa ITS sudalh dapat dilaksanakan di Iawa
Timur, yaitu di berbagal perusahaan dan dinas, baik yvang ada di
Surabaya sendid maupun yang ada 1 daerah-daerah lain di Jawa
Timur. Misalnya PN. indra, PN, Bisma, PN, Barata, PN. Semen
Gresik, Komando Penataran Angkatan Laut (KONATAL), Dok
dan Perkapalan Surabaya, Penerbangan Angkatan Laut, AAL,
PN. Gula, PN. Leces, PIKA, dan sebagainya.
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Dalam perjalanan sgjarah telah banyak sumbangan [TS
kepada masyarakat dan bangsa, khusysnya dalam rangka pem-
bangunan nasional. Yang menonjol antara lain ialuh kut scrtanya
ITS dalam merintis pembangunan Stasiun Pemancar TV di Sura-
baya dan hasilnya sudah dapat dinikmati oleh masyarakat, khu-
susnya masyarakat Jawa Timur. D3 samping itu melalui kegiatan
Perkumpulan Aeronautica Mahasiswa Indonesia (PAMY), pada
tanggal 9 Oktober 1964 jugy telah dapar diluncurkan “roket
pertama™ ITS sebagai hasil kerjasama dengan ALRI dan Dok
Kapal Surabaya. 73

Prestasi yang telah dan vang akan dicapai oleh ITS memang
sangat diharapkan oleh masyvarakat dan bangsa guna mewujudkan
kehidupan yang lebih baik pady masa-masa mendatang.

47 Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya sebagal universitas oeperi didinkan
pada tanggal 5 Januarn 1963 dengan Keputusan Menteri Pergu-
ruan Tinggi dan [lmu Pengetahuan No. i tahun 1963, yang kemu-
dian disyahkan oleh Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 196 tahun 1963 tanggal 23 Sepiember 1963. 74} Universitas
Brawijaya berkedudukan &1 kotz Malang, dan semula herstatus
swiasta. Sebagal embrio vang sudah ada serek tahun 1957 1alah
Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi, yang merupakan cabung
dari Universitas (swasta) Saweripading Makasar (Ujung Pandang).

Untuk perbwkan keadaan perkuliahan mahasiswa yang pada
waktu ity sangat memprihatinkan. pada tanggal 10 Mei 1957
di Balai Kota Malang diadakan periemuan antara tokoh-tokoh
mahasiswa dengan pemuka-pemuka masvarakat, Dan tercetuskah
gagasan untuk mendinkan Universitas Kotapraja (Gemeentelijke
Universiteit)

Pada tanggal 28 Med 1957 berdin Yuyuasan Perguruan Tings
Malang wang kemudian pad: ranggal 1 Juli 1957 mendinkan
Perguruan Tingei Hukum dan Pengelahpan Masyarakat (FTHPM}.
Pada wakiu vang hampir bersamaan, vaitu pada tanpggal 13 Apus-
tus 1957 berdire pula Yavasan Perzuruan Tingm Fkonomi Ma-
lang vang membuka Perguruan Tinggl Ekonomi Malang (FPTEM].

Pada peripgatan Dies Nataiis 111 PTHPM tanggal 1 Juli 1960
diresrmkan pemakaian nama Unjversitas Kotaprajs Malang. Uni-
versitas tepsebut herkembang terus. Pada tanggal 15 Sceptember
1960 membuka Fakultas Administrasi MNiaga., dun pada2 tanggal
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10 Nopember 1960 mendirikan Fakultas Pertanian. Pada acara
Dies Natalisnya vang perfama nama Undversitas Kotapraja Ma-
lang diganti menjadi Universitas Brawijaya, Nama tersebut di-
berikan cleh Presiden Republik Indonesia yang pertama melalui
surat kawat No. 258/Kf196] tanggal 11 Juli 1961. Pada tanggal
3 Oktober 1961 terjadi penggabungan antara Yayasan Perguruan
Tinggi Universitas Brawijaya dengan Yayasan Perguruan Tinggi
Ekonomi Malang menjadi sebuah yayasan bam dengan nama
Yayasan Universitas Malang. Guna memenuhi syarat penegerian
maka didirikanlah fakultas baru pada tanggal 26 Oktober 1961
vaitu Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP).

Sebagai hasil perternuan antara Panglima Daerah Militer
VIil Brawijaya, Presiden Universitas Brawijaya, dan Presiden
Universitas Tawangalun (Jember) pada tanggal 7 Juli 1962, Men-
teri FTIP menyangzgupi untuk menegerikan Universitas Brawijaya
secara bertahap, démulai dari Fakuitas Eksakta. Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri FTIP No. 92 tanggal 1 Agustus 1962
Fakultas Pertanian seria Fakultas Kedokteran Hewan dan Pe-
ternakan diberi status negeri sejak 1 Juli 1962 di bawah naungan
Universitas Airdangga di Surabaya. Selanjutnya terjadilah ber-
bagai perubahan serta penegerian fakultas-fakultas yang berada
dalam lingkungan Uriversitas Brawijaya.

Surat Keputusan Menteri PTIP tentang penegerian kemudian
disahkan melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia No.
196 tahun 1963 yang bertaku sejak tanggal 5 Januari 1963.
Tanggal 5 Januari kemudian ditetapkan sebagai harj lahir {Dies
Matalis) Universitas Brawijjaya,

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 167 tabun
1963 tanggal 23 Oktober 1963, dibukalah sebuah fakultas baru
yaitu Fakultas Teknik. Pada tahun 1964 cabang-cabang di Jem-
ber memisahkan did untuk kemudian membentuk Universitas
Negeri Jember. Sedangkan Fakultas Kedokteran yang ada di
kota itu dibubarkan dengan Surat Keputusan Menteri PTIP No.
54 tahun 1964 tertanggal 23 Mei 1964,

Universitas Brawijava terus berkembang, situasi negara
vang bergolak akibat pemberontakan G.30.S/PKI pada tanggsl
30 September 1965 mempengarnhi pula kehidupan perguruan
tinggi termasuk Universitas Brawijava yang juga ikut bergolak.
Untuk mengatasi keadaan kemacetan aktiitas universitas, maka
PU Pepelrada/Komandan Korem 083 dengan Surat Keputusan
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No, 012/1¥/66 menctapkan Pimpinan Universitas Brawijaya
berupa presidium. Di samping itu juga menetapkan para care-
teker defan unluk memimpin fakultas-fakultas. Keputusan itu
kemudian disahkan olch Deputy Mentenn PTIP, dan Universitas
Brawijaya dibuka kembali pada tanggal 12 April 1966, Univer-
sitas Brawijaya kembuali dipimpin oleh seorang Rekror defimitif
melalul proses penggantian vang wajar,

Perkembungan sarana fisik, penambahan, dan pembinaan
staf pengajar tnaupun administratif scrta usaha-usaha peningkatan
mutu jlimiah, sejak jaman Orde Baru ferus dilaksanakan secara
intensif. Cabang Universitas Brawijaya yang berada di Probe-
lingeo dan Kedid sejak tahun 1972 secars berangsur-angsur di-
pindah ke Malang.

Fakuitas Kedokteran Hewan dan Peternakan diubah nama-
nya menjadi Fakuitas Peternakan (FAPET) sejak 1 Januari 1973
berdasarkan Surat Keputusan Menten Pendidikan dan Kebudayaan
No. 220/0/1973. Fakultas tersehut kemudian disempurnakan
namanya menjadi Fakultas Peternakan dan Perikanan (FPP,
dengan Surat Keputusan Menteri No. S1/SK/T7 tertanggal 5 Juli
1977,

Terhitung tnulai tanggal 1 Janvari 1974, dengan Keputusan
Menteri F dan K No. 001071974, Sekolith Tinpg Kedokteran
Malang (STKM) vang berstatus swasta dan didirikan pada tahun
1964, diresmikan menjadi Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya. Dengun demikian maka jumiah fakuftas pada Uni-
versitas Brawijaya bertambah lagi. Sampai saat ini Universitas
Brawijaya di Malang tclah memiliki 7 buah fakultas yaitu; Fa-
kultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, Fakultas EXonomi,
Fakullas Ketatanegaraon dan Ketatsniagaan, Fakultas Pertandan,
Fakultas Perernakan dan Perkanan, Fakultas Teknik, dan Fakui-
tas Kedokteran, 75} Jumlah pendaftar yvang ingin masuk Uni-
virsitas Brawijava sclalu meningkat pada setiap tahunnya, bah-
kan dalam periede § tehun terakhuc ini tegadi peningkatan rata-
rata sebesar 21 5%,

Penyelenggaraan ujian saringan masuk Universitas Brawi-
jaya pada tahun 1978 termasuk Proyek Porintis I Sedanpkan
pada tahunt 1979 Universitus Brawijaya masuk pada Proyek Pe-
rintis I,

51 [KIP Surabayu
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IKIP Surabaya pada mulanya adalah suatu Lembaga Pen-
didikan yang berasal dari Kursus-kursus Pendidikan Guru B
dan B-ll yang sudah ada di Surabaya sejak tahun 1950. kursus
tersebut mempunyai 9 jurusan, yaitu jurusan-jurusan Ekcnomi,
Bahasa Inggris, Bahasa Jerman, Ilmu Kimia, Ilmu Pasti, Pernia-
gaan, Pendidikan Jasmani, Iimu Pesawat, dan Teknik. Baik Kur-
sus B-I maupun B-II bertujuan untuk menghasiikan tenaga-tenaga
guru untuk SLA.

Pada tahun 1961/1962 Kursus-kursus B-I dan B-II tersebut
diintegrasikan ke dalam FKIP Universitas Airlangga di Malang
dan bernama FKIP Universitas Airlangga cabang Surabaya, Dalam
rangka integrasi dan IPG menjadi 1KIP pada tshun 1963/1964,
FKIP Universitas Airlangga di Malang pade tanggai 20 Mei 1964
statusnya diunbah menjadi IKIP Malang Pusat. Sedangkan FKIP
Universitas Airlangga cabang Surabava mulai saat itu berubah
menjadi IKIP Malang cabang Surabaya. Keadaan berkembang
terus, dan akhimya pada tanggal 19 Desember 1964 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri PTIF No. 182 tahun 1964 1KIPF Ma-
tang cabang Surabaya dinyatakan sebagai 1KIP Induk dengan
Pimpinan suatu presidium dan dikenal dengan nama 1KIP Sura-
baya.

Pada mulanya IKIP Surabaya memiliki 5 fakultas yaitu:
Fakultas llmu Pendidikan (FIP}, Fakultas Kegurnan Sastra dan
Seni (FKSS), Fakuitas Kepuruan Ilmu Sosial (FKIS), Fakultas
Keguruan Tlmu Eksakta (FKIE), dan Fakultas Kegurvan Ilmu
Teknik {FKIT). Keadaan ini berubah yaitu dengan diintegrasikan-
nya STO (yang didirikan pada tahun 1963) ke dalam IKIP Surma-
baya dengan Surat Keputusan Menteri F dan K No. 042/0/1977
tanggal 29 Maret 1977, Maka jumlah fakultas pada IKIP Surabayy
menjadi 6 buah, yaitu FIF, FKIE, FKIS, FKIT, EK3S dan FK
K. ™ Masing-masing fakultas terdini dari beberapa jurusan
dengan perincian sebagai berikut:

Fakuftas Ilmu Pendidikan {FIP) dengan jurusan-jurusan:
Administrasi Pendidikan (AP}, Bimbingan dan Penyuluban (BP),
Pendidikan Sosial (PS), Pendidikan Umum (FU), dan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga {PKK).

Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta (FKIE) dengan jurusan-
jurusan: Biologi, Fisika, Kimia, dan Matematika.

Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS) dengan jurusan-
jurusan: Ekonomi Koperasi, Ekonomi Perusahaan, Kewarga-
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negarazn Hukum, Sejarah, dan Geografi.

Fakultas Keguruan Hmu Tekwmk {FKIT} dengan jurusan-
jurusan: Teknik Listrik, Teknik Mesin, dan Teknik Sipil.

Fakultas Keguruan Sastra Seni (EXKS5) dengan jurusan-
jurusan: Bahasa Indoncsiz, Bahasa Inggris, Bahasa Jerman, dan
Seni Rupa.

Fakultas Keguruan Iimu Keolahragaan (FKIK} dengan
jurusan-jurusan: {Mah Rags Pendidikan, Olah Raga Prestasi, dan
Olahk Baga Sosial.

Padz szat sckaranz IKIP Sumbava mengelola berbagai ma-
cam program yaitu: Program Sagana Muda, Program Sarjana,
Program S5-I {sgjak tahun 1979}, Program DI {sefak tahun 1979),
Program D-I] isgjak tahun 1980), dan Program D-III (sejak tahun
1979). Sejak tahun 1979 yjian seleksi bagi calon mahasiswa [KIP
Surabaya bersama-sama [KTP lainnya di selurub Indonesiz di-
ietapkan schagai Proyek Perintis 1V,

Dalam rangka pengabdian kepada masyarakat yang metupa-
kan salah satu dharma perguruan tinggi, maka sejak tahun 1964
sampai dengan tahun 1980 1KIP Surabaya2 menyelenpearakan
Program Extension Courses (E.C) vyang tersebar Jdi berbagai
ibukota kabupaten di Jawa Timur, dae telah berhasil mencetak
sarjana-sarjana muda yang banyak. di antaranya saat ini men-
duduki jabatan-jabatan pemin§ dalam lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. 8

[KIP Surabayz i samping terdiri dari lakultas-fakultas
serta jurusan-jurusan, di dzlamnoya juga terdapat berbagai lembaga,
biro, dan unit pelaksana teknis. DI samping tugas-tugas yang
telah ada yaitu pembinaan mabhasiswa, maka IKIP Surabaya
juga mendapat xepercayaan dan pemerintah (dalam hal ini Dep.
P dan K) untuk mengelola Provek Perintis Sekolah Pembangunan
{PPSP). Proyek Perintis Sekalah Pembanpunian #(PPSP) merupa-
kan tempat eksperimmen berbapai sistem pendidikan innovatif,
terdiri dari Sekolah Drasar (5 tahun), Sekolah Menengah Per-
tama {3 tahun). dan Sekolah Menengah Atas {3 tahun). Lulusan
FPSP mendapat ﬁengharga,an yang sama dengan sekolah negeri
pada umumnaya, )

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah BRI No. 5 tahun 1980,
IKIP Surabaya mempunyai fungsi:

al menyelenggarakan pengembangan pendidikan dan peng-
ajaran
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b) Menyelenggarakan penelitian dalam rangka pengem-
bangan kebudayaan khusushya ilmu pengetahuan, teknologi,
pendidikan, dan send

¢} Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat

d} Menyelenggarakan pembinaan sivitas akademika dan
hubungannya dengan lingkungan

e} Menyelenggarakan kegatan layanan administratif,

Dalam mengemban fungsi tersebut, [KIP Surabayva bertu-
juan menghasilkan semua jenis tenags pendidikan profesional
berpendidikan tingg serta:

(1) Berjiwa Pancasila, beriwa pembangunan, bersifat
terbuka dan mampu melaksanakan penalgran secarz Kritis krea-
tif, logis, dan sistemnatis

(2) Mampu memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya

(3) Mampu memangku jabatan guru atau non guru dalam
berbagai jenis dan tingkat lembaga kependidikan, 50

Keseluruhan jumlah mahasiswa IKIP Surabaya dari semua
program pada akhir tahun 1980 tercatat 5487 oprang, dengan
tenags pengajar tetap sebanyak 565 orang. 813

6}  Universitas Negeri Jember (UNEJ)

Sebelum menjadi sebuah universitas yang berstatus neger,
di Jember sudah ada sebuah universitas yang terkenal dengan
nama Universitas Tawangaiun. Dalam perkembangannya Fakul-
tas Pertanian, Fakultas [lmu Pendidikan, dan Fakuitas Kedok-
teran éi Jember berubah statusnya memjadi cabang dari Univer-
sitas Brawijaya yang berpusat di Malang.

Dengan berdirinya universitas yang berstatus negeri di kota
Jember pada tanggal 10 Desember 1964 {Berdasatkan Surat Ke-
putusan Menteri PTIP No. 151/1964, tanggal 9-11-1964), yang
kemudian populer dengan nama Universitas Negert Jember atau
disingkat UNEJ, maka fakultas-fakultas cabang Universitas Bra-
wijaya meiepaskan diri menjadi bagian dari Universitas Neperi
Jember. Kecuali Fakultas Kedokteran yang kemudian ditutup
berdasarkan Surat Kggutusan Menteri PTIP No. 54 tahun 1964
tanggal 23 Mei 1964, 52)
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Dalam ugianya yang masih muda, Universitas Negeri Jem-
ber telah menunjukkan prestasi yang cukup menggembirakan.
Hal ini terbukti dari banyaknya calon mahasiswa yang setiap
tahun mendaftarkan diri di Universitas Negeri Jember tersebut,
Di samping ite banyaknya alumni atau lulusan Universitas Neger
Jember yang saat ini menduduki jabatan-jabatan tertentu pada
kantor jawatan atau dinas pemerintazhan, khususnya di Jawa
Tirmur.

Pada Acara Dies Natalis-nya yang ke-XVé telah diseleng-
garakan pula acara Wisuda Sarjana Angkatan XI. 53)

7y Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional (FIFN)
"Veteran”

Lahirnya Perguruan Tingg Pembangunan Nasional (PTPN)
"Veteran” di kota Surabaya tentulah disambut dengan gem-
bira oleh masyarakat Surabaya khususnya dan masyamkat Jawa
Timur vmumnya. Karena hal tersebut berarti menambah daya
tampung lulusan SLA yang ingin melanjutikan studinya di per-
guruan tinggi. Nama PTPN akhir-akhir ini diganti dengan Uni-
versitas Pembangunan Nasional ataw disingkat UPN Veteran,
PTPN/UPN saat ini memiliki tiga fakultas yaitu: Fakultas Eko-
nomi, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Teknik Kimia.

8} Perguruan Tinggi Suasta

Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur termasuk kewe-
nangan Kcordinator Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) wi-
layah IV yang meliputi daerah-daerah Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggarza Timur, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur.

Seperti halnya Sckolah Lapjutan Pertama dan Sekolah
Lanjutan Atas, maka jumlah Pergaruan Tinggi Swasta jauh lebih
besar dari pada Perguruan Tinggi Negeri dan bermacam-macam
bentuknya. Ada yang berbentuk universitas, ada yang berbentuk
institut, ada yang berbentuk akademi, dan ada pula yang ber-
bentuk sekolah tinggi. I} samping bentuknya yang bermacam-
macam juga statusnya pun berbeda-beda. Ada yang sudah di-
persamakan (meskipun tidak seluruhnya), ada yang berstatus
digkwi, ada yang berstatus terdaftar, bahkan ada yang statusnya
masih dalam proses {misalnya Sekolah Tinggi Ikmu Hukum di
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Surabaya).

Kehidupan Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur tidak-
lah sama. Ada vang dapat berkembang dengan baik, tetapi ada
pula yang kurang berkembang. Bahkan ada yang terpaksa harus
ditutup karena tidak mampu lagi melaksanakan kegiatan aka-
demis {misalnya UNTAG di Pamekasan). Beberapaz Perguruan
Tinggi Swasta yang berstatus terdaftar dan tidak aktif pada tahun
1978 di Jawa Tumur ialah: Institut Keguruan dan Imu Pen-
didikan “Merdeka™ di Surabaya, Universitas “Hayam Wuruk™
di Surabaya, Universitas “Blitar™ di Blitar, Universitas 717 Agus-
tus 1945 Cabang Madiun, Universitas "Kahuripan"” di Madiun,
Sekolah Tings Tlmu Hukum di Probolinggo, Universitas Katholik
Indonsais%a Malang, dan Universitas Kristen Jawa Timur di Ma-

lang.

Eksistensi Perguruan Tinggi Swasta tentulah sangat besar
artinya bagi masyarakat, khususnya dalam hal menampung hu-
lusan SLTA yang dari tahun ke tahun makin bertambah banyak,
sedangkan daya tampimg Pergurvan Tinggi Negeri masih sangat
terbatas. Mengingal betapa besar partisipasi Perguruan Tinggi
Swasta terhadap program pembangunan pemerintah Khususnyva
di bidang pendidikan finggi, sudah selayaknya apabila kepada
Perguruan Tinggi Swasta diberikan bantuan serta pembinaan
yang memadsi,

Selanjutnya akan dikutipkan daftar Perguruan Tinggi Swasta
yang berstatus diakui dan terdaftar di Wilayah KOPERTIS VI,
khususnya di Jawa Timur dan yang aktif pada tahun 1978. Di
saroping Perguruan Tinggi yang sudah berstatus diakui atau ter-
daftar, tenty saja masih ada Perguruan Tinggi Swasta yang sta-
tusnya masik dalam proses atau bahkan baru berdiri. Misalnya
IKIP Muhammadiyah yang baru berdiri di Surabaya pada tahun
1980,
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Daftar; Pergurnan Tinggi Swasta yang berstatus Diakui dan Terdaftar
di wilayah KOPERTIS VI yang aktif tahun 1978, 3¢

Jawa Timur
Mo. Mama dan Alamat St3ius Sumat Keputusan
Pesgurvan Tinggi Fakulias Turumn Diakoai Terdafiar Crich %_ Homor
Swarta _ M ] 5 EM| 5
1 2 3 4 5|6 7t B 9 1n 11
1, Unjvarsitas "17 Agushes -FEKK. - Kett. Neg, dan X X - —  Menteri PTIP 23-1-19%65 44 {ahun 1965
1%45" Jalan Kapuas No. 21 Kell. ningaan
Surabaya
- Fak. Ekonomi - — X —  ¥ep. Bito PTS 1-10-1%55 35n/BSwi/Pf66
Dep. FTIF
-~ Fak, Hukum - - X - KOPERTI ¥1 30-4-1974 O025[/1974
2. Universitas Kristen “Poira™ - Fak. Tek, - Konttrnksi & X - - X  MentoriPTIP 1T-2-1966 10 tahun 1966
Falan Siwalankero ! Sipil Perbbungan Kep, Biro PTS 21-5-196)  67/BSwiPfel
Surabaya Dept. PTIP
— lak, Bastra  — Inggris X - - X Dir Jend. 4-11-196% 105 tabun 1968
Perg. Tingg
Kep. Bito FTS 21-5- 1963  67/B-SwifPfE]
Dept. PFTIF
— Fak. Teknik - - - - HKep.Dlmaz § 9-19%)  &7a/DPT/E/TD
Arsitektur PTS DIt

PENTI
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1 2 1 4 7 8 % 10 11
3.  Univertitas “Widys Man- - Fak. Farmad - x X Kep. Biro FTS 15-3-195 30b/B-5wt/Pf65
dala™ Jalan Dipoyo 42 Dept. FTIE
Surabaya — Fak. EXonomi - X X Kep.Dinas  26-6-1969  30c/PT/IINGS
PTS!K exd ings-
an. Dit. PENTI
= FIP Madiun - Bimb & Peny. - —  Meateri PTIF 7T—8-1965 159 ahun 1965
= Fak. Keg. Sby  Hhs & Sastra - —  Menter PTIF 7-8-1955 159 tahun 1965
[nggris
— lmu Alam ~  — MenteriPTIP 7-8-1965 159 tahun 1965
—Fak. Keg. Czb  Bhy & Sasirz - —  Menteri PTIP 7-8—1965 159 tahun 1965
Madiun Indonsagm
4.  Univerzitas "SURABAYA"™ -- Fak. Hukum - X X Kep.Dinmn  5-9-19%8  174PTILSE
I, Ngagel Taya Selatan 169 FTS/K edinusan
Surabaya — Fak. Ekonomi - x X  [DGit. Pendidikan  wdeam jden
— Fak. Farmasi - x X Tingg idem #dem
5. Universilas "MADURA™ — Fak. Hukum - X X KOPERTIS VI 15-3-19T& 016/1/1978
JI. Slamet Riyadi 2 _ _ e
Pamekasan — Maduca Fak. Ekonomi 4 X KOPERTIS VI 15-3-1978  026/1/1978
6. Akademi Pemiogaan & - — Ketalalaksana- X — KOPERTIS ¥1 14-5-1976 (591975
Management. wn Niaga
1. Diponegore 127F
Surabaya
T. Akademi Wartawan Surabaya - = Publizinik x —  Kep. Biro PTS 14 -5-1966  E5S2/B-SwiyfPi66
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J ]
| 2 4 5 j 7 i s 1 11
Jalan Kapasari Y - 3 Dept. FTIE
Sursbaya
8. Akademi Adminisiray Nigga 1. Adm. Wiaga - X KOPERTIS VI 17-5-1976 117ASIN197%
Ji. Raya Dr. Soetomo 49 2. Adwy, Maritlm X
Surabaya
9. Akgderm Tekstil Surabaya — Tek. Tekstil X Kep. Bira PTS 10-11-1965 L33/B-SwU/P/&5
JI. Pegk Timur 358 - Miaga Tekslil Depr. FTIE
Surabaya
0. Akademi Ajun Akantan — Akunianai - X Kep, BiroPTS 24-3—1967  169/B-Swi/Pfa?
"Dr. Samsi” Dept, FTIR
N, Gentengkali 10
Surabaya
11.  Akademi Perkchunan Surabaya - - X Kep. Biro PTS 22-1-1966  140{B-Swi/P{66
JI. Pangllma Sudiman 57
Surabaya
12. Aksdemi Teknik Surabaya I.Tck. Listrik X Kep. Bia FTS 2931966  146/B-Swi/Ff6d
IL Jimerto 42 2. Tck. Mesin X Dept. FTIF
Surabaya 1 Tek. Sipil - x
13, Akademi Fimpinan Perusahaan Kepem. Umum - x Kep. Boe PTS 1-3-1967  16T7{B-SwIfF{67
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1.

15,

16,

17.

18,

Surabaya
J1. Utip Swinoharju 5-7
Surabaya

Sekolal Tingg Thmw Admi-
nistrad Suerabaya

11, Sciasian Ko 10
Suratayn

Akadcri Tekmik Mesin
"RAIASAT

. Centeagkali 27 5
Surabara

Akademi Bank & Mangpe-
ient
Jalan Menur 2 ¥ Surabaya

Akademi Perbankan
Indonesia

J1. Ménur Pumpungan 1119

Surabara

Akademi Pajak & Keaangan
JSTIPAK

JI Menur Pumpungm 30
Surabaya

Perusahaan

- Adp, Miaga

Adm, Negata

- Megn

— Perbankan

- Perbankan

-’

U3epl. PTIP

KOPERTIS VI 13-9-1977

Menterd FTIF 16 3. 1966

Kp. DinasPemb 2E--R— 1973

Crg. Perti DiL
Pend. Tingm

sda 25-8-1973

KOFERTI V1 1-5 1914

T
i |
—l

I

O74&1F1977

67 tohun 1966

T/UPTIB 1973

72{DPT{B{1973

024751974
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10

19.

20,

2.

.

23.

Akademi Rahasa Asing
“Salya Negara™

1. Embong Wungu 43 A
Surabaya

Akademi Elmu Perbankan
"Perbatas’”
Il Pernuda 4 Sutabaya

Akademi Managemeni Hank
& Keuangan/AKM

I Tumapel 9%

Surahaya

Akademi Sekrelariat Manage-
ment Indonesis

H. Darvawangsa 1 16
Surabaya

Akudemi Perhalelan &
Pariwizala
JI. Embong Wuangu 434
Surabaya

Akademi Gula Surabaya
I, Pangdima Sudirman 1A
Surabaya

Urnjvpesitas "MERDEK A" - F.H.EM.

Puzat Malang
JI. Bandung | Malang

— Bhs lnggns

— Perhankan

— Kesckretariatan

- Technologi
Porgaulan

KOPERTI ¥I

KOPERTI V1

KOFERTI Vi

KOEERTI VI

KOFLRTI ¥

ROPERTL VI

Menteri FTIE

Kep. Biro FTS
Dept. FTIF

10-8-1974

T6-19M

1-5-1974

M-F1-1974

15. 11 -1974

11-2-1975

18=2- 19465

O547111974

D3HI974

023/1/1974

O74/1/ 1974

O7THIf19T4

OLVIf1975

13 tahun 1965

1/ B-3wifBfod’
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1

1

2

4

9

10

11

27,

28.

5.

30.

il

3z

33.

35

Akademi Bank Malang
1. Lebaksari 36 Malang

Akwdemi Bahate Asing
Malang,

JL Semeru 64 Malang
Akademi Sekrataris
Katolik Aqulho

JI. Bondowoso 2 Malang

Akademi Peruszahaan
Kalolik " Aquimo"
JL Bandowaso 2 Malang

Akademi Tehnlk Nasiwonal
Malang,

Il Raya Langswep 43 Malang
Sekolah Tinggi Filsufat Teo-
logi "Widya Sasana™

JL Talang 5 Malang
Akademi Sekretaria Malang
JL Bromo 45C Malang
Akademi Kevangan & Pajak
“Iaya Negem™ JL, jeksa
Agung Suprapto B7 Malang
Akademi Bank *"'Widyva Gamg"
JL Bandung 7 Malang

~ Perbenkan

— Bhs. Inggris

. Tek. Mesin
. Tek, Sipd

Pt =

— Filsafal
Teologi

— Sekret,
Eireksi.

Kep. Dinas
Pemb. Crg.
Parti Dit
PENTI

KOPERTI ¥I

KOPERTI V1

KQPERTI V1

KOFPERTI VI

KOFERTI V1

KOPERT] ¥

KDOPERTI V1

KOPERTI ¥1

13-%-1971

30-4-1974

1-5-1%7h

1-3-19M

1=-5=-1974

20-9-1974

1-10-1974

1-10-1574

1-10-1974

T3/DETIB{TA

036/1f1974

055/1/1974

0291111974

02711974

06211974

069/1/1574

065171974

06511974
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1 ) 3 4 5 8 g 1n 11

— Fak, Sospol —Adm, Megarg X X  Metnieri FTIP 1B—2—1964 13 tahun 1965 el

— Fak. tkoromi - Perusahaan X X  Menieri PTIP idem e

— Fak.5ipil - X Kep. Bio FTS 12121954 915/B-SwifP/R4

Lreps. PTIF

- Fak. T Ar- - - - KOPERTIVI  20. 5.-1974 035/1/1974
stekiur di
Surzhaya

- Fak. Ek. & - - —  KQPERTIV¥L  20-5-1974  q34/1/1%74
limu Kema-
sy 41 Sura-
bava

— Cabang IF'ak. - Pidana - KOFERT! ¥ 10-9-1974 DS9/If1974
Hukum Sura- — Perdata
haya

— Cabate FFak. - —  KOPERTLV1 5 B 1974 Q51974
Hukum
Ponorogo

- Cabang Fai, - - KOFERTI V1 1-31-1976 a2 1IF1976
Hukum
Pasuruan

— Cabang Fak. - — KOPERTIV! 1-2-.197%6 02251976
Ekonomi
Pasuruan

256, Univemitas "Mulham- — Fak_ Pendi - Agama - —  Kep. Biro PTS 30— 12-1966 GRLE/S-Swi/Pi66
tadiyah” Cab, Malang dikan tept PTIP
I, Bandung | Malang - Fak, Imu — Kesy. Sox - —  KCPERTFIYI 16-4--1975 0224115975

Soa.



-
1
|

.

38.

39,

) i 4 5 7 9 10 11
Aksdemi Management Pe- - - - X KOPERTIV]  16—4-1975 [2IA/1975
rasahazn "Widya Gama™
Ii. Pandung 7 Malang
Universdtas "DARUL f. Fak, Hukuym — Umum
LM 1, Fak. Sosdan — Hub. [oter - X Kep, Birc PTS 76— 1966 154 B-5wIfFf66
JL Mendeka 29 Jombang polikik navonal Dept. FTIP
Akademi Keleketlk indo- o Kesgemean - X KOFERTI¥1  14-8-1974 056171975
nesia “"Widva Tuwana™
FL Feod, Ahmad Yanil
Madhun
IKIF PGRE Jawa Timur
IL Trunojoya §4 Surabaya — Fak, 1L Pepd, —Tead & S4. - X KOFERTIS v1 1251976 054/111976
Perdidikan
JL Trunojoya Moncol — Cabang FIF xla - X KOPERTIS ¥l 14-5 1976 O5T/If1976
Sumentp
JL Jaksa Agnng Suprapte = Cabang FIF sda - X KCPERTIS VI 14-5-1)9%6 05B{1J1976
Sampang
JL Taman Siswa 15 — Cabarg FIP oda - X KOPERTIS VI 14-5-1976 061/1/1976
Mojol erte
JL Balaikota 9 Fasuruan - FKIS =Ekonomi Umum - X KOPERTIE VI 15-5- 1976 O6Z/If1976
— Cabang FIF  — Pepd. Umum - X KOPERTIS ¥I 15-5-1976
1L Jend. A. ¥ani 5 —Cabang FIP - Teori& sgj. - X KOPERTIS VI 15-5-1976 (063f1{1976
Bljtay Pendid dan
JL Yoa Sudarso 12 —~ Cabang FIP adu - X KOPERTIS ¥I 15-5-1976 036A/1f1976
Tuhingagung

=

21



— - — - R - . . g e—
2 ‘ 3 —[ 4 | s ] 7 9 T 1
. Kawi L5A Malang - Cabang FIP Pead. Uimum X KOPERTIS W1 15-5-1976 Q6451976
Ekonumni
Uimum - X KOFERTIS ¥l 15-5- 1976 Dad/1/1976
J1 Maluku 64D Cabang F1P Pend. Umum ROPERTIS vi1I 17 5-1976 11681/ 1976
Banyewangi
J1 Kayr Pang, Sudirman Canung I'1P Teari & Sej, X KOPERTIS VIS t7-5 1976 OH3/I/1976
2T Mrobolingeo Fendilikan
Jh Jakea Arung Suprapta Cabang IP Pend. Emuem x KOFERTIS VD 17T 5 1976 OB%/111976
73 Projunsgura Cangng VRIS Ekun, Kop, - X
JL Peeky Umer 13 Wegwe Cabang FIP . Fepd, Umuem x KOPUERTIS ¥WT 17-5 196 0E3/1/19M
Cabang K15 Ekomneomi
L'mum X
FEHE NeR T darwa Tirur
I, Pablawan 47 Madiun Frak. Kep, Bhs. & Sastra X KOPERTIS YT 17 5 1976 O85/111976
Sustry dun Indonesiz
Sem Seni Rupa X KOF-ETIS Y1 17-5. 1974 aikn
Uabappe I'MP - Pend. Umwim X KOPERTIS YL E7 5 1976 OR511/1976
Cabang FEIS  Sci, Huwdaya X KOPERTIS W1 1T 3 19%  083/1/1976
- Fkum. Dmam X
JL Lethan Sanarto 45 Cabang UIF - Pemd, Umam X KOPERTIS V1 17 5 1976 B3a/lf1974
{50 MNep, Kramn) Tabaneg EXIS - Ekon. Kap, X KOPERTIS V1 1T 5 -1976
Hangkalan
JL Veteran | Lamongan Cabang FIP - Permd. Limum x KOPERTIS YW1 17T 5 1976 B49/1/1976
Cabang FKIS - Tkonomi X KOPERTIS ¥1 }7-5 1878

Koperaai



Wungu 43 A Surabaya

1. 2 3 4 T e 10 11
: - Cabang FIF - Pend, Umum X KOPERTIS ¥l 17-5-1976 87Ta/T/197%
. Dioho 95 Kedii - Cah:ﬁ FEI5 - Pend. Sej. X KOPERTIS VI 17-5-197%
M AKE Surcko 12 = Cabang FIF  —Pend. Umum X ROPERTIE VL 17-5-1976 R&afl/1975
Taben — Peodidlioan X KOPERTES ¥1 17-5-1976 26311976
Saral
L Kabupaten 3 Ponorogo  — Cabang FIP  — Pend. Umum X KOPERTIS ¥I  17- 5-1976  38a/I{/1975
L Pramuka No. 2 Nganjuk - Cabang FIF  — Pend. Umum x KOFERTIS VI 17-5-1976 0a/I 1975
Kantor P & KMagetsndi - Cabang FIF  — Pend. Umum x KOPERTIS V1 17-5-1976 OE&/If1976
Mzegetan - Cabang — Bhx & Sastra X KOPERTIS VI 17-5-1976 066/1/197¢
FK3S inlonesiz
JL Cigts Mangenkusime  — Cabang FIF  — Pend. Usmum x KOPERTIS ¥1 17-5—1976 OB53/1/1976
MNo. & Jombng — Cabang FKIS — Ekonomi, x KOPERTIS ¥1 17-5-1976 O85s/1/1974
Koporasi
4 Aksderni Ilmu Kew, & Por-
bankan JL Embong - — 4 EOPERTI V1 22_11-1974 O79/[{1474
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DATA:TAHUN 1980/1951.

Jumlah Jumlah Penduduk usia 13-15 lumilzh Penduduk usia 16 13
o. Kabupalch Penduduk A _— ~ T Keioramgan
. a
Seluruhinya Sekoalah Sakolah Jumlah Sekalah Sekolah Jumlah
1. Conggala 508.716 646TIE69% 32275 38142 357310, 26%. 31,218 34791
2, Poso 271 B06 501432 0% 15,655 20560 2.06611.69% 1h 558 13624
i Banggai 231,332 13S7T 7% 16.263 17620 1,197 56% 14625 15822
4. Hual TalkToli 154,032 1681013639 10137 11,737 $3RE. 12 % 916 IN.564
Se Propingi Sulieng 1145 886 14 43856 267 T4.330 BB TRY T.6949 64 12107 ™ &N
Daftar: Lulusan SB/SLTP/SLTA Dan Yang Tertampung Pada Kelas | SLTP DAN SLTA
{Tidak termasuk Lembags Pendidikan lslam)
. Murid Ludusan Masuk Murid Lulusan Masuk Lulusan
. Kab al Kalerangs
° rhupaten Kls. ViSD SD ¥ls, SLTP Kls. 3 SLTP  SLTP Kle ISLTA  SLTA o orwigan
I. Donggala B.3G8 LA 4761 1.5R0 3043 2631 1.339
2. Poso 5266 5.247 3057 1.92405 1.053 L.B53 AN0D
3 Banggai 4 428 4 (309 2511 1.434 1.235 773 544
i, Buol Toli=Tob 2.796 2.129 1.745 TED 629 0y 1940
= Prop, Sulawesi Tengah 1888 19,525 12.074 7.69% 5.215 4 865 25871
Sumber Data; 1. B2D Disalin dari konsep pada: Kamsd ep P dan K
2. Hulang Perdidikan Formal, Provp, Sulpwesi Tengal

¥ung menyalin

(Dacng Patico. Lamtagos BA)
MIP. : 130123247 —



Dalam tahun 1979 dan tahun 98¢ telah berhasil pula
diproses beberapa Perguruan Tinggi Swasta sehingga memper-
olel status terdaftar berdasar SK Menteri P dan K. Perguruan-
perguruan Tinggi tersebut di antaranya ialah: Akademi Industri
Surabaya (ALA), Il. Pacarkeling 7 Surabaya, mempercleh sta-
tus tanggal 2 Juni 1979, Universitas Sunan Gini (UNSURI}, Il
Citarum 1 Surabaya, memperoleh status tanggal 29 Januvari 1980,
Akademi Bahasa Asing (ABA), J. Raya Arjuno 61 Surabaya,
memperoleh status tanggal 29 Januvari 1980; Akademi Manager
Indonesia (AMI), Jl. Raya Aguno &1 Surabaya, memperoleh
status tanggal 29 Januan 1980; Akademi Bank dan Management
{ABM} Mandala, JI. Moch. Serudji, If27 Jember, mempercleh
status tanggal 13 Pebruari 1980; AIA Kediri, Jin. Hasanudin, 18
Kediri, memperoleh status tanggal 13 Pebruari 1980, 37

i, Pendidikan luar sekolah/pendidikan non formal

Tujuan perjuangan bangsa Indonesia antara lain untuk me-
wujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan Kehidupan
bangsa, sebagaimana tercantum di dalam Pembukzan Undang-
Undang Dasar tahun 1943, Untuk mencapai tujuan tersebut,
pemerintah telah menempuh berbagai jalan baik pembangunan
di bidane fisikk maupun non fisik, antara lain lewat bidang pen-
didikan (formal) dan non formal.

Khususnya pendidikan non formal (luar sekolah) yang
telah, sedang, dan akan dijalankan oleh pemerintah lewat ber-
bagai departemen atau instansi antars lain mempunyai tufuan
sebagai herikut:

1. Pemerataan pendidikan bagi anak-anak/pemuda-pemuda
yang karena sesuatu sebab tidak dapat melanjutkan sekolahnya
{tenitama untuk anak-anak di desa)

2. Pembinaan generasi muda, dengan memberikan pe-
ngetahuan serta ketrampilan, di samping pengisian waktu yang
bermanfaat juga sebagai bekal hidup di kemudian hari

3. Penambahan pengetahuan serta ketrampilan kepada
warga desa untuk dapat meningkatkan taraf hidup mereka

4, Untuk melatih kader-kader pembangunan dan petugas-
petugas pendidikan masyarakat

5. Dan masih banyak lagi yvang dapat dicapai dengan
peny¢ienggaraan pendidikan non formal.
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Iy Siuran sckolah

Siaran sckolah di Jawa Timur yang diselenggarakan cleh
Kanwil Departemen P dan K Propinsi Jawa Timur telah terlaksana
dari tanggal 2 Mei [972 sampat dengan 2 Mel 19735,

Dasar penyetenggaraan:

Keputusan Kepale Kentor Wilayah Departemen P odan K
Propinsi Juwa Timur sebagai persiapan peiaksunaan TKPK (Tek-
nolog Komunikusi Untuk Pendidikan dan Kebudayaan).

Lalar belakang/ulasan;

Radio sehagai hasit teknologi modern telah dimiliki hampir
sermud warganegara dan kota sampai ke pelosok-pelosok. Sehagai
media komunikasi massa, maks radio dapat dimanfaatkan se-
bagai sarana untek meningkatkan marl serta meratakan pen-
didikan dan kehudivasn.

Tujuan

g, Mombaniu pare zury agar dapat mengajar lebih baik,
khususnya dalam meiode mengajar dan tekmk evaluas

b, lUntuk mengetahui keetektifan radie sebagai sarana
(mediad mengaar, dengan penyisran beberaps mata pelajaran

Sarana

a.  Mund-mund 5D 3 Kodya Surabaya sebanyak 25 orang
untuk kelas TV sarpat dengan kelas V1

b, Sizwa-siswa SPG Ji Kodya Sorabayy, tecdirt atas SPC

c.  Para guru 51 yane menjadi proyek siaran sekolah

Walktu siaran

Setlap minggu sckali untuk masing-masing kelompok (tiga
kelompok) melalui BRRT Surabaya selamae lima belas menit. pada
jam pelajuran.

Mata pelajaran

Lntuk mund-murid S0 [PA. IPS, Bahasa Indonesia, dun
FKK.

Untuk siswa-siswa SPG {lmu Pendidikan, IPS, dan Bahasa
[ndonesia.

Untuk guru-guru SO Metodologt Pengajaran, Teknik EBva-
Tuasi, dan Administrasi Pendidikan.
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Bentuk penyajian siaran.
Siaran hidup maupun hasil rekaman, sedangkan bentuknya

berupa drama, diskusi, wawancara, langensuara, reportase, dan
ceramah (jarang dilakukan).

Fenyelenggaraan

Badan Pelaksana Sigran Sekolah (BP3S) Perwzkilan Depar-
temen P dan K Propinsi Jawa Timur yang para anggautanya ter-
dini dari petugas-petugas dalam lingkungan Kantor Wilayah De-
partemen P dan K Propinsi Jawa Timur, sebagai yang memper-
siapkan naskah, sedangkan RRI Surabaya yang memproduksi
siaran lewat siaran RRI.

Pembayaran

Dibiayai oleh Kantor Witavah Departemen P dan K Propinsi
Jawa Timur.

Kelznjutan kegiatan

Meskipun mempunyai prospek yang cerah serta tanpgapan
yang baik dari para pendengar, namun sgjak bulan Juni 1975
giaran dihentikan berhubung hal-hal sebagai berikut:

a. Perubahan poficy siaran sekolah yaitu uptuk siaran
sekolah fin school) dipusatkan di Yogyakarta dan Semarang,
sedangkan di Jawa Timur akan diselenggarakan siaran pendidikan
luar sekoiah (TKPLS)

b. Karena adanya reorganisasi di dalam tubuh Departe-
men P dan K, termasuk di Jawa Timur, yaitu para petugas BPSS

¢ Kesulitan pengurusan personalia serta pembiayaan
para petugas BPSS, karena BPSS merupakan badan yang non
struktural £8}

2} Pendidikan masyarakat

Salah satu tugas dari pendidikan masyarakat ialah untuk
memulihkan kembali kemampuan membaca dan menulis hebas
dari buta huruf, tetapi kemudian kehilangan kemampuannya
membzca dan menulis. Hal tersebut jelas perlu mendapatkan
perhatian serta pembinaan, mengingat bahwa salah satu dari
fwuar perjuazngan serta pembangunan nasional ialah mencer-
daskan kehidupan bangsa.
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Di Jawa Timur pembinaan pendidikgn masyarakat meli-
puti:
a) Memulthkan kemampuan membaca dan menulis, serta

menghasilkan aksarawan baru

b} Memelihara kemampuan membaca dan menulis

¢) Pembinagn melalui kursuskursus  ketrampilan dan
Kejurnan

d} Sarana dan peralatan

e) Mengadakan penataran-penataran bagi petugas pendi-
dikan masyarakat

Untuk memelihara kemampuan membaca dan menulis dapat
ditempuh berbagai jalan antara lain: menyelenpgarakan kursus-
kursus pembina, pengadaan bahan bacsan, dan dengan melalui
penerangan dan penyuluhan.

Pembinaan melalui kursus-Kursus kejuruan/ketrampilan mem-
punyai tujuan antara lain: memberi kecakapan dan ketrampilan
Khusus, dan menambah dan meningkatkan produktivitas kerja
untuk memenihi kebutehan kidup sehani-hari,

Ienisjenis kumsus yang dapat dilaksanakan antara lain ialah:
kursus kejuruan masyarakat. kursus ketrampilan khusus, latihan
karya pembangunan, kursus pembimbing masyarakat, dan kur-
sus PKK.

Sarana dan perzlatan vang divsahakan dalam rangka menun-
jang pelaksanaan pendidikan masyarakat di Jawa Timur yaitu:
kamera, radio, tape recorder, plapel board, sepeda biasa dan
sepeda motor, pembangunan gedung PLPM (Pusat Latihan Pen-
didiXxan Masyarakat), rehabilitasi bangunan, buku-buku bacaan,
dan lain-lain, §9)

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari kegiatan penyeleng-
garaan pendidikan masyarakat di Jawa Timur izlah bahwa dengan
tertakzananya pendidikan masyarakat secara baik. Hal tersebut
berart ikut menunjang program pemerintah dalam mewujudkan
kesejahteraan umum  serta mencercdaskan kehidupan bangsa.

3) Pusat Latihan Pendidikan Masyarakat

Tuwjuan

4. Mengadakan latithan-latihan untuk penataran (upgre-
dingf dan penyegaran (refreshing) bagi tenaga-tenaga pembim-
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bing masyarakat yaitu Penggerak/Pamong Kelompok-kelompok
Belajar, Monitor/Tuter, Pembina-pembina  kumus-kursus pen-
didikan masyarakat, dan laindain

b.  Merupakan tempat pcrcobaan/penclitian bagi metode-
metode pendidikan masyarakat

c. Merupakan tempat percontohan bagi usaha-usaha pen-
didikan dan pembangunan masyarakat

d. Merupakan tempat praktek bagi calon-calon petugas
pendidikan masyarakat.

Pelaksanaan

Propinsi Jawa Timur dengan penduduk 27 juta jiwa, BO%
di antaranya tinggal di desa dengan taraf hidup serta taraf pen-
didikan yang rata-rata masih rendah. bahkan banyak yang belum
pernah menikmati pendidikan di sekolah atau buta huruf. Sehing-
pa kepada mereka perlu mendapatkan pendidikan serta tam-
bahan ketrampilan. Bidang pendidikan masyarakat Jawa Timur
mendapat tugas yang cukup berat, vaitu minimal menyecleng-
garakan 11,500 kelompok belajar dengan 230.000 orang warga
belajar per tahun. Sejalan dengan tugas yang berat tersebut, maka
direncanakan sampai akhir Pelita IIT nanti di Jawa Timur telah
memiliki 30 buah PLPFM dengan perincian 28 buah untuk kabu-
paten termasuk Kotamadya yang kecil dan 2 buah untuk kota-
madya Surabaya dan Kotamadva Malang. Program belajar pada
kelompok-kelompek  belgjar itu dapat diklasinkasikan menjadi
3 j=nis, yaitu: Program Pembinaan Pengetahuan Dasar, Program
Pendidikan Kesejahteraan Keluarnga, dan Program Pendidikan
Kejuruan, 07

4) Pusat Latihan Ketrampilan Pemuda dalam rangka pem-
binaan generasi muda

Latar Belakang

Masalah genecasi muda merupakan pejala umum dalam kehu-
dupan masyarakat dewass ini. Masalah tersebut antara lain me-
nyangkut dua segi pokok vaitu:

a. Yang langsuntg menyvangkut kepentingan generasi muda
sendiri, misalnya masalah untuk mendapatkan pendidikan yang
baik, masa depan yang layak, pengisian waktu terluang, dan
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sebagainya

b. Segi yang menyangkut pihak lain atau masyarakat
umum, misainya perbedazn pendapat atau cara berpikir dengan
generasi tua, kenakalan remajz, dan sebagainya. Masalah generasi
muda ini harus mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh
baik oleh pemerintah, masyarakat maupun orang tua, agar tidak
membaws akibat yang dapat merugikan masa depan bangsa.

Tetapi dalam kenyataannya tidak semua keluarga (orang
tua), demikian pula lembaga-lembaga pendidikan yang ada, da-
pat pula memenuhi kebutuhan genmerasi muda tersebut. Oleh
karena itu dirasa perlu adanya suatu lembaga yang dapat menam-
pung serta menyalurkap hasral, aspirasi, aktivitas, dan kreati-
vitas para pemuda, schingga dapat menunjang usaha pembangun-
an nasional.

Dasar dan Alasan

Dasar:

1). Membing kegiatan generasi muda sehingea dapat di-
abdikan untuk pembangunan nasionzl

2}, Mengembangkan sistim dan metode pembinaan ge-
nerasi muda

2}, Membina serta mengembangkan lembaga-lembaga pem-
bimaan generasi muda
Alasan:

1. Gensrasi muda sebagal pewaris dan pensrus cita-cita
bangsa

2. Meningkatnya jumlah anak putus sekolah dan tahun
ke tahun

3. Perlunya pengembangan bakat dan minat anak-anak
muda
Pengertian

Pusat Latihan Ketrampilan Pemuda ialah sugtu tempat
pendidikan di mana para pemuda diberi latihan-latihan ketram-
pilan dasar yahg disesuatkan demgan minat, bakat serta kege-
rnaran, dengan mermperhatikan kebutshan daerah setempat.

Tujuan
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4. Umum: Pembiraan Generasi Muda ditujukan untuk mers-
bina funas-tunas bangsa (diprioritaskan bagi pemuda vang tidak
berkesempatan sekolah dan putus sekolah), baik secara individu
mauvpun kelompok agar mampon menjadi generasi muda yang
berguna bagi nusa dan bangsa.

b. Khusus: Menyiapkan tenaga kerja pembangunan, me-
ngembangkan bakat dan minat pemuda yang berguna bag me-
nunjang pembangunan nasional, memberi Kkesempatan pada
generasi muda untuk furut berpartisipasi dalam pembangunan,
meningkatkan ketrampilan dasar untuk dapat berdin sendin, dan
meningkatkan generasi muda untuk dapat berswakarya, swadaya
dan swasembada.

Sasaran

a. Pemuda putus sekolah dan tidak berkerja

b. Pemuda berusia 15 sampai dengan 24 tahun

¢. Memiliki minat, bakat, dan kegemaran dalam ketram-
pilan tertentu vang sesuvai dengan latthan yang diadakan.

Waktiu

Tiap angkatan memeriukan wakto 1-3 tahun dan tiap ming-
gu kurang lebih 50 jam untuk teon dan prakiek.

Pelaksanaan

a. Metode pengajaran pada pokoknya, menunjukkan ke-
kurangan-kekurangan dengan demonstrasi dan mengerjakan
sehuah Plor atau Work Shop

b. Metode mengajar, pada pokoknya ialah: Menyuruh,
membiarkan serta mengamati mereka bekerja, dan menunjuk-
kan kesalahan mereka serta diskusi antuk suatu rencanafmasalah
yang sedang dikerjakan.

¢ Metode belajar, meliputi
Pembentukan kelompok belgjar, diskusi, melengkapi bacaan, dan
Fiudy four,

Kordinater pelaksanaan ialah terdirt dan pejabat peme-
rintah daerah dan Departemen P dan K sebagai pimpinan umum
yvang bertanggungiawab kepada gubernur,

Pembinaan lebih lanjut
Para pemuda tamatan PLKP diharapkan dapat mencipta-
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kan lapangan hidup senditi dan kalau mungkin menyalurkan
mereka ke proyek-proyek pemerintah daerah, swasta, baik se-
mentara maupun tetap. Dan mengikut sertakan mereka dalam
setiap gerak pembangunan di dagrahnya.

Contoh penyelenggaraan PLKP:

PLKP di Katupaten Lumajang didirikan sejak tahun 1974,
Sejak berdirinya hingga tahun 1977 latihan ketrampilan yang
telah dilaksanakan ialah, Pertukangan kavu sebanyak 26 orang;
Lassery sebanyak 26 orang, Montir Radioc sebanyak 120 orang,
Montir Sepeda Mofor sebanyak 120 orang; Peternakan ayam
sebanyak 40 orang; Perikanan sebanyak 40 orang; dan Perta-
nian sebanyak 145 orang.

PLKP di Kabupaten Banyuwangi, telah meiaksanakan ke-
giatan-kegiatan: Latihan ketrampilan pertanian, latihan ketram-
pilan peternakan. Jatihan ketrampilan perikanan, latihan ke-
trampilan pertukangan kayu dan batu, latihan ketrampilan ke-
rajinan tangan. *1?

5)  Sekolah Menengah Terbuka

Sekolah Menengah Terbuka walaupun hakekatinya adalah
termasuk jalur pendidikan formal, akan tetapi karena dalam
pelaksanaannya tidak terikat pada gedung sekolah serta tatap
muka sangat terbatas dan diganti dengan melalui media komuni-
kasi seperti radio, kaset, dan televisi. Maka dalam pembahasannya
sengaja dimasvkkan dalam kelompok pendidikan luar sekolah.

Latar belakang dan masalah:

&. Daya scrap SLTP yang masih jaub dari memadai. Pada
tahun 1978 di Jawa Timur hanya dapat diserap 59.9%, sedang-
kan target yang ditstapkan pada akhir Pelita ] adalah 85%.

b. Ledakan tamatan SD mulai akhir tahun 1979 sebagai
akibat dari diselenggarakannya 5D Inpres.

¢. Perlu adanya usaha untuk dapat mewujudkan pen-
didikan kelapjutan dar lwlusan 5D tersebut, antara lain dengan
diselenggarakannya Sekolah Menengah Terbuka. 92)

Pengertian SMP Terbuka

SMP Terbuka pada hakekatnya merupakan suatu sistem
pendidikan formal setaraf SMP, dengan menggunaksan kuzrikulum
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SMP vang berlaku. Tata cara penvelenggarannya diatur sedemi-
kian rupa sehingga tidak terlalu tergantung pada pengadaan
guru dan gedung sekolah. Metoda penyampaian vang digunakan
adalah dengan modul atau self insiruciional material tertentu,
yang dibantu dengan media teknologi pendidikan,

Tujuan

Penyelenpgaraan SMP terbuka mempunyai tujuan umum
dan khusus.

Umum: Memperbesar daya tampung SLTP melalui jalur
non konvensional dengan menggunakan mulii media teknolo-
El.

Khusus: Melayami lulusan 5D vang berhasrat melanjutkan
pelajarannya di SLTP, tetapl karena sesuatu hal belum mendapat
kesempatan belajar, ¥4

Penyelenggaraan

a. Fasilitas, berupa balai desa, gedung 5D, dan tempat
lain yang memungkinkan

b. Tenaga, berupa Tutet/Instruktor diambil dardi guru
5D, pamong Desa, tamatan SLTA (setglah ditatar) dan koordi-
nator sekurang-kurangnya guru SMP

¢.  Media, berupa korespondensi, modul. kaset, radio,
dan televisi

d.  Kurikuelum, dipakai Kurikulum SMP
e. Pembiavaan, seharusnya lebih rendah dan SMP bia-
5a.

Tahap pelaksanaan:

a. Tahap pesiapan (tahun 1978)

b. Tahap eksperimentasi (tahun 1579)

¢.  Tahap pelaksanaan dan Pengembangan {diharapkan
mulai tahun 1980} 74},

Tahap persiagpan di Jawa Timur dilaksanakan sejak bulan
Pebruari 1978 berupa penjalagan termasuk percncanaan pem-
biayaan, pengerahan tenaga, dan sebagainya. Pada tunggal 10
sampad dengan 12 Aprl 1978 telah pula diselenggarakan Loka-
karya Sekoldh Terbuka di Pandaan. Dhalam tahap perintisan
telah dipilih dan ditetapkan 4 daerah tingkat l[/kabupaten, de-
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ngan urutan prioritas: pertama Kabupaten Jember, kedua Kabuy-
paten Malang, ketipa Kabupaten Sidoarjo, dan keempat Kaby-
paten Banyuwangi. Yang dipergunzkan sebagai dasar kriteriz
adalah: Lulusan 5D yuang tak tertampung di SLTP besar jumlah-
nya; Jumlah pendaltar ke SLTP banyak . sedangkan daya tampung
terbatas; Tersedia tenaga pendukung (pembina dan pembimbing
gerta terdapat Perguruan Tinggi yang dapat membantu}; Kea-
daan sarana dan prasarana tidak terlalu selit, dan sudah berpe-
ngalaman dalam pengpunaan media komunikasi dalam pendi-
dikan, 7}

Rencana yang baik tersebui terutama untuk memperluas
kesempatan belajar bag lulusan 8D vang jumiahnya kian bet-
tambah dan banyak di antaranya karena sesuatu sebab tidak da-
pat mengikoti program SMP biasa.

6y Teknologi Komunikasi Pendidikan Luar Sekolah (TK
PLS)

Latar Belakang Permasalahan

a, Dh pedesaan terdapat banyak anak-anak tamatan SD.
SLP, dan anak-anak putus sckolah yang tak dapat memperoleh
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan atau  pendidikan
tambahan

b, Masyarakat pedessan memetlukan pengetshuan yang
dapat membantu mereka untuk dapat menaikkan taraf hidup

c.  Dengan menambah pengetahuan masyarakat, diharap-
kan dapat merubah sikap hidup untuk mencapai kesejahteraan
vang lebih baik

Dasarf Alasin penggunaan media radic

a. Banvak anggauta masvarakat vang dapat mengikuti

b.  Angpauta masvarakat dapat dihimpun dalam kelompok-
kelompok belajar sehingga memudahkan bimbingan dan peng-
awasan

Tujuan

a. Secara umum, membantu masyarakat pedesaan supaya
lebih mampu mencapai kesejahteraan spititual dan matedal

b.  Secara operasional. supaya kelompok-Kelomapok bela-
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.jar setelah mengikuti siaran-siaran pendidikan tergerak hatinya
untuk merubah sikap hidup mereka menjadi lebih efektif dan
efisien.

Tempat penyelenggaraan

Diselenggarskan di dua kabupaten yaitu Kabupaten Jem-
ber dan Kabupaten Nganjuk.

Waktu

a. Di Kabupaten Jember sejak bulan Yanuari 1978 me-
lalui RR] Jember setiap hari Senen dan Jum'at pukul 20.30 -
20.50

k.  Di Kabupaten Nganjuk melalui RRI Madiun setiap hari
Selasa dan Sabtu pukul 20.40 - 21 00
Prospek siaran radio TKPLS mungkin dapat diperluas ke pe-
desaan-pedesaan di seluruh Jawa Timur. 77!

73 Panti Karya Taruna “Sumbangsih™ di Pamekasan

Panti Karya Taruna "Sumbangsih™ Pamekasan adalah unit
pelaksana kegiatan Kantor Wilayah Departemen Sosial Daerab
Jawa Timur dan ditetapkan sebagai proyek taboratoris.

Tujuannya ialah memberikan pelayanan langsung terhadap
remajaftaruna putus sekolah, dengan berbagai ketrampilan fung-
gional praktis, dengan maksud agar mereka mampu mengarah-
kan aspirasi dan kegiatan sebagai remajaftaruna yang kreatif,
produkslf, rerampil dalom wseha, dan mampu menyalurkan dirf
padya Iepangan pekerfaan.

Peserta adalah remajaftarunz putus sekolah yang terpilih,
yvang mewakili daerahnya atau kelompoknya, dengan syarat-
syarat: putus sekotah (drop-out), menganggur, sehat jasmani
dan rochani, umur 14 sampai dengan 18 tahun, anak ngrmal
{bukan anak tuna sosial/ defiguent, keadaan sosial ckonomi
keluarga lemah, terlantar, baik putra maupun putr.

Metode latihan dan pembinaan

Dalam latihan dan pembinaan mempergunakan metode
audio visual, diskusi, ajakan (persuasi) yang bemsifat demokra-
fis. Mengkombinasi aspirasi remaja dengan program latihan dan
kebutuhan masyarakat. Pelajaran di kelas diberikan dalam rang-
ka memberikan orientasi teoritis untuk menuju latihan praktek
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ketrampilan fungsional.

Kurikulum

Kurikulum disusun dan disesuaikan dengan aspirasi remaja/
taruna dan untuk kepentingan remajaftaruna sertz berdasarkan
kebutuhan masyarakat. yvang meliputi:

Pelajaran wajib, terdirt dari mata pelajaran-mata pelajaran:
Agama, Pancasila. dun Odentasi program Ji masvarakat.

Pelajaran pembanty, terdiri dari mata pelajaran-mata pela-
jaran: Peternakan, Reparasi sepeda motor/mobil, Pertukangan
kayu, Lassery, dan Menjahit.

Kegiatan rckreatif, meliputi: Wisata remaja, Berkemah,
dan Permainan selempat.

Kegiatan Oah raga. meliputi berbagal kegiatan,

Kegiatan seni-budaya mekiputi herbagai kegiatan. ¥ 8)

Lembaga semacam Panti Karya Tarunz “Sumbangsih”
seperts yang ada di Pamekasan terdapat juga di daerah lain di
Jawa Timur. yaitu di Bojonegoro, Blitar. dan Jombang.

Ty Pusat Latihan Pertanian dan Ketrampilan di Balong-
gebang Neanjuk

Pusat Latihan Pertanian dan Ketrampilan Balonggebang
didirikan berdasar Surat Keputusan Bupati Kepaia Dacrah Ting-
kat IT Nganjuk No. Um 3/SK/1/1974 tangeal 25 Nopember 1974,
Sebagai pendorong terbentuknwa pusat latibhan tersebut jalah
petunjuk-petunjuk dar Gubernur Kepala Duerah Tingkat 1 Jawa
Timur dan Surat Kepala Dinas Pertanian Ruakyat Propinsi Jawa
Timur tanggal 13 Juni 1974 No. A 88/679 tentang Proyek State-
ment Pusat Latihan Pembangunan Pertanian dan Ketrampilan
tersebut.

Tujuan

Yang menjadi tujuan latihan kader pembangunan adalah
mendidik pemuda-pemuda dengun latihan melaksanakan peker
jaan-pekerjaan praklis dalam bidang perranian polivafent, Kers-
jittan tangan, pertukangan, dan ketrampilun-ketrampilan yang
dapat mendorong pembangunan masyarakat desa. Yang diharap-
kan sebagal tenaga-tenaga infi peombangunan bukan saja barus
terampil dan mampu mentrapkan kotramplannya, tetapi Juga
harus mampa mencruskan keterampilannya it kepada angpota
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masyarakat di sekitamya, serta menporganisasi mercka sehingga
memberi manfaat semaksimal mungkin.

Kurikulum

Ada tiga pokok kurikulum wyang diajarkan yaitu pengem-
bangan ketrampilan teknis betproduksi, pengembangan Kernam-
puan menstransfer ketrampilan kepada anggota masyarakat
lainnya, pengembangan kemampuan untuk mengorganisasi/ang-
gota masyarakat dalam usaha bersama yang bersifat koopera-
tif.

Perhandingan antara pelajaran teori dan praktck adalah 30%
dan 70%. Yang menjadi peserta latihan jalah:

a. Kontak-kontak Tani/Petani Maju

b. Tenaga-tenaga inti Pramuka Taruna Bumi

¢.  Alim Ulama, para guru, tenaga-tenaga inti dari pondok
pesantren, dan

d. Pemuda-pemuda putus sekolah fdrop-outt atau pemuda-
pemuda lain yang berminat mengikuti transmigrasi,

Metode latihan, diarahkan pada keterampilan, schingga
sebagian besar waktu dalam latihan ini digunakan untuk prak-
tek. Misalnya praktek di sawah, di bengkel, di Kandang ternak,
di kolam ikan, di daerah kehutanan, di tempat pengolahan hasil
{prosessing/. dan lain-lain. Pendekatan yang diterapkan ialah
farm-approoch Kepada semua poserta, untuk menjelmakan suatu
usaha tani lengkap (campuran). Selama latihan pars peserta di-
haruskan tinggal di asrama.

Gelombang pertama seperti latihan dimulai pada tanggal
25 Nopember 1974, dengan jumlah peserta 100 orang *9) Di
daerah itu pula sedang disiapkan berditinya sebual SMT Perta-
THAr.

j.  Berbagai usaha lain dalam rangka menunjang pening-
katan pendidikan

Banvak usaha yang telah ditempuh dalam rangka menun-
jang pelaksanaan program pemerintah di bidang pendidikan khu-
susnya di Jawa Timur, baik berupa penyempumaan sarana dan
prasarand pendidikan maupun penyelenpparaan pendidikan non
formal, Di samping usaha-usaha tersebut, masih ada beberapa
usaha lain yang juga ditujukan untuk meningkatkan uwsaha di
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bidang pendidikan.

Llsgha-ugaha temsebut i antaranya ialah; Provek Pembinaan
Pendidikan Dasar (P3D). Balat Penataran Guru (BP() Regional
Surabaya, dan Balai Latihan Pendidikan Teknik {BLPT} Sura-
bava.

137 Proyek Pembinaan Pendidikan Dasar (P30

J.atar belakang

a. Masalah pendidikan mempunyai {mpacer yang sangat
luas dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan

b. Penataran pguru mempunyai pengamhb besar terhadap
pelaksanaan pendidikan selanjutnya. khususnya dalam rangka
penittgkatan mutn pendidikan,

Dasarf Alasan

a. Development Credit Agreement mengenai Teacher
Training

k., Pembaharuan pendidikan (Surat Keputusan P dan K
tanggal 5 Mei 1977 No. 1.3.036. Kep. 77}

. Keputusan pemerintah mengenai penggunaan Kuri-
kulum SD tahun 1975

Sasaran

a. Penilik Sekolah Dasar
b. Kepala Sekolah Dasar
e, Guru-guru Sekolah Dasar

Tempatflokasi

z. Penataran 461 penilik TK/SDfSLB di Malang

b. Penataran 61.480 pure SD/MIN di 392 5D Centre
Wakiu

a., Penataran penilik TK/SD/SLB dilaksanzkan 7 gelom-
bang dari tanggal 26 September sampat dengan 30 Oktober 1977

b. Penataran Guru SD/MIN oleh anggota Team Pena-
tar Keliling (TPK-P3D) diselenggarakan mulal tanggal 5 Desem-
ber 1977 sampai dengan Mei 1978 100}

2) Balai Penataran Gurn (BPG) regional Surabaya
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Lartar belakang

a. Perkembangan pendidikan dalam masa pembangunan
bergerak secara dinamis menyju ke arah citacita banpse, masva-
rakat adil makmur matera}l dan spititual, herdasar Pancasila dan
UUD 15945

b,  Peranan pendidikan wang menggarap modal manu-
sia fmental investment) menyediakan tenaga ahll dan terampil
untuk kelangsungan pembanguenan dan kelestarizn bangsa

¢. Tuntutan dari kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi

d. Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu
program Departemmen P dan K yang harus dilaksanakan secara
menyeluruh dan terarah

e.  Keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan pembanpun-
an antara lain tergantung pula pada usaha menggarap kualitas
dan kuantitas para gurnu serta tenaga teknis lainnya.

Tujuan

g, Umum: Agar para Guru dan tenaga teknis dalam ling-
kungan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menenguh
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya

b Khusus: Agar tiap gurt mampu menguasai materi dan
metode penyampaan bidang studi vang menjadi tanggung ja-
wabnya

Program

d. Menyusun rencana dan program pelaksandan pena-
taran regional

b. Melaksanakan penatsran untuk seluruh hidang stodi
yang diberikan di BPG Nasional

¢.  Menyelenggarakan penilzian terhadap pelaksanaan pe-
nataran serta membertkan laporan dan saran

BPG tegional Surabaya momiliki berbagai Fasilitas dengan
daya tampung 150 orang 101}

3) Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPFTY Surabaya
Fongertian
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Dahuly disebut Pusat Latihan Pendidikan Teknik {FLPT),
kemudian diubah menjadi Balai Latihan Pendidikan Teknik
(BLPT). BLPT adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang
hianya menyelenggarakan pelajaran prakick., Apabila di sebuah
kota terdapat 3 atau lebih 3TM, maka akan lebih ekonomis apa-
bila tempat melakukan praktek bagi para siswanya dipusatkan
di satu pusat latihan. Di Jawa Timur baru ada satu BLPT dengan
mengambil lokasi di kompleks Kampus JKIP Ketintang Surabaya.
Sedangkan di seluruh [ndonesia ada 5 buah.

Dhasar Pendirian

SP Menteri P dan K No. 0321/U/1975 tanggal 31 Desem-
ber 1975.

Jurusan Pada BLPT

Ada lima jurusan waitu: Jurusan Mesin Produksi, Jurusan
Otomotif, Jurusan Listrik Umum, Jurusan Elektronika, dan
Jurusan Bangunan Umum.  Kegiatan latihan prakick yang di-
selenggarakan di BLPT adalah 16 jam per minggu, sedangkan
kegiatan praktek yang iajn diselenggarakan di STM I[nduk. Hu-
bungan kepa antara STM Induk dengan BLPT langsung dikoor-
dinasi oleh Kepala Bidang PMK. Pembiayaan berasal dari dua
sumber. Dari dalam ncgeri diperoleh dari anggaran hiagva peme-
rintah dan dar luar negeri dipercleh dari PDA. BLPT Surabaya
sudah memiliki tingkat 1. 11_ dan 107, 1922

k. Lembaga-lembaga pendidikan dalam lingkungan De-
partemen Agama

M samping Departemen P dan K. Departemen Agama juga
memiliki lembagalembaga pendidikan yang jenis serta jenjang-
nya hampir sama dengan lembaga-lembags pendidikan yang berada
di bawsah naungan Departemen P dan K. Lembaga-lembags pendi-
dikan tersebut meliputi tingkal Taman Kanak-kanak sampai de-
ngan Tingkat Perguruan Tinggl.

Jenis-jenis lembaga pendidikan terscbut ialah:

(1) Roudlatul Athfal. disingkat RA. adalah lembaga pen-

didikan setingkat atau sama dengan Taman Kanak-kanak (TK)

(2) Madrasauh lotidaivah. disingkat M! adalah lembaga
pendidikan setingkat atau sama dengan Sekolah Dasar (50))
{31 Madrasah Tsanawiyah. disingkat M Ts, adalah lembaga
pendidikan setingkat atau suma demgan Sckolah Mencngah Per-
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tama (SMF)

(4) Madrasah Aliyah, disingkat MA, adalah lembaga pen-
didikan yang setingkat atau sama dengan Sekolah Menengah
Atas (SMA)

{3) Pendidikan Guru Apgama. disingkat PGA, adalah lem-
baga pendidikan guru sctingkat dengan Sekolah Pendidikan
Guru (SPG)

{6) Institut Apgama lslam Neger, disingkat TAIN, adalah
lembaga pendidikan tingg setingkat Universitas.

Di samping lembagalembags pendidikan yang sudah di-
sabuf di atas, masih ada lagi dua lembaga pendidikan agama
yaitu: Madrasah Diniyah Awaliyah dan Popdok Pesantren (PF).

1)  PRoudlatul Athfal (RA), adalah lembaga pendidikan
setingkat atau sama dengan Taman Kanak-Kanak. Seperti halnya
Taman Kanak-Kanak, makz penyelenggaraan RA- pun ditangani
oleh pihak swasta, dalam hal ini Organisasi<Organisasi Islam,
misainya Muhammadiyah dan NU. Jumlah RA di Propins Jawa
Timur pada tahun 1979/ 1980 adslah 920 buah.

2} Madrasah Ibtidaiyah (MI), untuk yang berstatus negeri
disingkat MIN, adalah lembaga pendidikan sctingkat atau sama
dengan Sekolah Dasar,

Dengan adanya peruhahan pada kurikglum Madrasah Th-
tidaivah disesuaikan dengan kurikuium SD, maka memberi ke-
mungkinan kepada htusan Madrasah Ibtidaivah untuk dapat
melanjutkan padz sekolah lanjutan pertama ¢umum) yang diasuh
oleh Departemen P dan K. Jumlzh Madrasah Ibtidaiyah di Pro-
pinsi Jawa Timur pada tabun 1979/1980 yang terbagi atas
duz golongan yaitu: Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebanyak 41
buah, dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta sebanyak 5175 buah.
Jumiah 5216 byah, 193}

Dari data tersebut kelthatan betapa besar peranan pihak
suasta dalam hal menangani lembaga pendidikan tersebut. Pi-
hak pemerintah telah pula turun tapgan untuk memberikan
bantuan dalam bentuk rehabilitasi terhadap Madrasah-Madrasah
Ibtidaiyah Swasta

3) Madrasah Tsanawiyah (M Ts), yang berstatus negeri
disingkat M.
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Ts.N. Madrasah ini setingkat dengan SMP, bahkan kunkulumnya
sudah pula disesuaikan dengan kurikulum SMP, sehingga lulusan
Madrasah Tsapawiyah dapat melanjutkan ke SLA (umum) mi-
salnya SMA, SPG, dan sebagainya. Dengan adanya infegras
serta relokasi PGA kelas 1, II, dan III menjadi Madrasah Tsana-
wiyah, maka jumlah Madrasah tingkat ini menjadi lebih banyak.

Menurut catatan Bidang Pendidikan Agama lslam Propinsi
Jawa Timur, jumlah Madrasah Tsanawiyah baik negeri maupun
swasta ada 698 buah, meliputi: Madrasah Tsanawiyah Neger
(M.Ts.N) sebanyak 80 buah, dan Madrasah Tsanawiyah Swasta
sebanyak 618 buah, 104}

4) Madrasah Aliyah {(MA), yang berstatus negen dising-
kat M_A Na.
Madrasah ini setingkat dengan SMA, dan dalam perkembangan-
nya kurikulum Madrasah Aliyah disesuaikan dengan kurkulum
SMA. Hal mana berarti lulusan Madrasah Aliyah sekarang dapat
menervskan ke perguruan tinggi umum. Jumlah Madrasah Alivah
menjadi bertambah, yaitu dengan adanya integrasi sertz relokasi
SPIAIN (Sekolah Persiapan lAIN) menjadi Madrasah Alivah.
Jumiah Madrasah Alivah di seluruh Jawa Timur pada tabun
197971980 ada 224 buah, meliputi: Madrasah Aliyah Negen
(MAN) sebanyak 35 buah, dan Madrasah Aliyah Swasta sebanyak
189 buah. 195}

Dalam rangka peningkatan mutu madrasih-madrasah ter-
sebut, teiah pula diselenggarakan penataran-penataran bagi guru
emadrasah,

5)  Pendidikan Guru Apgama (PGA). Dahulu kita kenal
istilah PGA & Tahun, tctapi setelah ada perubahan di mana kelas
I. 11, Il diintegrasikan menjadi Madrasah Tsanawiyah, maka
istilah PGA 6 tahun tidak dipakai lagi. Jumlah PGA Negeri untuk
seluruh Jawa Timur, adalah 13 buah. Pengembangan yang di-
jaksanakan untuk PGA  bukan pengembangan jumlah melain-
kan pengembangan dalam hal kualitas.

6) Pondok Pasantren (PP), merupakan lembaga pendidikan
agama yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Dalam rangka
ikut mensukseskan pembangunan nasional, maka terhadap san-
tri-santri dari pondok-pondok pesantren juga diajarkan berbagai
macam keterampilan, agar nantinya para santni setelah lulus
dari pondok pesantren, di dalam masyarakat dapat menjadi
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kader-kader atau peloper-pelopor pambangunan.

T Jawa Timur terdapat banyak sekali pondok pesantren
dengan corak serta sistemn pendidikan yang berbeda-beda. Ada
yang sistem pendidikannya masih secara tradisional, dan ada pula
yang menggunzkan sistem sekolah. Bahkan ada yang memiliki
sekolah muia dari tingkat ibtidaiyah sampai ke tingkat perguruan
tinggi. Jumiah pondok pesantren di Propinsi Jawa Timur pada
tahur 1979/1980 ada 1791 buah. Jumlah tersebut adalah vang
terdaftar pada Kantor Wilayah Departzmen Agama, ssbab ba-
nyak pondok pesantren yang tidak terdaftar, 196}

7y Madrasah Diniyah Awalivah

D samping lembaga-lembaga pendidikan agama yang telah
disebutkan di atas, masih ada lembaga pendidikan agama yang
dikenal de¢ngan nama Diniyah Awaliyah. Lembaga tersebut me-
rupakan tempat anak-anak belajar agama. Jadi berbeda dengan
Madraseh Ibtidaiyah yang di samping menenima pelajaran agama
juga masik diberikan pengetzhuan umum. Jumlah Diniyah Awa-
livah di Jawa Timur pada tahun 1979/1980 ada 1831 byah.207)

8) Institut Agama Islam Negen {IAIN) "Sunan Ampel”

IAIN "Sunan Ampel” diresmikan pada tanggal 5 Juli 1965
oleh Menteri Kompartemen Urusan Agsma K.H. Fatah Jasin,
dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 20 tahun 1965.
Rektor pertama IAIN Sunan Ampe! ialah Tk. K.H, Prof, [smail
Jakub MA. SH. 10%)

IAIN Sunan Ampel mempunyai 18 buah cabang Fakultas
dan 18 buah sekolah persiapan yang berdomisili di tiga daerah
tingkat I, yaitu Daerah Tingkat 1 FJawa Timur, Daerah Tingkat
] Nusa Tenggara Barat, dan Daerah Tinglat I Kalimantan Timur.
Adapun fakultas-fakultas tersebut ialah: Fakultas Syard’ah di
Surabaya, Fakultas Ushuiuddin di Surabaya, Fakultas Adab di
Surabays, Fakultas Da’wah di Surzbaya, Fakultas Tarbivah di
Malapg, Fakuitas Ushuluddin Cabang Kediri, Fakultas Tarbiyah
di Jember, Fakultas Tarbiyah Cabang Pamekasan (Madura), Fa-
kultas Tarbivab Czbang Banpkalan {(Madura), Fakultas Tarbiyat
Cabang Bojonegoro, Fakultas Tarbiyah di Tulungapung, Fakul-
tas Syariah Cabang Ponoroge, Fakultas Syariah Cabang Luma-
jang, Fakultas Syariah di Pasuruan, Fakultas Tarbiyah di Sama-
rinda, Fakultas Tarbiyah di Mataram (Lombok), Fakultas Sya-
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riah Cabang Bima {Nusa Tenggara Barat), dan Fakultas Tarbi-
vah di Sumbawa Besar (Nusa Tenggara Barat).

Dari 1B fakultas 5 i antaranva adalah merupakan fakultas
induk dan berhak mengeiuarkan mahasiswa sampid dengan ting-
kat sagana lengkap {(Joktoral). Kelima fakuitas tersebut, 41 di
antaranya berdemisili di Surabava, dar | berdomisili di Malang,
Kelima fakultus 1ty adalubh: Fakultas Syariah di Surabsva, Fa-
kultas Ushuluddin di Suerabays. Fakultas Adab di Surabaya,
Fakultas Da'wal, dan Fuakaltas Tarbivab Ji Malung Sedungkan
I3 lainnya merupakan takultas tingkat cabang yang hanya ber-
hak melubuskan mahasiswa sampal nngkat Sapana Muda,

Dalam perkembanpannya, cabang-cabang IAIN Sunan Ame
pel di dagcrah-«dacrah, karema terhentur pada beberapa persya-
ratan. maka herdasarkan Keputusan Departemen Agama. ada
5 fakultas cabaneg vanp sojak tahun akademi 1973 terpaksa di-
lutup secara berlahap dan digabungkan Jengan fakuttas-fakultas
mduk atau denpan fakultas-lzkultas cabang lainnya vang ber-
dekatan. Kelima Fukultas cabeng yang ditutup tersebut ialah yang
berdomisill di daerah-=iacrabh Pasuruan, Bangkalan, [.umajang.
Bima, dan Sumbawa. ' "%?

Di samping fakultas-fakultas, maka [TAIN Sunan Ampel
ez mombuka Sckelah-Sckelah Peisiapan (8P LAINY yang ber-
jumlah 18 buah, temebar di 18 ibukota kabupaten atau pro-
pinst, yaitu di Surabaya. Kedinn, Bangkalan, Pamekasan. Bojo-
negorn. Jemboer. Pasurusn, Tubungagung, Jombang, Blitar, Batu
{Malang, Ngawi, Kraksaan {Probolinggs}. Situbondo, Mataram,
Praya, Sumbawa Besar, dan Samarimnda. [AIN Sunan Ampel se-
bhagal perguruan linggl yvang masih muda cepat sekali menpem-
bangkan sayapnya, bahkan sampai ke luar Jawa.

Tujuan didinkannya sekolah persiapan tersebut talah un-
tuk mendidik lulusan madrasah menengah tingkat pertama dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, agar mencapa taraf ilmu
pengetahuan agama dan Umu pengetahuan umum yang sedera-
jat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Di samping itu juga
bertujuan menyempurnakan serta menyeragamkan pengetahuan
agama bhagi siswa-siswa yang berasal dan berbagai madrasah dan
SLTP vang berbeda-beds keadaannya. dan menvigpkan siswa-
giswa unfuk meomasuki fakultas-takultas dalam lingkungan TA
IN. 110

Akhimys Sekolah Persizpan tersebut dihapus atza diubah
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menjadi Madrasah Aliyah Negeri setelah diintegrasikan dan di-
relokasikan. Yang dimaksed dengan relokasi ialah pemindahan
suatu lembaga pendidikan (sekolah) dari lokasi lama ke lokasi
vang baru. Sebagai contoh SP IAIN Pamekasan setelah diinte-
grasikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri lokasinya dipindah
ke Gresik.
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